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PRAKATA 

Pembinaan dan pengembangan kebudayaan seperti yang ditetap­

kan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara adalah untuk memperkuat 

Kepribadian Bangsa, mempertebal rasa harga diri dan kebanggaan Na­

sional serta memp erkokoh jiwa Kesatuan Nasional. 

Keanekaragaman kebudayaan itu perlu kita kenal untuk menum­

buhkan perasaan cinta pacla tanah air dan bangsa dalam rangka pembi­
naan Kepribadian Bangsa. 

Sesuai dcngan kebijakan Pcmimpin Proyek inventarisasi dan Doku­

mentasi Kebudayaan Daerah Pusat Jakarta naskah yang telah diecl it 

dan dicetak cliantaranya ialah : 

I. Sistim gotong-royong dalam masyarakat pedesaan Daerah Nusa 

Tenggara Timur tahun 1979/1980. 

2. Sejarah Revolusi Kemerdekaan ( 1945 s/ d 1949) Daerah Nusa Tcng­

gara Timur tahun 1979/1980. 

3 . Pola pemukiman pedesaan Daerah Nusa Tenggara Timur tahun 

1980/1981. 

Hasil yang telah dicapai ini berkat kerja sama yang baik serta bimbing­

an dan bantuan yang <liberikan oleh Direktur Direk to rat Sejarah dan 

f Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Dcpartemcn Pcndi­

dikan dan Kebudayaan Daerah Pusat Jakarta . Rektor Undana Kupang, 

) 
I·· 
·..,:;;. 

r 

Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuclayaan Propinsi Nu­

sa Tenggara Timur serta jajarannya, Pemerintah Daerah Tingkat I dan 
Pemerintah Daerah Tingkat II serta jajarannya. dan tokoh-tokoh ma­

syarakat yang telah memberikan bantuan sehingga dapat terwujudnya 

naskah Kebudayaan Daerah Nusa Tenggara Timur. 

Adalah pada tempatnya jika pada kesempatan ini kami menyam­
paikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 
yang telah memberikan bantuannya , sehingga memungkinkan terlaksa­

nanya Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah ini. 

Kepada semua Tim Peneliti dan Penulis Naskah yang bekerja de­
ngan pcnuh keikhlasan dan tekun untuk mempersiapkan naskah terse­
but. L1111i lllL'nyampaikan pcnghargaan yang sctinggi-tingginya. 
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I' L N c; A N T .\ R 

l'rn yd; l11 h'llL1ri~a~i d :111 I lt1ku1111: 11l :1~i k c' l1ud:1y:1:111 I hc·Liil. I )i­

l'L'K lor:1I Sd :1r:tl1 d :111 '\iLti I r : 1di ~io11:il DirL·kt()rat .iL'IHkr:il l( ,·h ulLi \ :1:111 

DL·p:1rll'l11L'l1 1',·1Hlidil-;:111 d:111 kL·hud:l\ ·aa11 1,·l;il1 111c' 11~l1a silk:111 hL·h,·r;q1:1 

111ac1111 11:1sk :il1 i-;,·hud:1y:1:111 d:1L'r :tl1 di :111L1r:111\ :1 i:1Lil1 11 : 1~bli Si , 1 illl 

( ;01011~ rnyo11~ dala111 \Li~' :1rak :11 l\·lk~aa11 ll:1c'r:1il '\us:1 l ,·11~~:1r: 1 Ii -
111ur I tJ7lJ I t ) ~ lJ. 

kami lllL' llY :1d:1ri h:ill\\ a ILl ~k:tl l ini hL·lulllL1il l11L' l'llp :1ka11' Sli :llll il ;1-

,j, pL·11,·lili :111 ~ :1 11 ~ 111 ,·1hLtlalll. kt:q1i h;1ru p :1d:1 t:ilup }1L'l1L' :1L1L11i. 'a11~ 

dillar:1pka11 d:1 p:11 di'L'1111111rn:1k :1 11 pad:1 \\:1ktu-\\ :11\111 "'Liniu t11\ :1. 

!krli : 1 ~i l11y;1 u~:i11 : i i11i hL· rL 11 KL'l:i:1 s:1111 :1 ~a11~ h:1il-. J11lar ll irL'Kto­

rat Sc.iarall da11 '\il:1i Tr:1disio11:tl lk11p 11 l'i111pi11:111 d:111 Stai' l'rny,·1-; l11-

\'L' l1laris:1si da11 l)()i-;u111L·11t :1' i k L· hud:1ya:111 D:1,· r:il1. l' L' lll L' ri111 :il1 ll :1L-r:tli. 

k:1111or \\ il:1y:11l DL·parlL'1l1L' l1 1',·11llidil-.:111 d:111 kL'hud:1y:1a11 . l \· r~uru : 111 

Ti11~~i . LL'Knas l.11'1 d:111 1L'11:1~:1 ali li }1 L' l1L' l' :111ga11 di daL·r:il i. 

Okil K:1rL'l1 :1 i1u ,k11g:111 ~L· k~ :1 i11y : 1 11:1sK :il1 i11i. 111:1k:1 kL'p :1d:1 SL' ll1 L1:1 

pillak ya ng ll'rschu1 di :1 1:1' K:1llli lllL'lly:1111p :1iL111 PL' l1~1lar~ :1: 111 d:111 IL'ri­

llla k:1siil. 

lk111ikia11 pula kL·pad:1 Tirn p,·11.uli~ 11:1 skail ini di d:1,·rail yang ln-

diri dari Drs. Cil . K:111a. Drs. I li : 1~ k 11 11t 11 1~ Drs . .\ . / . Suh. Dh. \I. 
f Kol'llllan. d:111 1i111 PL'l1Yl'i111'lll'l1a 1i:1 sl-; :il 1 di pus:11 ya ng ll'rdiri dari l\i­

L1i ,\hu . 

.Jakarta. \ki j lJ:-\-t 

dto 
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'\ I P. IJ 0 I I 7 ~ X lJ 
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SAMBUTAN 
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PENDIDIKAN 
DAN KE BUDAY AAN PRO PINI SI NUSA TENGGARA TIMUR 

Kebudayaan merupakan warisan dari suatu generasi ke generasi 
berikutnya . Usaha untuk mclestarikan , menggali menye lamatkan. me­
melihara serta mengembangkan warisan budaya bangsa perlu dibina se­
cara terus-menerus. untuk memperkuat kcpribadjan bangsa. memper­
teba l rasa harga diri ·Jan kebanggaan Nasional se rta mempcrkokoh jiwa 
kesa tu an Nasional. 

Kita patut merasa gembira dan merasa syukur kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. bahwa Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kcbu­
dayaan Daerah Nusa Tenggara Timur telah bcrhasil menyusun Naska h : 
I . Sistim Go tong Royong dalam Masyarakat Pedcsaan Daerah Nusa 

Tcnggara Timur 1979/ 1980. 

2. Sejarah Revolusi Kemerdekaan 1945 - 1949 Daerah Nusa T enggara 
Timur 1979/ 1980. 

3 . Pola Pemukiman Pedesaan Daerah Nusa Tenggara Timur 1980/ 198 1 
disamping beberapa naskah lainnya . 

Ketiga Naskah tersebut telah mendapat persetujuan untuk dicc­
tak dari Departeme n Pendiu ikan uan Kebudayaan Republik Inuon esia , 
da lam ha! ini Proyek Inventarisasi uan Dokumentasi Kebudayaan Da­
era h Pusat Jakarta . 

Adalah pada tempatn ya jika pada kesempatan ini kami menyam­
paikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 
ya ng telah m emberikan bantuannya schingga memungkinkan te rlaksa­
nanya Inventarisasi dan Dokumentasi Kcbudayaan Daerah Nusa Teng­
gara Timur ini. 

Semoga Naskah Kebudayaan Daerah Nusa Tenggara Timur dapat 
bermanfaat untuk mem perkenalka11 heberapa Aspek Kebudayaa n Da­
erah Nusa Tenggara Timur kepada kita sernua . 

Kupang. Mei 1984. 

Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan 

Propinsi Nusa Tcnggara Tin~ur. 
uto 

IGNATIUS SOEPARYO 
NIP : 13043013 I. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 





__ , 

• 

1. LOKASI. 

BAB II 

IDENTIFIKASI 

1 . Letak dan Keadaan Geografis. 

a. Letak. Secara astronomis Nusa Tenggara Timur terktak antara 
118° 55' BT dan 125° 11 8° 3' LS dan 11° 1' LS. Nusa Tenggara Ti­
mur pada sebelah timur berbatas dengan Propinsi :llal11k11 dan Timor 
Timur. scbelah selat an denga11 Samudra Indonesia dan Laut Timor. sc­
bclah barat dengan Propinsi J\usa Tenggara Barat dan sebelah utara de-
11gan Laut Flores. 

Pe11c litia 11 tel ah dilak ukan di cl aerah kc budayaa 11 Dawan. !Jelu di 
daratan Tim ar. Ltmzaholot di Flores Timur, Rote danSabu di Kabupa­
ten Kupang. Daerah kebudayaa11 Dawan mcliputi tiga kab'upatc11 yaitu 
Timor Tenga/J Selatan. Timor Te11ga/J Urara dan scbahagia11 Kabupa­
ten Kupa11g. Di bagian barat bcrbatas de11gan dacrah-dae rah kebudaya­
a11 Ilelong, Rote , dan Sabu : scbelah timur bcrbatas de11gan dacrah ke­
budayaan 13clu. Kcbudayaan Bclu mcliputi Kabupaten Bclu, dan seba­
hagian Propinsi Timor Timur. Sehelah barat hl'rbatas dengan Timor 
Tengah Selatan dan Timor Tengah Utara ( dacrah kcbudayaan Dawan) . 
scbclah timur dengan Timor Timur. 

Kcbudayaan Lamaholot menycbar di Kabupatcn Flores Timur ya­
itu Flores Timur bagian darata11. pulau So/or. pulau Adonara. dan pu­
lau L.m11ble11. Dacrah kcbudayaa11 berbatas de11gan Se lat dan Kabupa­
tcn A/or di scbelah timur. Laut Flores sebelah utara. Laut Sabu sclatan 
da11 KabupatcnSikka discbelah barat. 

Dacrah Rote dan Sabu tcrdapat di Kabupatc11 Kupang . Kcbudaya­
a11 Rote meliputi pulau Rote dan.V dao, berbatas dengan dacrah kebu­
tfayaan I lclong dan Dawan di sebclah Timur. dengan pulau dan laut 
Sa bu di scbelah barat. Scd;rng dacrah kebudayaan Sabu meliputi pu­
lau Sabu dan Raijua. yang bcrbatas dcl1gan dacrah kcbudayaa11 Rote 
Jan Dawan di scbelah timur. sebclah utara dengan Laut Sabu. scbelah 
selatan dengan Samudra Indonesia. da11 scbclah barat dengan daerah 
kcbudayaanS11mba dan Laut Sabu. 

Dibandingk ari dacrah pc11elitian yang lainnya maka claerah Be/u lah 
yang mcmiliki potensi ckonomi pcrtanian yang lebih baik . Dacrah ini 
banyak menghasilkan kacang hijau dan bawang putih . Tcrnak hewan 
juga menjadi potcnsi ekonomi yang mcmpunyai hari depan yang baik . 
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Dacrah tl'tangga Kabupatcn Iklu yaitu Timur Tenga!i Utara dan Timur 
T<'ngali Sc!aran !chili kuat kuludukann ya dalam hal petL'rnakan. Pa­
dang-padang tcrnak ll'rdapat di kl.'d ua dacrah tcrsc but. tl.'rnak adalah 
l.'ksport IK'nting. SL·lain itu hasil pntanian h~l\\ ~111g putih juga ntkup 
banyak yang biasanya juga dieksport bcrsama-sama dcngan asarn. Di 
Kabupaten K1111m1g, kln1susny~1 di daerah bcrkebudayaan Dawan ada 
juga dacrah tcrnak teruta111a di Lili . . ·lmarasi. dan Amfoang Utara. Tc-
1w11 dan Illini adalah pelabuhan-pclahuhan cksport kabupaten Kupang. 

\lat:i pencaharian utama rakyat Nusa Tcnggara Timur adalah ber­
tani yakni bcrtani di ladang. di kchun, dan di sawah . Di dacrah pencli­
tian Rote dan Sabu, potcnsi pertanian kurang sekali karcna hanya per­
tanian kcring yang dapat diandalkan dcngan baik. Saw:ih kurang scka li 
karena sawah-sawah itu adalah sawah tadah hu.ian saja. 

lkrdasarkan potensi ckonomi yang ada. pemcrin.tah telah rncm­
bagi daerah l\usa Tenggara Timur SL'bagai berikut. Sumba dan Ti111or 
daerah pctcrnakan . Flores Ti11111r dacrah pcrikanan, .l!anggarai .. \"gada. 
Lnde. danSikka dacrah pcrtanian. 

b . Keadaan Geografis . 
1 ). Keadaan alam. Dacrah l'\usa Tenggara Timur yang tcrdiri .,. 

_dari kira-kira I 00 buah pulau bcsar kecil, tcrktak pada dua .ialur geo-
~1ntiklin yang rnerupakan pcrpanj~1ng;111 d;1ri !Janda. Ire dalarn Sunda 
System (8.18 l. 

Dalarn Sistc111 Sumla ini dik c nal bd)crapa jalur yakni jalur dalarn 
~ a11g '1tlka11i ." On11er arc). jalur antar ~ 1 Ulllcr dee11) dan .ialur luar ( o uter 

arc) yang tidak bcrsiL1t vulkanis . . \d;1pun puL1u-pulau di :\usa Tcngga­
ra Timur yang tcrmasuk dalam jalur dalarn Unncrarc) yak ni . l\0111uclu. 

Rin ca . Flores. 1lclonara . . ~o/~JI'. Ln111hlen . Pantar. d an / llur 

Pulau ya ng tcrmasuk j;ilur antara (inf er clcc11 heft) adalah pulau .511111/Ja 

Scdangkan pulau-pulau ya ng tcrin asuk .ialur luar yakni . !Jana. Raij11a. 

Sahu. /\ore. Se11w11. d;1n Ti111 r; r 

To pogra fi d ac rah l\ usa T cngg~1 ra Timur sanga t bcrbcda de ngan pu­
lau Jawa dan pttlau lain di Indonesia. Harnpir tujuh puluh prosen wila­
ya h i\usa Tenggara Ti111ur tcrdiri dari bukit-bukit. pcgunungan dan da­
taran tinggi dcnga n hL'raneka raga m kcmiringan tanahnya. lkbcr:tpa 
kctinµgian 111ak si111u111 adalah Poco .l/ancla.1m1·11 di pulatt 1·1orcs 23 83 Ill 

Po ronwna di pulau Alo r 1765 111 . ,l/11 tis di pulau Tirno r 23(1:\ 111 ctL' r. 
dan li 'a 11gg(//n cri di pubu Su mh~ 1 12:\:\ Ill . 

. Dataran pada u1m 1m nya t L· rd ~ 1p ; 1t d i 1m1ara-m u;1ra sungai hcsa r LLtn ~ 
di d:.icrah pant ~1i. i)j :1 ntarany a ~ 1 d~ ila·h datarJn /Jok is 2000 l1a. OLsao-
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Pariri 10.000 ha. Bena J?-;.000 ha. :l!cna ::i.OOOh:1.da11/Jesik111n112) .000 
ha. Dataran-dat:1r:111 terscbut te1'letak di pulau Timor ( 14. 2. 34) . 

Di pulau Sumba dataran-dataran yang ada. N.11111hangara. !\11\\·1111g11. 
T11na!i11g11. \ ·ga/11. /Jarang \·gg1111gi. c;1111ra. Kodi . f_1.111ra. dan l\'1111okak11 
Sedangkan datara11-datara11 di pulau Flores i:1Lil1 Lc111hnr. Tr11ng . J:ili­
kiarer. Sawr 11/csc. l\ 'ac l.J.1k11. l\'ac l~inrn. l1'11c /Jako. /Ju11ral. :l!hai. 
Sna. /J11a \"iu. 1\11110 Moc. Laa. J/111111onggo. !\ahurca . . l!a11rc11d11. f.:11-
11ga. dan l\'aircha 

Tanah di !\usa Tcnggara Timur tcrdiri d:1ri jL·n!s ll1L'ditcra11. litosal. 
rcgosol. latosol. aluvial. dan grumosol. 

.kn is gru Ill oso I tcrdapa t di d ataran Ucsau d a 11 sck it a rny a. data r:111 
Bokong . .\'ocli11i11a, Biko11i-Seko11 . T11a/c11 . • lmki. dan lidak. scmua­
nya di pulau Timor. Sedangkanjenis rcgosol tcrdapat di 1l!a111ncrc. dan 
I Jl/11de/11 di pula~1 Flores. Jcnis tanah aluvial tcrdapat cli d·ataran Bena. 
/Jcsikanw (puLiu Timor), Danga, dan Jl/hai di pulau Flores. Jcnis medi­
teran dijumpai di Kabupatcn i1/a11ggarai, \"gac/a. Lndc. Sikk.a. dan di 
pulau Solur. ,,1c/011ara. dan Flores Timur Jenis latosol terdapat di bc­
bcrapa tcmpat di Kabupatcn Manggarai dan Ngada . Jenis litosol di pu­
lau Tilllor .• 1/or. Pantar. !Jmzblcn. Kabupatcn ~1anggarai dan Ngada 
bagian utara. S11111ha Baral bagian selatan clan Sumba Timur. Scdang­
kan penyebaran jenis gabungan Jari jcnis mcditcran. rensina/ litosol. 
tcrdapat di scbahagian besar pulau Sumba dan Timar bagian tengah 
(14.2.27) . 

b). lklim. Data iklim di V11sa Tcnggara Ti11111r masiil sangat tcrba­
tas. Bcrdasarkan data curah hujan rata-rata tahun I 921 - 1941 maka di 
Nusa Tenggara Timur terdapat cmpat dacrah yakni : 

-. Daerah dengan curah hujan rata-rata tahunan 3000 mm atau lebih. 
Daerah ini hanya meliputi satu Jaerah kecil di pulau Timar di per-
batasan Ti111or Timur. 

- Dac~ah dengan curah hujan rata-rata tahunan antara 2000 - 3000 
mm yang meliputi Timar Teng.ah. di perbatasan Timar Timur. dan 
Flores Tengah bagian utara. 

Daerah dengan curah hujan tahunan rata-rata antara 1000-2000 
mm yang meliputi bagian sisa dari pulau Timor bagian barat. seba­
gian besar pulau Flores dan scbagian pulau Su111ba bagian barat. 

- Dacrah dengan curah hujan rata-rata tahunan kurang clari 1000 mm 
yang meluputi setengah pulau S11111ha bagian timur. pulau Flores ba­
gian ujung barat dan timur. dan sebagian pulau Flores Tengah bagi­
an utara ( 14. 1, 27). 
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Apabila Jilihat dari curah hujan dan hari hujan tahunan selarna se­
belas tahun (1065 1975) 111aka rata-rata curah hujan tahunan adalah 
1.547 111111 dan rata-rata hari hujan tahunan 90.6 hari. Tahun 19 73 
111e111punyai angka rata-rata curah hujan yang terbesar yaitu 2 .3()6 111111 
dengan I 0(1 hari hujan dan angka curah hnjan tcrkecil ialah tahun 
1966 yaitu 982 111111 dengan 58 hari huian ( 14. 2. 29) .. 

c ). Fauna dan Flora. Keadaan fauna di Nusa Tenggara Timur ter­
diri clari beberapa jenis hewan seperti sapi. kuda. kerhau. anjing. babi. 
kera, rusa. ular piton. biawak . buaya . kuskus. ko11wclo. burung dara. 
gagak. nu ri. kaka tua': koak. d an lain-lain. Sap i baru d imasuk ka n ke 
Nusa Tenggara Timur pada abad kc I lJ yakni jenis sapi Bali di pulau 
Timor dan sapi Onggola di pulau Su111ba dan Flores. Tcrnak kerbau 
mempunyai peranan penting dalam upacara-upacara. kuda sebagai alat 
transport di desa-desa: scdangkan komodo adalah jenis reptil purba 
yang tcrdapat di Flores bagian barat. 

Jen is rl'ptil sepnti buaya dan ular piton 111cn1punyai Jrti bagi ke­
pcrcayaan dan tradisi . Bcberapa 111otip kain tenun ikat adalah 111crupa­
kan motip reptil. Ular pit o n dianggap suci sedangkan bua ya sering di­
anggap suci pula dan sebagai to tem hehnapa suku di pulau Ti111or. se­
pnti l.l'/0 11g. !Ja11 ·a11 dan helw r;q1;1 suku di pulau Fl o res bagian ha rat. 
l3ahi dan an1ing jug;1 lll l' lllL'gang 1wra11;1n dalam upacara-upal·ar;1 dan 
PL'Sta ;1dat di No re d an S aint . DL· 111iki ;111 juga dal ;1m ll ;tl go ton g ro yo ng 
y;111 g d iSL' rl ;1 i pl·-. t ;1 ;1t ;1u 111a ka 11 hnsa11L1. 

,\dapun kcad ;1;111 rl o ra di :\u s;1 TL·11gar;1 Tim ur ;1d ;tlah kay u kasu;1ri 
( c11 ka!i1u11 .1) k;1 yu lll L' Llh . k;1yu duri . ka yu 111;111i s. hningin y ;111 g di;111g­
ga p suc i. k;1y u cc11clu11 a (Su11 /i/ l1// 11 . l//n 1111 /.11i11) yang llll' ru p;1k.1 11 ha-
l1a1 1 pnd ;1ga11 g<1 11 '- l'j;1k m;isa Li 111p;1u y;111g lll l' l1 ;1ril-; . ;i mpu pu . by u l-;a- i 
puk . mah o ni . pinu s. <1L·c;1si a . alhas i<1 ._ia ti . gL· wang. dan lo ntar. 
VL-gctasi pL· nutup d i SL' lurull '\u sa Te ngga ra Timur tnd iri da ri kir ;1 -kira 
11 p rose n hutan limlun g dan sisa n ya he rup a ste pp ;1 dan sahan a ~ ang 

111e 111ungki11k a11 1w tn11akan me nj;1di s;1Ltl1 s;1 tu su1 11 hn Jh.: ng'1 ;1si L111 
penduduk yang 1wnti11g. 

2 . Pola Perkampungan. lstiLtl1 k;impun g 111;1upu11 lk sa di hl· lwrapa 
daL•rah di l\usa Te n gg~1r < 1 Timur d ik l' ll ;tl dl'll g<111 hL· rh ,1gai 11;im ;1. Di 
Jllanggarai d isdrnt hen . \ ·gada 1111u '. ! lu r es li11 111r '1·11·0 . S//111hu /}(( ra 11 i­

g11. Dm1 ·{11/ k11a11. da11 .)'aim m e ko\\·a 

Desa-Lk s;1 trad is io nal di \ u~a T e11 gg ,1r;1 T i111 ur l i,!;1k hL· gilu hL·sar. ~ 
ld nya tL·rd iri dari hL·hnapa pulu ll n i-rn all yang hi a~ ; 11 1 :- ;1 ad al a ll s;1tu kc-
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satuan gl'lll' ;dogis . Bl'IKrapa danah di i\usa Tcnggara Timur mempu­
nyai konscp tntcntu tcntang dcsa yang diasosiasikan atau dianggap sc­
bagai !llakhluk liidup. SL'pl'rti di Sumba dan Sabu dcsa dianggap SL'per­
ti pnahu. Okh karcna itu tcrdapat bagian-hagian dcsa yang dibcri na-
1l1;1 SL'pnti bagian 1wrahu. Dcsa di Su!llba lllL'lllpun yai bJgian yang di-

i SL'hut huritan (kik11 k c1111uli). hagian tcngah (ka1111i /)(/d11a). IJJluan 
(ll/11d11 ka111hara). dayung (Jzuru ka11dllllJ. saluran atau gang tempat 
J1 L' ngintipan f;>c11gad11 lz 11 /o) dan Ltndang knbau (I ,~(i<J ). 

Oleil karL'na itu hcntuk kampung agak 1nclllanja11g. dikdilingi pagar 
d;1n llll'lllpun yai hl'l1crapa pintu gl'!'bang. Di Sahu. karnpung selalu 
ll ll' lllhujur k L' arah Timur Baral. Di danah-daL'rah lain di l:lcHL' S. kam­
l'llll g ;1g;1k hL' rhcntuk 1wrscgi ;1t ;1upun agak lll l' lingkar . 

lksa-Llesa tradisionJI pada ulllu1nnya tcrletak di puncak bukit 
y;1ng suJit dicapai. LL'tak yang Lklllikian itu pada u1nulllnya ata s per­
tilllh;1ngan ke;1!llan;1n dan kcperc 1yaan. (;unung-gunung atau bukit 
lll L'l ll pun yai ;1rti yang SLIL' i dalarn sistcm kcpcrcayaan. Di pulau Ti111or 
bagian dacrail Da11 ·c111 . klan-klan sclalu lllL'ngaitkan diri dcngan gunung 

i' suc in ya y an~ di sl'l1ut latu . Di lio. gunung A.'ilinwru dianggap scbap i 
krnp ;1 t arwail 11cnL'k rno yang. 

L.L·tak dcsa di punggung atau di pun cak hukit. mcngu11tu11gka11ju­
g;1 hagi KL' arnanan ka!llpung. I !al ini L'!'at hubungannya dengan pcrang 
suku ::- ;111g se ring ll't:i adi di lllasa lalllpau . 

lksa-dcsa scbagai kL'Satuan tc rnpat tinggal pada urnu!llnya ll1l'lllang 
llll'lllJlllll yai pagar dcsa tidak jclas. Jadi. dcsa dalarn pcngertian tcrnpat 
tinggal dcngan ru111ail-ru111ah pcnduduk hcrada sccara mcngclo1npok 
d;111 ;1d ;1 batas-batasnya. nalllun \\ 'ilayah des;1 SJngat kabur . scbab yang 
tc nnasuk \\·ila yah dc sa ini adalah ladang. bckas ladJng. hutan. padang· 
yang sangat luas dan tak ada bat;1s yang nyata. Hal ini sering rncnjadi 
pcn yL'bab pcrscli sihan antar kampung rnaupun suku . 

Dcs;i-dcsa di V usa Tcngxara Ti11111r agak bl'rbcda dengan dcsa-dcsa 
di Jawa dan hcbcrapa tcrnpat lain . Sciain desa pada umumnya adalah 
dcsa genealogi s. Jetak desa jauh krpcncil di gunung-gunung . Jarang se­
kali dc sa tcrktak di kmbah-lembah ataupun di tanail datar. schingga 
desa-dL'Sa ini sulit ditcmpuh dan jauh dari sumber air. · 

Dalam desa jarang sckali dijumpai kuburan umum karcna kuburan 
yang ada acJalah kuburan kcluarga yang letaknya tidak teratur. Kubur­
an tcrsebut sering tcrletak di muka atau sckcliling rnmah tinggal. Ku­
buran-kuburan ncnck moyang biasanya tcrktak di kampung induk 
a tau kampung asaL sehingga tidak ten tu tiap dcsa mempunyai k uburan 
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pendiri desa dalam artian C'akal bakal yang dianggap suci dan dijadikan 
punden desa. Karena jauh dari sumber-sumber air maka d esa-desa tra­
disional jarang sekali memiliki temp at pcmandian um um. 

Eiasanya dalam desa-dcsa tradisio nal ditandai adanya rumah adat 
dan kelompok-kelompok pernmahan . Mcngcnai letak rumah dalam 
kampung tidak mcnentu. Di Dae rah .V gada dan Jl!anggarai Jctak rum ah 
rumah teratur agak mcmbentuk lingkaran. di tcngah-tcngah terdapat 
bangunan k eagamaan. Di Ngada rumah induk tcrletak di bc lakang. di­
sl'but Sao Puu sedang rumah aclat (saodlzoro) tcrletak di antara ru­
mah-rumah tinggal. Di tengah kampung terdapat b/Jaga (tempat pcr­
sep1bahan). turc (t empat bermusyawarah ). ngacl/Ju (bangunan lwr­
bentuk seperti jamur) untuk upacara keagamaan. pco (tiang batu) (:'\. 
61 - 62). 

Rurnah adat di Manggarai disebut Jl!baru Gendang. sedang di bcbe­
rapa daerah lain dik enal sebagai runza/J 11e111ali. Unze 11011ot di dacrah 
Dawan, uma kakaluk di Belu. Di Sabu rumah terletak dalam dua dc­

retan. Di tengah karnpung terletak lapangan (nae/a rae) yang ditanami 
dengan pohon. biasanya pohon ll'agga yaitt1 po.hon bcringin. dan tcr­
dapat pula timbunan batu(dea) .. Letak rumah biasa dalam hubungan 
dcngan rumah adat umumnya tidak mempunyai pola tcrtcntu. 

Rumah-rumah di beberapa dacrah di Nusa Tcnggara Timur pad~1 
umurnnya berupa rumah panggung dan berbentuk agak segi empat a tau 
persegi empat panjang. Kecuali rumah asli di Timor bagian daerah Da­
wan rnmah berbentuk bulat atau bulat tclur dan diatas tanah (bukan 
panggung). Orientasi letak rurnah di kalangan orang Sabu tidak boleh 
bertentangan dengan letak arah kampung dan letak pulau Sabu. J\rti­
nya kalau arah kampung timur-barat, maka letak rumah harus menye­
suaikan diri. Misalnya bagian duru atau bagian lelaki letaknya ke arah 
barat clan ke timur (4,329). 

Di Kedang, Lo111blen. oricntasi rumah diarahkan kc gunung. Ru­
mah-rumah tradisional pada umumnya dibuat clari rumput atau daun 
lontar, sedangkan beberapa ternpat di Flores ada rumah yang atapnya 
dari ijuk clan bambu. 

Bentuk atap rumah Sumba, Manggarai, .Vgada, dan Lio mirip de­
ngan rumah joglo di Jawa hanya saja bukunya lebih runcing dan agak 
patah. Rumah di Timar (daerah Dawan) berbentuk bu!Jt (kerucut) 
sampai menyentuh tanah. 

Dinding-din~}ng rum ah ada yang dibuat dari barn bu (daerah Flo­
res), anyaman pandan ataupun daun lontar. daun kelapa dan kayu 
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Sedangkan lantai rum ah kccuali rum ah Daw an ( atoni me to) yang 
berlantai tanah, pada umumnya terbuat dari bambu atau papan. 

Letak dapur pada umumnya di tcngah rumah sedangkan banyak­

nya tiang dan den ah rum ah agak bcrbeda di bcberapa daerah di V usa 
Tenggara Timur. Untuk rumah asli Dawan. tiang agung rumah hanya 
dua. yang satu di muka discbut "tiang laki-laki" dan satu di belakang 
disebut tiang wanita yang dianggap suci. Rumah hampir tidak dibagi­
bagi lagi clalam kamar-kamar kecuali kadang-kadang ruang muka dan 
ruang dapur. Pada tiang wanita yang tcrlctak dekat dapur bagi rumah 
Dawan 111crupakan tc111pat pcnyajian bcnda-bcnda pusaka dan persem­

bahan. 

I3agi rumah Sabu tiang agung juga hanya dua yakni tarnu/11111 (ti­
ang Jclaki) yang merupakan tiang haluan dan tarru wui (tiang wanita) 
yang 111erupakan tiang buritan. Sepcrti j uga pad a rulllah Daw an antara 
dua tiang tcrdapat dinding puncak . Rulllah Salrn lllelllpunyai balai-ba­
lai yang dibcdakan atas tiga tingkat yakni kelaga rai yang tcrdapat di 
scpanjang sisi 111cmanjang pada bagian depan atau kanan rumah. Kela­
ga rai ini adalah tcmpat .AVarga rumah duduk sambil mengcrjakan pc­
kcrjaan ringan . Kalagarai dibcdakan atas kalagarai dum yakni tempat 
tamu laki-lak i diterima dan duduk bcrsama warga lelaki tuan rumah. 
sedang tarnu wanita ditcrillla di kelaga wui. 

Di salllping balai-balai kalugarai. terdapat balai-balai yang lcbih 
tinggi dan disebut kelaga ac yang lllL' rllpakan balai bcsar. 13alai-balai ini 
dibagi dua juga yakni bagian dum tempat lllakanan dihidangkan un­
tuk warga lclaki dan tamu lelaki. sedangkan bagian w11i tempat warga 
wanita Lian tanrn wanita makan. Di atas kelaga ae wui (wanita) terda­
pat kelaga cla11111111 (balai-balai Ioteng) . disini disimpan barang-barang" 
yang bcrhubungan dcngan kcgiatan wanita seperti b,~nih. alat tcnun. 
dan bahan makanan. 

Untuk rumah S11111!1a mellliliki cmpat tiang utama dan satu yang 
tcrsuci terletak di muka scbclah kiri . Di antara Clllpat tiang utama ini 
terletak dapur. Di bagian kanan tiang agung sebelah kanan tcrdapat 
dua ruangan. Ruangan pinggir untuk tidur , ruangan tcngahnya adalah 
ruangan umu111 untuk pcnghuni sehari-hari. scdang scbelah kiri tiang 
agung bagian kiri juga terdapat dua mangan. Ruangan tepi sebagai 
tempat tidur dan ruangm1 tcngah scbagai ruangan untuk upacara adat. 
Di bclakang dua tiang agung bagian bclakang dan di depan dua tiang 
agung bagian dcpan tcrdapat ruangan. Ruangan inilah yang tersuci ka­
rena di atasnya adalah tempat mcnyimpan benda-benda keramat. Di 
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sarnping itu di hagian dcpan dan belakang rurnah _jug;1 ll'rdapat h1.:­
randa . Beranda depan adalah tcrnpat 111L' t1L'rirna t ~in1u. 

Rum ah Tcf/111 tcrbagi dalarn tiga bagian yak ni ru111ah dcp:111 d in a­
makan ' lur ". ruang da larn dan ruang bl'!akang rac. /J Jr <.1 :111 rae tcrh u­
ka . tidak he rdinding . Ilanya ruang dalarn yang bndinding . Lor guna-
nya untuk rn ennirna tarnu. Tarnu luar tidak d iijinkan rnasuk k L' da-
larn. Laki-laki ditcrima di !o r dan \\ anita di ruang dalarn . . ii k:t tamu te r-
se hut tcrrnasuk h·rabat ~;cndiri . Rae gunan ya untuk te111pat duduk 
penghuni ru111ah dan untuk ru ang tid ur ~ 111ak lak i-laki Ll L'\I asa . F 11a11g 
dalarn digunaL 111 sehag ai krnp at tidur . nia kan . d~111 da pur. Ru:111g 1 11~1-

kan dan masak ~1d : 1 di sebclah r:1e. Tu11 gkunya jug~1 IL' rdiri d ~ 1ri tiga 
buah ba tu . J ik a ada anak gadis 111aL1 b iasa nya d i dal arn ru:111 g itu d ihu-
at scb uah kamar untuk tidur . Lo tc ng krdapat di hag ian a tas lnr d:1n 
rac. yang digunakan untuk rnen y irnpan hahan pakaian. 

Pada rum ah T e1111 1 t 1a11g utama ya ng tc rsuci di sc hut kaka/11k Lia n 
terletak di sc bdah rnuka. Pada tiang ini di sirnpan hcnd :1-hcnd a pus:1k a 
dan upacara untuk lll'llL'k rn oy:111g ( 13. 7 (1 . 78 ). Untuk rurnah d i !Iu rcs 
seperti di dae rah Lio ti ang agun g tc rSLIL'i Ji kan :1n h1.·l ab11g . 

Rumah-rumah te rscbut pada umurnn ya tid ak mcrnpun yai_i arak tc r­
tentu . tidak me rniliki hia san kcc uali hiasan SL'Lkrk111 :1 p :1 d :1 ti:111 g ag1111g 
di Tctun. hiasan pad a atap . dan di daerah Da11 ·a11 tndapat hia san kcp a­
la jago dan o rang di kiri-kanan a tas pintu rnasuk dan ukiran rL· ptil sc­
pcrti b uaya. hal ini dijurnpai di Fa11111 11111111 . 

Di sarnping rurnah tinggal dik enal j uga rurn ah untu k 1llL' ll y irn pa n 
hasil (lurnbung) . lkbe rapa daerah rn engen:il lurnhung se pe rti di daL·rah 
Dawan disebut lo JJ O. i.JJ;10 di kabupat en Timur T1.·11 g:1h L' t:1ra hcrt iang 
ernpat dan tidak berdinJin g. Untuk te rnpat me ny irnpan bahan rnaka n-

.. 

.. 

an rn ak a letakn ya di hagian ata s (lo teng ). Pada kL'e rnpat tia ng n y~ 1 di I 
bagian ata s diberi kay u atau batu berbe ntu1' roda yang bL' rfu ngs i sc ba-
gai penghalang binatang perusa1' naik kL' ata s lo tcng. fo ;Jo in i hiasa 
tcrletak di muka rumah. Dan bagian baw ah untuk duduk-dudu k d an 
mene rima tamu . fD/ )(J ini atapn ya dari rumput d an be rhcntu k knu-
cut . 

Lum bung di bcbc rapa dae rah di Fin res bentuk nya kcc il-k cc il bc r­
atap ijuk a taupun sirap dari bam bu . Di Uo dijurnpai lu 111 bun g-lurn­
bung yang ktaknya disatukan. schingga rnenjadi satu ko111pkk s lurn­
bu ng. 

Di samping itu di Lio Jik enal juga rumah tempat rn eny1111pan maya t 
yang disebut hcda. Rumah ini bcntuknya tidak begitu berbeda de ngan 
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rumah biasa hanya saja di dalamn ya tenlapat patung laki-laki dan \\a­
nita yang 111erupakan patung ncnek moyang dan hiasa terdapat .iuga 
piring atau kcmha1ig (hc!a11ga). 

2. PENDUDUK. 

1. Keadaan Penduduk pada Umumnya. Jumlah pcnduduk i\usa 
.. Tcnggara Timur pada tahun 1978 dipcrkirakan 2 .557.511 jiwa ( 10. 

-

12). Ju111lah penduduk IL'rsdrnt tcrdapat di 12 kahupaten yang tcrdi­
ri dari hcrbagai suku hangsa . 

. -\dapun suk u-suku bangsa yang ada di daerah Tingkat I l\'usa TL'ng­
gara Ti111ur adalah scbagai hcrikut 

Suku-bangsa l/e/011g: Suku-hangsa ini 111endia111i wilayah Kahupa­
ten K1111a11g, teruta111a di KL'Camatan Kupang Baral dan sehagian Kec1-
111atan Kupang Tengah . Di samping suku-bangsa I lclong. sek arang di 
keca111atan tcrsehut juga tc lah lllL'lll'tap suku bangsa Saint dan Rote 
ya ng hcrpindah kc dacrah ini scjak a bad J lJ. Scdangkan berapa ju111lah 
penduduk suku llclong sulit diperkirakan karena bclu111 pcrnah ada 
sc nsus 111cngenai ha! itu. /\dapun penduduk Keca111atan Kupang Baral 

'f yang didala111n ya tcr111asuk juga penduduk suk u I le long pad a tahun 
1975 se besar 23.874 j iwa dan KL-camatan Kupang T engah 22 .991 jiwa 
( 12 .3 ). 

Suku bangsa /Ja11·a11 ( -lroni ,l/eltof Suku ini 111endia111i sebagian 
hL'sar \vilayah Kabupaten Ti111or Tengah Utara. Kabupaten Ti111or Te­
ngah Sclatan dan scbagi:.in wilayah Kabupatcn Kupang dari daratan pu­
lau Ti111ur teruta111a di KLTa n1atan .·l111arasi. /- {1t 111e11 . A111.fi)(/11g U tara . 
. l111f()(l11g Selatan. dan bcherapa de sa di Kccamatan Kupang Ti111ur. 

Jumlah penduduk suku hangsa Dmrn11 ya ng111cndia111i tiga kahupa­
tcn tcrseb ut juga sulit diketalrni . Pcnduduk Kahupaten Ti111 o r Tcngah 
SL'latan adalah 25 8.762 jiwa dan pcnduduk Kabupaten Ti111or Tcngah 
L'tara 12 I .489 j iwa dan Kabupatcn K1111a11g 341.498 j j,, a ( 12 . 390. 
3lJ I. 392 ). 

Suku bangs:.i Tetun . Suku bangsa ini 111cndia111i sebagian besar wi­
Ltyah Kabupaten Bc/11 . Ju111lah pcnduduk l\:abupatcn Bclu pada tahun 
Jll75 adalah 158. l4lJjiwa . 

Suku bangsa Rote. Suku ini 111cndia111i sebagian besar pulau Rutc. 
\"ciao. dan wilayah pantai utara Kabupatcn Kupang. bagia1i daratan 
pula Tirnor. Adapun jumlah penduduk di pulau Rote dan Ndao yang 
tcrdiri dari 6 kccamatan adalah 78.696 jiwa pad a tahun 1975 (I 0 .3 ). 
Sedang jumlah penduduk Rote ya ng bcr~1da di luar pulau Rote tidak 
diketahui. 
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Suku bangsa Sabu. Suku ini 111endiami wilayah pulau Sabu dan 
Raijua yang terdiri dari dua kecamatan yakni Kecamatan Salm Timur 
dan KecamatanSah11 Baral . Jumlah penduduk dua kecamatan di pulau 
Sabu 31.()05 jiwa pada tahun 1975 (12.23) . Suku bangsa Sabu banyak 
juga yang bcrdia111 di pulauS11111ha 

Suk u hangsa S11111ba. Suku ini 111cndiami wilayah Kabupatcn Sum­
ba Barat dan Su111ba Ti111ur. Ju111lah penduduk kedua kabupaten ini 
adalah 315.428_iiwa. 

Suku bangsa 11/anggarai Suku ini 111cndiami wilayah Kabupatcn 
\1anggarai. Ju111lah pcnduduk Kabupatcn Manggarai pada tahun 1975 
adalah schcsar 347.107 _iiwa . Di Kabupatcn Manggarai tcrdapat juga 
suku bcrbahasa Pae dan bahasa .1/hai. bahasa Rajong. dan 1'/haen. 

Suku bangsa .\'gacla. suku bangsa 11la1111g, suku bangsa Rongga, su­
ku bangsa \!age Keo. dan Pa/11c 111cndiami wi]ayah Kabupaten Ngada. 
Ju111lah pcnduduk Kabupaten l'\gada tahun 1975 adaL1h 155 .628 jiwa 
(I 0 .12). 

Di Kabupatcn /:' nc/e terdapat suku bangsa Ende dan suku bangsa 
I.Jo . AdapunjumJah penduduk Kabupaten Lnde pada tahun 1975 ada­
lah 18 1.02() jiwa . Di Kabupaten Sikka di pulau Flores tcrdapat suku 
bangsa Sikka. i1111/Ja11g, dan Kro11·e Mu/Jang Ju111lah penduduk dala111 
wilayah Kahupatrn Sikka pada tahun I 975 adalah 200.586 jiwa. 

Di I<ahupakn flores Ti111ur yang 111empunyai \\ilayah di datar­
an pubu flores h;1gian ti111ur . puLiu Solur . . ldnnara. dan i.Jm1b/e11 
herdia111 suku L£1111ahn/ur ( Solnr) y;111g 111l·rupak;111 suku hangsa terbe­
sar dala111 wilayah ini. Di s;1111ping ituiuga berdia111 suku bangsa Keclang 
dan Uiha/a . Ju111lah 1wnduduk dala111 \\iLlyah Kabupaten flores Timur 
pada talrnn 197) ad a Lili 12!! .(J:' I ii\' ;1. 

Sedangkan dala111 \\ ilay;li1 Kabupakn . llur yang tcrdiri dari pulau 
Panrar dan Alar. berdiam suku bangsa Be/agar. Aeclehang, Deing, Mau­
ta. um111w . Abui. Ko11·ef. Ka111a11g. f.:olana . l\.ra111a11g. Kui. Jlfalua. Se­
bocla . Wersin . 1\/a11cta 11 111/11/i . Ke!ong Ju111lah pcnduduk dala111 wila­
yah Kabupaten.Alor pada tahun I l)7', sehesar 120.051 jiwa. 

Adapun data perka\\ inan. pcrccr;1ian. kelahiran. dan ke111atian dari 
suku-suku yang ada di Nusa Tenggara Ti111ur belu111 pernah diadakan 
pcncatatan. I Jal ini discbabkan olch ad111inistrasi desa yang masih sa­
ngat lcmah. Di kalangan suku-suku bangsa yang ada belum seluruhnya 
111enganut agama. tetapi masih banyak yang menganut kcpercayaan 
asli, 111isalnya (Ji pulau Su111ba 111cnganut kepercayaan !lfrra1m. Diduga 
penganutnya mencapai 60 - 70 prosen dari ju111lah penduduk . Ju111Lih 
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penganut agama Katolik di Nusa Tenggara Timur mcncapai 1.156 .239 
jiwa (kurang lebih 49 '/r ). agama Kristen 710.766jiwa. Islam 252.67 1 
jiwa (10 '/r ), Budha dan Hindu 6 .003 jiwa (0.25~/r ) dan penganut aga­
ma/kepercayaan asli 257 .513 jiwa ( 11 'l ) ( 10.234). 

Keadaan pemeluk agama de ngan berbagai variasi tersebut sudah 
barang tentu akan berpengaruh terhadap sulitnya pencatatan data1Kr­
kawinan clan perceraian. Di kalangan suku Dawan di pulau Tinwr. hi­
dup suatu trad isi yaitu aclanya dua jenis perkawinan dimana tcrdapat 
perkawinan terang kampung yakni hanya sccara adat kampung se der­
hana dengan tidak ada upacara . Perkawinan ini adalah sebagai pcnda­
huluan sebclum perkawinan gcreja dan pcn catata n sipil. Sering tc1jadi 
suami isteri ya ng telah mcmiliki anak bebcrapa orang bahkan ada yang 
sudah menj adi siswa SL TP atau SL TA. scdangkan orang tuanya bclum 
kawin ke catatan sipil dan gereja. Hal ini karcna untuk pcrkawinan kc­
catata n sipil dan gercja mcrcka pcrlu persiapan dan biaya besar. tcrma­
suk pcmbayaran belis. 

2. Mobilitas Penduduk. Pada umumnya pcnduduk di lingkungan 
wilayah Nusa Tenggara Timur yang terdiri dari berbagai suku bangsa 
adalah sangat rendah tingkat mobilitasnya . Hal ini teru tama pada 
umumnya pe nduduk masih terikat pada adat dan tradisi. Bahkan pola 
tempat tingga lnya cenderung leb ih senang di puncak-puncak bukit 
atau gunung yang sulit dicapai. Walaupun sebagian bcsar penduduk su­
dah menganut agama Kristen Protestan, Katolik. dan Islam namun da­
lam kehidupan sehari-hari mercka masih sangat dipc ngaruhi oleh aclat 
clan tradisi, termasuk un sur kepcrcayaan asli yang mcnyembah nenek 
moyang. Hal ini membawa akibat keterikatan mereka pada te mpat 
tinggalnya. Program pemerintah untuk menata kembali pcmukiman 
yang kurang menguntungkan tersebut me ngalami kesulitan karena 
penduduk cnggan dipindahkan ke lokasi yang lebih baik. Kecuali pada 
beberapa suku bangsa te rtentu yang mendiami pulau-pulau kccil clan 
daerah pantai seperti suku bangsaSabu, Rote, Solen, danEnde bila di­
bandingkan dcngan suku-suku bangsa lain di Nusa Tenggara Timur 
adalah lebih mohil. \1crcka tidak tcrikat sebagai petani saj·a , t etapi 
juga scbagai nclayan. pcdagang dan pelaut. Oleh k arena itu banyak di­
antara suku-suku bangsa tersebut berdiam di luar dacrah. BahJ<an dika­
langan suku bangsa Sabu dikenal adanya migrasi mu siman ke kota Ku­
pang. Pada musim-musim senggang di daerah asalnya mereka pergi ke 
Kupang menjadi pedagang kaki lima dan ikan. Bila musim kerja di la -
dang tiba, mereka kem bali ke tempat asalnya. 
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3 . Penduduk Asli . 

a. Nama dan lokasi penduduk asli di Nusa Tenggara Timur. Pcn­
duduk asli di Nusa Tcnggara Timur tcrdiri dari bcrbagai suku bangsa 
ya ng 111cndia111i Jacrah -dacrah yang tcrsc har di sl'luruh wila ya h 1\usa 
Tcngga ra Timur. Bcrikut ini di.icla ska n lebih lanjut tcntang hal itu . 
Adapun suku-suku bangsa dan lokasin ya di Nusa Tcnggara Ti111ur ada- ; 
lah 

1. l' cnduduk Suku h a n gs~ 1 1 lching. Pcnduduk suk u ll c lo ng mcndi­
a111i "i la y~ tl1 KL·L·a mat an Kupang T L· nga!l di dc sa-dcsa 1\0 /11/w a. IJ11i11u. 
Oelwni. Oclcrsa/a dan K11a11hok e. ScJang cli 11 ·i/al'(l/i Kcca11 w r{/11 J\u-
1miig_ IL1rat di Lksa-d csa /111/0/..:, /Ji11ael . .- 1/ak . nncn .- Ina. Oe11W{ll/lll/IU. 
Oenesu . sebagi;.1 11 Tohiln/011g dan J\lanh o. Suku ll e lon g ya ng tinggal di 
danah tcrsdrnt tcrdiri dari klcn-klcn kL'Cil scpcrti \ u/1 . .\'au111. lili 
K1.1if. liti Dar. Iai l o /Hi, Siki Ti11111 . Ii.Ii Lena. Lisi lai \u/111 . Lai /Ji ri. 
/\ ('(! J>c/.:.a . \ai Sn no. !ai \ usa. So/i11i. Siena. Sah u. !'uris ilt/ar. !Ji/is 
11/au . lai Dhi11 . !Jair frna. lasi J\ ucllllh . Tiu .\Juli. Lai J\in gis. /ai .\a/Ii. 
Lai Kuni. /Jiu! !Jessi. !Jis Tolen. hi111us11 . Bal Mo e. Koe .. 'i' /u!ar . J\1.1/hu1 ". 
. Ii h!c!n. , 1//111 I\ eo. la i Ta ln111. S 11 /..:a. Ta \ ac. Lili 0/1a 11 r. L {/ i I\ n/ Jllll . 
Koet.\'ati. Taus Hille. Klen kccil Solini he rdi ~1rn juga di S11111/i/i dan pu-
lau Sc11wu yakni dcsa-dcsa .1/iasa . Ota11 . \ 'itao. J,11i!e!or. /Ja ku \ usa11. 
\ 'ita/111 Tuan . . \iiti/111 / Illa. sch;.igian dcsa .·lk!c dan /Jansisi . 

~. Penduduk Suk u bangs;.i Da11 ·a11 (. lr o i11 .\lcflo) 

Pcndud uk suku Dawa n tinggal di SL'hahagian ,,·ila ya h 1'.abupakn J\u­
pa11g ( Keca111atan Amarasi, Fatu!rn . . ·l111foa11g Uram dan Se/ata11 . Ku­
pang T i111ur dan Tcngah). Kabupat cn Ti111 or Tcngah Sclatan. K ~1b upa­

ten . l111h e11u (Ti111or Timur). Kahupatcn Ti111or Tcngah Utara dan sc­
bagian kecil Kahupaten /Je!u dcka t pcrbatasan dengan Kabupak n Ti­
rn or T L' ngah Utara hagian sl'latan scpn ti di J\11sa dan .'\Ian/ea. 

-~ · l\·nduduk Suku hangsa Tctun 1 lk lu l. l\: nduduk Teru11 111cmli­
allli sl·hagian hesar \\ ilayah Kabupall'n !Jc/11 dan '' ibyali Tin w r Ti11111r. 

4. Penduduk Suku hangsa Kcmak. Pcnduduk suku J\e111a /.:. mcndi­
ami sc bagian kccil dae rah Kab upatl'n Bclu dacrah l.m11a/..:11 c11 dan D~1-

crah Timor Ti111ur . 

5. Pcnduduk Suku hangsa Marac . Pcnduduk suku ilfarae tingga l di 
scbagian kccil dacrah Kabupatcn Bclu bagian utara dckat pcrbatasan 
dcngan Timor Timur. 

... 

(i. Pcnduduk Suku Ro te. Pcnduduk suku /fore mcndiami sc bagian j=· 
hL''.<;ar pulau Rote . . V dao. Pcnduduk· suku Rote yang tcrtua mcnurut 
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tradisi adalah suk u-sub1 kccil N.11 rc .\cs. Hara \ .cs. l\c11 .\ cs. Pi/o .\es. 
dan /-ula .\ .cs . 

Su ku RLlll' i11i 111 L' 11lliarni dacrah kL'Satua11 :1dat ya ng disdH1t 1111.1ak. 
tcLt pi SL' kara11g hchnapa nusak tclah dig:1hu11gk:111 IllL'niadi kc cam:1ta11-
kL·c1111 :1ta11 yak11i k cc:1111ata11 Roll' Timur dc11 µa11 1111.mk-1111.wk !11nd11 . 
l~i11ggu11. /Ji/h11. Or!/}( trJ ke cam:1t :111 Roll' TL·11µ ;1h LIL'l1ga11 11usa k-11usak 
Fer111 (//l/I, [a/ac. /Jokai. da11 l\cka . ((l·c1mata11 l'unrai /Jar11 dl' l1µ:111 11u­
sak-11usak l\orha/iJ. /Jiu. fr/c1111k . ((L' L\llllata11 / .oh11/ai11 dc11ga11 11us:1k­
lllh:1k /.u/c/1. !J(w. d:111 l.c/ain . k L·c;1 111 :1ta11 Rn tL' Bara l lk11µ:111 11usak-
11u s:1k /)e11gka. Ucnulc. Li an '.\d :1u. kL· c 1111:1ta11 l\ull· lL1rat D:1ya lk11µ:111 
11u s:1k -11u sak Jliic d:111 /J c/!1 a 

Dis:1:11pi11g itu suku Ro ll' iuµa ti11µµal di '>L'11:111i:111g 11:111L1i ut :1r:1 1.-::1 -
h 111 :11L'1 1 l\.11/ia11g d:111 hehl·r:111 :1 1L'111p:1t di k L'G111uta11 kup :111 g T L· nµah 
da11 kupa11 g Timur. ku11:111µ Bar:1l. d :111 pulau S cn/(/l/ l'L·nduduk Rok 
i11i :1d :1l:th kl' lunt1i:111 1w11duduk Rot L' ~ :1 11µ dipi11d :tl1k :111 d :1ri RLllL' pad:1 
Ill :h:1 IJ d alllla 

7 . 1\:lllluduk Suku Sahu (Do 11 ;1\\ tll. l'l'nduduk sukuS11h11 krdiri 
dar i kL·s:1tua11 kl c11 y;111g disd1ut w/11 d:111 111 L' tllk1111i lwh,·r:1 p:1 d:1L·rah 
a11L1r:1 l:1in di S eba rndapar udu \ ·a11wra lk11 g:111 sub udu ( kcrogu)\·a­
/ ingi. \ ulim. \oka/11 . . \ a/ill/ii11 . \II/ill/ ire. \ 'a/ndli lt '(/\U/. \ 111mium. \ u­
it1 !1i1111. d:lll \ <1/////1\\ '('IJ 

l 'du '\:1111:1la Lk-11µ:111 k LTOµo \uh11ru. 11d11 .·k. \1111111)( ' /llt. dan \11-
gc/udc l :c111 \ a/1nrn Lk11µa 11 h:L·rngo \ 11/.:11/lll . .\111111/wga. \ £1//(/\ U J. ud 11 
\ 11/iii/l/ t dan 11d11 \ ·arw li Di .1/cniu krdapat udu-udu /\a( '/llllli . . 1/c/agu 
d:111 k ck1Jru Di lJaL tc rd:111ar udu-udu. \ ·afill/am dcngan h: L· roµu \ ·11-
/ill/uhu . .\111111/ar. \u1111/im , \a/illll/11. udu \(111u11 ·u. udu \11//{/i lk11ga11 
kL·rogo Li/11h11. \ 'arega . . \archli. d :111 \uk11!c l 'du (,Ii/iii. udu Tcrh1·11· 
<Ian l\. n lnrac lk11g:rn kcrogo .\ara ic . .\1111/1/llll . \ 'aag11. d;rn \arac/11 Di 
.llcsaru IL'rd:1p:1t du :1 hl'i :ts udu yakni . \11111111c1111 . lk11g:1n kcrogo :\a-
11up1.·1it1 d :111 \u11u !l i11u. L1d11 \ ',1 hu/lu dc11ga11 kL·roµo '\aktllu da11 '\a-
11 ;1\\ :1. udu \ ·.i11uri111 . 11du .\u11111111/i. udu \'alii1111. udu . le J 1111gi. 11du 
fo!limc Lian udu Hue . udu '.\:1hallu. udu Ballu . udu /lahadida. (;era, 
clan :\L' Lape. 

Di Ti11111 tcrdapat dclapa11 udu \ akni '\ :1tadu dcngan kcro1-!0 
'\:1 t:1du Udu AL'. IJara . I 11111n1£lm1 ·11. ud u .\11/illrll lkngan kcrogo La­
hukcrc . .\a/a/.:.a. \'11/aif,('. Ladoll/lki. lt'udu 15uki. Ro/ii (;11, /)am . 111111111 
l'ai/1i. Lian lohomr c. udu \11/1n1. udu \ ·ual/i . . \ ·aal/i /\·a/ ii dan \ 1[([//i 
Hidi. udu \ (1d11H ·11 lk11ga11 h·roµo .\ .aknrc Ui . . \uri/1i l '/i. \u/,ari L li . 
. \ i1 I .ti l. .1/i11 . 11d11 X11/uruc. Lk11µ :11 1 t!L'r ll~ll .\ .<111 ·,1//i , !;1 11 \ ·,, 1\.11/i. ud u 
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Wolo dan udu 1\'abee. Di Raijua terdapat sebclas udu yakni Nadaibu de­

ngan kerogo Wuirae. Natua, Naalo. lodoae, Habbu Walilt. Banga Miha. 
Ledetalo. Oenehu, Deme, dan Lailz11. Udu Lobo Rae dengan kerogo /111-
ma !Hone, Dudu Mone. H'eli il!one, daH /1/11/w /llaja, udu Ledeke de-

ngan kcrogo Ubi Kore. Jara Doro, /Jere Gedi. Dina Celli. Udu Rohaba 
dengan kerogo Kebunu dan .Varadi. Uclu Robolaliu dengan · kerogo 
Maddi Bore, Jawa Maddi, dan Leba Maddi. Udu Nedega dengan kerogo 
Vadega, Narui. Narobo, dan Hubalzhi. udu Jela. udu Katita, udu Mela­
ko dengan kerogo .Valele. Natalo .. Vaba/11 , Naroho . Najula . .\'awada. 
dan .Vawe/i, udu Mediri, Meloko. 

Disamping suku hangsa Salm mendiami daerah pulau Sabu. Raijua 
seperti di at as . .i uga mend iam i hchcrapa daerah di pu lau S 11111 ha. \lereka 
ini mencliami dacrah pulau Sumba karcna dipindahkan kc pulau Sum­
ba oleh Belanda. Di antaranya di daerah Melolo di Sumba Timur. 

8. Penduduk Suku bangsa Sumba. Penduduk suku bangsa Sumba 
mendiami claerah Sumba yang terdiri dari dua Kabupaten yakni Sum­
ba Timur dan Sumba Barat. Orang Sumba ini mcmpunyai dua bahasa 
yakni Bahasa Sumba Barat (Wewewa) dan Bahasa Sumba Timur (Am­
bera). Orang Sumba Timur dalam kchidupan sehari-hari mcngenal tu­
juh dialek bahasa yakni Manggikua. Ma11ggaki11a, Mawakina. /llangga­
rikwza. Manggena, Magari. dan Mepani. Seclang Sumba Barat dcngan 
dialek Apeina. Apena. danAagana (16. 2. 3). 

9. Pen dud uk Suk u Bangsa Manggarai Riung. Orang Manggarai Ri­
ung mendiami pulau Flores hagian Barat tcrutama wilayah Kabupa­
ten Manggarai. Mcrcka ini tcrdiri dari 4 suku Manggarai, Poe. J\1bai. 
Rajeng dan Mbaen. 

IO . Penduduk Suku bangsa Ngada. Orang .Vgada mendiami sebagi­
an besar daerah Kabupaten Ngada . Kelompok orang Ngada terdiri dari 
orang Rangga, Maung, .Vgada, .\!age, Keo. Palue. Di samping itu orang 
Ende dan Lio yang mencliami Kabupaten Ende sebenarnya dalam kc­
satuan bahasa tcrmasuk kelompok bahasa Ngada Lio. 

11. Penduduk kelompok orrang Sikka-Krowc Muhang. Pcnduduk 
ini mendiami wilayah Kabupaten Sikka yang te rdiri dari orang Sikka, 
Krowe Muhang, clan Muhang. 

I 2. Penduduk kelompok orang La111al10lot (Solor) . Pencluduk ini 
adalah pendukung bahasa Lamaholot. Mereka terdiri dari orang Lama-
holot Barat yang mendiami bagian barat Kabupaten Flores Timur. ·i' 
orang Lamaholot Tengah yang terdiri dari penduduk daerah Ta11ju11g 
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Bu11ga . pulau Ado11ara. Solar. sebagian Le111bata. dan orang Lamaho­
lot timur mendiami sebagian besar pulau Lembata. 

13. Orang Kedang . Orang Kedang mendiami ujung timur pulau 
Lem bat a. 

-~ 14. Orang Labala Prnduduk Labala mendiami bagian ujung selat-

-~ 

an pulau Lembata. 

15 . Kelompok penduduk suku-suku bangsa Alar Pan tar. Penduduk 
dalam kelompok suku bangsa Alor Pantar mendiami pulau Alor, Pan­
tar . Pura . Di antara adalah orang Lemma, Deing, Mauta. Nedebang, Be­
/agar. Abui. Kabala. Kawel, Kamang, Kolana , Wersin. Kramang, Kui. 
Malua. Man<!ta. Wululi . dan Sebeda. Suku-suku bangsa ini mempunyai 
bahasa sendiri-sendiri yang berbeda satu dengan yang lainnya . 

L. Jumlah penduduk asli . Mengenai berapa besar jumlah penduduk 
asli di Nusa Tenggara Timur sulit Jiketahui karena belum pernah di­
adakan sensus khusus mengenai hal itu . Namun demikian penduduk 
asli ini mcmpakan sebagaian besar penduduk di Nusa Tenggara Timur. 
Scbagai pegangan berdasarkan sensus penduduk tahun 1971 jumlah 
penduduk Nusa Tenggara Timur ada 2.295.268 jiwa yang terdiri dari 
warga negara Indonesia 280.956 jiwa, warga negara asing kcturunan 
Cina 12 . l 42 orang, warga negara asing kcturunan India 5 63 orang. Pa­
kistan 1 1 orang dan lain-lain 1 .607 o rang. 

Adapun perinciannya per Kabupaten menurut sensus 1971 adalah 
seperti dalam tabel di bawah fni . 

Jumlah penduduk Nusa Tenggara Tin 11 1r berdasarkan kewargaan 
negara diperinci per Kabupaten tahun 1971 . 
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KahupalL'n. 

I ndoncsia Cina India Pakist:111 L1i11- 2 Ju Ill L111 

1' LI p :111g 313 .2 1 2 1 .382 :'\l) 18 3 31 4.8 3(1 

TTS 23-J..1 (i(i (1. -J. (1(1 1 ()(1 

I 
)3 240. 791 

nu 11 7 . 137 20 (1 I 41 I 17 .2:'19 

!klu I:' 2 .<>23 10) 27 I OlJ I:' _i. 1 <14 

.\!or 1 14 . I 1)K I <1lJ I ti 11 11-J.Yl:'i 

1 ·1orcs Timur 2_~lJ. 78 lJ 2 2 lJ. 7 8 l) 

Sikk:1 I 8lJ.<1h I 221 I lJ 2-J.2 I 'J U. I 4_i 

Llllk 177.778 I 440 2 () K:' I i ' i .3 .i I 

'.\!..!dLLI 143.hhK 74 21 l-J.3. 7h3 

\ la n gga ra i 3 19 . 14) I . 12 X 1 lJ I I 4l) 320.h I 3 

Su mh :1 Timur 102. l)l)_i 2-J.) :-- 27() IO.~ . :' I LJ 

Sum h:1 Ba rat l ,') (i.296 X8-J. 38 -1-:" K l 'K 7 .h7 (1 

J u111lail 2 .280. 95 <1 12 . 1421 :'\ (13 1 .(107 2 .2 9:' .2hX 
-- - -

Sumbcr : '.\usa Tcnggara Timur l) ,1L1111 :\11gL1 Tailun 197 1 il ~1L1111an 

18 . 

Dat :1 di atas 111 cmang tidak hisa llll'lll'l'rtllinkan kl·ad::an pl·ndu­
duk asli dcngan suku-suku hangsan ya karL'lla sning suku-.;uku bangsa 
itu mc11dia111i dacrah tidak tcrbatas pada satu kcsatuan administrasi . 

4. Penduduk pendatang. Di'' ilayail i\usa Tcnggara Timur '>l'L1i11 
pcnduduk asli. tcrdapat juga pcnduduk y:111g mcrupak:111 Jll' Jlllatang da­
ri luar . Para pcndatang ini tcruta111a adalah or;111g-ora11g kl'luru11;1n Ci­
na, Arab. Bugis . \1akasar . Buton. Bajo. dan Jawa scrta lwhcrap :1 suk u 
hangsa dari hcrbagai dacr:1h. 

l'cnduduk Cina te rura111a bcrtcmpat tinggal di kota-kota dan lwr­
daga11g. Cina tclah lama nlL'ngadakan hubungan dcngan dacrail '.\usa 
Tl·nggara Timur untuk l1L'nlagang k a1 ·11 Cl' }/(/a11a. PaLb :1had 13 \1 tL·Lih 
ad;1 pL'111bcrita;1n dari Cina .llll'ngcn a i LLicrah ;\ usa TL' llggar ,1 Tin1ur . SL'­
.iak kapan schc narnya pc11dat;111g Ci11;1 hcr:1d ;1 di ~~usa Tcnggara Ti1 1JL1r. 
sulit dip:1stik;111. Pc/lint dan La111srer h;1hka11 ml·nduga p;1da 't" 'tl \L1-
schi. Cina tclail lllL'ngunjungi :\u sa T l· ngg ,1ra Timur . l'cndudu\..: Cin,1 
sl'lain lwrpcranan SL'bagai pcdagang. d i hcb-.· rapa tcmpat mampu lll l' l1 g­
adapt ;1si dirin ya Sl· hin gga ad:1 kL·tu runan Cin;1 yang 111cniadi Kl·p:ila 
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adat ataupun Raja . lllisalnya di .\lo/lo kahup;1tL' ll Tilllor TL·ngah SL' l;1 -
tan dan di lklu Sclat ;rn . 

PL' lllluduk kl'lurunan /\rah di:1111 di heherapa kota pant ai se pL· rti 
K11JJlllJ.~. Fndc. lt'uinga/Jll \kreka ini hidup SL'hagai pcdag;1n g. 1);1ri 
sulllh l' r ya ng :1da. hclwrap;1 Kl'turunan :'\rah tebh lllL' llL'lap p:1da pnll'-

"• ng;1han ahad I lJ di Kupang d;1n \\' ;1ingapu . 

l\· nduduk pendatang Bugis. \L1ka s:1r . Bai o. dan B1.1t on d:1tang d :1ri 
Su la\\'cs i SL'latan pada Ullllllllll y:1 hckL·1'i:1 SL'hag:1i pcdag:rng dan lll.' l:1-
ya11. Ko nta k hubun ga n daL'r;1h Su la\\ 'L'S i sl' la tan tkng:lll daL· r:il l '\usa 
·k ngg:1ra Tilllur tclah cukup tu;1. 1':1d ;1 ;1\\·al :1had 17 IL'lah sning tcri:1-
d i huhunga n raia-raj;1 di '\usa TL·nggara Ti111ur tk ngan o r;1ng-n ran g Bu­
gis \bkasar. Dacrah \langgarai pnnah lllL' niadi daL·rah 1wngarull \Li­
kasar dan Bugis di ha \\ ah r;i,i ;1-rai:1 (,'{}\\'ii_ l'cndatang yang llll'nl'l :1p di 
:\ usa Tcngga r;1 Tilllur sudah har;1ng IL'n tu lllul;1i ada pada !lla s:1 itu. h;1-
nya saja jullllah tidak banyak . l'cndat ;111g- pcnd ;1 tang baru !llakin h;1-
nvak sL· kitar tahun I t))Q kc at as hal lllan;1 n;1t hubung:1 nn ya tkngan si­
tuas i kcalllan :lll di Sulawesi Sc lat;1n . \krl·ka lllL'nctap IL'rntallla di pan-

f' tai utara pulau 1:1orL'S hagian ut :1ra . SL' btan. dan pubu-pulau kc c il yang 
lain. 

Cclo111ba11g pc11data11g ya ng !chill lwsa r tcriadi SL'kitar tahun I LJ7() 

kL' ;Jtas . \krL·ka datang untuk hndagang di ko t;1 -ko t;1 da n hahkan kc 
1wdal:11llan . Mcrcka tc rutam ;1 lwrd:1ga ng kain dan KL' lontong . \krL'Ka 
inil ah yan g lllL'll.lJlakan pninti s PL'lllhukaan p;isa r-pa s;1r di 1wdal :t lllan 
Ti111or Orang !Jujo dan Hur on hidup sc hag:1i ncla yan. llll'l'L' ka tinggal di 
pulau !5ahi. pulau l'emwna. dan lwhcra pa dacrah pant ai di puL1u 1:10-
rL'S dan sc kitar IL'luk K1111w1g 

i Pcndatang dari .1 :1\\ a yung kL' lllLtdian diikuti okh o rang-orang dari 
hd1c rapa dac r:1'1 di S1111wrm . . ')11/o11 ·csi .. \/a/11 k11 p::da L1111um11 y;1 dat:111g 
kc Nusa T c nggara ·1 imur k:1rcn :1 kL'hidupan llll'rL' K:1 SL'ha_!-!ai pq!aw :i i JlL'­
gL' ri . Namun pada tahun I LJ7 2 ke atas te lah t 1_• ri :1di h ;1n ya k _!-!c lo111 h:111 g 
PL' illlatang h:1ru dari .la\\ a ya ng tingg;il di hchL· r;1 pa kot;1 lL'rLllallla K.11-
/)( lllg, Fnd c. dan ,\fa11111erc. \lcrl'Ka ini dat;1n_!-! SL'h ag;1i tukan g. buruli. 
d:1n pcdaga n)! . J>cdaga ng-pcdaga ng dari LI\\ ;t hc rasal d :1ri Jm\'il Te11gali 
dan Jm\'il Ti11111r ya n)! kchan yakan hc rdagang 111akan;1n . mclllhuka \\'a­
rung-,,·arung dan 111 c niajak ;111 maL1nan 111at ;1n)! scpnti haksv . hakllli. 
so to. L'S. sak. dan SL'hagain ya . 

l\·ndatan g dari . l111ho11 tc lah mulai dirintis sc.iak j~1111a11 /5c/a11d11 p ~1 -

da ahad 17. Orang-orang ,\mh on dat;111 )! sl'11:1)!:1i guru ; 1 g am~1. )!Llrll Sl'­
ko lah . dan J1L' nd cta . 1...: L' lllt1dia11 .it1 _!!a SL'h:1)2. ai l1L'_!-!:1w;1i PL' lll L' ri11t ;i11. 
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5. Hubungan dengan daerah tetangga. Hubungan antara daerah 
Nusa Tcnggara Timur dengan kebudayaan tetangga temtama dilaku­
kan dengan daerah Sulawesi Selatan (Bugis, Makasar). Jawa, Maluku. 

llubungan dengan Jawa telah cukup tua. Menu rut berita Cina pada 
tahun 1225 M. telah ada hubungan antara Timor dan Jawa. Pengaruh 
unsur-un sur kebudayaan Jawa nampak seperti adanya mithos diSabu. • .. 
Pantar tcntang !llajapahit dan ceritcra asal usul bcbcrapa Wal:· di.Vga-
da. Gelar ratu, scngaji. usif: tc11111k11ng diduga ada hubungannya de-
ngan kebudayaan Jawa . Di Sabu dikenal tarian Lendo Majapahit . Di 
Rote masi h dikenal adanya kain asli yang discbut kain Dewangga. 1110-

tip tumpal. 

I lubungan dcngan Makasar. B11gis tclah cukup lama. Pad a tahun 
1614 dan 1640 tclah tcrjadi hubungan kckuasaan antara daerah Flores 
Barat dc ngan Bugis - J\/akasar. Bahkan daerah J\/anggarai dipengaruhi 
Bugis · Makasar , di Ti111 or raj a J\!/cna, Wcwiku Wchale pcrnah pad a ta­
hun 1640 mengadakan hubungan dcngan raja Kraeng Ta!o . Sebagian 
unsur kchudayaan Bugis Makasar nampak adanya kata Jl.lori Kraeng 
untuk dcwa tertinggi di Manggarai . Kraeng adalah kepala kcsatuan 
adat. glarang dan scbagainya mengingatkan gclar kraeng di Bugis Ma­
kasar dan glarang (Desa). cara berpakaian wanita di Flores mcngingat­
kan pakaian baju bodo. 

Pcn garuh Malu ku sebcnarnya cuk up t ua j uga dengan adanya bc­
berapa suku yang mengatakan asal usul dari Maluku. scpcrti o rang l/e­
long dan Rote. Dalam bahasa Melayu Kupang nampak pengaruh A111-
ho11 sangat kuat. Kata-kata '"dorang ." "ketong. Demikian juga lagu­
lagu potong bebck. hujan sore-sore dan sebagainya . 

3. LAT AR BELAKANG SOSIAL BUDAY A. 

1 . La tar belakang Sejarah. 

t. Sejarah singkat kebudayaan yang pernah mempengaruhi wi­
Iayah Nusa Tenggara Timur. 

Kcbudayaan yang mempengaruhi kebudayaan Nusa Tenggara Ti­
mur berasal dari berbagai suku maupun bahasa. Di antara kebudayaan­
kcbudayaan yang pcrnah mempcngaruhi kebudayaan Nusa Tenggara 
Timur adalah Cina. Jawa. B11gis. Makasar. A111bo11 (Maluku). Port11gis. 
Bela11da. 

a. Cina . Pengaruh kebudayaan Cina sebenarnya bermula dengan 
ad.anya hubungan perdagangan dcngan Cina . Perhubungan dagang de- i' 
ngan Cina tergolong cukup tua. Chau Fan Shih dalam tahun 1225 te-
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!ah memberitakan Pulau Timar yang telah melakukan hubungan de­
ngan Jawa. Sebenarnya jauh sebelum itu Cina telah mengadakan hu­
bungan dagang dengan Nusa Tenggara Timur untuk memperoleh kayu 
cen~ana. Pelliot dan l.amster menduga bahwa Cina telah sampai ke wi­
layah Nusa Tenggara Timur untuk b'erdagang cendana sekitar awal Ma­
sehi. Sedangkan C.W. Walters mengemukakan bahwa Cina telah meng­
adakan hubungan clagang sekitar abad ke 3 Masehi. 

Dalam. hubungan dagang ini bcrlangsung sistim barter. Barang-ba­
rang Cina yang dijadikan alat barter terutama adalah kcramik yang ter­
diri dari piring-piring. guci dan jambangan. Barang-barang Cina ini ter­
utama tersebar di daerah-dacrah pusat perclagangan. kcnrndian juga 
tersebar kc pcdalaman. Bencla-benda keramik ini sekarang menjadi ba­
rang-barang pusaka yang dimiliki berbagai keluarga. Kcramik Cina ini 
tidak terbatas penyebarannya pada suatu dacrah saja tetapi agak mc­
rata. Di beberapa clacrah keramik-keramik ini digunakan juga untuk 
upacara penguburan. Oleh karena itu banyak diketemukan di kuburan 
kuno seperti di beberapa claerah di pulau s11111ba. 

Di Timor dicluga sistim menghitung Cina kuno clengan mcnggu­
nakan ranting-ranting yang diikat untuk menyatakan suatu kesatuan 
bilangan tertentu, kemudian juga dengan lempeng batu untuk menya­
takan kesatuan bilangan yang bcsar pernah ditcmukan di Timor. Demi­
kian juga cara menghitung dengan menggunakan simpul-simpul tali. 
Sekararg simpul-simpul ini masih banyak di samping sebagai benda pu­
saka dan dipergunakan untuk tanda clalam perhitungan silsilah keluar­
ga. Benda-benda simpul ini di antaranya ditemukan di Fatumnasi. dan 
f"atumnutu Kabupatcn Timor Tengah Selatan. 

b. Jawa. Pengaruh Jawa ini terutama adalah berlangsung pada ma­
sa Hindu. Pengarnh ini terutama adalah sebagai adanya hubungan poli­
tik dan clagang. Pacla tahun 1225 Timor telah mengirirn utusan ke Ja­
wa. Pengaruh kebudayaan Jawa ini nampak di berbagai daerah dalam 
berbagai bentuk. Seperti Mite lliajapahit di pulau Sabu dan Pan tar. Ta­
rian lenclo Maja dan upacara untuk Majapahit di P. Sabu dan Raijua. 
Di Timor ten.lapat dugaan bahwa kata usif a tau usi berasal dari gata 
gusti, yakni kata gelaran unt1-1k raja. Kata temukung sebagai kepala de­
sa diduga ada hubungannya dengan kata temenggung. Di beberapa da­
crah Flores dikenal adanya asal usu! suku atau klen yang adq hubung­
annya dengan Jawa , seperti beberapa Woe dan Ngada dan beberapa su­
ku di Flores Timur. 

c. Bugis, Makasar. Pengarnh Bugis Makasar di Nusa Tenggara Ti­
mur menonjol terutama di daerah Pulau Flores. Solor , Lembata. Alor 
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da11 Pa11tar. Ora11g-ora11g Bugis \lakasar hnhuhu11gan dcngan pcndu­

duk '\usa TL'nggara Timur k<1rc11a ada11ya huhu11ga11 politik da11 daga11g 
SL'rl;1 Jl1L'l1L'<1ri ikan. lkhcr;q1<1 dan;il1 Sl'Jll'rli \Li11ggarai lL'lah ll1L'l1g;ila-
111i J1L'11g;1ruil Bugis \L1kasar s;1m11:1i :1h;1d 17 IL'rut;1111;1 s<1rnpai ad<111y:1 
l'L' l".l'll1ii:111 /Ju11gu111 l:krdasark:111 sL'J;1r:tl1 (,(i;1 LL111 sd;iL1r tailu11 !<ii:' 
·<1111pa i I (1-Hl hL·hn:q1;1 1L'11111:11 di I lnr L'S d;i11 l"i111o r diakui SL'h;1gai d:IL'­
rail dih<i\\ ;ill \1L'llgaruil kL·hud;1y;1;i11 (,u11 < )r;111g-or:mg Bug is :-,L1k;1s<1r 
t111gg:tl :11;111 si11ggall di '\11s;1 ·1 L'l1ggar;1 Timm d;tl;1111 r;mg:ka pl'11a11g:k;q1-
a11 ik:111 . !bla111 ll1L'l1:lllgk;q1 ik ;111 or;111g:-or;mg: llug:is \lakasar tL'lah sa111-
11:1i di p<111tai ut;1r;1. lustra/iu ( ~ .. ilJ). i>L'11g;1ruil-pc11g:;1rul1 Bugis \Ltkasar 
1i.1111pak dari L'ara hL·rp:1k:1ia11 }lL'11d11duk 11111:111 1 lorL' S IL'l"lll:tma L.":tra hn-
11:1k:1i :111 1 r:idi s io11;1I. SL·pi11tas aka111-.. ,· liil:1L111 SL'}lL'rti hL'l"J1<tk<1i;111 Sula\\ L''I 
s,·1:11: 11 1 kllll:1lll:I Bugi, \lakasar SL'\1L'rli h:1i11 hodo. i)i \l:111gg:;1rai 1L't"d:1 -
l' ·ll LIL'" ,1 krti11 gg: i dal:1111 , is ti111 kL'J1L'rc<i\ :1:111 ;1,li \ <llll,': di sL'hut \furi 
J,1 w·11.!.'. I l:il;1 111 kL'h1d11p:111 · SL'IL1ri-luri ,l·ri11!-'. ju~~;1 dipL'rg:111uk:111 k:1t:1 
ld',/c'll .!.'. lllllllk lllL'll'. l'l•utl-..:111 (ll":tllg \:i ll!-'. di111:1k:111 ;1 !;1u SL' lll:IL'<llll k:1k;1k. 
1':1t:1 \ltlr1 1'.r:1L'lll,': d: 111 k;1 t:1 kr<iL'llg ll1L' 11g:111g:1tk:111 gL'l:1r/...crac11g1//u11;11111 
d:tL'll!-'. d.1ri gL'l:1r kL·hangsa\\ :111:111 d1 Sul:1\\L'Si SL·l:1L111. 1'.:1ta-k;1t:1<1 l:1r:111C'. 
kr;1L·11g. :1da d:11:1111 struk tur kL'lll:I'' :11:1!-..:11:111 d1 \l:111gg:1r:1i ll1L'11gi11g;itk:11 1 
:ik:i11 k:1t:1 gu//uru11g at:1u /...mc11.!.'. d:tl:1111 h;ili:1s:1 \L1k;1s:ir \ :111g 11ll'rt1J1:1 -
k: 111 11L'1 1 l i 111pi11 I I.(/ II II u ( h. j l) :' . ~ () l) ) 

!Ji l1L·h,·r:1J1:1 d;iL·r:1il 11a11t:1i di pulau /-l11r c1 d:111 .\11/ur 'L'rla /,u111ur 
111:isil1 :1d:1 hchL·r:1pa kL·luarg:a \:111'.,'. ll1L' l1Yi111pa11 l1urup lo11tar da11 hL'hL·­
LIJ1:t d1/.11dc 111:1,ill aktip his:i ll1L'l1gu;1~;<1i l1urup lo11tar. 

d. \llll>on / \ialuku. Di hL'hL·r:1pa d:tL'ral1 di '\usa TL·nggara l"imur 
1L·1·d :q1 :1l suku-suku y:111g lllL'llyatak:lll :isal us11!11y;1 dari daL'rall .l/u/11/\11 
rn;,;1!11y.1 suku //c/n11!.'. da11 /\ut c l ·nil L' ra as;t! usu! i11i 111:1sill dikL·n:tl 

d.11:11 11 ,\ air-s> :1ir ;1da1. '\:11111111 '- :111g khill 11:111111:1!-.. l:1gi Jll'llg::1rnl1 .\m­
Ji,1 11 I \Liluku l p:id:i .i:1111:111 lkl:111da pada <I\\ :ti :1had kL' 17. Ba11yak gu­
ru-g11rn :t'.,'.a11i;1. guru SL'kol:t11 da11 J1L'IHkt;i y;i11g LlL'l"<1sal d:1ri ,\111ho11 
hL·rtugas di p11!:1u Rote. S:1hu. d:111 I i111tlr. l'L'ng:aruh :\111ho11 11a111pak 
dari h:t11asa \kl;1yu 1'.upa11g da11 /111w1111/...u. 111is:i111ya kata-kal:t. kita 
(1r:111g (kL·to11g). di:1 orang (dora11'.,'.l arti11ya lllL'rL·k:i da11 schapi11y;1. 

e. Portugis. kL·dat;111ga11 l'urt11gis IL'lali diri111is dc11ga11 ada11ya 11n­
ja11iia11 l1uhu11g:;111 lllL'l:tlui ro111ho11g:111 a11ak hu:1h .l/agc/lwc111 di ha" ail 
de f"fU/l/IJ d;IJl f'fgi//('/[(/ lklll,':<111 k:tp;tl f "fcfli/"l(/ p;td<I l:ilillll j) ~ ~ JllL"Jl­
dar;t\ di /Ja111gt 'dc (I i11wr). k L·, l;1t;111ga11 l'ortugis kc \\ ilay:tl 1 '\us~1 
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Tenggara Timur adalah dalarn rangka perdagangan cendana dan penye­
baran agama Karolik . 

Portugis lllLTc hut pulao Solar yang strategis dan dijadikan pusat 
kL'dudukan di Nusa Tenggara Timur yang kemudian juga di pulau 
F l/(/c dan Alf/}{lllg. Pada tahun I)()() Portugis rncndirikan bcntcng di 
So lor dalam rangka 111enahan scrangan Islam dan scbagai pangkalan 
mcnana111kan pengaruhnya di Nusa Tenggara Timur. Dari te111pat ini­
lah mulai discbarkan agama Karo!ik oleh misionaris-111isionaris Portu­
gis . Portugis dalam nlL'nanamkan kekuasaan 111cndapat tantangan pihak 
lsla111 tcrutama yang d imotori okh kekuasaan /Jugis ,\fakasar. Pcrtem­
puran-pL'rtc111puran te1jadi pada tahun I )90. I (AO. na111un Portugis 
dapat bcrtahan . Tantangan yang kbih bcsar datang dari pihak Hdanda 
Pada tahun 1 h~\J dan 1 ():'\~ bcntcng Sol<ir diserang dan pada tahun 
1 ())3 jatuh kc tangan Bclanda . Sejak itu pcngaruh Portugis 111ulai bcr­
gL'Ser kL' Ti/I/or. 1\arnun akhirn ya di Ti111or pun tc1:iadi pcrlawanan dc­
ngan Iklanda sehingga 111l'lalui hcrbagai pcrternpuran yang 111enycrl't 
kl'terlibatan raja-raja di Timor. Portugis hcrtahan di OLkusi dcngan 
pusatn ya Lif(u> dan kc111udian pindah kc Dili . Pengaruh Portugis di wi­
layah '.\usa TL·nggara Timur erat hubungannya dcngan pcnycharan aga­
ma Katolik pad a perimk a had 17 dan 1 X. Pcngaru h Portugis na111pak 
dala111 bd1napa hal scpnti kata-kata k11/a11·as . 11.l'ora. a!rar. Dalam na­
ma-nama kcluarga scpcrti Parcrn. da C1111ha. 1:cma11dl's. :'\1011rciro . Di 
1\usa T L'nggara Timur tcrdapat pula pcninggalan-pcninggalan Portugis 
scpcrti meriam-mniam kuno. lonceng gcreja. mahkota dan tongkat ra­
ja di Sikka. 

f. Dehmda. Belanda mcrnasuki \\·ilayah l\usa Tcnggara Timur pa­
da· a bad kc 17. Pad a tahun I (113 A110/1011i11s Scotte tclah mcmimpin 
ck spcdisi kL' '.'Jusa Tenggara Timur dan mcnghadapi Portugis . Apolloni­
us Scottc rncng;mcam kcdudukan Portugis di Solar bahkan sampai di 
Ku pang. l\amun pad a wak tu itu bclurn ada kcdudukan yang tctap dari 
Iklanda di 1\usa Tenggara Timur. Bclanda masuk dcngan tujuan untuk 
hcnlagang namun dalam. pcrkcmbangan kcmudian faktor politik yang 
kbih menonjol. 

Porfugis dalam tahun I()~). 16~9 discrang Bclancla. BentengSo!or 
jatuh tahun 1 ())3 . Sejak itu kedudukan Bclanda lambat laun mcnggc­
ser kcdudukan Portugis. Pat.la tahun 1 ())7 Belanda tclah mcmpunyai 
pu sat kedudukan di Kupang . Sejak itulah Bclanda sccara teratur mulai 
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rncnanarnkan kckua saann ya kcpada raia-r ;1j ;1 me lalui ko 11tr;1k-k o ntrak 
pcndck . Dala1n pclak sanann ya Bcland ;1 h;1nh lw rh ad;1p;111 d L· nga n KL'­
ku asaa n raja-raja dan J>o rtugi s. \a 111 u n lklanda hcrh;hil lllL' n;111 ;1111 k1..' ­
kuasaann y;1 dan 111 enggcsL' r kcduduk an l'o rtugi s. kc Ti lllor T imur. J> ;1da 
a had I :-> d an J l) BclamL1 111ulai 111c laks;1n akan pcngarulrn y;1 de ngan in-
tcnsi!" dimana J1Cl11L'rintah lk landa hntinda k SL'h;1gai J1L'llg uas;1 tu11ggal. "i-
Pc ngarnh lklanda rnulai 111asuk mcLdui sisti111 pc111nint ;1il;111. penyc-
h;1ran ag;1111a krisk11 d ;111 p1.:11didika11. :\d;1pu11 pc ngaruli lk l;111d ;1 11a111-
pak da la111 Ila! struktur J1L' ll1L' ri11talia11 . 11L' JHl1 d ib11 ;1g;1111:1 lL 111 kc hud ;1 -
ya an . Sis ti111 pc 111crint;il1 tr ;1 di s io 11 ;il d i \ us;1 I 1..' ngg;1ra T i111u r d ii;1dik;111 
h;1gia n dala111 sistim PL' l11 L' ri11t a han lk L111d a d i h;J\\;1 '1 I" L's idL'll. :1si"t1.· 11 
rcsid c n d;111 ko ntroler . R;1j a-r ;1ja da n 1wj;1hat PL' ll1L' rin t;il 1a11 ~ 1.·1.::1 r ;1 tr:; -

d isio 11al han yak yang di_iadik a n p1..·ga,,·ai lk l;1 11 d;1. l\ 1d;1 111;1 s;1 ikL1 mL1. 
111 asuk pula kc scni;111 B;1r;1t y;111g lllL'l n JlLTk;1y:1 k1..·s1..· ni ;1n l r: 1d is iP1i:1I. 

1 Sist im \ :ata Pencaharian. 

a. Llerburu . Bnhuru 111m1111n y:1 d ikL·n ;d di lwhn ;1p;1 d:11.T:1li d 1 
\ us;1 T L· nggara Timur . T 1.· 111p:1l-l L'Il1J1 ;1t hL·rl iurn h ias;111 \ ·:1 d1 hut:111 -hu­
ta n. daL' ra li 1.k k;1l su111i ' L'r ;1ir. p;1da11g 1u 111 put d;111 S L'111 ; 1 k - ~1..·111:1k. lkr­
hu ru h i;1s;111ya ti d;1k d il aku k;1n S1..'p;111. j;111g t; tl1un. kL1p i pad :1 1\:1k t u­
wak tu tc rt cntu s1..·h ;1his p;11J L' n 1L' n1t ;1rn ;1 11;1d;1 111u s i111 1-- L· r ing1 111..·nic' l:111g 
kL· ria k 1..· hun . Bulan SepternhL'r 111crt1p;1k ;111 11·aktu y;111 g i1.k:il untuk h1..T­
bu rt1 hinatan g. J>ada hulan-hulan k 1..· rin g tcrsL· hut h in ;1t ;1ng-hin:1t ;1ng bu­
rua n ser ing kl'luar untuk 111 1..· nc 1ri 111 aka n d i l<..'111 pa l-l L' ll1J1 ;1 t 1:111g suh ur 
dan dcka t ;1ir . scil ingg;1 111 uda li hagi JlL' 111h uru-p1..·111buru u11tuk 1111.·11111l·r­
hi tun gk;111 l<..'mp at- tL' tn pat hinata ng huru:111. \\.:1k t u l<..' rs1..·hut .1ug;1 1111.·ru ­
pakan \\':1ktu dckat pnsi;1pan 111c11g1.' IJ:1k:in t;111ali p1..· rt ;llli a n. s1..· li ingga 
1.lengan hcrburu di111:1k s11dk ;lll _jug;1 untuk 111 1..·nc1..· g;1h gan gg u ;1 11 h i11;1t a ng 
lL' rhad;1p tanalllan y;lll g ;1k ;1n diL11 i:1111 n;lllti . Bina ta ng-h in :1 t:1ng yang 
111c nj adi sasaran u ntu k hcrh uru ad;1bli rus ;1 . h;1hi hu t: 11 1. lL11 1 di Fi111n r 
sap i da n kc rhalu liar . J) j l.iu d ikcn;tl _iug:1 h1..· rh uru 1m1sa11g d:11 1 L1 nda k. 
!\;1 111un yang palin g u 111u111 s1..·h;1g;1i h in a t;1ng huru an ;1d;tl :1 h ru s;1. 

Oran g-o rang yan g mc la kuk;111 h1..· rhuru pad ;1 umu1 11 ny;1 l:1ki -l:1ki1.k­
wasa . Di l\gada pad ;1 rnasa pc rhuruan ya ng dila k uk ;1n s1..·k :ili s1..·t a hu 11 
yang di sclrnt Pam 11 ·i1u . juga wanita ik ut sc rta d alam pnhuruan . Di 
sarnping tenaga laki-bk i at ;1upun 11 an ita h ia sa . di Lio d ik 1..· 11 ;tl pa11 ang­
pawa11g tcrtcntu yan g hc rtu gas 1m·nj ;1di pcri11ti s 111 1.· 11 cari IL'm p;1t 11L' r­
scmhun yian hi11ata11 g scpnti 111u sa ng. J) i h1..· lw r;1pa d aL·ra h d;1l ;1m mc­
lak sanaL111 pcrhuru an hinat a 11 g. l'i:1~:1 _i ug:1 1 11l· nggu11;1k~ 1 11 ;111j ing-;rni111g 
pc rnhuru dan sering .iu ga 1.k11ga11 lll L'll:..'L' !lL l:t r:1i kud;1 un tuk 1111.· 11ggi ring y " 
d;111 111 c ngc.1ar binata ng huruan. Di '\g ;1d:1. I 11 1.k Lio . .- \ lo r. Su111ha . s1.· r-
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Li lk lu (lJ":111g hia s:1 111L'll1h:1k:1r pad :111g yanµ luas untuk hnhuru. lk-
11µ: 111 \1L' lllh:1k:1L111 p:1d :111 g ~; a11 g !L'lall dirL' ll C:111ak:111 lllaL1 hi11 :1l a11µ bu­
rua 11 d:1p :1l digiri11g kL' :1r:tl 1 lL' rlL'nlu yang !L'lall dirL'll C:111aka11. misal-
11 ya digiri11g kL' :1r:d1 jcral :1t au pcranµkap. Sning hnatus-ratus Ila. pa­
d:111g tcrha L1r llan~;a k:1rL·11 :1 i11 µi 11 hnhuru bcbcrapa ck o r hcwa n saja . 

Di Su111h:1 SL'hL'illlll 111asuk kL' danah pnhurua11 diadakan upacara 
pL· rsc mh :1h:111 kq1ad:1 \/cm;!// J>n11da (De\\ a l\, rhuru :111) d..:11µ:111 lll L' -
11gPrh:111k :111 SL'i..'kor :1~ ;1111 .ia11ta11 . SL'lL111g di ~,gad : 1 SL' hL·lum hnhuru di­
lak t1k ;111 up :1L· :1r;1 di ll 'u111 ll'ckc l\ 'ill 'i (tcmp:1t upacar:1 klH1sus untuk 
hnhuru ). Dala111 lllL'L1k s; 111 ;1k;111 pn hurua11 hi11at:111 µ. a lat-al :1l y a11g di -
11:1k:1i h i;1sall\ ;1 ;1d: tl :d1 trnn hak. k·111hi11g . pan :tl i. i l' r:1 t d:111 PL' rangkap. 
I L1, il huru :111 11:1d:1 u1 rn 111111 y:1 dip ng u11ak:111 SL' h:1 g:1i m:1ka11a11 t:1mhah :111 
:11:1upu11 t1 11luk t1p :1L·;1r:1-up:1L· ar :1 da11 kL' l:i :1 go tong ro yo 11g . 

b . \:c ramu . l\·kL·r1aa11 mna1rn1 biasa11 y:1 dilakuk:111 di llutan. 
11:1tL11 11! . gum111g. da11 ru1 11:tl1 -rt1111;tli. l'd;c ria an i11i hi:1s ;111 y;1 huh::111 lll L' ­
rn p:1k:11 1 11i:1L1 1w11 c:1'1:1ri;111 khu sus. JL'llis ramuan yang dikc11al lL'ruta-
11i:1 ;1d:1lal1 r;11rn1a11 lilin . h:tlJ<111 pc \\ aril<I kain ik:1l d:111 ohat -ohal :1 11. 

I L· 11 :1g:1 1wlaks:111:1 dalam 1wk niaa11 ra111ua11 adalah laki- lah:i dan w;1-
11it :1. l ·111uk r:1111ua11 ohat-oh;1ta11 khiil tnhat :1s pada duku11 at:1u1H111 
\1L' lllimp i11 :1da t \·an_!! hc i"l1uhu11µa11 Lkn_!!an pc11gohat:111 . l'L·kL-ri:1a11 in i 
khi il lw rsiL1t individual da11 hukan 1wknjaa11 hcra111:1i-ramai . Tenaga 
l;1k i-l :1ki khiil han yak hL' rl\111 gsi dalalll llll' ll_!!lllllpulh:a11 halla11-haila11 ra-
11H1:1 11 y; 111 g di:1lllhil d:1ri illlt a n :1lat1pu11 pada11g . Lilin dihuat dari s;1-
r:111g kb:1il y:111_!! dih:u111pu lh: :111 i.L1ri llut:111 da11 p:1d :111 g SL' IL' Lti1 dialllbil 
111:1du 11 ya. lkh::1s sara11g-s:1r:111g khal1 y:111g dih:u111pulka11 dala111 kna11-
.i:11 1g-KL'r;111j :111_!! dih:I\\ :1 puL111 g d:111 dimasak dalam pniuk-pniuk hcsi. 
!>ala111 il :tl r:1111ua11 h:tl1a11 PL' \\ 'Jrlla h::1 i11 ih::1t (s:1ru11g . SL' limut da11 sclc11-
d:111gl u11luk h:tl1a11 d ;1s:1r hiru ;1t:1u llitam adalail dari nila. Scdang "ar-
11a ku11i11µ :1t :1u cok L1t da11 lllL' rall dia:11hil dari akar 'luJit tumhulHum­
huil :111 llli s:tln ya aL1r pohon kahhn ( lll l' ll gk udu) di Sa bu. Bailan-ballan 
IL' l" SL' hut ditumhuk Ltlt1 ditL' lllpatbn di dala111 1wriuk tanah . 

ll; tl1a11 rallluan ohat-ohat;111 tcruta llla adalail lwrupa dau11-dau11a11. 
h.ulit :1k :1r da11 h:1ta11 g j l·ni , tumbuh-tumhullan lL'rlL' 11tu . L' ntuk pckn­
i:1a11 llll'll_!!Ulllp ulkan h:tl1a11 ohat-oha ta11 ini tidak SL' Illll a orang dapat 
lllL' lak sa 11:1 L111 dan k hi h l nha t:1s pad a d uk u 11 at au Kl' lua rga d uk u n Jan 

· to1'o il-tokoh :1dat tntc11tu . ~k11gc11ai macam da11 .k11is ball:111 terµan­
tu11 _!! p;1da .iL' llis ramuan oha t y ai'lg akan dihuat. Baila11-b;1ila11 terSL'lrnt 

i ' dis:1tt1ka 11 lalu ditu!llhuk. din:bu s atau dircnda!ll saja . I L1 sil lili11 tn-
t1l :1m :1 adala il untuk dipndaga 11gka11 kcluar danall . Daerall-daL'r;1h 
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penghasil lilin yang tcrkenal ia!ah pulau Ti111or dan Rote . Sedangkan 
bahan ra111uan celup dan ikat. biasanya tidak dipLTdagangkan . tetapi 
untuk kepnluan sendiri . I lanya saja hasil tL'nunan sekarang sudah 111u­
lai diperdagangkan. l\a111un SL'karang ramuan pe\\arna asli tcrdL'Sak 
dcngan pcwarna bikinan pahrik herupa \vantl'k. 

llasil dan kcgunaan ra111uan oha t-ohatan teruta111a untuk kepn- ,. 
luan sendiri ataupun tnhatas dala111 lingkungan kampung. scrta tidak 
dipe1:iual helikan. 

c . Perikanan. \lata pencaharian untuk mL' nangk ~1p ikan dan 
memelihara pcrikanan darat di '\usa Tenggara Timur tidak bL'gitu IL'r­
kenal. I lal ini dischahkan IL'rhatasn ya ll'111pal-ll' ll1pat ya ng dapat di1wr­
gunakan untuk itu. Orang lllL'nangkap ikan SL'h ~1gai SL'iingan saia ll' ruta­
ma pada musim kering di sungai-sungai. paya-pa ya dan danau-danau 
serta kolam-kolam. Tenaga pclaksana dala111 lllL' nangkap ikan tcrdiri 
dari laki-laki dan wanita. Penangka pan ikan darat pada umu111n ya dila­
kukan lkngan kail. bu bu a tau dihcri tuba. Scring juga dcngan menyu­
luh waktu 111ala111 hari dengan ohor. lampu atau suluh dari daun kL'lapa 
dan daun tuak ( nira ). Perik anan darat sangat IL' r)1atas : PL'ngusahaann ya 
bcrsirat IL'111porer dan kL'cil-kL' L·ilan untuk kepcrlu~111 1-.;l·luarga sendiri. 

TL·mpat lllL'nangkap ikan l~Jllt IL'ruta111a di IL' pi-tepi pantai, IL'luk 
dan selat. Jarang dilakukan jauh dari pantai kecuali J1L'nangh;apan iL1n 
paus dan hiu di 1:1ores Timur. TL'naga pelak sa na untuk PL'nangkapan 
ik:.111 terbatas pada tcnaga laki-laki dcwasa . Pcnangkapan ikan di laut ti­
dak dilakukan 111erata di seluruh dacrah l\usa Tcnggara Ti111ur. I lany~1 
di beberapa daerah saja penangkapan ikan 111enonio l yakni daerah-daL'­
rah pantai di I-"lores . Solar. Le111hata. Adonar~1. Pantar. Alor Sumba. 
Rote. Sahu. dan seb:1gian Timur IL' rnta111a di tcluk Ku pang . Penang­
k:.ipan ikan ini tcruta111a khih hanyah; dilab1kan o kh orang-orang So­
la r. orang-orang Bugis \lakasar. 13ajo . Buton dan bcherapa penduduk 
Flores scpcrti orang Lmk. Dala111 PL' nangkapan ikan paus dan hiu di 
Lcmbata (Lamalcra). dilakukan dengan to111hak hertali (IL'mpuling). 

Para pelaku pcnangkapan ikan tl'rdiri dari hdwrapa kelompoh; t iga 
atau c111pat orang naik pcrahu untuh; 111c111huru ikan paus dan hiu . Bi­
asanya pcnangkapan dilakukan pada 111usi111 1-.;ning pada hulan-bulan 
tertcntu. Scbelum pcnangkapan didahului upacara 111isa di gncja yang 
ada di desa. 

Penangkapan ikan laut biasa dilakukan dengan mcnggunakan _ia la. 

' 

jaring. kail dan lubu . Akhir-akhir ini 111ulai dikenal juga hagan ya ng di- i 
perkcnalkan orang-orang \lakasa r. Penangkapan ikan dilakukan pada 
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malam hari tnutama pada bulan gL' lap dcngan lampu pl'tro111ak. Ln­
tuk pcnangkapan di pinggir pa1it:1i hias:1 juga dil:1kukan siang hari. 1 la­
sil pcnangkapan ikan paus ialah hiasanya dagingnya dijual atau dima­
kan Lian kmaknya dijadikan rninyak larnpu . llasil PL'nangkapan ikan 
but yang lain ialah ikan ko rnhong . layur . to ngkol. L'llllli-curni. nipi . 

~ tni . krpala hatu . ikan L'kor kuning . lkhl.'rapa nl'layan dari Roll'. 1-..:u­

pang. Bugis dan Makasar mi.:lakukan Pl'llangkapan ikan sarnpai di pu­

bu Burung y ang si.:karang tn111:1suk wilayah ,\ustralia. Dalarn PL' r.ialan­
an rnenangkap ikan itu 1111.'rL' ka ll1L'nga111bil IL'lur-tL'lur hurung yang ada 
di sana . llasil-hasil ikan terschut dijual dalam bi.:ntuk ikan scgar dan 
kl'ring lL' lapi tl'rhatas di SL'kitar kota-kota sl'tc111pat. 

J. Pertanian . Pntanian di lad:rng lllL'l'llpakan rnata pL' nL·:i11ari :1n 
pokok di '.\usa Tt'nggara Timur. Pnladangan si.:lalu hnpindah-pindah 
drngan cara mi.:ncbas dan rn cmhakar hutan dan padang . Tanah ladang 
han ya dipl'rgtlllakan hchcrapa tahun kl'll1lldian lllL' ncari tanah haru . 
Alat-alat yan g dipergunakan untuk 1111.'nchas po hon dan dahan-dahan 
terutarna parang. Ladang han ya dikl' I~iakan sckali sctalrnn. Kayu-kayu 

'l hckas tcbangan pohon-pohon yang hcsar-bL'Sar digunakan untuk pagar 
dan dahan scrta ranting-ranting dihiarkan kning lalu dibakar. Persiap­
an !K'ngolahan bcrupa pembakaran dilakukan pada akhir musim kL' ring 
IL'l'llla111 :1 hulan-bulan Sq1tc111bcr dan Ok tobi.:r. Pcngol:ihan t:mah di­
kL' riakan dcngan alat-alat yang scdcrhana hcrupa tugal (digging .\'fick) 

yang berupa kayu yang diruncing ujungnya . Cangkul tidak lazi111 di­
pakai kecuali di beberapa daerah seperti Flores dan Sabu yang meru­
pakan hasil pernasukan tcknik baru. Tanarnan yang diusahakan ialah 
jagung. padi ladang. ubi kay u. sorgurn dan hL'herapa jenis kacang-ka-

i cangan. Dalam melakukan pcnanarnan biasa dipergunakan sistim tum­
pang sari. Tctapi yang unik sering dilakukan ialah bahwa dalam satu 
luhang ditana111 bcberapa jenis tanaman . 

Tahap pL'nting scsudah pL'nanaman adalah penyiangan yang biasa 
dilak ukan dengan a lat to fa (alat untuk rncnyiangi dibuat dari bcsi yang 
diikatkan pada sckcrat ka yu ). Untuk pcnjagaan tanarnan dari gangguan 
binatang terutarna di daL'rah Tirnor dan Surnba di.adakan pcrnagaran 
sc bdum pengc1:iaan tanah . Pagar dibuat dari batang-hatang pohon 
yang disusun . batu karang . pclcpah poho n gL'\Vang dan hamhu . Kcbcr­
ha silan pancn sering juga dipi.:ngaruhi o lch pcrnagaran . Ladang-ladang 

~ kchanyakan letaknya di gunung-gunung yang curarn dan tcrjal yang di-
tinjau dari scgi pengcrjaan lcbih mudah . tctapi sangat berbahay a karc-
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k:1 rncnL·:1ri L111ah untuk kl·lrnn h:1ru. SL'hL·lurn ll1L'illhuk:1 Llll:ii1 !1uL1n 
, ·ang akan dijadik;1n tanah g:1rapa11 ll1L'rd;a hL'rt;111y;1 dal1ulu kl·p;1de1 
dukun (n1111111c). tc11L111 g L111:i11 111:1na yang L·ocok untuk dig;1r;1p. Duku11 
l11L'nL'lltt1ka11 c;1lo11 L1n;1li kchun h;1ru Lkng;lll JlL'r;1tur;111 i'ir;1s;1t 111i111pi. 
DaL1rn hal ini diadak;1n Jll'l"SL'll1h;1k111 untuk l is\ c1111 ( i)L''' :1 \Ltt;1ha-

i ri) . Sq1nto11g h:1111hu rli;1111hil d ;111 dihL·l:tli L'rnp;1t :1t:111 ,kL1pa11 y;111g di­

SL'hut /!ii/!C . SL·hL·l11111 h:1111hu lL'rsL·hut ditanc1pk:111 di L111;1h yang ;1k:lll 
dihuka. duku11 hcrdoa. Sa111hil lwrdoa y:1ng dituiuk:111 p;1d:1 Lk\\ :1. JllL'­
rnolion kcsuhuran d:111 11w11gL·lakk:111 hL·11c:111:1. duku11 JllL'tL1hurk :111 hL'­
r;1s. Sl'ksai lwnloa dukun Jllt'll YllrLth lllL'llgL' ri;1ka11 JlL'll gga r;1p;1n d;1n un­
tuk itu dikorh ;111k ;111 SC L'kor k L· rh ;1u SL'hL·lu111 L1n :1h dih L· rs il11';l!l . 

\pahila hn1na1'sud a1':111 lllL'llggar;1 p tanali y:lllg di1'u;1s:1i tu:111 Lt­
nali ( rohc ). 111:1L1' d ip L· rluk:111 i1 in '>L'hL· lumn~ ;1. l\·11w lH 111 l1;1ru s JllL'Jll­
hnika n ludiah hnup;1 u ;1 11 g 1wr:11' d;111 sapi . SL·l;1i11 itu 1wrlu di1'ml,:111-
k:1 n SCL'Kor KL'rh:1u SL'hap i s;1i i:111 SL'hL· lu111 L1 11:1!i d1hu1' :1. :-.:;1L111 l'c'I"'>\ ;1 -
1·;1L111 ll' fSL'hll t dilL'ri11u 11L11';1 JlL't11uhonny;1 ditLTi111:1 ok h fl)hc d;111 L1-
11;1l 1 holch digar:1p. SL·hagai t ;1nd;1 1L'ri111;1 k;1sih -. i Jll'llHllwn JllL' Jllh L· ri ­
k;1 n 11aks11fc111 (hung:1 tanah) hL·rup:1 111111i ( 111;111i1'-111 ;1111k l ;1t;1upun SL'-

'i hatang pcrak . Upac1r;1 tllL'll1i11t ;1 iiin dipcr1'u;1t Lkng;l!l upac ;1r:1 p;1d;1 
;1rw:1 h ncnck 111oya11g (11ai1111111c/) hcrtcmpat di lw11111u11cI D;1Lt111 1q);1-
c;1ra ini dipcrst'lllbahL1n saji;111 di lwu 111011e/(tia11g puj:1a11) ~·;l!lg ditu­
iukan untuk ncnc1' movang Lian U11rai Sonhai SL' tL·ial1 itu diL11'ukan 
j)t' l11Ltjaan di dalam ru111ah di tiang pcmuiaan 11ai111n11c(. !)0:1-do;1 di­
t11.1u1'a11 untuk :tr\\ ah llL'tlL'K 11wy;1ng Lian dipi111pi11 okh KL'p;1L1 l 111c 

,. 

i 

lh:cpaL1 Runuh). 

Upacara 111e11gasah parang. 1 ·p;1L·;1r;1 ini dil ;11'111'; 111 SL'i'i:" lt11 11 lllL' tlL'­
h;111g pohun u11tu1' KL' hun . . \g :1 r !L'rhind;1r dari 111;1 !:1 l)L'l;11';1 d;l!l lllL't1i;1-
111i11 Kc'hL·rh;1siL1n L11u11i;111 11u1';1 ,Jil, u:1t upac :1r:1 1111\ LIK llL'llL'K Ill()\ ;l!lg. 

l' pacara pcrt:1111a di:1daL1n di SL'hL· Lih tiang '' :111ita aL11qrn11 ti :1ng l;11'i­
l:t1' i ( nailllonl·r d;111 lw11 111u11cf) L1pacar:1 ini dipi111pi11 okh kl·p;i1;1 
k lcn atau oran):.' yang tcrtua . dcngan hL·rdo:1 (u11c11J y;1 11 g dituiu1';111 1111-
t ul-; ncnc1' 111oyang la1'i-la1'i d :111 w;111it:1 untu1' lllL'iindungi JlL'rtana111;l!l. 
Upac:1ra dila11jutL111 di ti:111g a11w/ y;111g 111 c rup ;11'; 111 t1;111g kL· ih11:111 u11-
t11 1' lllL' illltja llL'Jl L'k !lllly;lllg . 

Upac:ua penebangan . SL·hL·lu111 Jll'11cha11g:lll diL11'u1' ;l!l up;1 L·:1r;1 111;1-
ka n bcrsama d:1ri SL' iuruh :111 ggot:1 1'clu:1rg:1 ya ng :1L111 ii-; 111 illL'llL'h:lllg 
1)o ho11. Biasanya SL'L' kor 1'crh:1u disL'lllhL·lih SL'h:1t!:ti sa.1i :111. l ' p:1car:1 di-
111 ulai Lkngan pc11L'l :1ka11 pa r;111t! pnt:1m;1 !-;;iii okh 1w111 i111p i11 up ;1c;1 r;1. 

i KL'llludi:rn d ii1'uti y:lllg la111 . l'c nL·h:mg:lll d il:tk 111':lll d; tla111 s:1tu l1ari. 
l\1da so re k1ri11ya d ilakuk :111 upaL·:1ra sc!L'la h SL'ks:1i 1w 1wh ;1 11 g:1 11 . St·l11-
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1:uh anggota 111110 bcrkumpul untuk 111akan bcrsa111a dan untuk itu di­
sc111lwlih Sl'l.'kor knbau dan hL'l1L'rapa ckor hahi yang banyaknya tcr­
)!antung dari ju111lah wna (rum ah) yang ikut 111cnchang pol10n . Dan di­
haL·aL111 doa yang ditujukan pada LiL'\\·a Lian ncnd;. 111o yang agar dihl.'ri 
pcrlindungan dan kcsuburan. P:1da 111ala111 harin ya diadakan upac1ra 
lagi yang ditujukan untuk de\\ a tanah Lian ncnck 111oyang di //{/11 111n- i 
11c( (tiang laki-lakil dcngan sajian hnupa hnas.kapur. sirih dalam ba-
kul atau l-;.nan.iang lontar. l!pacara ini di:1U1iri \kngan mal-;.an bnsa111a . 

,\pahila daL1111 PL'nL'hangan d il-;.dL'lllLil-;.:111 J'Uil(lll bcrL·ahang dua. di­
anggap mcngandung l-;.cb1at:1n gaih . 111al-;.a pnlu diupacarakan pula Lk-
11ga11 lllL'nlhL' li pohon tcrschut. yal-;.ni dL'll)!an 111cmbayar bclis SL'pcrti 
1111////c11 (rum ah j)L' 111ali l. I k\\ an-hL'\\ an pnlu dil-;.orhanl-;.an lagi hl'l1L' r:1-
p:1 L'kor untul-;. upacara JK' 111hal-;.ar:111 da'1:1n Lian ranting. Sctl.'lah upa L· a­
ra PL' lllhakaran dahan-dahan dan ranting. tanal1 h·hun pun siap d il-;.n­
j :1l-;.:1n d:111 ditanami. Lpac1ra ini dilal-;.ul-;.an SL'hagai PL'rsiapan p,·11:1na111-
:111 d:111 IL'rpusat pad a upacara 1i.f ii // (' / i i ~ :lllg dituiuL1n untul-;. lllL' llt.'­
trall-;.an kL'SL' i1 11 ha11pn supa ya nonn :il kL·rnhali SL'gala PL'r,·dar:111 kL·ku:1t­
an di dalan1 kos111os. Bumi pL·rlu didinginkan untuk lllL'llgurangi panas 
dan :1pi. DL'\\ a l 'is \ 'c11n diminta untuk 111L·1nhc·rikan kcsuhuran dan f 
dL'\\ :1 hurni ( l 'is fia/i) dibuatL1n IL'rnp :1t JlL'l11Uiaan di ladang yang diga-
rap . l fp:1cara untul-;. dcwa hurni dilal-;.ukan Lkngan lllL'lllPL'rSL'Illhahkan 
hinatang SL'hagai sajian agar lllL'lilhL'ri 1-;.L·suhuran . upacara dipimpin 
okh ruhc. samhil bndoa 111cnaburka11 hL' ras. Sajian untuk uis /)(t/i hL'-
rup ;1 hnas dan daging kcrhau . Di sa111ping itu disl'lliaL1n (>ula bakul s;1-
jia11 untuk t:1111u yang tak diundang sqwrti an\ all lll'llL'k 111oyang . l n-
tuk kcpL·rluan pcmujaan di ladang didirik:1n tugu pcmuiaan l 'is fi11/1 

yang dihni sajian tongkol jagung . r:tl1:111g ha\\ ah bahi. kL'pala dan k:1ki 
knhat1 . Dala111 upacara ini dilakuk:1n juga 111akan hnsa111a. 

Upacara penanaman. Pad a '' :1k tu akan 111L·nana111 diadakan upaca­
ra 111L·11ana111 yang dipimpin okh rnhc 11ra anal' dcngan 111cn yc111l1L' iih 
SL'l'kor knhau Lian pc111bacaan do:t. SL'lL' lall doa SL' ksai. binatang 1-;.or­
ban discmhl'lih. sajian diktakkan di tugu 11i.1 /)(t/i. \lulailah pcnana111an 
!1L' rt a 111 a o k h rr ~ lw 

Lfpacara bcrikutnya adalah panL'n jagung (scki /!l'11aJ. Sl.'hL·lum pa­
nL·n jagung 111uda. dilakukan upacara khusus okh rnbc yang mcnga111-
bil lwhnapa tongkol jagung muda yang disimpan di rumah adat. S;1ji­
a11 dihL·rikan pada uis pah. SL'tL'lall ituiagung muda hokh dipctik SL' L' a­
ra IL'rhatas untui-;. pcrscdiaan makanan anal-;.-anak dan 1-;.crbau. SL' t ,· lall 
i:1 gt1n g hnusia scratus hari di:1d:1L1n up:1L·:1r:1 lagi untuk uis /)(t/i SL' hagai j 

PL' ·1 ~ 1hL·ritahuan dan upaL·ara IL'rima ·kasih. Tiap pl'tani mcncahut dan 
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111e111bawa sebatang jagung lengkap dengan daun dan buahnya. natang 

jagung tcrsebut diikat di tiang pemujaan . Tobe memberikan sajian bi­
natang kurban kepada uis 1wh dan dibacakan doa dan makan bersama. 
Sctelah jagung bcrusia 170 hari. beberapa tamanan yang tumbuh disc­
kitar 11is />ah diikat pada pagar yang tcrdekat pada gubuk . Tcmpat ma-

~ na dianggap sebagai temp at dew a jagung (anc 11za11af). Upacara-upacara 
tcrscbut ialah upacara pcnguburan tanah dcngan mcmccahkan tongkol 
jagung. Pecahannya ditancapkan di ladang sepanjang waktu sampai la­
dang terse but digarap lagi. Selesai pancn jagung tua . scmua hasil panen 
disimpan di lumbung . Sebagai pcnutup diadakan upacara meminta ta­
nah dcngan doa untuk ncnck moyang. 

Apabila panen gaga! maka diadakan upacara untuk mencari sebab 
kegagalan dan un~uk 111cngc111balikan kctidak wajaran karena kegon­
cangan yang 111cni111lrnlkan pcngaruh pada tanaman . Scbab-scbab kcga­
galan karena uis />lth marah diseba bkan adanya kelalaian dalam melak­
sanakan upacara . Untuk itu perlu diadakan upacara mcnebus kesalah­
an dcngan mengorbankan hcwan berbulu hitam untuk mcmudahkan 
uis pall menarik awan hitam rnenurunkan hujan . 

Upacara Pembagian hasil kepada Tobe-tobe. (Kcpala adat yang me­
ngurus tanah kepunyaan suku) Dialah yang merupakan media pcranta­
ra penggarap dan dewa tanah. dewa langit dan para 11itu (roh jahat). 
Oleh karena itu perlu diadakan upacara simbolis sebagai rasa terima 
kasih yang disc but 1wi11 to/Je ( 15. 5 3 - 8 0). 

Di Sahu dikenal juga bcberapa upacara dalam melaksanakan perta­
nian di ladang yaitu. llap/m pc ngo o (mempersiapkan alat yang akan 
digunakan untuk bcrtani). penata 11 •ini (mcmpersiapkan bibit). 11gaa 
jalli ma (upacara pcngucapan terima kasih sctclah mcnanam). hopo wi-' 
la (menyambut musim tanaman berbunga agar membcri hasil). 

Di Ende Lio upacara ladang dimulai dcngan menentukan lokasi 
(so au), paki (~1pacura menanam). upacara panen dan sebagainya yang 
dipi111pin oleh 11wsa/aki. Dalam pcmbakaran kebun. maka api yang 
pcrtama dinyalakan oleh nwsa /aki, tidak boleh dikctahui orang lain. 
Ke111udian orang-orang yang akan 111cngc1jakan ladang ikut mcmbakar 
kebun . Dalam 111c111persiapkan bi bit juga diadakan upacara dengan mc­
ngorbankan binatang. Darah bina.tang dipercikkan pada batu pem :tli 
ya ng dijadikan satu dcngan benih yang akan ditana111 . 

Di Sumba Darat upacara di111ulai dengan 1vu/la /}([c/11 yang dilanjut-
Y kan dengan daerah-daerah lain. hanya petugas dan istilah-istilah saja 

yan~ berbcda. Jadi sccara umum narnpak adanya persamaan-pcrsama-
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an . Di daL'rah L1111aholot 1·1orl's Timur. ll'rdapat upaL·ara-upa L· ara IJ/l­
/1111g ( tanda PL' lll'hangan PL' rta111a okh kq);ila ad at l. up;1car:1 lllL'ngun­
dang kL' r.ia. upacara 11111u he/u ( upaL·ara s;1jian untuk dL' ''a hu111i di kL'­
hun) dl'ngan c111pat orang tua adat SL' hagai PL' laksana y:1kni . l11lllk 11 rc11 . 

.- l11lllkele11 . . l111ll/J11ri11r . dan . l11w111ww1 . L'p:1L·ar;1 SL' lL'lall SL'ksai PL' ngL'r­
.iaan kL' hun adat dilakukan di ru111 ~11l kL'p:ila adat. (/1urke) tkngan doa­
doa sa.iian dan 111aLm hl'rs:1111;1. L' p:1c:1r;1 SL'ianiutnya adal:1h h11r1111 kc­

rc111er ( lllL'rL1111puti kd)un ad at). g('fa 11u111 ( upaL·ar;1 panl'n) SL'hagai rasa 
lL' ri111a kasih tkngan nlL'mhni saii:lll y;1ng diikuti upac:1ra 111akan IK'rsa­
lll a (3. <i 3 - (1 7 ). 

i'L'rtanian di sa\\'ah hiasanya diL1kuk:111 di tkkat su111hl'r-sumhL'r air. 
k111hah sungai. Pntanian di Sa\\ ah ini tidak hl'gitu luas dilaksanakan di 
:\usa TL'nggara Ti111ur. Dal'rah yang hanyak sawah tnutama Sumha Ba­
ral. l lorl's bagian barat. SL'dang di daL·r:1h-daL'rah lain ada . tl't;1pi tidak 
bcgitu luas kl'cuali di dl'kat l\.upang ( l\.upang lL' llg;1h dan l\.up:1ng Ti­
mur). Sawah dikl'riakan hanya SL' kali SL'lahun tl'rut:1ma pada \\·aktu 
ll u.i an tu run L'll k up khat. 

l)abm lllL' ngl'l:iaL1n S;I\\ :ill. ha.i :1k j;1ra11g digun;1k ;1n . kL'L'L1;1li hL'hL'r;1-
pa dal'rall di l·hirL'S rnulai lllL' nggunak:1n haiak. Cira y:1ng la1i111 SL'L·ar:t f 
tradisional yakni dl'ng:1n sistim rrncah . Dalarn sistim ini PL' ngL'ria:1n sa-
\\ah dilakukan Lkngan 111L'nggiring SL'kL·lo111pok ilL' \\an sapi (di Timorl. 
kL' rbau (di Sumha) bnkl'liling s;l\\ah agar L1ki-kaki hc\\an 111L'iu111:1tkan 
tanah dan l11L'nL'llggl'la111k:11; 1u111pul-ru111put. RL' llcah bi :1sa dilakukan 
dua atau tiga kali. krn1udia11 dihuat IK' lllatang Lian ditanami . Dalam pl'-
ngl'1jaan sa\\·ah pcmbuatan pagar adalah sangat 1wnting . untuk 11lL'nL'L'-
gall gangguan tnnak yang dikpaskan tl'rutama di daL'rah-danall tcrnak 
di Su111 ha dan Tin10r. 

Tenaga pclaksana dalam pl'rtanian di sawah-sa\\·ah IK·rup;1 sistc111 
yang dipakai adalah rcncah . 111aka IL'naga kl'rhau dan sapi l11L'rllpaka11 
tl'naga utam;1. Tl'naga manusia laki-l:1ki maupun "anita hL·rt'ungsi pada 
IK'lllhuatan pagar. pl'mhuatan pc111atang. 1wnanama11 Lian pl'nyiangan. 
i'L'kcrjaan di sawah biasa dilakukan sccara gotong royong . PL'milikan 
tanah sawah hanyak juga dimiliki okh ··suku" yang dikl'palai okh kc­
pala ' "suku''. Pcnggarap sawah nll'laksanakan pcnggarapan hcrdasarkan 
hak pcngc1:iaa11 bcrdasarkan i.iin kl'pala maupun tuan tanah . Pl'rkcm­
bangan kemudian terutama daerah-daerah dekat kota mulai hl'rkcm­
bang pula hak milik perorangan . :\amun yang khill umum adalall ta­
nah "suku" atau pun kcluarga . 

Tl'rnak-tl'rnak sebagai tenaga rl'ncah u111u11111 ya adalah 111ilik tu:m 
tanab atau kepala "'sukl1 ". l\'nggarap 111l'lllin.iam tl'rnak untuk l'L' IJLah 
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lkngan llll'l11h;1yar Sl'Pl' rtiga panL'n;111. D:ilarn pl·rtanian sa\\·ah di '\usa 
Tl·ngg:1ra Timur . organis:1si-org:1nisasi J1L'ngairan hl'lu111 dikenal. Dala111 
J1L'ngl'1:iaan sa\\·ah rn :1sih IL'rik:1t pada pr:1nat:1-pranata tradisional yang 
dikL·palai okh tu :111 tanah :1L1u pun h ·pala · suku ... dimana s;1\\ah-sa­
" ·ah :1dalah llll'rt1paL111 s;1\\ :iii kL·lu arg:1. 

Di d :1l·r:il1 i);1\\an (Ti111or) pada \\aktu padi :1kan dipanL·n . 111111111c 

(dukun) llll'lllL'riba di Sl'Kl·liling rurnah. la llll'lllilih bulir-hulir padi 
yang dian gg:1p illl'111punyai s111111w( (ji\\ al. i<L·111udian dilakukan upaca­
ra yang dituiukan kL·pada de\\ :1 padi (!l1r w1c s11u11w/) Pada upacara ini 
disa.iikan sirih pi1i:1ng. l~l' llllldian sl'liap orang hnjalan kl'liling dcngan 
ll1L'lllc'rc· ik :111 :1ir -. irih 1)i11 :111g l':1d:1 p:1di y:1ng ak :111 dipallL' ll-\lak sud pc­
lllL' rL· ik ;111 air -.up:1y:1 dl'\\a air tidak bri . lstri k ,· 1':1 !a ·-.uku' pngi kc pu­
sa t s:rn :il1 tc111p :1t tugu PL' llllljaan 11is11a/i . Di-.i11i dipot1111 g IL' lllpat tang­
kai padi untuk h·pnluan upacara si.fi1110/i1 (111,·11di11gi11bn tanah). KL'-
111udia11 kL·p:il;1 's uku· lllL'illhunuh hl·wan knhan untuk sajian . Doa di­
t1 L'a pL111 scbagai Linda tL·r·i111a bsih . kernudian padi dipl'tik. Scliahis 
p:1 nl'11 di S11111ha dilakukan up ;1l·ara 111cnginjak p;1di ya ng llll'libatbn 
111 uda rnudi . SL'tL' l:1h dilakuL1n sajian di karnda hL'rt1p :1 si ri pin:1ng d:1n 
il L'\\·an korhan snta doa-doa . rnaka 1w11ginjakan padi dilakukan hna-
111:1i-rarnai okh muda rnudi sambil hL·rn yanyi dan dilakukan pada ma­
l.im hari . Di atas tcrnpat pL·nginj akan padi dirl·ntangkan Lili SL'h;1g:1i pe­
ga nga n ta11ga11 . 

i!i d :1nah Lio (I ' lores) apabila tc1jadi p:1nas krik di rnusirn pcng­
huj:111 yang dapat rncnganca rn pertumbuha1i padi sering dilakukan per­
SL'lllba han kl'pada / 11c Pare (dt>wi padi) dcngan 1m·111bawa pL'sajian kc­
p:lla karnhing atau hahi dan sc bagain ya kc tcrnpat yang dianggap tl'rn­
pat hl'l'SL'Jl1:1yam lk\\ i padi ( 11 . 1 k2 ). 

Di s;1111ping pl:'rtanian di sawah dan ladang di hL·hnap:1 daL·rah '\usa 
i T l· ngga r:1 Timur. kchidupan schagai 1wnyad:1p lontar llll' rllpakan rnata 

l1L'llcahari:111 pcnting. PL·11 y:1d :1pan tnuta111:1 dilakukan pada musirn kl'­
rin g den gan 111clalui dua J)L'rio dL' pL·nya dap;1n. l<L·hidupan l'K0 110 111i lon­
t:1r ya ng b,·rintiL111 pL·nyadapa n tu :1k (!o nun sangat 111L' no nj o l di l\o tc 
Sahu. dan orang Roll' di Pulau Ti111or ( kL·c:1111atan hupang Tl·ngah dan 
Ti111ur). Lo ntar yang dis;.1dap dijadikan gula air. gula mcrah (krnpcng) 
dan sopi yan g dipL·nlag;.1ngkan. Lo ntar 111L'lalui dua 111usi1 11 sadap dalam 
sdahun dapat disadap empat hulan khih. lkngan waktu pl'nyadapan 
p;1gi dan sore hari. Rata-rata tiap kcluarga 111cnyadap 20 JO pohon. 
Di Sahu dal arn 1wnyadapan dilakukan upacara dalllllu o kll dl'\\·an .\ln-
11 c .·l111u Sl' hagai tanda mulai pt•nyadapan. 

~ l\:tcrn;1L111 111crupakan sa lah s:1tu su111hn PL' llghidupan pcnting di 
'\us:1 TL·nggara Ti111ur . Tn11:1k ~ · anµ dipclihai·:1 tnutama adalah kl·rhau . 
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kambing. babi. ayam itik dan kcmudian pada abad 19 dan 20juga ku­
da dan sapi. 

Dalam mcngusahakan peternakan . pcnduduk mclakukan pemcli­
haraan yang ekstcnsif. I lcwan tcrnak dilcpas saja di padang Jan digcm­
balakan sore hari dikandangkan. Bahkan tcrjadi pula hcwan dilcpaskan 
dan sering pula terjadi hcwan mcnjadi liar. 

Dalam pemeliharaan ternak hampir tidak diperlukan pcrawatan 
yang intensi f, hanya kadang-kaclang saja sctelah masuknya pcradaban 
modercn sapi-sapi disuntik. Dalam pcmcliharaan kuda di Sumba mi­
salnya. sekali-kali kuda yang dilepas apabila tclah tcrlampau banyak 
Jikcrumuni lalat kuda. maka dilakukan pcrawatan dcngan mcnangkap 
lalat dengan tangan dan dimatikan dengan cara mercbus di air. L1Lit­
lalat yang ma ti akan dijadikan makanan babi. 

Tctapi pada umumnya hcwan bcbas bcrkcliaran mencari makan 
sendiri. Han ya pada wak tu musim tanam untuk ternak babi. kambing. 
sering diberi kalung sebatang bambu lurus atau bcrbentuk scgi tiga, 
agar tidak mcrusak tanaman. Untuk babi yang scngaja digcmbalakan 
dan biasanya tcrbatas s~1tu dua ekor. diikat atau dikandangkan dan di- t 
beri makanan seperti ampas kelapa. isi pohon gewang (putak) air Ion-
tar (nira). Untuk mempcrtinggi mutu dan mengatasi gangguan tcrnak. 
pemerintah telah memperkenalkan sistim paron . yakni tcrnak sapi ti-
dak dilcpas tetapi diikat dan dibcri makan. Sistim ini dipclopori da-
erah Amarasi di Timar yang kemudian disebarluaskan ke daerah Nusa 
Tenggara Timur. namun semua ternak bclurn diparonisasikan . 

Tenaga pelaksana untuk peternakan sangat tcrbatas pada anggota 
keluarga . Biasanya anak-anak hamba (bagi para bangsawan yang mcmi-
liki hamba scpcrti di Sumba). ataupun anggota kcluarga scndiri dan 1 
orang lain yang mcnjadi penggembala. 

Peternakan temtama ternak-t ernak besar lebih banyak terpu sa t pc­
miliknya pada beberapa kcluarga tcrtentu misalnya tuan tanah. kepala 
suku dan bangsawan ~ Sccara tradisional ternak sebcnarnya tidak dimi­
liki secara individual tetapi adalah milik keluarga ataupun klcn. Pemi­
likan secara individual barn berkembang kcmudian . Dalam pemclihara­
an ternak apabila tenaga gcmbala bukan anggota kcluarga biasanya dc­
ngan diberi upah bagi hasil anak yang akan cliperoleh ataupun hanya 
ditanggung biaya hidupnya. 

Sebagai tanda milik karena hewan clilcpas maka pada hc wa n diberi 
tanda tertentu yang rnudah dikenal. Un.tuk daerah Rote . Sabu , biasa­
nya dengan cara tradisional telah mempunyai tanda dengan mcmotong 
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telinga (mengiris) apakah telinga kiri atau kanan terpotong miring, ber­
gcrigi dan sebagainya, sedang di daerah Dawan (Timar) dan Sumba he­
wan diberi tanda cap (dcngan mcngccapkan bcsi yang dibakar pada pa­
ha tcrnak ). Tiap kcluarga inaupun klen memiliki cap sendiri-scncliri. 
Pemcliharaan ternak tcrutama ditujukan untuk kcpentingan lingkung-

1 an kcluarga (upacara-upacara) dan sebagai status simbol. Arti ekonomi 
Jari ternak bagi kchidupan keluarga berkembang. Akhir-akhir ini mc­
mang tclah mulai perneliharaan tcrnak dcngan oricntasi ckonorni ter­
utama untuk clijual. Ila! ini lebih menonjol frnda tcrnak sistim paron . 
Scdang kcbany ak'1an lcbih ditujukan untuk kcpcntingan upacara-upaca­
ra . Penjualan tcrnak hanya sekali-sckali saja dilakukan. 

.. 

Jenis kerajinan yang terkenal dan tcrsebar di scluruh clacrah Nusa 
Tenggara Timur adalah kcrajinan tcnun . Tcnun yang dikcnal aclalah tc­
nun dengan teknik ikat dan tenun dcngan sulam. Di samping kerajinan 
tenun, anyaman adalah mernpakan kerajinan yang tcrscbar pula . Di 
antaranya anyaman untuk topi, tikar. tempat sirih. kcranjang, nyiru 
dan waclah untuk keperluan rumah tangga . Di bcbcrapa daerah dikcnal 
pula kcrajinan cmas pcrak terutama untuk orang Ndao dekat pulau 
Rote. 

Kcrajinan dari bambu berupa dinding, tempat kapur sirih dan 

jagung dikcnal di beberapa daerah di pulau Timor dan Flores. di sam­

ping itu dikenal juga kerajinan alat-alat rum ah tangga . 

Untuk kerajinan tenun bahan yang diperlukan adalah benang te­
nun. Benang tcnun ini kapasnya dahulu di tanam dan ditenun sendiri. 
Tetapi sekarang mulai lasim juga digunakan benang buatan pabrik 
yang dibeli di toko. Bahkan pcwarna adalah akar dan kulit tumbuh­
tumbuhan antara lain nila. mcngkudu, sedang kerajinan anyaman ba­
han berupa daun lontar bambu dan pandan. Untuk kerajinan alat ru­
mah tangga bahan sering dibuat dari kulit. daun lontar ataupun tem­
purung ~clapa. Terdapat juga kerajinan untuk alat keperluan sehari­
hari dan perlcngkapan pakaian yang bahannya berupa benang tenun. 
manik-manik, mata uang. 

Teknik kcrajinan tenun tergantung pada jenis tenun. Ada yang di­
tenun dcngan motif ikat dan ada tenun dcngan motif yan~ disulam. 
Untuk tcnun ikat. maka bcnang dipintal dari kapas dengan alat yang 
seclerhana clan basil pintalan cligulung. Scbelum dicelup benang diatur 
direntangkan scsuai dcngan ukuran tcnun yang dikehendaki. Untuk 
ukuran yang lebar seperti sarung dan selimut maka akan terdiri dari 
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dua k111har !1.'1H111 y:1ng nanti haru digabungL111. \lotif-111otir yang di-
inginkan dih1.·11tuk dcng;1n L·:1r:1 lllL'ngikat i)l'nang dan tali ya ng IL'rbu:1t 
lL1ri daun )!L'\\ ang mud a )'<Ing sudah diraut. ,\pahila motif yang dik1.·-
ll1.·nd:1k i tclah IL'rl)l'ntuk . rinta11g:1n h1.·nang dikpas dan hL·na ng diL·clup. 
U:1gi :111 yang tL'l'ik:it tidak kcna \\arna cclup;1n yang tidak dik1.'ilL'!lllaki . 
i\kng1.' llai IL'rang )!1.'lapnya wama. !1.'r)!antung dari rrL'kWl'JlSi cl'lupan 
111i sa lny:1 untuk \\;1rna biru mud:1. hiru tua dan hita111 diCL'iup pada 1:1-
rut :lll nil:1. \\.arn;1 yang khih gclap 111cm1.Tlukan fr1.·k\\cnsi L·1.·lupan k-
hili b:1ny:1k. S1.·IL'l:tl1 diL-L·lup tig :1 k:ili. dikl'l'in)!kan dan di.kmur. 

.\p:il1iLt 111cngilL'l1llaki \\.;1 rn :1 L1i11 111:1k:1 s\.'! L' l:ill \\ :.ir11:1 d:1~;1r 111ak;1 
hagi:111-ha)!i:1n y:tn)! dihni \1·arna lL'rlL'nlu dihuk :1 ikat:1nnya untuk d il'L'­
lup. l'rnsL'S pl'lllhl'l'ian ,,·:.irn ;1 hampir sa111;1 Lkngan PL'lllba tikan . han> ;1 
saj :1 untuk h:1tik tid :1k diik at. IL'lapi ditulupi lapis:111 lilin . \p :1hi l:i h1.·-
11ang ll'l:tl1 kL'ring d<111 111otip lL'Ltl1 kL·lihat:1n 111:1k:1 hL' ll:lllg b:1ru dirL'n­
u11 g diSLISllll daLtn1 :dat !L'Jlltn y:lllg SL'Lkrll:1n:1. .-\lat y:tn)! SL'dnll:1n:1 h1.'-
rupa dua hatang h:1111bu at:1u khili untuk ll1L' i" L' lll:111gk:1n h1.·11;111g. s1.·hi­
lall JlL'lL1ng d:1ri k:t> u u11tuk 1111.·111:1d;1tkan IL'nun dan 111ata pint:1I > ;1 ng 
!L'rhuka d:1ri kayu yang ditL'iusupk:1n k1.· kiri k:lll:111 untuk 1111.·111h 1.· 11tul-. 
pintal:in . t :ntuk tllL'n)!1.' nc1ngk :111 hL' llang p1.'n1.'1Jt111 rn 1.·111ak:1i ikat ping­
gan)! kh:1r y:111 g h1.·rfun)!si lllL'narik r1.·11t:lllg:111 h1.·11:111g. l ·ntuk 1111.·111huat 
s1.·kmhar kain sarun)! di1wrluka11 ":1ktu h1.ThuL1n-hul:t11. 

L11tuk kcr:1.iina11 :llly :1111 :1n c1r:1 p1.·ngniaan adaL11l balian-h:1k111 di-
haluskan SL'Suai Lkll)!an hL·ntuk :1tau hL'S:1r11 ya dan _i1.·11is a11yama11 . mi­
s:tl ny a u 11 t uk t opi . l/a11gga mi 111 :1k a ba k111 di hL' !:th k 1.'L' i I. .i L1)!:1 u 11 tu k 
IL' lllpat sirill dan IL'lllh:1kau. Daun lontar lllllda atau pandan di.iL'111ur 
d :lll SL't1.·l:th kl'J'ing dih1.·ri \\·ar11a-\1 :1r11i hi:1s:1n> a lli.i :1u. 11.11.; rali . kuning. 
y:111)! s1.·suai \1 arna \\:1n!L'k > :lllg dih 1.· li di toko . ~l'tL'Lti1 itu dik1.·ringk:11i. 
kL' llllllii:111 dian ya 111 . l "ntuk :llly:1111;111 yang tid:1k pnlu di\\arn:1i. L'l lkup 

' 

.. 

, 

di i1.· 111ur s:1.ia halla1111ya h:1n1 di:111y:1111 SL' P1.' rti k1.·r:miang. hakul. ku11isak ; 
(S1.'. i 1.·11i~ \1:1 d :il1 l. l>i k:tla11g:1n o r:111g l~ o k dik1.·11aljug:1 p1.·111hu:1L1n !L'lll-
pal :1 ir dari lo11t:1r yang dis1.·hut lwik . Baha11 dari daun lontar 111ud:1 
atau Sl'IL'ngah tua . yang lllasih utull dij1.'lllur haru dihcntuk . L·ntuk kL'-
raiinan p1.·111huatan !L'111p:1t kapur. halllhu dillaluskan kulitny:1. dipo-
tong pL'llLkk-p\.' 11lkk scsuai Lkng:111 paniang alat IL'lllpat k:1pur sirili 
ya ng dipl'l'lukan . dan dikL·ringk:1n haru diuk ir dcngan pisau k1.·cil dan 
dih1.·ri \\ arn:1 hiL1111 h:1gi;1n \ ;111g diukir. 

l'1.·raiin;1n di11di11g ha111l 1 u dik1.·11al di l'ul:tu F/nres . h:1lllhu dih1.·l:tl1 
ti11is 1111.·man.iang k1.·111ud ia11 dik1.Ti11gka11 d:111 dia11y:1111 SL'Sll:ti Lkngan 
h1.·11tuk y:1ng dii11gi11k :1 n . C1r:1 1111.·11g:1 11 ya111 Lkngan lll1.'11gko111hinasika11 
a11l:1r:1 timhul dan Lidak 1111.·n1.·111L1k:lll 11101i1· yang dih .. : ntuk. l ·111uk kL'­
r:1:ii11a11 1)l'111huata11 alat dari lL'lllpLlrung kL·lap:1 dih1.'rsihk:1 11 kulit11y:1 
haru dih1.·ntuk ~1.·suai dcngan alat dip1.Tlukan dan dil'L' ri ukir:111 . S1.·-
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dan1,!kan untuk a lat pnhiasan dari kain dan lllanik-rnanik. 111ata uang 
ditl'lllpl'lka11 satu pl'rsatu pada kain yang dijadikan alat pl'rhiasa11 atau 
ta s ll'l1lp :1 t sirih. 

l\.naiit1:1n pada u111u11111ya hlTsiL1t Kl'raiinan r:1kyat I rum ail tang­
ga) yang dikl't:iakan okh anggota rurnah tangga . Dikl·1:iakan pada \\'ak­
tu Sl'nggang di siang hari untuk rumah panggung hiasanya Kl' rajinan di­
hu:1t Lkngan IL'lllp:1t kcri:1 di h:I\\ all p:lllggung . Tl'n:1)-'.a untuk 1wlaks:1na 
tcnu11 pada u111umny:1 adalah ihu-ihu rulllah ta11gg;1 da11 g:1dis-)-'.adis. Sl·­
dangkan KL'L1_iinan anyall1;1n ;1d:1 yan)-'. dikl'1:iak:111 \\ anita ataupu11 lak i­
lai Sl'Clra indi\·idual. 

1 lasil-hasil h ' raii11an u11tuk 1L'1H1n adalah s:1n1n)-'.. SL'limut Sl'knda11)-'.. 
sarung \\·anita. sarn11g lak i-laki . ikat pi11ggang da11 las. l\. L-rajinan a11y:1lll­
an hasil hL·rupa tikar. topi. Topi Rote tl'rKL' nal Lk11gan 11<11l1:1 rii langga, 
hL' llluknya hulat d:1n ada Sl'lllac1rn all!L'llL' di 111uka. Topi \langgarai 
hl' ntuh;nya Sl'j)L' rti ko piah. 1 la si l a11y:1n1;1n Liinnya hl'rupa tikar. KL' ran-

.. j;1!l)-'.. ha1'u. /wik ltimha air) hL's:1r 111;1upun KL'L" il. nyiru d:.in \\ad:1h KL' !Wr­
luan sl'11:1ri-hari. Llntuk tclllpat sirih pinang hL'rup;1 hL' hnapa .iL' nis tk­
ngan hcntuk hcrn1:1L·am-lllacalll. ;\l:1t dari tl'lllpurung hl'l)L'r;1 p;1 Sl'llllok. 

-; Sl'!Hlok nasi . Sl' ndok kuah. l·angkir minu111 . SL'LLingkan knajinan pnak 
atau Il1;1s hcrupa gl'lang. lli:.isan r:1111hut dan Kl'pala SL'rL1 giring-giring. 
P:1da Ullllllllny:1 Kl'rajinan :1dal;1h untuk llll'llll' nuhi Kl' hutuha11 Sl'!Hliri. 
l\.l'l"llali kl·rajinan l' lllas untuk di_ju ;1 I. l\.l'r;1_jin an tcnun pada aJ.:hir ini 
sud:1h lllUlai hanyak yang dipl'rgunabn tidak s:1ja untuk kl' pcrluan 
Sl'illliri tct ;1pi juga diju:1I. 

. • 

3. Sistim Tel~nologi d:m Perlengkapan ::idup. 

/:.. . :\lat-alat Produksi . 

I. Alat-alat Rumah Tangga. .knis-jcnis alat rulllah tangga yang 
dikcnal ialah pcriuk tanah liat. ,\lat i11i dipl' rgunakan untuk lllasak. 
tc111 pat air tL!n untuk 111cmas:1k :1ir. lkL111ga t111;il1 fot yang hiasanya 
digunakan untuk llll'nyirnpan :.iir dan lllL'nyirnpan hahan rnak;1nan tn­
kntu (gula air . sopi dshl. \langkuk t:1nah liat dipabi untuk klllpat sa­
yur dll. Piring tanah dipl' rgunaL1n untuk IL'mp:1t rn:1k:111 . Sl·ndok IL'111-
purung digu11abn u11tuk lllaka11 . ~langkuk d:1ri IL'lllpurung kclap:1 
y:lllg dipakai untuk rni11um . Tirnha ;1ir Lkng:111 lwi/, dari daun lontar 
untuk mcnalllpung air a tau tuak ( nira ). Scdang h:1ik ya ng kccil dipak:1i 
untuk gayung lllinulll . 

;\lat !K'nyilllpan pakai:111 yang dianyam dari d:1un lo nt:1r. ,\lat sc­
macam ini ada ya ng dianyalll dari rotan. Alat pcn yi lllpan pakaian ini 
dianyam dari rotan. /\lat PL'nyilllpan pabian ini dianyam hcrl1L'ntuk 
hakul atau J.:cranjang. l\.ursi dan h:111gku dihuat dari byu. i\.n:1njang 
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anyaman daun lontar untuk mcng:angkut barang-barang, misalnya un­
tuk pcrgi dan pulang dari pasar. Parang bcsi untuk alat pcmotong dan 
pisau kccil dari besi untuk alat pcngiris dan pemotong. Tombak untuk 
senjata dan alat bcrburu. 

2. Alat-alat pertanian. Alat-alat pcrtanian ini bcrupa parang untuk 
mcncha ng: pohondan scmak. kakap bcsi sebagai alat pcnL·bang. pacul 
untuk 111cngolah tanah. linggis untuk 111cngolah tanah dan mcmbuat 
galian. pcmukul tanah dari kayu untuk mclcmbutkan tanah garapan. 
Alat y ang bcrupa tongkat dari kayu untuk mcmbuat lobang di tanah 
L;ntuk pcnanaman. Tugal (digging stick) hiasanya dipasang dipcrguna­
kan untuk mcmbalik tanah dan tcrhuat dari kayu bcrupa tongkat pan­
jang dan bcsar scrta ujungnya runcing. Tofa adalah alat untuk mcngcr­
jakan tanah dan mcmbcrsihkan rumrut. P,ajak dari kayu yang bcntuk­
n ya sangat scderhana untuk mcngolah tanah . /\lat pcnggali tanah dan 
mcnanam tcrbuat dari tulang rusuk hcwan. 

3. Alat-alat berburu. Dalam bcrburu dikcnal alat-alat bcrupa scna­
pan tumbuk. tombak dari kayu lkngan ujung bcsi atau dari bambu 
dan pclcpa lo ntar. gcwang dan batang pisang. Sumpitan. ali-ali (han­
dil) scbagai alat pclontar batu tcrbuat dari daun Ion tar. Jerat. ranjau 
dari bambu. kmbing. panah dan husur . Pcrangkap tikus. babi hutan 
yang tl'rhuat dari anyaman bamhu di samping itu dikcnal juga alat pc­
rangkap babi hutan yang tcrbuat dari tali ijuk. dari kayu dan batu. 
Untuk mcnangkap burung dikcnal kurungan dari bambu . 

4. Alat-alat perikanan. Alat-alat pcrikanan bcrupa jala . kail. panah 
ikan dari bambu. kayu dan bcsi . tombak dan lcmbing. tuba . pukat. ja­
ring dan bubu. 

5. Alat-alat petemakan. Alat-alat pctcrnakan bcrupa kckang dari 
pclcpa lontar giring dari bcsi (pcrunggu). gcnta dari kayu. pcnutup ma­
ta dari pclcpa pisang untuk nh.:nutup mata kuda dari samping. palung­
an dari kayu. pohon lontar dan kulit kerang bcsar. Tali dari kulit kcr­
bau. rotan yang bcrfungsi scbagai cambLik. bambu panjang yang digan­

tungkan pada l'chcr hcwan agar tidak dapat mcncrobos pagar. Bcntuk­
nya biasa panjang atau scgi tiga . Suling dari kayu (feku) untuk mc­
manggil tcrnak . Topi gcmbala dari anyaman daun lontar . Cap dari bcsi 
dipakai untuk mcmbcri tanda milik pada tcrnak. Pc Jana dari any am an 
daun lontar untuk naik kuda. 

6. Alat Kerajinan. Alat-alat kcrajinan yang ada dan dikcnal adalah 
pcnguk ur k clap a dari tern puru ng. a lat pcm isah k a pas dari bij in ya yang 
dipcrgunakan untuk 111cmpc rsiapkal1 pcmintalan bcnang. Alat pcmin-
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tal hL'lla11g dari kayu ya11g hnhL'lltuk hulat lonio ng da11 dipL'rgu11ak;i11 
u11tuk mc111intal hL' nang lkllga n .ia lan nlL'llllllar alat tcrsl'11ut samhil di­
ga11tu11g. Alai pcnggulung hL'llallg pi11tal dari ka~/ll atau bamhu. alat IL'­

nun ya ng dipak;1i u11tuk lllL'llL'lllln hcrupa dua atau tiga batang hamhu 
ya ng dipotong bni'ungsi schagai pl'rL'ntang dan pcnggulung. Pisau atau 
pcdang ya 11 g tnhuat d;1ri kayu atau kayu lontar. kayu cnau yang bcr­
i'ungsi untuk lllL'llladatL1n sctiap hL'nang yang dipintal. \lata pintal tcr.­
huat dari kayu. bambu atau tanduk yang hcrfungsi untuk mcnyclun­
dupkan hL'nang kL' kiri da11 kc kanan schingga lllL'niadi pi11talan . T:ili 
dan s:1huk pintal y:rng hnl·ungsi schagai pcnarik rL'ntanga11 dan dipakai 
di pinggang PL'nL'n1111 Lkng:1n diikatkan pada h:1111hu yang hcri'ungsi SL'­
il:1g:1i :1 lat pnL'nta11g :1r:1u PL'llggu lun'.!. :\lat ini tnhu:1t d:1ri kulit hn­
hL·nt11k lch:1r ± .:o cm :rl :1t tl'nun yang lain adal:1h pcriuk tanah yang 
hn!"ungsi SL'hag:ri :rial J1L'nl·L'IL1p \\·arna dan Lili dari daun gc\\ ang yang 
hn!"ungsi sl'l1:1ga i pl'llgik:1t untuk llll'lllhc11tuk 111otip. Di s;1111pi11 g itu 
_iug:1 ll'rdapat alat hcrupa .i;1rum ya 11 g dipakai u11tuk lllL'nyatukan ll'111-
h:1r kain lL'nunan apakah dihL'ntuk sarung atau sl'limut. Sl'dangkan alat 
kL'raiina11 di luar kcra_iinan tl'llllll. hLTLlp:1 pisau dan parang untuk llll'll-

i L·ari da11 illL'illhL·ntuk h:1h;1n anyarnan dari hahan ,,·arna yang dipakai 
111ltuk 111clllhL'ri warna-\\'arna. Ll11tuk kcraji11an tcmpat kapur maL1 aL11 
utanu :1d:rl:1h par:1ng. pis:1u . d:1n PL''' arna ya ng biasan ya hitalll. 

.. 

7 .. .\lat pcperang:rn. ,\lat J1l'}1LT;111g:111 hLTllpa SL'napan tumhuk 
> ang hl' ntuk11ya SL'dnhana d:111 d:1p:1t dihu:1t olch }K'lllluduk tcrt c11tu. 
l\'luruny:1 hL' rup a tim:rl1 hitalll arau k;l\\·at yang dipotong-potong dan 
dijc_ialka11 ,,·aktu 111au lllL'llL'111h;1k. Obar scnapan bcrupa buhuk dihuat 
scndiri olch pcnduduk dar"i hahan tradisional. Di samping scnapan . p:1-
ra11g juga llll'rllpakan sl'niat;1 pcrang. Di daL'rah Da wa11 para11g discbut 
s1111i dan hcrhcntuk panja11g. ralllping . agak hcs:rr di hagian ujung. Pa­
ra11g ini gagang dan kl'rangkan ya dibni hi;1s;u1 ukir;111 hnupa 111oti!" ,!!L'­
omctris dan SL'ring _iuga k;1in lllL' rah da11 ram hut 111:1nusia. Di Ado11ar;1 
atau Solar. parang hL'rhL'ntuk hL'sar Lkngan .u_iung11 y a khih hL'Sar dan 
agak runcing rncniorok kl' Lkp:rn dcngan g;1ga11g ya11g pan_ia11g yang ti­
d:tk dibcri hias:111. !L1tu dan :tli-ali tb ;1ndill yang llll'rllpakan alat PL' lon­
t:1r dipl' rgunakan .iuga untuk hL'rpL'rang. Di hL'hn:1p;1 dacr;1h sl'pcrti So­
lur. ,\l o r. I lores _iug;1 dik L·11:rl p;111ah SL'dangkan to111hak dikl'nal khih 
111 11 111 11 sl'l1;1gai alat }1L'r:111g . T:11llL'll g (pl'ris:1i) dari rot :1n d:1n kulit 111cru­
pab11 :rl:1t PL' lindung diri. 

l<l· ri s d:tl1ulu dikl' nal .iu g:1 di hL'hl·r:1p :1 danah . Su111h:1 . l: ILirL'S d:1n 
Tinwr . Di rum;il1 ad;i! So nh:1i di Fatu111nutu did;1pati pula kujang. 
Su111pita11 dipL' rgunakan jug;1 SL'hagai alat pcrang. 111ata s11111pit11 y:1 SL'-
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pcrti juga anak panah dibcri racun. Dalam pcrang sccara tradisional. 
bcnda-bcnda jimat mcrnpakan alat yang pcnting scbab pcrang SL'L·ara 
tradisional bukan sckcdar pcr~lll!! fisik. tctapi biasanya didahului dc­
ngan pl'rang tcnaga magi. 

3. Alat-alat Transport. 

Alat transport tradisional adalah sangat tcrbatas yaitu bcrupa kuda • 
untuk hubungan di darat dan pcrahu untuk hubungan di laut. yang 
memakai istilah macam-macam yaitu sampan. lam/Jo. biduk. lcte-/ctc 
clan rakit. 

C. Wadah-wadah atau Alat untuk menyimpan. 

I. Alat Penyimpan Basil Produksi. Alat pcnyimpan hasil produksi 
bcrupa loteng. para-para dalam rumah. Di bcbcrapa daerah di Flores 
seperti Lio, orang mcnyimpan jagung bcrkulit dcngan rncngikat dalam 
untaian dan <ligantung pada pohon. Tcrdapat juga alat yang disebut so-
kal yak ni anyarnan dari d aun Ion tar . panclan, gcwa ng bcrbc n t uk kcran­
j ang yang sangat bcsar dan dipakai untuk mcnyimpan padi. Untuk pc-
makan sirih dan pcrokok biasa mcmbawa tcrnpat tcmba.k.au dari 
anyaman <laun lontar. tcmpat sirih pinang biasa'bcrupa anyaman daun 
lontar untuk dipakai di rumah dan tas untuk bcpcrgian. Adajuga pcn-
du<luk yang mcnggunakan batu-batu ccpcr untuk disusun untuk tcrn-
pat hasil. pcti kayu. pcriuk tanah liat atau kumbang untuk penyimpan 
gula air. sopi dan madu . 

2. Alat penyimpan Kebutuhan sehari-hari. Alat pcnyimpan kcbu­
tuhan schari-hari berupa bakul (bcsar kccil) <lari anyarnan daun lontar. 
panclan dan gcwang. Tcmpayan tanah untuk menyimpan air. periuk ta­
nah untuk mcnanak nasi dan rncmasak air. liaik (timba dari daun Ion­
tar). untuk mcngambil air. gayung dan tcmpat minum. para-para. Tcm­
pat kapur sirih dari bambu. pcrunggu. tcmpat mcnumbuk sirih Jiinang 
dari tanduk. kcranjang untuk mcngangkut yang bcrupa anyaman daun 
lontar, pandan dan gcwang. Untuk wanita di Flores kcranjang diang­
kut dcngan ml'mbcri tali dan tali dikaitkan di kcpala dan kcranjang di 
bclakang. 

3. Wadah dalam P..umah Tangga. Wadah dalam rumah tangga bcn.1-
pa bambu untuk mcnyimpan bibit (sepanjang lima ruas). piring dari ta­
nah liat, kayu dan kcramik. Tcmpat air dari daun lontar bcrupa lzaik, 
pcriuk tanah, kumbang (guci), pcriuk dari kulit untuk tempat air dan 
bahan makanan. tern pat air dari barn bu berupa ruas (berfungsi juga un­
tuk mencari air di rnata air). bakul (kcranjang kecil) berupa anyaman 
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untuk tempat bahan makanan scperti jagung titi dan jagung uk . Tern­
pat minum dari buah (scmacam buah labu) yang dikcringkan. tempu­
rung untuk minum. scndok dari tcmpurung, bambu dan kayu. Tcmpat 
sirih pinang dari any am an daun lontar. gcwang dan juga dari kain yang 
dibcntuk sepcrti tas dibcri hiasan manik-manik . 

D. ~;'iakanan dan r,litmman. 

1. Makanan Utama. l\lakanan utama pcnduduk di Nusa Tenggara 
Timur sccara tradisional adalah jagung. Jagung ini dircbus atau digo­
rcng tanpa minyak . Di daerah Dawan tcrkcnal dengan istilah jagung 
Bose. yakni jagung dircbus dan dicampur sayur misalnya daun pcpaya 
atau labu dan scringjuga dicampur dengan kacang-kacangan. 

\Valaupun di Nusa Tenggara Timur merupakan dacrah ternak. !auk 
berupa daging jarang ditcmui dalam memcnuhi makanan schari-hari. 
Jagung yang mcrupakan makanan utama tidak ditumbuk tctapi dibiar­
kan bcrbcntuk pipilan dan dircbus. Untuk mcmbuat makanan yang ta­
han lama. jagung tidak dire bus tetapi digorcng kering tanpa minyak la­
lu ditumbuk halus. Di dacrah Dawan dikcnal dengan scbutan jag1111g 

uk . Scdangkan di daerah Lamaholot dikcnal dengan nama jag1111g titi. 
Jagung digoreng di kuali tanpa minyak scsudah rnatang diam bi! dengan 
tangan kiri dua atau tiga biji lalu dititi (ditumbuk) dengan batu di atas 
sebuah batu pipih yang lain. Jagung yang diolah sepcrti tersebut di 
atas d engan istilah daerah disebut \l'ata kenaen. Beras yang umumnya 
mcrupakan hasil padi ladang biasanya tidak dipergunakan untuk ma­
kanan sehari-hari. tetapi lcbih bcrsifat simbol guna kcpcrluan upacara­
upacara atau pcsta-pesta . Dcmikian juga daging lcbih banyak dipcrgu­
nakan juga untuk pcsta-pcsta. Di Rote dan Sabu pada musim paccklik. 

i gula air merupakan makanan pcnting. 

• 

I .. 

2. Makanan sampingan. Makanan sampingan adalah ubi kayu. uji 
jalar. buah-buahan. agak jarang di bcbcrapa daerah· Nusa Tcnggura Ti­
mur. tctapi buah-buahan yang ada misalnya labu. pisang. pcpaya. 
mangga. nangka. jambu biji. srikaya, mcrupakan makanan sampingan 
bagi pcnduduk . Di samping itu terdapat juga buah-buahan hasil hutan 
seperti buah kesam bi. ko111. 

3. Makanan dan Minuman Khusus. Makanan yang sebetulnya ada­
lah untuk kchidupan schari-hari tetapi berkcmbang kc arah makanan 
khusus yakni bcras dan daging. Walupun dari kenyataan sehari-hari 
orang m.empunyai pcrscdiaan beras dan tcrnak yang banyak tetapi ti­
dak dimanfaatkan. Hal ini karcna penduduk beroricntasi pada upacara-
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upacara atau pcsta-pl'Sta yang tiap tahun lingkaran Pl'Sta-pL'Sl:1 adat 
yang hcrl1uhungan dcngan lingkaran at:1u daun ilidup . pL·rL1ni:111. kL'­
lK'rcayaan cukup hanyak . \Jakin h:1nyak dan lllL'li111pail J1L' rsL·diaan ma­
kanan dalam J1l'Sla-pL'St:1 akan 111l'l1111l'ngaruhiil status dala111 nusyara­
kat. 

Sering ll'rjadi dala111 suatu pcsta yang diadak;1n hL·rlangsung bcrha- t 
ri-hari dcn1;an 111cnyL'lllhL'liil hL·rpuluh-puluh lL'rnak kL·rhau at:1u sapi. 
hahi. L1111hing dan ayam. Pada kcsL'lllpatan pcsta-pl'Sla. nasi dan da-
ging bcrli111pah-li111pail. TL·nlapat kchi;1saan ball\\·a akan 111crasa malu 
hila tidak hisa lllL'nYL'diakan 111akanan ( nasi dan daging) yang nll'lim-
p:iil scdangkan sayur ;1dalah kurang dikcnal dala111 Pl'Sla-pl·st:1. l\1da 
kcsc111patan up:1Cara-up:1cara hiasa juga diiringi Lkngan 111inu111an nira 
lont:ir yang tl'iail diproscs nll'njadi 11111kc . lam dan sopi yang 111L' ll1:1-
hukkan . Untuk kcpcrluan suatu pcsta bisa bcrkm11hang-ku111h:1ng 111i-
nu111an ll'rschut disiapkan . Suatu upacara adat hiasanya tidak kpas da­
ri 111inu111an ll'rschut. Sampai tcrdap:1t gcjala hall\\·a SL'hclu111 sopi di-
111 in um m aka pcm h ica ra an ad at bl'i um bi sa be 1j a la n la n car. mi s;il n y :1 
dalam mcnccritcrakan syair-syair ad:1t. 

E. Pakaian dan perhiasan . 

1. Pakaian sehari-hari . Pakaian SL'ilari-hari pl'!lduduk di :\usa TL·ng­
gara Timur ada yang sa111a dcngan pakaian pcsta. hanya saja khih SL'­
dcrilana (kurang mcmakai iliasanl dan kain IL'nun yang dipakai adalail 
yang tua-tua (jdck ). tctapi ad:1 juga yang khih Sl'Lkrh:1na d:il:1111 :1rti 
hnhcda dalam hat kain ll'nun yang dipakai scpL·rti Sumha . sahu dan 
hchL'rapa daL'rah di l'ulau Flores. Di daL'rah u1111alw!ot p:1k:1i:111 sl·h:1ri­
ilari untuk wanita disL'hut k11·a1ck. untuk pria disL·hut /,n1·11c/11 d:111 un­
tuk orang tua dischut /ia11·i11g. 

Asal dan hahan rncntail dari pakaian schari-hari pada u111u111nya 
adalail dari hailan kapas. l~;1pas ini hiasa ditanam Sl'IHliri di pL·kar:111gan 
a tau kchun dan untuk 111L'nl'llk upi kl'IH1tuilan scndiri . 

Cua JK'ngolahan di111ulai lkngan nll'l11L'lik kapas yang tl'iah tua. 
kcmudian kapas dibcrsihkan dari hiji-hijinya. Kapas yang sudah hcrsih 
digul.ung scilingga hnhcntuk gulun1;:111-gulungan kap;1s. Dari gulungan­
gulungan inilah dipintal hcnang-hL'na111; ll'nun dcngan :dat-;1L!t yang SL'­
dcrhana dcngan kayu scpotong y:1ng agak dihL·ntuk dan dihaluskan 
dan diputar-putar dcngan 111cnggantung schigga akihat putaran lL' rSL'­
but akan 111cmilin kapas rncnjadi hL·n:1ng. lknan1;-hL·nan1; 1111 11:1ntinya 
yang mcnjadi hahan baku untuk tcnunan. 
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Lintuk pakaian schari-l,1ari cara lllL' llL'nun SL' hL' narnya ll'rgantung 
juga pada motif yan g dipakai. i\pahila d:1L'rah -d :IL' rah yan g untuk pa­
L1ian SL' hari-hari tidak 111c11ggu11:1kan 111otif io1is~ilnya haJ1 y :1 polos pu­
till . hiru atau hit:1111 111aka hcn:111g y an g akan dilL'1rnn tidak PL' rlu diikat 
tctapi langsung diL'L' lup !dirL' IHla111 l pada larutan nila . . \pak all '' arna 
akan illL'njadi hiru atall hitalll IL'rgantung d ~ 1ri i'r L' Kll l' llSi yan g di1wr­
okil . i~L'nang yan g klah diL·L'lup di.iL'lllllr s:1111p :1i kL·ring. l ntuk .iL' llis 
pak~1ian sl'11~1ri-ll : 1ri yang l1L'rn10til '. 111aL1 sl'l )L· lum dicL·lup hL' ll ~ 111 g di­
atur dulu scsuai Lkn gan paniang d;1n kh ~1rn~ :1 k;1in yang aL1 n dit L' llllll . 
diikat dahulu. :;l' na ng diikat tk11g;1n PL' ngikat d ~ 1ri daun gL'\\ ang y;1ng 
di dan;1l1 l);m all diSL'hllt rut us . ;\pahila J1L'll gikat hL' llall g IL' lah SL' ksai 
maka dilakukan J1L' nL'L' lupan hl'n~111 g Lkng:111 '' arna d ~1sar kain yang hi­
asanya adalah dari 11ila . 1-: L' llllldian ;1pahila PL' ncL·lupan '' arna dasar ll'­

lah scksai . lllL'll Ylls til PL' llL'L' lupan \\·a ma dari mo tif y ang d iing inL1n 
dan ik atan dikpas scsuai Lkn gan '' a rna rn o tir yang diinginL1n dan di-

.. CL' lup (dircndam) Lkngan laruL1n pL'\\' arna. Pcn cc lupan \\arn a 111 o til"di-
111ulai Lkngan ,,·arn ;1 yang ll'rgL·lap KL' llllldian \\arna y ang tn~1n g .-

.. 

II 

. .\pa hila !L'lah SL' ks:1i. haru L'L' lt1pa11 d ik L' rin gL111 dan dijl'll l llr . l)a ru­
lah di111ulai proses PL' nL' llllllan. _. \lat -alat !L' nun sa nga t SL'Lkrh :1na lL'rdiri 
dari potongan-p o ton gan kayu . h ~ 11 11 hu . pi sau (PL'dangl. tali . dan sahut 
dari kul it. i ~agian-bagian d;1ri alat IL' IH111 di dal'1:1h D;ma11 111is;iln ya . nc­

/\, 111 yang ll'rhuat d ari ha111hu . 1111/i . . 1ictl. / !11111 . 11 111 ( PL' nggulun g ) sc1111 

(J1L'LL1ngl . 11 /is. ru/i ill i1111 (sahut kulit ). Di dal'1~1h LJt ll /(//i l) /I) / h ~ 1 gi an-b ;1-

gian a lat !L' lllln 1i1isaln ya /in /a SUJ Ji/1111 (d :1ri L1 yu). /J/cgc 11 . 11 ·11/n . 11 0 /1 

11 ·e11. I e11 i c n c11. 1 11 ·11 I l'.11 . ro 1m111 . 1\'i Ii / (1 ra Ii. d an .1 I ig11 ( sa h u k k u Ii t ). 

SL'l)L' narnya alat IL'nun antara daL' rah-dacrah tidak banyak hL·rhcda. 
kccuali dala111 hal ist ilah-i st ilal111 ya saja . Bagian-hagian PL' nt ing adalah 
hambu untuk IL'111pat lll l' l"L' ntangkan lwnang . pcdang dari ka y u untuk 
111c111adatkan IL'llllll . sahuk dari kulit untuk lllL' narik rl'ntangan hL'nang 
dalam alat IL'nun . 111ata pintal untuk mcnclusupk a n tcnunan dan hL'hl'­
rapa poto ng kayu yang diktakkan di lL'ngah-IL'ngah rcntangan hidang 
y ang dilL'nun dan 1wnggulung . SL'rL1 du :1 po to ng k:1y u di hagian hcla­
J..::111g (y ;111 g di111uka PL' lll' llllll) y :111g hLTi'ungs i untuk lllL' llgganti po si si 
hL'nang d:1ri turun . 

Pakaian SL'hari-hari schL·n ;1rn y;1 IL·hih SL'Lkrhana dala111 111o tir dan 
bd;1ng-k adang dipakai juga pakaian yang sudah larna (tua). Di Su111ha 
Sahu pakaian Sl' llari-ll :1ri hi:rn arna polos yakni hiru a tau hi tarn haik 

t untuk pakaian '' anit ;1 111aupun untuk pakaian pria . SL'dan gkan di da L'­
rall Dawan . Rott: . ,\lo r. dan bd)t:rapa dacr:.1h di 1:1o rcs. pakaian SL'hari-
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hari tL'rdiri dari pakaian yang sama dcngan pakaian yang lainnya hanya 
saja yang dipakai adalah yang sudah jclck (tua). 

2. Pakaian-pakaian upacara. Asal hahan mcntah dari pakaian upa­
cara. tidak berbeda dcngan pakaian schari-hari yakni dari bahan kapas 
y.ang ditanam olch pcnduduk scndiri dan dipintal jadi bcnang tcnun. 

Dalam pembuatan pakaian di Nusa Tcnggara Timur dikcnal duajc-. 
nis cara yakni cara ikat dan pcmhuatan motif-motif dcngan cara mcng­
ikat hrnang yang akan ditcnun dalam motif-motif yang dikchcndaki. 
Sctclah bcnang yang dircntang diatur dan diikat dalam motif yang di­
kchcndaki. barulah bcnang dibcri warna-warna tcrtcntu Lkngan CL'lup. 
PcnCL'lupan dimulai dcngan pcncclupan warna dasar biasanya biru . hi­
tam. coklat atau coklat kchitaman. Apabila pcncelupan warna dasar 
tL·lah scksai. maka ikat111 dikpaskan. apabila motif yang dikchcndaki 
dibL'ri '' arna-\\ arn~1 lain. 111:1ka ikat dihuka dan dicclup scusai Lkngan 
\\;1rn:1 yang diinginbn. Bcnang-hcnang yang diL·L·lup dikcringk~1n kL'-
mudian ditcnun untuk mcnenun sclcmbar kain tcnun ikat scrupa sa­
rung maupun sclimut, mcmcrlukan waktu hL·rbulan-bulan. Hal ini di­
scbabkan mcncnun adalah pckc1jaan sambiLrn dan dilakukan pad~1 

,,·aktu-waktu senggang. dan alat yang dipakai adalah sangat scdcrhana 
sckali SL'rta mclalui tahap-tahap y~111g panjang. /\da scmacam pcndapat 
umum hahwa apahila 111cngc1jakan hasil tcnun yang baik makin lama 
proscsnya makin haik dan warn:1ny~1 111~1kin kuat. 

Untuk jcnis pakaian yang tidak diikat maka hcnang-bcnang yang 
akan ditcnun tidak diikat tetapi langsung dicclup dcngan warna-warna 
dasar yang diinginkan . Biasanya adalah biru atau hitam atau pun co­
klat kchitaman. Bcnang yang dicclup dikcringkan baru ditcnun. Sc­
dangkan motif yang diinginkan dibcntuk pada waktu mcnenun dcngan 
tcknik scmacam sula111 yang di dacrah Dawan discbut suti. \lotif-111otif 
yang dibuat nantinya bcrbcntuk bcnang-bcnang dcngan warna tcrtcntu 
yang timbul di pcr111ukaa11 lain dasarnya yang ditcnun. 

Pola dan motif bcrbcda untuk tiap dacrah dan tiap bentuk Ucnis 
pakaian) sepcrti sarung wanita. sclcndang. sclimut dan sanmg laki-laki. 
Untuk sarung l;iki-laki hanya dikcnal di daerah-dacrah di pulau Flores 
dengan pulau-pulaunya. Sarung ini bcrpola atau bcrmotif lurik atau­
pun kotak-kotak dcngan warna dasar biru atau hitam dan warna liiasan 
bcrupa garis-garis biru. hijau ataupun mcrah. 

Sedangkan sarung untuk wanita atau sclendang wanita ada dua ma­
cam. yakni yang dcngan motif ikat dan Jeng.an motif sulaman. Kain-

,. 

kain dcngan motif ikat dan dengan motif sulaman. Kain-kain dcngan t 
motif ikat riada umumnya hiasan bcl'upa motif kulit ular motif bcrupa 
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rosct. motif geomctris. motif sulur gclung. meander dan motif bina­
tang ataupun tumbuhan yang clistilir seperti udang. kuda. buaya. bu­
rung. ayam rusa. ikan. Disamping itu tcrclapat pula motif tcngkorak 
atau manusia terutama di Surnba . 

Kain sarnng wanita Sabu dcngan dasar hitam lebih banyak dcngan 
motif bunga. daun dan gcometris. Sedangkan di Sumba dikcnal kain 
jenis hinggi kawuru dcngan dasar hiru. f\1otifnya berupa pilin bcrgan­
da. gambar udang. kuda. ayam. rusa, bunmg. Di daerah-dacrah Flores 
sarung wanita kcbanyakan bcrwarna dasar cok lat atau coklat kehitam­
hitaman dcngan motif kulit ular bunga-bunga. dan geon1etris. Scdang­
bn di Timor dacrah Dawan. Tetun dan juga di Rote. warna dasar sa­
rung wanita hitam atau coklat kchitam-hitaman dcngan motif burung, 
motif rcptil (buaya. ular. garis-garis scgi cmpat dan motif gcometris la­
innya).Di Rote dikcnaljuga motif tumpal pada ujung-ujung kain. 

Pada kain dengan teknik su lam motif-motifnya untuk di Sumba 
bcrupa motif tengkorak. rcptil dan burung. scdangkan di daerah Da­
wan (Tim or) bcrupa motif geometris dalam bcntuk garis-garis scgi tiga. 

scgi cmpat. belah kctupat dan motif rcptil. 

Pada kain bcrbentuk sclimut di dacrah D~I\\ an di samping motif­
motifnya garis belah ketupat dan rcptil hanya terlctak di pinggir atau 
jalur-jalur garis tcrtcntu. Untuk dacrah Amarasi di tengah-tengah kain 
bcrupa warna putih bcrsih scdang dacrah Mollo bcrupa kuning scdang­
kan motifnya hanya di pinggirnya. 

Untuk daerah Sumba warna dasar adalah him atau mcrah dcngan 
motif kuda. udang. pilin bcrganda. rusa. ayam. daun-daunan dan lain­
lain. Di Rote selimutnya bcrjumbai merah. warna dasar hitam dcngan 
warna hiasan merah dan putih dalam bcntuk motifkulit ular dan gco­
mctris dan tum pal. 

Dilihat dari fungsinya dalam upacara scbcnarnya tidak ada fungsi 
khusus dalam upacara tcrhadap pakaian-pakaian upacara yang ada. Ka­
rena pakaian upacara digunakan untuk kcpcrluan upacara yang agak 
berbcda dcngan pakaian schari-hari. Yang mcmpunyai fungsi khusus 
dalam upacara adalah perlcngkapan-perlengkapan upacara. tcrmasuk 
bcnda-bcnda pcmali (keramat). Bcrdasarkan fungsi seseorang dalam 
upacara sering dihcdakan dalam ha l perhiasan-perhiasan yang dipakai 
dan cara memakai pakaian pada waktu upacara. 

3. Perhiasan sehari-hari. Pcrhiasan yang dipergunakan schari-hari 
sangat tcrbatas pada wanita . Di antaranya ada giwang (anting-anting) 
dari emas ataupun perak. gelang tangan dari pcrak. rnanik-manik dan 
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gclang sc111ac:1111 bahan dari 111ika dan JlL'ntngp1. KclL'rhatas:1n hi:1s:1n 
ini juga L'rat hubungannya Lkngan kchidupan yang scdcrhana. dim:rna 
dalam pakaian schari-liari hias:1nya tidak l11L'l11:1kai haju. kL·cuali yang 
tclah lllL'nL'ri111:1 JlL'radahan h:1ru. 

1\-rhiasan-pL'riliasan tcrschut pada umu111nya dipcrokh dari pnda­
gangan atall h:lrtl'r. (;L'J;1ng-gL•Jang Jll'rak diht1a( okli pandai-pandai Jll'.­
rak. 111isalny:1 or:1ng '\dao. l\·111buatannya dcngan pl:111 dill'111p;1 Sl·­
dangkan gL'L1ng pcrunggu dcngan jalan dicl'tak di t;111ah liat yang tcl:1h 
dilwntuh: lllL'ialui Jilin. 

4. Perhisan-perhiasan upacara. .\sal hahan lllL'ntail pnili:1san-pL·r­
liias:111 upaL·ara-upac:1r:1 sangat hn\ariasi yah:ni ada yang dari h:ulit mi­
salnya untuh: iliasan h:ah:i. pcrah: dan pL·runggu untuk gl'iang kaki d:111 
tang:111. l1i:1s:1n kcpaLt dari kain. 111;111ik-manik. L'lll:1s. JlL'rak d:111 pcrung­
gu tanduk . scdangk:111 iliasan !L'linga dari L'lllas atau pn:1k untuk iliasan 
kng:111 hcrupa )!L'iang dari L'lllas. pnak. JlL' runggu dan 111anik-manik. g:1-
ding. untuk gL·lang d:tri 111:111ik-manik . L'lllas ikat pinggang dari kulit. rn­
tan. nL1L1 ua11g. pnak d:1n cm:1s. 

.. 

l !ntuk hias:111 yang hcrupa gL'iang gading hn11L'ntuk gl'i:111g KL'L·ii-kL·- , 
cil :1taupun khar. Cira JlL'lllbu:1t:111 Lkngan mc11wtong gading g:1jah 
l11L'ni:1di lingk:1r:111 y:1ng lwsarny:1 scsu:1i Lkngan khar gclang ;. ang. di-
hcntuk. lalu dihaluskan atau dias:tli. lliasan dari hulu hi11aL1ng untuk 
hiasan kaki yakni lkngan lllL'llloto11g scknat kulit kambi11g yang dipo-
tong yakni hagian yang hL'rbulu paniang SL'Jll'rti hagian kiln. Bulu ini 
dcngan kulitnya dikL'ringkan d:1n L·ara 111L'l11akai L1ngsung diikatkan Lk-
ng:1n tali. SL·dangkan gclang kaki dari pnak atau pcrunggu ada dud 111a-
ca111 y:1kni yang hnhL·ntuk pipiil khar kir:1-kira IU sampai 1 'i c111 hL'rk­
kuk-kkuk kir:1-kir:1 'i kkukan . Ll'i;111g ini ditcmp:t okh pand:1i-p:111dai 
pcr:tk :1taupun dituang. Di samping itu tcrdap:1t iuga giring-giring dari 
pn:1k :1tau pnunggu yang JlL'lllhuat:11111y:1 dcngan L'L'lakan. Tcrdapat 
ju)!a l1iasa11 dih:I\\ ail lutut yang hcrupa untai:111 m:1ta uang pnah: dibL'n-
tuk gL·lang. I liasan gclang tangan yang dari pnak IK'rupa gL·lang yang 
kk1r agak kngkung di lL'ngal1 ada puLi yang lllL'rupaL111 gclang bn­
bu11gkol-hongkol huLtt yang hnhl·ntuk hula! IL'hal. LL'iang 111i pc111hu­
ata1111 ya dcnga11 diL·l'lak (tuang). kalung yang IL'rhuat dari 111anik-111a-
nik (11/1/fi) adalail diunt:1i d:111 ini dipcrokil dari pndagangan (dimasuk-
ka11 dari luar). SL'LL111gk:111 bandol11ya tnhuat dart L'lllas yang mud :tl1 
hnhL·ntuk k1111wngan hul:1t hL·sar SL' JlL'rti lllL'LLtli bcsar. LcmpL'llg:111-
k111pL'l1gan ini dalwluny:1 ada \ :111g hL·rasal dari pc111ni11t:tl1 /Je!ondu 
:it :ru l'nrr11gi1 y:1ng dihL·rikan pad:1 >.\ akt.u lllL'n)!adakan ko11trak-ko11 -
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trak. Okh karcna itu sning ada huruf-hurur r ·.rJ. c. di s;1111ping n<illl :I 
ya ng dilwri PL'nghargaan. 

I !iasan lL' li11g:1 tndiri dari L'lllas ad:1 yang dill'111pa d:lll :1d:1 >·;111g di­
tuang. I liasan kcpal;1 hnmacam-111:1L·:1111 rag:1m11ya. Ada y:111g dari tan­
duk yang dihuat tipis dan dihL'llluk Lkllgan diukir. t111tuk hiasan ra111-

f hut Lkpan . . \da juga y: t11g dari pl'rak krhL·ntuk huL111 s;1hit ll'bal Lk-
11g;111 pn111uk:1a11 lwrhongkol-hongkol d:111 hnhL'ntuk SL'PL'rti sisir un­
tuk hi:1san r:1111hut di alas gi.:lung. [ !iasa n r:1111hut dari L'll1as hnhL·ntuk 
sc pl'rli hulan sahit dihu :1t dcngan dill'111pa dan untuk hi as:111 ra111hut di 
h;1gian muka . ! !iasan kq1ala dari L'lllas atau J1L'L1k y:1 11g dihuat Lknga11 
_i:ilan ditcmpa. dihcntuk hulan s:1hit dan sning hnganda dan hL·rcah:1ng 
ca hang. Dalam ha! ini sn in g _juga dipadukan Lkngan u11L1i ;111 mat a uang 
pnak. l 1 ntuk hiasan kL·pala tcrtcntu SL'ring _iuga dikolllhinasikan Lk­
ngan hulu hinatang (hurung. ayalll I dan L'km kuda ya 11 g disusun dan 
dita11 c 11)k ;111 dala111 bin y:.11g di_i :d1it . 

Di Sikka krdapal _juga 111ahkota d:1ri L'lllas h1.: rhL·11tuk SL'pcrti topi 
dihu:1t o kh Portugi s da11 gcla11g khL·r dari L'J11;1s ya11g s:111gat hL'Sar Lk-

i 11ga11 hL·rho11 gko l-bo11gk o l hulat di pinggirnya . 

f liaSall-IJi;1 sa n )':!Ilg dipak;1j SL' rin g l'l'a( illlhllllgann ya Lkllg:tn fung~i 
dala111 up:1c:1r:1 d:111 kL·duduk:11111y:1. S1.·o ra ng 11:il1 l;I\\ ;1 11 di d:1c·r:i!1 D:l\\all 
ya 11 g disL·hut 111cn apahila 111cnggu11aka11 pakaian upacara 111c11 . lli :1sa11-
hiasa11 yang dipabi adalah hagia11 bki giri11 g-g iring dan gL' la11g pn:1k 
hnlckuk lchar Lkngan kombinasi untaian mata uang. gclang hulu bi11a­
t:lll g dan diha\\·ah lututnya dua susun gL·lang d :1ri untaian mata uan g 
l' 'Tak d:1n 111a11ik-llla11ik . gL'L111g t;111g;111 hcrupa gL· l:111g pnak hL' rlckuk k­
h:1r da11 gL'la11g pnak hc rho11gk o l hula!. Dihagia11 k11g:111 atasgL'l:mg u11L1i 
a11 mata ua11g pnak . hchcrapa KL'pi11g gc la11g J1L'r:1k atau gadi11g da11 bulu 
bi11ata11g. kalung d:1ri 111 :111ik-111a11ik (11111ri) Lknga11 h:111dol L'lllas lwrhL·n­
tuk lllL'dali. sckmpang u11taia11 111at:1 u:111g pl'r:tk . ibt pinggang khar dari 
kain ya ng dihia si untaia11 mata uang PL'rak. hia sa n kcp:ila dari hulan sa­
bit hcrcabang-cabang dengan untaian rnata uang pcrak. hulu bi11aL111g . 
lllL'lllbawa PL'dang yang dihiasi 111ata Ltang pcrak Lian sarungnya di hi:1si 
1wrak . ll1L'lllbawa tl'mpat lllL'Siu . k111pat sirih bcrbcntuk las dcngan hi­
:1s:i n 111a11ik-111a11ik d:i11 u11taia11 111:1L1 11 :111g l' '' r:1k . 

L!11tuk ra_ia di Da\\·an 111isal11ya h·pala 111 cmaL1i ikat kL'J'~:tla batik 
blu11g muti ya11g ban yak sckali Lk11gan 111:1sing-111asing k:ilung ada han­
dol mcdali cmasnya . Cclang kaki dari cmas atau pnak hcrlckuk-kkuk 
Lian kbar pipih dcngan untaian mata uang. Sabuk kbar dari kain dan 
kulit dihias 111anik-111anik dari mata uang . la lllL' lllbawa pcdang yang 
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kalungnya dihias mata uang dan sarungnya dihiasi lempcngan perak. 
Memakai selimut untuk kain sanmg dan beberapa sclcndang atau seli­
mut untuk diikatkan Ji pinggang . 

Raja Sikka memakai rnahkota emas. kalung cmas berhentuk seper­
ti roua berbongkol-bongkol. selcmpang cmas bcrbcntuk untaian bun-
daran-bundaran emas. membawa tongkat, gclang-gelang tangan ber- ' 
bongkol-bongkol bulat dan dua bilah keris di pinggang. 

Suatu hiasan yang tak pcrnah kctinggalan dalam upacara baik laki­
laki maupun wanita adalah kalung 11/llfi (manik-manik) ucngan bandol 
emas berbentuk medali . Sedangkan pcnari wanita di samping kalung 
manik-manik, memakai hiasan kepala seperti mahkota berbcntuk bu­
lan sabit atau scperti mahkota dan untaian mata uang pcrak . I liasan-hi­
asan lain yang dikenal adalah gelang-gclang gading khusus untuk hiasan 
lcngan atau pergelangan tangan. giring-giring untuk kaki. bulu ekor ku-
da atau burung untuk hiasan kaki. lcngan dan kepala . 
f. Tempat perlindungan dan perumahan. 

Di Nusa Tenggara Timur, tempat perlindungan yang khusus dibuat 
tidak ada kccuali berupa gua-gua alam. Yang lcbih umum lagi tcmpat 
perlindungan pcnduduk adalah kesatuan tcmpat tinggal bcrupa kuan 
atau kampung-kampung. Kampung-karnpung tcrletak di lcreng-lcrcng. 
punggung dan puncak bukit yang sulit dicapai . Dcngan lctak yang dc­
mikian musuh yang datang akan cepat dikctahui scrta mullah mcmper­
taharikan diri . Kadang-kadang tempat ini masih berpagar batu. tum­
bu h-t um buhan dan kayu a tau barn bu. 

Secara garis bcsar di Nusa Tcnggara Timur rumah-rumah pcnduduk 
bcrdasarkan denahnya dapat dibedakan rumah bcrbcntuk cmpat pcrsc­
gi panjang dan rumah bulat atau lonjong. Rumah empat pcrscgi pan­
jang pada umumnya adalah bcrupa rumah panggung. Rumah panggung 
dijumpa i di Tctun. Rote. Sumba. Manggarai , Ngada. Ende. Lio. Sikka. 
Lamoholot dan Alor. Scdangkan rumah bulat atau lonjong dan berlan­
tai tanah dijumpai di daerah Dawan di Pulau Timar. 

Bentuk atap rumah bulat atau lonjong adalah kerucut yang tam­
bun atau kerucut terpancung yang bagian atasnya agak lancip dan mc­
manjang. Sedangkan rumah di pulau Sumba dan daerah-daerah di Flo­
res umumnya atapnya bcrbentuk runcing dan agak patalt di tengah. 
mirip rumah tradisional di Jawa bcrbentuk joglo. Rumah di Sabu atap 
berbentuk lonjong clan agak bengkok di bagian bubungan scrta diba­
wal~ kedua ujung bubungan nampak seperti terpotong kc dalam (mc­
nyerong ke bawah) clan kcmudian mcnyerong ke bawah agak mencuat 
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keluar. 

Pada rurnah panggung pada umumnya dibagian muka dan belakang 
tcrdapat bcranda, bagian kiri dan kanan tcrdapat ruang untuk tidur 
dan upacara. Sedangkan di tengah adalah dapur dan di atas merupakan 
lotcng ternpat mcnyimpan barang pusaka. Scdangkan pada rumah bu­
lat atau lonjong dapur terlctak di tengah, tak ada bcranda dan ruang 
samping. yang ada adalah hanya pembagian ruang depan Jan belakang. 

l3ahan-bahan untuk kepcrluan pcmbuatan rumah tcrdiri dari atap 
bahannya dari alang-alang. bambu ijuk. daun lontar dan daun gcwang. 
Dimling rumah ada yang terbuat dari anyaman daun lontar. pclepah 
gcwang (hcbak ),anyaman barn bu. pa pan kayu a tau kayu dalam bcn­
tuk bulatan-bulatan yang disusun. Tiang rnmah terdiri dari kayu bulan 
dicarikan jenis kayu hutan yang baik, ada juga batang lontar. Untuk 
kcrangka atap (reng. usuk . belandar) terbuat dari bambu batang atau 
kayu lontar yang telah dibelah a tau sering juga kayu cemara dan jenis 
kayu-kayu hutan yang lainnya, lantai panggung dari kayu atau'bambu. 

Tiang-tiang agung (tiang utarna) dipilihkan kayu yang bcsar dan 
bu lat. Kayu-kayu ini tidak di ta rah hanya dihaluskan dcngan menghi­
langkan kulitnya. Scsuai dengan panjang yang diingini kayu dipotong 
dan dibagian atas diberi lubang penyangga . Kadang-kadang rumah-ru­
mah sederhana bagian atas tidak diberi lubang penyangga tetapi scnga­
ja dicarikan kayu yang bercabang di bagian atasnya sebagai ganti lu­
bang pcnyangga. Tiang-tiang utama dan juga tiang lainnya didirikan 
dcngan mcnanam dalarn tanah. Di sarnping tiang utama dan tiang sam­
ping yang bcrfungsi penyangga atap. bentuk rumah panggung di bebe­
rapa daerah, didirikan juga tiang-tiang penyangga balok pcnahan lan­
tai panggung. 

Dalam penyusunan bclandar atau balok-balok rnclintas di bagian 
atap, tak dikcnal paku tctapi dikuatkan dengan pasak kayu. bambu 
atau hanya diikat dcngan tali . Untuk rnelctakkan reng dan usuk dipcr­
gunakan tali-tali yang diambil dari jenis tun1buhan rncnjalar di hutan. 
rotan atau kulit pelepah Ion tar dan daun gewang serta bambu . Atap di­
susun rnulai dari bawah dan untuk meletakkan pada reng atau usuk di­
gunakan tali pula. Atap yang bahannya dari rumput lalang, rumputnya 
yang telah kering diikat satu per satu ikat. baru disusun dengan bong­
kol di atas berdempetan dan bcrdcret. Untuk dcrct yang di atas bcr­
dcrnpctan dan berderct. Untuk derct yang diatasnya disusun ujungnya 
menutupi sebagian dari deretan atap yang tclah tcrsusun di bawahnya. 
dcrnikian scternsnya sampai selcsai dan bongkolnya akan berternu di 
bubungan . Bubungan ditutup clengan rnmput juga. yang semuanya di-
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kk:1Lka11 dc11ga11 cara lllL'ngikat. 

lk111iki :111 .iug <1 :1L<IJ1 LLiri d:1u11 luntar. hamhu lll<lllJlllll ijuk di , t1 s t111 dari 
dl.'rL·tan p:ilin g h;1\1ail IL'rus tcrsusu11 ,;1111p:ii KL' hah:1gi:111 ala' d:in dikt1-
:itk:111 lkll g:111 Ltli ll'lll<iii. 

Di , a11111ing ti:lll [.! t1ta111:i d:111 ti<111g s:1111pi11[.! y:ing IL'rt:111L·<1p di t :111ail 
krd:ip;1t ju µa Liang \:tll[.! hL·rtu1111111 p:1da h<1lok di lolL'n g. Ti:111[.! bin di 
d:il·rail S:1h11 dihL·ri 11:1111a ge/u 

l~u11i;tl1 hia s<1 didirikan SL'c;1r;1 hL· ramai-ra111ai at<111 gotong ro>·ong. 
Di11di11 [2 ru111;tl1 yang krhu:it d:1ri l1:1111hu :id:i y<111g di:111y:1111 d:i11 l· :ira 
1w11gany a111a11 dl·ng:lll kknik l L' rlL'11t11 111 L· 111hL' llt11k 11wtii"-motil. ,l!L'OlllL'­
tris orang d :111 SL'h<1g:1inya. Dc111iki:i11it1 [2a di11di11g d:1ri dat111 lonl a r :1t:1t1 
dari daun ,l!L'\l':lllg di;111v;1111 dal:1111 hL·ntuk SL' Jll'rli tik:ir. l>i s:111111i11g ill! 
lL· rdapal ju g;i daun dari SL' hangsa p:tlma ll'L1pi tidak di:in;. :1111 li;111y ;1 di­
il'pit d :111 dir:q1:itb11 nwni:idi di11di11'.' . 

!Ji d:1L·r:tl 1 ':111 g h:i11yak pol H11 1 gl'\I :111 g. di11d111g rum :tl1 d1 b u:i l dari 
JlL'kpail gL'\1;i11g. l\·kp ah g\.'\\ :tll[.! ini d i, us1111 r:1p:it d:in d ikaitk:i11 "Ill! 
dL·11g;111 y:ing L1i1111>: 1 okil p:1s;1k -p :1':ik l1:1111hu ;.:1 11[.! p :1111:111g dan diKL'-

t 

.. 

nal s,·ha[2<1i di11di11g hl· h;1k . Di hL·hLTtJl:t d<1 LT<1 '1 h;iill\.<111 di.iu11111<1i pula • 
di11di11g d;iri d:iun KL'L1pa y:lllg kning d :lll disusun dL'llgan J1L'il'p:il111y:1 
rnasih :1da LL' l:ipi dij:1dika11 dua h:igi:in untuk satu J1L'kpail daun. ka­
da11g-k:1d:111g hd::1s h:it:111g _jagu11g N.11/ c I 'O r[.!llll) di111a11L1:1tk:lll pub un-
ruk dinding ru111:il1 Lk11g;111 tllL'n >·usun d:111 tllL' llgikat11 y:1. 

Di daL'rall yall[.! h:inyak ha111 h 11 di sa 111pi11g dinding :111ya111:111 ha111 -
hu. dil-:L·n:tl .iu ga di11di11 [.! h:1111h11 t:111p:i di;111 ya111 lL'lap i d i11L·cal1-pL' L"; 1l1 
ta11p;1 lll L' tlli ,a hl-: :111 r:111g k:1i:111 11>·a \L'l1i11gg;1 untuk s:it11 h:it :lllg hatnhu 
dapat dipL·rokl1 s:1tu r:i11gl-: :1i;i11 khar d :111 i-:L'lllt1di:111 di_Jl'Jlll tllL'll i:idi h:i­
h:m dinding. l ' nrul-: dacrall !);!\\an 1-: :t rl' ILI a tap rumall ha111pir lll L' ll>L'll­
tul1 t:111 :tli. 111:1!-::1 di11di11g ru1n:il1 k:ida11g-l-::id;i11[.! li;111y:1 SL'hag;ii JlL' ll[.!l1;1-
L111g :ig:i r hi11:il:111g tid:ik lllL'll('J"Oh(1s 11i;1,uk. Dilllling dihu:it dari papa11-
p:1p:i11 :1L:1u h::iyu \·ang dita11L·:1pl-::111 k L· lilinµ lll L' lllhL' lllllk d i11di11 µ. 

Sl·11111:1 h:igi:111-h:iµi:111 ru111 :tl1 kL·L·u:tli di11di11g rumal1 D:1\1·<111 dikl-:<1!­
l-::111 td ika irk :111 )·lk11µ;111 i:tl :i n J1l'11gil-::it:111 lk11ga11 tali . 

l :1 1:1L":1r;1 \':111c> hL·rllul11111µ:111 lk 11g:i 11 lllL'lll lirih::lll ru111:tl1 d ii-: L·n;il ,k-
11µ:1n hl· rha µ:1 1 111;1c: 11 11 da n hl'll lll k di d:1L·r:tl1-danail. D i \l:ingµara i u1 1:1-
L·:1r<1-L1J1:tL":1ra ;.:111µ dikL·n:tl d:1Ltm JlL'111h11:1t:111 r11111:1il :id:il:tl1 kuhu cccc 

cucuk y ai-:ni t1p :1L" ar:i \L'h;1µ: 1i t :1 11d:1 J1L' lllhuka:111 k:i111pu11g haru dL' ll'.' :111 
lllL'llYL'lllhL·lilt 1-:·:rhatl. l J':IL:ll":I /"(/((/I/,'.!.> :il-:ni l!J1aL·:ir:i SL'h;1µ:1i l:11Hl:t \lL'­
lll<.lf(l1l[.!: ttl h::iy11 h:1l1:111 ru111 :1h. l!J':tc·:i 1·:1r11kli111u/11.1 ;1uc11 y;1!-:11i LIJ1:1L":tr :t 
llll' ll.i L· l ~111µ \)L'llg:111µkuL111 h: tl1 :111 rttt tLtl l d:1ri ltut:lll "L' h:: tt llJlltll g. l':t d:i 
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upac ~1r : 1 ini rumhon).!:111 . JlL'llga\\·aJ IL'nkpan :1 dalah SL'Orang )!ad is c ilik 
lllL' lllh:I\\ a hcndn~1 daun ya ng tl'lal1 di1wrcik:111 darah binatang kork111. 
Di s;1111pi11_t! itu 1w111ukul _[!O il!-'. ju_t!:l bL' r:1da di Lk p:111. L·p:11.:ara hnikt1t­
ll y:1 adalah /1c.1c 111ht1m ( lllL'lldirikall ru111ail) Lkll_t!:lll lllL' !l)l'lllhL·lih SL'­
L' kor kL·rhau. 11 ·/si ha11gga11g ( up:1L·a ra lllL' lllhuat lantai l. upaL·:1ra 11·c11 

111ham ( lllL' llg:1tap ru111 :il1ldan11 ·cc y;1k11i up:1L·:1r:1 lll L' rL·s111 ik :111 ru111:tli. 

i)i d :1L· r:il1 I llLk Lio r:1lli'.k:1i:111 t1p:1L·:1r:1 lll L' lldirik:1ll ru111 :il1 ~1daL1h 
\\ t11H1 kali ( upac:1r:1 111usy:I\\ a rail lllL'llL'lapkall :111)!).!a r:111 da11 tuk :1 ll )! 
\:ill)! dip:1k1i l. up:1c~1r:1 ~o hlwk :1 :1u u11tuk lll L' ll\.'a ri t ~i11u di11ull :1 kL1k 
k:1yu 1111tt1k n11 n: il1 \ ;111g h:1ik 1L11 1 d:q): 1l diplll<lll_t! . D:1!:1 111 up:1L·ar:1 
i1 1i diSL'llli'1.· liil ill'\\ ;11 1. llJ):IL':ILI lllL'lllO!Oll)! k ;1yu. up;1c:ir;1 lllL'llg:111gklll 
k;I'.- ti l ·p:lL';1r;1 i11i 1k11).!: lll lllL'llYL' lllhl'lih h:1hi. 111L'11)"L'di:1ka11 111i11t1111 ;1 11 
d:1ri :1ir s:1dap:111 lo11t ;1 r ( 111okL' ). Tau11ggt1:1 so io y:1 11)! tndiri d:1ri s11 
h\10k:1 :1u \:1k 11i up:1L':1L1 lllL' llL'lllt1 ka11 \\;1ktu lllL'lll:1suki ru111ah. l' :1 i 
L1ki lliu rL' ll _t!ga \ ak11i upaL':ILI lllL' lll :1 11 gg il SL'lllt1;1 kl'lt1:1 :1dat (lllOs:tlaki l 
p:1k:1 \\;1ru kti 11i; 111 :1 y:1k11i t1p:1L·ar:1 lllL'lll:111ggil :1llggo t:1 kL·lu:1rg:1 d:tl:1111 
l!t1hu 11)!: 111 PL'rk:I\\ i11:111. l ' 1):1L·:1r:1 )!:1\1 i \i:1 k:IL' k\1 u y:111)! krdiri d:1ri 
!.!i/\\'i Iii/'.- ;1J.:11j il1L'Jl;1ri SL'llLil;!lll ~llll(l!K. J.:L'llllldi;lll p;1gill'.- ·;1 l//l!\i/{1df 

hL·rku1111)111. di tL·11g ~1h- l L'll)!ail ru111 :t1 1 diloh:111_1! SL'kh:1r kir:1-kira ~() L· 111 . 
. l/11saluki y:1ll)! ad~1 111 :1sillt-<-111 :1si11 _t! dihL· ri tit.<:1 hut ir hnas \ ·akni m /e k e 
11cm y:111g hl·rup:1 PL'llt-'llrap:m t i:111 g pnt:1rn:1 p:tli11g kall:lll dL' llt-':111 da­
r:t11 '11.· \\ a11 d:lll di :1 t:1s11y;1 dipah:1tk ;1 11 loh;111 t-< ..;L'hL·s:1r kL·p;i1;1 111:11Hhi:1. 
l llh:111g i11i il :1 r11 s d ii \i dL·11g;111 kL·p:tl:1 ; rn~1k h:L·cil y:111t-' h:1rus diL·uri SL'­
hL·lu1rn1\ a . . \dapull \ :111g lllL'lnasukk:111 to11_t!kur;1k ad:tl:t11 duk1111 1.k-
11g:111 d isak\ ika ll 11111sulaki p:1d;1 .i:1111 I ~ lL' llg:tl1 111:il:1111 d:111 tid:1k hokil 
dikct:i1111i :111_t!t!OL1 111:1\yar:1ka1 hi :1s;1. L'11:1L·ara lnakilir y: tklli 111:1suk ru­
rn:1h 1.k11ga11 lllL'llY L'illhL· liil l):1hi. y:1ll g d:1r:tllllya dit:1111pu11t! di 111ay:111g 
pi11:111g d:1ll diokskan kL·pad:1 kaki SL·luruil :1llt-'.t!Ol:1 PL'llt!illlni rnrnail ha-

t ru . 
Di daL· r:tl1 IJ:l\1·:111 11p:1car:1 pcndiriall ru111ail :1dabil pada \\;1k t111w-

11:1ll:1111a11 ti:111g 111:1111;1 >·:111 _t! dihcri t!lllllp:il:lll lili11 dan schutir 11111 ri ( 11u-
11ik-11i:111ik) yallt-' diL11i;1111 hnsa111 :1. Di sa111pi11_t! itu hil:1 ru111 :il1 lL'iail 1:1-
di di:1d:1k:111 11pac:1ra JlL' lldi11di11ga11 rurn:1il. 

Di d:1L·rah Sahu r: ll lt!k1i :111 up :1c :1 r:1 Jk' lldiri :111 rumail adal :1il d;1b111 
r:111gk:1 lll L' lll hni /1c1111111ga (kL·111:11np11:111 u11tuk hid up at au hL·rny:1\1 :1 l. 
I Lil ini disL·h:1hk:111 ru111:t11 lllL'llllrlll mallt-< S:1h11 tidak il:111y ;1 diliilat SL'­
h:1g:1i h:111g1111:m \:ll1g hL·rsil.:11 pr:1ktis 1·11 ll_t!\io11 :il l1L·L1k :1 :1k :111 !L'l:1pi 
lllL'l1t-':111d1111_t! :1rti ruil;111i:il1 1-l-.-1-311 -l-3 7 l. Di d:1L'r:t11 lai1111y:1 11pa c;1 r;1-
up :1 c :1 r:1 y a 1.1g di k L' 1 1~tl 11:1 lll pi r t id:1 k h:111y ak hL' rhL·d :1 11 an y:i t L' rd :1p :1 t 
pLThL·d:1:111 d:ilam is til :il1-i stil:il1 snt :1 11 :1111a-11a111 :1 PL'J:1h:1t \ ' allg tll L' l:iku ­
k:i!l L1p:1c:1r:1 . 
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Di Su111ba upacara-upacara ditujukan pada nenck 111oyang Jala111 
rangka kepercayaan 111cra1m dengan mengorbankan sapi dan babi. Se­
dangkan di Tctun dituiukan pada nai 11wm11w/.:.. 

4 . Sistem kekerabatan . 

Di heberapa dacrah di :\usa Tenggara Timur dengan suku bang­
sa yang sangat bervariasi. 111cngcnal istilah-istilah kckcrabatan yang 
hcrhL'da-bcda juga. lstilah kl'luarga inti atau keluarga batih di kalangan 
orang Dawan adalah 11111£'. lkbcrapa 11111e mcrupakan suatu kcsatuan 
kcluarga luas yang disdrnt p11/.:.11e.1 . scdangkan bcbcrapa {Jl//.:.11es mcnj_a­
di kL'Satuan kll(l//l'S yang mnupakan kL'Satuan keluarga luas yang lebih 
bcsar. lkhcrapa kuanes 111cnjadi satu kcsatuan "suku" yang dischut ka­

naf a tau 111J11ot. 

!Ji kaL111ga11 orang Tctun. kd11arga batih discbut 1111wkai11. lkbcra­
pa 1111wk.ai11 111cnjadi satu kL'Sa tuan keluarga luas yang discbut 11111a. Se­
dangkan hchcrapa uma mcnjadi suatu kcsatuan ''suku" yang dischut 
.ti1k1111 

lstilah kL·luarga inti a tau kL'luarga batih di Sahu disl'lrnt Lkngan is­
tilah licdara m1111111. lkbcrapa licdara a11111111 llll'njadi kcsatuan kl'luarga 
yang kbih luas yang disd1ut lllll/1111 . lkhL·rap:1 a111111u mcnjadi suatu kc­
satuan kcrogo dan hchcrapa kcrogn ll1L'n.iadi kesatuan "s11k11" yang di­
SL' bu I lid/I 

Bagi suku Sumha istilah kl'luarga hatih dikenal dcngan scbutan ni-
. m1 ·a11gu . Bchcrapa rua11 ·a11gu meniadi kesatuan keluarga yang discbut 

hi/1ik11. Tkhcr:q1:1 hi/!iku TllL'njadi s11:1tu kl·satu:m yang di sL· hut u11111. 
hL·hl' rapa /II/Ill meniac!i suatu kcsatuan suku yang disebut kahis1~ 

Di 1-;alangan orang .llanggarai istibh kl'luarga batih discbut rnk kilu 

lkhcrapa cak kilo lllL'niadi kcsatuan kL·luarga yang khih luas yang disc­
hut kilo Bcherapa kilo mcnjacli kcsatuan kl'luarga luas yang dischut 
1w11go. SeJangkan bcberapa 11011go 111cnjadi kcsatuan "suku" yang 
di SL' h LI I \I ' (/ /I . 

O,r:111g \'gada 111cngcnal istil:ili l-;L·IL1arga batih dcngan scbutan sesao. 

lkherapa scsao· mcnjadi suatu kc satuan kcluarga yang discbut si/JOf)(t/i. 

lkhL·rapa si11011a/i lllL'niadi kL·satu:111 kcluarga yang discbut i!!ihlwu. Bc­
hcrapa illih/1ou lllL'nj:1di suatu kesatuan "suku" yang dischut 11·oc 

Orang Solor ( la111al10lot) lll L' ngcnal istilah kcluarga batih dcngan sc­
huatan la11w)//111a. lkberapa la11go u11w menjadi kesatuan kcluarga yang 
lebil! luas dcngan sebutan m1111uko11e atau anwng. Seda.ngkan bcberapa 
111Ma11g atau manuk one mcnjadi sa.tu kesatuan "suku" yang disebut 
1we 1ze11 ·a atau 11·1111g'u. 
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Di beberapa suku bangsa yang lainnya istilah kl'luarga inti dan ke­
luarga luas sudah kabur dan sulit ditclusuri lagi . Di kalangan orang l/e­
long terdapat"suku·· kccil yang disebut ngala dukat dan beberapa nga­
la dukat menjadi kcsatuan "suku" yang disebut i11g11 Di kalangan suku 
B1111ak istilah suku disebut /1111111. di kalangan suku Rot, istilah suku 
dischut /en . 

Di kalangan penduduk di Nusa TL'nggara Timur dari suku-suku 
bangsa yang ada pada umumnya dalam prinsip keturunan didasitrkan 
pad a hubungan genealogis bcrdasarkan garis keturunan pihak ayah (pa­
trilineal). Sistcm ini berhubungan dalam rnelaksanakan kewajiban rni­
salnya dalarn hal menjalankan pcmujaan maupun dalam mencrima hak 
misalnya warisan. Keturunan laki-laki merupakan keinginan dari suatu 
rumah tangga di kalangan masyarakat Nusa Tenggara Timur. Sebab tu­
gas-tugas yang berhu bungan dcngan ada t d an upac ara k eagam aa n aka n 
dapat dilaksanakan dcngan sebaik-baik nya. 

5. Stratifikasi Sosial. 

Di kalangan suku-suku bangsa yang ada di Nusa Tenggara Timur 
mcngenal adanya pelapisan sosial. Sccara garis besar terdapat tiga la­
pisan yakni lapisan pcrtama lapisan bangsawan atau pcnguasa. lapisan 
kcdua orang biasa dan lapisan ketiga adalah budak. Pelapisan sosial ini 
ada pengarnhnya dalam pcrkawinan terutama mengenai bcsarnya mas 
kawin atau belis dan upacara-upacara perkawinannya. 

Adapun istilah mcngcnai lapisan-lapisan sosial yang dikcnal di an­
tara suku-suku bangsa yang ada sangat berbcda-bcda. Di daerah orang 
Dawan. lapisan bangsawan adalah amaf sedangkan pada orang Tetun 
mengenal dasi oan. Jato oan . nai bot clan nai. Di daerah Alar lapisan 
ini bcrupa raja, ka1Jita11 (pelaksana pcmerintahan adat) dcngan pcjabat­
pejabat adat yang lainnya seperti lamuli. ukur. juru bicara. a11e11g, 
ll 1we11, /111k1111g dan 111ara11g. Di kalangan orang Lamaholot (Solar) di­
kenal kebelen dan atau ke/'Jelen. Ende Lio mengenal lapisan nwsa/aki. 
orang Ngada mengcnal Gae i\feze, orang Manggaqi mengenal kraeng 
dan orang Sumba mengenal Maramba dan orang Sabu mengenal golo­
ngan 111011e ama dan du AE . 

Golongan kedua yang bcrupa lapisan orang biasa dikenal dcngan is­
tilah too untuk orang Dawan. 11si. fi1ku11 untuk orang TetuJ1. sedang 
suku Ende Lio mcngenal dengan istilah ata tebe tau. atau tebe meke 
dan aji ana. Orang Ngada mcnyebutnya dengan istilah gac kiza. orang 
Manggarai menyebutkan ata !eke. Orang Sumba mcngenal istilah ka­
bisu dan orang Sabu mcngenal istilah Dou !owe menyebut lapisan rak­
yat biasa. 71 



Colon):.'.an hudak p:1d :1 un1u111ny:1 dikL·n:il lknp11 i ~ 11Lt'1 :1L1 di ka­
L111):.'.an or:111):.'. D:l\\:111. TL'lun . Su111h:1. Di Sahu di sL· hut 11u ,1111111 . ~L·lL 111 ):.'. 

orang L1111alt o lot lllL' n)"L' hut lkn):.'.an is1il:tlt t1 r i <111u. l\1 111 ,111 .-.: cl:1n <1/u 111a­

/..:a. Oran):'. I thk Lio lllL'llYChut lkngan istiLil1 U/(/ /..:uu . ur:1ng '\g :1d :1 lllL'­
nychut lkngan istil a lt a::h11w at:1u /1() n. tir:111g \L1n gg:1r:1i lllL' ll YL'hU l lk­
ngan istilalt 11w11di 

Dal am su pan sa11tu11 pL·rgau Lin . Ltpi~ : 1n ya ng khilt tinggi sL·Lilu 
lllL'ndapat !K'nghorrnat:1n. lklllik i:1n .i ug:1 dalalll lingkun g:1n kL· luarga . 
a11ggot:1 k L' IU arga y :1 ng IL' rt ua SL· !al u d ilw n n:1 ti . kh i lt-khi Ii ;1 ng):.'.o Lt k L'­
l u arga y:1ng tntua laki-laki ya ng lllL'ntpak:1n go longa n PL'lll' ru s g:1ri s kL·­
luarga. D:il:m1 ltuhungan pL·rk:1wi11a11 pilt:1k j)L'lllhL·ri wanita _iuga tllL'n­
d:1pat pcnghorlll :1tan . Pcngl10n11 :1tan lL'rSL' hut tidak sa_ja hnupa tut11r 
Lita dan so pan santun dalalll lk·hcrapa hal. _iuga lllL' tHL1p at kL'SL' tllpat­
an pe rtarn:1. Jllisaln ya pad a \\·ak tu up:1L·:1ra :1t:1u PL'St:1-pL'S L1. 

6. Sistim Kesatuan Hidup Setemp:it. 

l\lasyaraL1t '\usa TL' llggara Tilllur . struktur ltidupn ya lwnL1 s:1rL111 .. 
sistilll gcncalogis tcritnrial. \Ltka tL' 1:i:1dil:tl1 kntuk kl'l1idup:111 y:111g 
hulat haik d:tlarn PL' ll YL' knggaraan hidup sos ialn ya lll:1upu11 d:tl:1111 h:1-
tas \vil:.1yal111 ya. Dalalll \\·ilayah tcrdapat klllhaga-klllhaga ad :1t ya ng 

. rncngatur Sl'!;!:da aspck kchidupan hai\..: kcltidupan roh :111i Jllaupun KL'­
h id up an _i :1 slll ;111 iah SL'J11 ua o rang . 

Di '\usa l L· nggara Timur hL'lltu\..: \..:L'Satuan hidup ini krupa lksa 
atau kampun g yang p:1da lwhcrapa daL'ralt dischut lllL'llllrllt \·a ria si tra­
disi atau hahasanya. Di antaran ya ialah 
a. Di Da\\·an diSL' hut /) csa (gahungan /..:1rn11 / /11/ N1 I. 

b. Di Sahu di sc but l 'du. 
c. Di \langgar:1i disd1ut /Jrn . 

d . Di I lclong disc hug/ 11g11 . 

c. Di l\g<1da dischut l'/11 F/..: n. 

L Di Surnha discbut J>arai11g11 . 

Pirnpinan dala111 wilayah (dcsa) ialah kl'tua adat. schagai PL'lllL'gang 

kckuasaan tcrtinggi di dacrah itu. Jahatan itu scbagai warisan atau hn­

da sarkan kcturunan. Pilllpinan dacrah tnsl'11ut ialah scorang bk i-Ltk i 

yang tcrtua dari garis kL'turunan Bapak dari kkn pcrtallla. Dalalll lllL'll­

jalankan kckuasaann ya dihantu okh dew an tua-tua ad at. SL'h utan 
pilll pin an rnc1u1 rut variasi d acrah. 

a. Di Sahu di sc but Ba11g11 Ud11 . 

h. Di Dawan disebut Te11111k1111g 
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d. Di Hclon!,! discbut Kaka Arna. 
e. Di Ng~1da disebut Mosa One Nua. 
r. Di Sumha discbut Kabihu 

I lubungan sosial dalam masyarakat desa Nusa Tenggara Timur, 
berdasarkan atas dasar kekeluargaan atau gotong royong, Kerja sama 

• yang berdasarkan kekeluargaan ini baik dalam penyelenggaraan hidup 
spirituil, misalnya dalam pelaksanaan upacara-upacara perkawinan, ke­
matian , dan sebagainya , yang banyak memakan biaya maupun dalam 
penyelenggaraan berburu atau waktu membangun rumah. 

.. 

Bagi orang yang mcmberikan bantuan yang berupa dana atau tena­
ga baik secara suka rela baik diminta , apabila tiba waktunya ia memer­
lukan bantuan akan mendapat bantuan dari orang yang pernah ia ban­
tu. Dengan demikian hubungan yang berupa kerja gotong royong me­
rupakan siklus yang tidak dapat dihindari oleh setiap anggota masyara­
kat di daerah itu . 

Di Nusa Tenggara Timur perkumpulan adat pada umumnya berda­
sarkan atas kekeluargaan atau kepercayaan. Hal ini sesuai dengan 

4 struktur masyarakat yang bcrbentuk kesatuangenealogis religius. 

Dengan adanya perkumpulan tersebut, ikatan masyarakat akan te­
tap terpeliha·ra. Keseimbangan kehidupan masyarakat tetap terkendali­
kan, berkat adanya saling pengertian antara pimpinan dan anggota ma­
syarakat terscbut . 

Pimpinan pada umumnya diambilkan dari orang tua yang c·akap 
dan berwibawa dalam lingkungan masyarakat. Di Sabu ada perkumpul­
an yang disebut ada. Dasar perkumpulan ini ialah kekerabatan. Anggo­
ta terdiri dari orang-orang wilayah udu clan kerogo. Perkumpulan ada 
bertujuan untuk menghadapi peperangan. Biasanya perkumpulan ini 
mengadakan pertunjukan perang dalam upacara adat. Perang-perangan 
berkuda disebut pe abu hole .. Bagi masyarakat, adanya perkumpulan 
mempunyai faedah, antara lain : menanamkan jiwa kepahlawanan, me­
nanamkan rasa persatuan, memperkuat perkumpulan adat. 

Perkumpulan ini mempunyai pengaruh positif dalam masyarakat. Hal 
ini nampak dalam hal : adanya penghargaan masyarakat pada pemim­
pin, pcrkumpulan mendapat dukungan dari masyarakat, masyarakat 
taat melakukan adat istiadat. 

Pemimpin perkumpulan ada ialah Mau Kia (kepala perang). Biasa­
nya pemimpin ini tinggal di markas besar. 

7. Sistem religi. 
Dalam kepercayaan suku-suku yang ada di Nusa Tenggara Timur, 
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pcmujaan arwah nenek moyang mcrupakan suatu un sur yang menon-
jol. Dalam upacara-upacara di bidang pertanian dan da11r hidup mcru­
pakan pcrwujudan pclaksanaan pcmuja ;p1 pada bulan dan matahari. 

Dalam kcpcrcayaan ini dikcnal juga adan ya makhluk s1111cr1111t11ral 
sepcrti bagi orang llclong dikenal dewa Lein (pcngatur matahari). Tc11 
Da11a (dcwa pcngatur hulanl. Te11 Dale (dcwan pcngatur bumi). bagi 
orang Tctun dikcnal juga d ewa tcrtinggi yang dischut .Vai Maromak 
(de\\ a langit atau matahari). Orang Sa bu mcngcnal dcwa Dco ll'oro mc­
rupakan dcwa pcncipta abm dan Deo l\ 'ic dcwa pcngatur dan pcmcli-
hara sega la yang diciptakan dan Dco Mangarru sebagai pcngatur kctu-
runan di dunia . scdang dcwa tertinggi diSL'hut Drn Rai. Orang Sum-
ha mcngcnal istilah na l/l(J\\'li/11 tau na 11111/i tau (yang mcngan ya m ma-
nu sia). na nia 11akm\'11ru11g11 . na ama /)(Jkall'11r1111ga ( ibu bapa ya ng bila 
discbut namanya dibisikkan). 

Di ~tanggarai dcwa tcrtinggi discbut illeri Kraeng. di Ngada di se but 
Gae Df'11·a . di Lio disebut Dua ,Vggae. di Alor discbut .\ eclalz untuk dc­
wa air. llair /llz (dcwa laut), scdangkan di dacrah suku bangsa yang 
ditcliti di samping suku Sumba scpcrti tclah discbut di atas. di kalang­
an suku Lamaholot discbut Lera 11'11/an Tana Lkan dan ora ng Dawan 
mcnycbut Uis .\!cno (dewa matahari). Vis Oc (dewa air). 

J\dapun tcmpat-tcmpat pcrnujaan pada umumn}'.a bcrupa rumah­
rumah adat di samping bangunan khusus bcrupa ksaclan Di kalangan 
orang Tetun yakni berupa tumpukan batu bcsar-bcsar. lwu monef dan 
lzau teas, di kalangan orang Dawan yang bcrupa tiang kayu untuk upa-

,. 

• 

cara. ka.toda (tiang batu) di kalangan suku Sumba. dan korke (yang be- ,.. 
rupa bangunan rumah adat dengan tiang batu atau clolmen) di kalang-
an orang Lamaholot. 

8 . Bahasa. 

Di Nusa Tenggara Timur banyak bahasa-bahasa. dan nama bahasa­
bahasa ini pada umumnya adalah sama dcngan nama suku bangsanya. 

Benlasarkan pemakainnya maka dikenal bahasa schari-hari dan ba­
hasa adat. Bahasa adat ini dipcrgunakan pada upacara-upacara adat. 
termasuk upacara perkawinan . Pada umumnya bahasa adat ini banyak 
mengandung kiasan-kiasan dan bcrbcntuk syair adat. Syair-syair adat 
ini biasa dibacakan pada upacara-upacara adat termasuk waktu pcmi­
nangan dan pesta perkawinan. Bahasa adat yang bcrupa syair-syair ini 
tid ak setiap anggota suk u mcnguasai de ngan baik k ecuali pemu k a-pc­
muka adat dan orang-orang tua . Di NL.tsa Tcnggara Timur bahasa tu­
lisah tidak dikenal. Hal ini ka rcna tidak dikcnalkan huntf di kalangan 
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suku-suku bangsa kecuali huruf-huruf Bugis/Makasa1: yang ditulis di 
daun lontar dan banyak dijumpai di beberapa dacrah di pubu Flores 
bagian pantai . 

Bahasa-bahasa yang dikcnal di kalangan suku-suku bangsa di wila­
yah Nusa Tcnggara Timur secara garis besarnya termasuk dalam dua 
rumpun yakni "rumpun·· hahasa Su111ba. Bima dan "rumpun" bahasa 
Ambon Ti111or. RumpLin hahasa Sumba Bima dipergunakan di wilayah 
bagian barat sedangkan rumpun bahasa Ambon Timur dipergunakan di 
\\'ilayah bagian timur. Yang tcrmasuk dala111 rumpun bahasa Bi111a 
Sumba di antaranya adalah kclompok hahasa Su111ba yang tcrdiri dari 
hahasa Sumba Barat (Wewewa) dan bahasa Sumba Timur ( Kambcra) . 
kdompok bahasa Sabu. yang tcrdiri dari bahasa Raijua di pulau Rai­
jua dan bahasa Ndao di pulau Ndao. sedangkan yang ter111asuk ru111pun 
bahasa Bima Sumba adalah kdompok bahasa Manggarai Riung yang 
dipakai di kabupatl'n \1anggarai dan kclompok bahasa Ngada Lio di 
kabupatcn Ngada Lio dan lndL'. Bahasa-bahasa yang tcrmasuk kelom­
pok \langgarai Riung adalah bahasa \langgarai. bahasa Pac. bahasa 
.\!bay, hahasa Rajo11g, bahasa .llhac11 (I (),5 I h ). Ada pun bahasa y~IJ1g 
termasuk dalam kl'10111pok bahasa Ngada Lio adalah bahasa Ngada. ba­
hasa Ro11gga, bahasa illa1111g, bahasa V age, bahasa Keo·. bahasa Paluc. 
bahasal:' 11(/e, dan bahasa Lin . 

Bahasa yang ter111asuk dalam rumpun A111hon Timor adalah kdom-
pok hahasa Sikka Krowc i\luhang di kabupaten Sikka yang tcrdiri dari 
hahasa Sikka. bahasa Krowe Muhang dan bahasa Muhang . Di kabupa­
ten Sikka terdapat dua bahasa suku bangsa pendatang yakni bahasa 
Bajo dan hahasa IJ11to11 yakni di pulau Babi. Pcn11a11a. Kcjadei. Pcrinw-
1111. l'a11galaha11g. dan pulau lksar. 

KL·lo!llpok hak1s~1 Ltin y~mg tl'rlllasuk rumpun hahas~t .\111ho11 
Ti111or adalah La111aholot yang dipL'rgunakan penduduk di kabupa­
ten Flores Ti111ur. B~thasa La111aholot terdiri dari Lamaholot Barat. 
L1111aholot Tengal1. dan La111aholot Ti111ur. · Di Pulau Lo111pkn terda­
pat juga hahasa Lahala dan Kedang. Di dacrah Kahupatcn Alor Pantar 
tl:rdiri dari 13 bahasa. Bahasa tcrsehut adalah bahasa Alor. bahasa 
L1111111~1. hahas~1 Kafon. bahas~1 /\hui . bahasa Tewa. bahas~t Bclagar ba­
k1sa \\'oi11k;1, h~1has;1 KahoLt. hahas;1 KL·lon. hahasa Kui (Kirilllan. h~1-
h;1sa Kolana dan hahas~t T~inglapui. Di sa111ping hahasa-hahasa di aLts 
y;111g tern1asuk ru111pun hahasa A111bo11 Ti111ur adalah bahasa-bahasa da­
la111 kclornpok hahasa Ti111or yakni bahasa Dawan yang dipakai pendu­
duk di kabupatcn Kupang. Ti111or Tcngah Sclatan. dan Ti111or Tengah 
l ta Lt. hahasa I klong yang dipakai okh scbagian pcnduduk di keca-
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111atan Kupang Tengah. Bahasa Tetun dipakai di kabupatcn Bclu, baha­
sa Bunak, bahasa Kernak sedangkan bahasa Rote oleh penduduk di 
pulau Rote dan penduduk Rote yang rnendiami wilayah sepanjang 
pantai utara pulau Timor. 

0000000 
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BAB III 

KEGIAT AN GOTONG ROYONG 

TOLONG MENOLONG 

1. BIDANG EKONOMI DAN MATA PENCAHARIAN. 

A. Kappa Hugee. 

1 . Riwayat. Ru pan ya kcgiatan go tong royong kappa /Jugcc ( su­
atu kcgiatan menangkap udang kccil bahan pcmbuat bclacan atau tcra­
si uJang) sudah larna dikcnal dan dipraktckkan di kalangan rnasyara­
kat Raijua. \Valaupun Sabu dan Raijua bcrkebudayaan sarna akan teta­
pi kegiatan gotong-royong ka1111a hugcc ini adalah sesuatu yang khas 
hanya tcrdapat di Raijua saja. Scpcrti dikctahui pulau Raijua adalah 
scbuah pulau kecil dihuni oleh bebcrapa ratus orang penduduk. Penca­
harian mcreka yang utarna ialah bertani dan menangkap ikan. Di sarn­
ping itu banyak diantaranya yang mempunyai perahu digunakan un­
tuk berJagang atau pengangkutan antar pulau. Dapat dikatakan di pu­
lall tcrscbut tidak ada yang dinamakan orang pcdalaman (orang gu­
nung) scperti di pulau Tirnor karcna kccilnya pulau terscbut. Semua 
orang mcngenal laut dan mclakukan pekerjaan kappa lzugee. Walaupun 
sedemikian Jckatnya pulau Raijua dengan ujung pulau Sabu sebelah 
barat (Mcsara) akan tctapi di Mesara (Salm) tidak terdapat sistem go­
tong royong kap11a hugee karena di sana hugcc itu tidak ada. Dapat di­
simpulkan bahwa gotong royong kappa hugcc itu dikenal sejak orang 
Raijua hidup bcrkelompok dan rncngcnal laut sebagai tempat mencari 
rnakanan. 

Kegiatan gotong-royong terscbut masih dilaksanakan secara tradi­
sional tidak mengalami perkembangan dan pernbahan kecuali alat 
yang dipakai untuk mcnangkap lzugee itu . Dahulu mereka mcmakai so­
bekan selimut atau sarung.'Tetapi scjak mereka mcngenal kain keluar­
an pabrik alat penangkap diganti dengan sobckan kain keluaran pabrik 
tersebut. Alat tcrsebut namanya kerabbu yaitu sejcnis jaring penang­
kap kupu-kupu dibuat dari selembar kJliil yang dipotong membulat, di­
ikatkan pada sepotong kayu yang dilingkar rnernbuat pula. 

Gotong royong ka1111a lzugcc ini rnasih Jilakukan dcngan giat di 
Raijua. Kegiatan terse but sukar akan hilang kecuali karena perkembang­
an tcknologi modcrcn dimana dapat diciptakan alat atau cara yang 
menyebabkan pekerjaan lebih efcktip dan cffisien. 

t Yang menyebabkan gotong royong kappa lzugce itu bertahan de-
ngan kokohnya di Raijua, pertama-tama kebiasaan tersebut telah 
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mcmbudaya dalam masyar<.1kat: lagi pula ha! itu suatu mata pcncahari­
an yang menghasilkan uang. Selain daripada itu hugee dapat dibarter 
dcngan bahan makanan sepcrti jagung. gula, dan lain-lain. Dalam kegi­
atan gotong royong ini tidak terdapat hal-hal yang terlarang dan rneng­
ikat. 

2. Bentuk. Cotong royong kafJpa hugec aclalah suatu bentuk go­
tong: royong dalam bi dang ma ta pcncaharian di !au t. Tuj uan kerja sa­
ma ini ialah memperoleh bahan makanan (!auk pauk) sebanyak-ba­
nyaknya scbaga i konsumsi kcluarga dan untuk dipcrjual-belikan ter­
u ta ma di pulau Sa bu . M crek a yang terlibat d a lam melaksanakan go­
tong royong katJ/Ja lzugec ini ialah kcluarga /Jatih. tctangga, o rang sc­
kampung, dan scbagainya . 

3. Peserta-peserta. J umlah pcsc rta tid ak boleh terlalu scd ik it se­
bab hasilnya nanti tidak memuaskan, minimum scpuluh orang. Tetapi 

• 

tak dapat juga tcrlalu banyak. maksimum tiga puluh orang. tcrdiri dari .. 
pria dan wanita berumur lima bclas tahun kc atas. Tidak ada pcmba-
tasan bcrdasarkan stratifikasi sosial dan kckerabatan. 

4. Ketentuan-ketentuan. Scluruh pcscrta scbc lum pcrgi kc laut 
mcnycdiakan kcra/Jb11 dan ke11111t1111g sebagai wadah mcnyimpan hasil. 
Pad a ak Ii ir pelak sanaan k cgia tan pcscrta w aj i b pula menycrahkan lz11-
gce yang (htangkapnya. untuk dikumpulkan yang kcmudian olch sa­
lah scorang diantaranya mcmbagi-bagikan sama banyak kcpada scmua 
peserta . Jadi scbagai hak dari pcscrta hanyalah hasil pcmbagian tadi . Ti­
dak ada sangsi bagi sescorang bila ia tidak turut scrta. 

5. Pelaksanaan. Kcgiatan gotong royong kafJ{Ja lzugee itu dilaku­
kan di taut. Kcgiatan dimulai pada bagian tcrakhir suatu pasang surut 
hingga permulaan pasang naik. tcrutama pa<la musim kemarau . Lama­
nya tcrgantung pada keaclaan laut Jan hugec yang akan ditangkap. Si­
tuasi yang baik untuk memulai penangkapan ialah kctika air laut se­
tinggi lutut sampai sesudah pasang naik dcngan air laut sctinggi ping-
gang. 

Tahap pertama. pengambilan pcrsctujuan untuk turun kc laut. Apa 
bila situasi laut sudah mcmungkinkan mcrcka bcrsama-sama mencari 
kclompok-kclompok lwgee yang akan ditangkap. Kadang-kadang seba­
gian <lari peserta ini sudah terlcbih dahulu turun ke laut untuk mencari 
ikan , sayur laut dan lain-lain waktu masih pasang surut sepenuhnya. 

• 

.. 
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Kalau kclompok hugee itu sudah ditcmukan semua pcserta mengambil t 
posisi bcrdiri membcntuk sctengah !1ngkaran membelakangi laut ; mak-
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sudnya supaya hugcc tidak bcrkcse111patan 111cloloskan diri ke laut 
atau kc tcmpat yang dala111 . s~1111bil 111e111cgang kcrab\.-1u 111cncpuk-ne­
puk air laut dan bersuara /zo ou, ho 011. atau sa111hil menyanyi bcrjalan 
lambat-lambat hingga akhirnya kclo111pok hugee itu terkepung. Pescrta 
sud ah be rad a dalam posisi berbcn tuk !ingk a ran scmpit. 111 asi ng-masing 
1nulai 111cnangkap /111gec itu dcngan kcrabhunya llasilnya dimasukkan 
kL' dala111 keruntung yang tertutup. 

Pckc1jaan 111cngepung h11gee sepcrti terscb11t dapat diulangi bebera­
pa kali dcngan mcncari kelompok h11gee yang lain hingga situasi laut 
tidak 111cmungkinkan lagi. Kc111udian 111crcka naik kc darat. di pantai 
111crcka berkurnpul kembali lalu duduk mcrnbcntuk lingkaran. Di tc­
ngah-tengah dihamparkan schelai kain. Sc111ua hasil diku111pulkan di 
alas kain tcrscbut. Salah scorang yang dianggap paling tua rnc111bagi­
kan hugcc tadi sarna banyaknya pada sctiap pcscrta dcngan memakai 
schuah tc111purung scbagai ukuran. Dcngan dc111ikian bcrakhirlah kap-
11a hugee itu. 

6. Hasil. Sudah dikatakan di atas bahwa hasil kcgiatan gotong­
ro yong kappa liugee i ni ad al ah scj um I ah ud ang k ccil bah an pc111 bua t 
hclacan . Orang Raijua hiasanya mcngcringkan lwgce tcrscbut kcmudi­
an ·dirc111as-rc111as 111cnjadi bulatan kccil-kccil dcngan garis tcngah ku­
r~111g lebi11 tiga atau c111pat cm. atau dircnda111 dala111 rnka. Hugee yang 
dc111ikian dapat disi111pan hingga sctahun lamanya scbagai pcrsediaan 
buk . Sudah jclas pula dari uraian di atas bahwa kerja sa111a ini dala111 
hcntuk fi sik dibagi-bagi antara scluruh pcscrta . Dala111 bcntuk non fi­
sik 111cnghasilkan sating kc1ja sa111a yang crat. pcnuh tanggung jawab. 
lkatan dan huhungan crat dapat tc1jalin antara 111crcka. 
B. Tubak Io ( \knangkap lkan hiu ). 

I. Ri\vayat. Kcgiatan gotong royong 111/Jak io (111cnangkap ikan 
hiu) tclah la111a dikcnal olch masyarakat florcs Timur. Akan tctapi 
pada waktu akhir-akhir ini sudah jarang dilaJrnkan. Kalau sckali-sckali 
dilakukan maka pclaksanaan tcrsdrnt 111asih sccara tradisionaL tidak 
ada pcrkc111bangan atau pcrubahan dalam cara-cara pcnangkapannya. 
l(L'lihatannya gotong royong mcnangkap ikan hiu ini sedang menuju 
kemusnahan karcna adanya alat penangkapan ikan yang modercn mi­
salnya mcmakai pukat, bagan dan lain-lain. l\lungkin dahulu tubak io 
itu sclalu dilakukan schingga ju111lah ikan hiu makin bcrkurang. Me­
nurut kcterangan pcnangkap-pcnangkap ikan hiu sckarang. tidak lagi 
scpcrti pada bcbcrapa tahun lampau . Kcmungkinan lain scbahagian 
ik:111 hi11 111akin bcrkurang di dacrah I-lores Ti111ur ialah ikan-ikan itu 
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menghindar ke tempat lain karena selalu dikejar-kejar. Seperti dikata­
kan di atas gotong royong menangkap ikan hiu itu masih sering dilaku­
kan. Hal itu disebabkan kebiasaan gotong royong itu sudah membuda­
ya dalam masyarakat Flores Timur. 

2. Bentuk. Tubak io adalah suatu bentuk gotong royong dalam 
bidang ekonomi dan rnata pencaharian, bcrtujuan menarnbah peng­
hasilan. Dalam melakukan gotong royong tubak io, kelompok yang 
terlibat ialah nelayan-nelayan yang sudah biasa rn elakukan pekerjaan 
terse but. 

3. Peserta-peserta. Jumlah peserta tidak pasti tergantung dari ba­
nyaknya nelayan yang rnau ikut serta. Untuk menangkap seekor ikan 
hiu biasanya hanya tiga buah perahu saja yang ikut scrta. Peserta-pc­
serta yang bertugas ~i perahu-perahu itu adalah laki-laki dewasa bcr­
umur 18 - 40 tahun . Tidak ada pcmbatasan dari scgi keberatan dan 
stratifikasi sosial. 

4. Ketentuan-ketentuan. Mereka yang ikut dalam ketiga perahu 
tersebut di atas adalah beberapa orang pendayung (uak tukang) se­
orangjurumudi (lama uring) dan seorang penikam (balawaeng) pada ti­
ap perahu . Kalau balawaeng menjadi penikam pertama ia disebut bala­
waeng. Kalau ia menjadi penikam ke dua disebut homa dan kalau men­
jadi penikam ketiga disebut geromok. Kewajiban peserta-peserta itu 
ialah uak tukang mendayung perahu , lamauring mengemudikannya 
dan balawaeng menikam ikan hiu yang ditemukan . 

Jikalau ikan sudah ditikam, mereka semua wajib bckerja sama se­
baik-baiknya yaitu mendayung, mengulur tali dan mengemudikan pe­
rahu itu . Begitu pula dalam hal menggotong ikan ke darat. Mereka ber­
sama-sama menarik dan mengikatnya pada perahu untuk ditarik ke da­
rat. Di darat mereka akan memotong-motong ikan itu bersama dengan 
orang-orang lain yang sudah menunggu disana. Sebagai basil yang me­
reka peroleh dari kegiatan gotong royong tersebut ialah pembagian 
ikan itu . 

5. Pelaksanaan Pelaksanaan go tong royong tubak io dilakukan di 
laut, waktu dilakukan pencaharian, penangkapan, penarikan ikan ke 
darat dan pemotongan ikan itu di pantai. Tubak io biasa diadakan se­
kitar bulan April. Lamanya melakukan penangkapan tidak tentu, ter­
gantung pada keadaan ikan yang telah ditikam . Kalau ikan itu lekas 
mati atau kehabisan kekuatan karena ditikam, waktu penangkapan 
tentu lebih singkat. Bila ikan itu berta~1an lama, waktu penangkapan 
panjang pula misalnya hingga seminggu atau lebih. 
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Tahap tahap dan cara pelaksanaan, ialah. Mula-mula dengan inisi­
atip balawaeng nelayan-nelayan itu rnengambil persetujuan untuk tu­
run ke laut mencari ikan. Waktu untuk turun ke laut biasanya pagi. 
Satu rombongan penangkap ikan itu selalu terdiri dari tiga perahu ber­
cadik. Di laut mereka berdayung kesana kemari hingga menemukan se­
ekor ikan. Kalau sudah ada pcluang yang baik balawaeng segera mela­
kukan penikaman dengan kehawek11ya. 

Pada saat ikan telah ditikam, uak tukang dan la111a11ri11g harus ber­
usaha mendayung dan mengemudikan kelaba atau peledang (perahu) 
sesuai dengan gerak gerik ikan yang tclah ditikam itu. Ketika melaku­
kan penikaman balawae11g biasanya berteriak menyebut nama anak su­
lungnya. Kalau ikan bclum mati oleh tikarnan balawaeng, maka homa 
(penikam clari perahu ke dua) clan gero111ok (penikam dari perahll keti­
ga) akan menikamnya lagi. Setelah ikan ticlak berdaya lagi, mereka 
bergotong royong mengikat ikan itu pacla perahu-perahunya lalu 
nariknya ke pantai. Di pantai biasanya sudah menunggu orang sekam­
pung dan sanak keluarga. lkan dipotong-potong dibagi-bagikan kepada 
semua peserta. 

6. Hasil. Hasil gotong royong tubak io ialah ikan hiu atau ikan 
paus scbagai makanan dan tambahan pcnghasilan. Dari hasil kegiata11 
tubak io tersebut tcrnyata pula terbentuk pula ikatan yang kuat. ker­
ja sama yang erat dan rasa kekcluargaan yang menclalam di antara se­
sama pcserta. 
C. Paomuit dan Pewati Bada. 

1. Riwayat. Paomuit di daerah Dawan atau Pewati bada di dae­
rah Salm artinya menjaga dan memelihara hewan. Paomuit sama hal­
nya dcngan pewati bada suclah dikenal sejak lahirnya lapisan sosial 

11 bangsawan ataupun orang kaya. Paonwit atau pcwati bada itu lahir 
akibat adanya pcmeliharaan hewan yang cukup banyak, sehingga peme­
liharaan dan penjagaan pun memerlukan tenaga yang banyak pula. Da­
larn perkembangan kemudia1) kctika lapisan masyarakat lain sudah me­
miliki banyak hewan maka ~istim gotong royong paonmit dan pewati 
bada itupun dilaksanakan antara sesama rakyat biasa, tidak hanya an­
tara golongan bangsawan dan rakyat seperti halnya jaman dahulu. Di 
dacrah Dawan golongan bangsawan pemilik hewan disebut atoi11 muit, 
di Sabu clisebut dou aE sedang yang membantu memelihara di Dawan 
discbut atoi11 to. di Sabu disebut mone wati atau mo11e peluja. Kalau 
pemilik hewan itu bukan golongan bangsawan disebut atoi11 am11i 
mfau di Dawan, mone kaja di Sabu. Kegiatan rnenjaga dan memelihara 
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hewan ini di Dawan ataupun di Sabu masih dijalankan hingga sckarang 

Kerja sama dalarn bidang pcrncliharaan dan penjagaan hcwan ini sukar 

musnah karcna sudah rncmbudaya dalam masyarakat. 

Di Sabu hcwan yang diajukan untuk dipelihara ialah babi . di Da­
wan Sapi. Sebenarnya hcwan lain pun dapat diajukan t c tapi karena di­
anggap kurang cfcktip rnaka kcdua jenis hcwan tcrsebut tadilah yang 
clijadikan obyek . Pada tolong menolong fJWJ 11111it mula-mula hcrsifat 
non pamrih karena diperlakukan di antara keluarga batih saja. lkwan 
yang dipclihara apabila dipcrlukan akan discmbclih dan dimakan ber­
sama-sama. Lama kclamaan tanggung jawab pcmclihar;_i mulai J..;clihat­

an berkurang. llcwan yang dipclihara tidak mcnunjukkan pcrkl·m­
bangan yang baik . Rupanya pcmclihara karcna hcrpikir hahwa pcmilik 
adalah keluarga sendiri maka hcwan-hcwan peliharaan itu digunakan 
sesuka hati tanpa pcmbcritalrn;m kcpada pemilik. Ila! itulah yang me­
nyebabkan pemilik mengalihkan pemcliharaan itu kc tangan orang la­
in yang bukan keluarga batih. Dcngan dcmikian soal pamrih (ma haen) 

mulai menjadi penting. Pamrih ditentukan oleh pcmilik. Karena pada 
mulanya yang menjadi pemilik itu kaum hangsawan dan raja maka pc­

melihara yang berstatus sebagai rakyat mcncrirna hcwan itu untuk di­
pelihara sebagai suatu kewajiban atau tanda patuhnya kcpada raja (pe­
nguasa) . Walaupun dcmikian irnbalan jasa tetap cliberikan . llal pamrih 
itu kernuclian ditentukan bcrdasarkan pe1janjian dan pcrsctujuan ber­
sama dengan maksud rnenggairahkan atoin to rnemclihara clan mcn­
jaga hew an-hew an itu. Imbalan jasa ad al ah anak hew an itu sendiri . 

Karena itu kcmudian atoin to yang pada mulanya tidak mcmiliki 
hewan akhirnya dalam waktu tcrtcntu mcmpunyai sejumlah hcwan ha­
sil im balan j asa i tu. 

2. Bentuk. Pao muit atau pcwati bada adalah kcgiatan tolong 
menolong dalam bidang pcternakan yang bertujuan meringankan be­
ban para pemilik hcwan clan agar ke dua pihak bersama-sama rncnik­

mati hasilnya. Pihak yang terlibat dalam proses kegiatan tersebut ialah 
keluarga, tetangga clan lain sebagainya. 

3. Peserta-peserta. Jumlah peserta tidak tcrbatas. Tergantung ba­
nyaknya hewan clari pcmilik. Yang tercatat dalam pcrjanjian atau per­
setujuan scbagai pemelihara biasa kcpala kcluarga . Tetapi dalam prak­
tck seluruh anggota keluarga. Atoin to atau mone pcluja turut bertang­
gung jawab. Jadi jelas clitinjau dari jenis· kc Jamin maka yang menjadi 
peserta adalah pria . Secara formil mcreka y ang bertanggungjawab atas 
pemeliharaan itu ialah orang-orang yang sudah dcwasa. maksudnya 
supdya dapat rnempertanggung jawabkan Segala sesuatu clalam proses 
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kerja sarna tcrsebut. 

4. Ketentuan-ketentuan. P<1d<1 /Ji/II 11111i1 pL' ll1ilik bewail (a.fr 

11111it a tau atoin 11111il) 111cnycrahkan scju111lah hew an (1L1/1i) KL'p<1da asi-

11111 11111it atau a/)(/!I 11111it. Pcnycrahan itu discrtai suatu pc1:janjia11 tcn­
tang pa111rib yang akan ditcri111a asi11111 11111i1. 

1\Jc 111uit bcrh<1k 111c111b:11Jlkan pcrjanjian <tpahila dikc111udian 
hari apao 111uit tidak 111c111c11uhi kctcntuan yang tclah ditl'tapk:1n atau 
tcrnyata tidak atau kurang hl'rtanggung jawab dala111 111c111clih:1r:1 hc­
wan-h cwan tc1:scbut. Afc muit juga hcrhak 111cngo11trol pcmclihara bc­
scrta hc\1·an-hc\1·an itu scwaktu-\1·aktu hila dipcrlukan. 111c111bcri pan­
dangan atau nasehat hcrkena<tn dcngan pc111cliharaan hL' \l '<lll itu . 

Apao muit waiih 1nc111clihara hcwan yang mcnjadi tanggung ja­
wabnya itu scbaik-haikn ya. la juga wajih 111c111hni kctcrangan p:1da 
pcmilik tl'nL1ng kcadaan hcwan yang dipL'iiharanya . 

llsul tl'ntang pcrubahan i1nbalan jasa dapat diajukan ap<10 111uit 
apahila rncnurutnya hal itu dipcrlukan. la juga dapat mcnggunakan 
tcnaga sapi untuk scsuatu kcperluan 111isalnya ll1L'l'l'lll'ah sawah. Apao 
muit dapat pula 111cngajuk<rn pL·r111intaan krhcnti SL'h:1g<1i J?L'll1L'iihara. 

Pada 11aH'ati bada di Sabu dn11 aF. 1111111c kaja atau 111n11c• 111111 juga 
hnhak 111crnbuat kctl'ntuan-ketcntuan 111isalnya cara pc111bahagian ba­
sil. Dalam ha! /}(!H·ari bada 111cngcnai pa111rib scdikit bcrbcda dengan 
/)(Jo 11111it. Pada /){lo 11111it berapapunjumlah hcwan yang dipelibara dan 
hnapapun hasil (anak bcwan) yang dipcrokb a1>ao 11111it hcrbak 111cng­
ambil hanya satu ekor anak sapi. Tctapi pada />l'H'ati hada yang biasa­
nya adalab habi pad a asasnya basil (:111ak bahi) dibagi rat a antara pcmilik 
dan pcrnclibara. Yang pcrlu ditcntukan mclalui persctujuan ialab jika 
hasil ganjil. Caranya ialah jika ganjil pertama mcnjadi hak pcmilik ma­
ka ganjil bcrikutnya adalah hak pcmclibara . Apabila yang dipclihara 
hcwan jantan rnaka sebagai pamrih ialah daging hewan itu yaitu scsu­
dah dicapai pcrsctujuan mcnycmbclih hcwan itu . 13iasanya daging di­
bagi rata. 

Dalam kcdua kcgiatan tcrscbut di atas bila scscorang rncnolak mc­
melihara hcwan ia ti<lak mcndapat sangsi karcna mcmclihara hcwan <li­
sini harus bertanggungjawab secara suka rcla tanpa paksaan. Hanya sa­
ja kalau tcrja<li hal yang clcmikian, hubu1~gan mercka menjat1i kurang 
intim . 

5. Pelaksanaan. Kedua kegiatan terse but mcngcnal tahap malok 
atus pada pau muit atau pcabu Ii pada pcwati bada yaitu tahap pcrun-
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dingan dan pcngambilan pcrsetujuan, nek muit pada pao muit atau 
pcngaddu pada pcwati bada pewati pada yaitu tahap menyerahkan he­
wan. Jumlah hcwan yang dipclihara pada pao muit antara lima sampai 
sepuluh ekor sapi untuk seorang apao muit, satu atau dua ekor babi • 
pada pcwati bada di Sabu. Tahap berikutnya ialah panat muit pada 
pao muit atau awe pe/11ja pada pewati bada yaitu tahap pclaksanaan 
pemeliharaan, tahap baen puse (haet) pada pao muit a tau /Jekappa ana 
pada pewati bada yaitu tahap pembagian hasil. Pada tahap ini di dae-
rah Dawan sapi-sapi itu clicap dengan sckeping bcsi panas. Setiap pemi-
lik mempunyai cap sendiri. Sedang di Sabu babi diberi tanda dengan 
mernotong tclinga babi itu yang disebut jue atau kapi . Jue ataupun 
pcmberian cap itu sesuai dengan ketcntuan suku asal sendiri. Pemberi-
an tanda pada hewan itu di Dawan discbut malak atau take. 

6 . Hasil. Secara fisik pcmilik dan pemclihara akan mcnikmati ha­
sil kcrja sama ini yaitu masing-masing mempcrolch tambahan jumlah 
hewan. Sedang dari segi non fisik akan mcnghasilkan hubungan lebih 
crat dan pcrsatuan yang lebih kokoh. 

D. Hel Unit. 

I. Riwayat. Kegiatan tolong mcnolong he! unit atau kcrja sama 
memetik sarang lcbah untuk mempcrolch madu lilin lebah serta anak 
lebah sebagai makanan, sudah lama dikcnal di Timor dan tempat-tem­
pat lain yang banyak menghasilkan lcbah seperti Amfoang Kabupatcn 
Kupang dan tempat-tempat lain di Timar Tengah Selatan dan Timor 
1cngah Utara. Lebah pcnghasil madu itu biasanya membuat sarangnya 
pada cabang-cabang pohon di hutan-hutan . Pohon yang disukai lebah 
terntama pohon bcringin. Apabila sarang lebah itu berada pada pohon 
yang tumbuh di atas tanah si A misalnya maka yang memilikinya ada­
lah si A tersebut. Pemilik sarang le bah itu disc but uin tuaf a tau Unit 
tuaf Kalau sarang lebah itu berada pada pohon yang tumbuh di atas 
tanah bebas maka sarang lebah tersebut milik umum. 

Orang yang pandai mcmctik sarang lebah itu discbut Ahel unit. Ri­
wayat perubah.an dan pcrkembangan dalam ha! gotong royong He! 
unit menyangkut beberapa scgi . 

Semula wak tu mcmetik dilakukan pad a siang hari. Menggunakan 
waktu siang seperti itu mcngandung banyak risiko antara lain Ahel 
unit mudah mcnjadi sasaran sengatan lcbah, dan lebih gampang mc­
manjat pohon yang tinggi. karena itu waktu mcmetik telah diubah 
mcnjadi malam hari pada musim kem;.irau . Pada malam hari ahel unit 
tidak mudah menjadi sasaran gigitan lcbah. pcrasaan gampang meman-
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jat pohon juga berkurang. Dalam ha! imbalan juga terjadi perubahan­
perubahan . Dahulu masih banyak hutan dimana terdapat pohon tem­
pat lebah bersarang. Akibat penebangan pohon dan pembabatan hu­
tan yang tidak bertanggung jawab, hutan sudah sangat berkurang. Hal 
tersebut mengakibatkan berkurangnya sarang lebah penghasil madu itu 
Imbalan jasa biasanya tergantung pada banyaknya madu yang diper­
oleh sebab imbalan jasa tersebut antara lain adalah madu itu sendiri. 
Tentang jumlahnya tergantung dari persetujuan antara uin tuaf dan 
ahel unit. Kalau imbalan jasa tidak memenuhi sedang risiko kerja be­
rat, orang tidak suka lagi melakukan he/ unit itu . Mereka Jebih suka 
meiakukan pekerjaan lain yang kurang mengandung risiko misalnya 
berdagang dan sebagainya. Walaupun demikian kegiatan gotong ro­
yong he! unit masih ada hingga sekarang. Memang tak dapat disangkal 
bahwa ahel unit yang mcmiliki ketrampilan khusus sudah makin ber­
kurang. Untuk · mendapat tenaga pemetik , sistim imbalan-jasa dirubah 
menjadi an scb liaet. anhaen ahelet (sistim upah). 

2. Bentuk. He! unit adalah jcnis gotong royong dalam bidang 
ekonomi dan mata pencaharian dengan tujuan mendapat madu lilin 
Jan anak lcbah sebanyak mungkin. Mercka yang terlibat dalam kegiat­
an ini terbagi dalam tiga kclompok yaitu pemilik Jebah, pemetik sa­
rang lebah dan pengumpul basil. 

3. Peserta-peserta. Jumlah peserta tidak ditentukan banyaknya, 
tergantung pada banyaknya pohon yang harus dipanjat dan sarang le­
bah yang harus dipetik . Kadang-kadang mencapai jumlah Jebih dari 
dua puluh orang. Mereka yang menjadi ahel unit adalah laki-laki dewa­
sa saja sedang yang menjadi pengumpul hasil adalah campuran pria dan 
wanita. Kelompok terakhir ini tidak dibatasi umurnya asal saja sudah 
dapat bekerja. Pembatasan berdasarkan stratifikasi sosial dan sistim ke­
kerabatan tidak ada . Siapa saja dapat ikut serta. 

4. Ketentuan-ketentuan. Dalam melakukan kegiatan he! unit, uin 
tuaf harus turut serta ke Jokasi kerja dengan membawa peralatan beru­
pa bakul, niru, tali pengikat, wadah penyimpan madu serta menyedia­
kan pula sirih pinang, tembakau dan makanan sekedarnya. Menyedia­
kan sirih pinang, tembakau dan makanan adalah kewajiban moral yang 
tidak ditu'ltut oleh peserta. 

Uin tu'af bertanggung jawab atas risiko-risiko yang mu~gkin me­
nimpah ahel unit seperti disengat lebah, jatuh dari pohon, apalagi ha! 
itu mendatangkan kematian. Apabila ahel unit disengat Jebah, uin tuaf 
mengusahakan pengobatannya, demikian juga jika ahel unit jatuh dari 
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pohon . Kalau kcjatuhan itu mcnpkibatkan kematian. uin ruaf turut 
menanggung beban penguburan dan lain-lain . 

Kcwaj iban aliel 1111ir ialah mcnyiapkan pisau . wad ah untuk mena- .. 
dah madu Iii in dan anak le bah . SL' lain itu disedi ,1 kan juga suluh daun 
atau sabut kclapa scrta tali pcngikat. Yang terpcnting dari semua itu 
ya itu tanggung jawah 11/ic/ 1111ir dalam mclaksanakan peke1jaan. Ia ha-
ru s trampil mcmetik sarang-sarang le bah itu . sedapat mungkin tak ada 
yang kctinggalan. l\.urang trampil bcrarti kurang hasil pula . kccuali sa­
r ;rng-s~IJ'ang yang tak dapat dijangkau tcntu tidak harus dipetik. 

Pcsc rta-pcserta lain yang bertugas mengumpulkan ha sil dibawah 
poilon \\ajih mcnyalakan api dcngan tujuan agar lcbah-lcbah yang hL'r­
j atu han dari atas pohon bcrkcrumun di situ . tidak menyebar kc tcm­
pat lain . Dengan demikian tidak ll1L'nyengat petugas-petugas tersehut. 
Pcngumpul-pengumpul hasil itu wajib pula menyediakan scjumlah su­
luh untuk h:eperluan tnsdx1t . \ladu . lilin Lian anak lebah dikumpulkan 
mcn:h:a dalam wadah yang tclah tL' rsedia. Ui11 ruaf dan ahel 1111ir bersa-
111a-sa111 ~1 me nen t uh: an im ha Ian j asa. ,. l/1el 1111 it h crhak me nolak bch:c 1:i a 
bila tidak tl'rcapai persc tujuan tenting imbalan jasa. Sedang peserta­
pe SLTL1 lain juga bcrliak mendapat imb ;.i lan jasa juga yang tL'ntu lchih 
kcL·il ju111lal111 ya dari ya ng diteri111 ~ 1 a/1e/ unit. 

\kngl' n~:i sanksi yang harus dik e nakan kep~1da SL'scorang hila tidak 
ikut. scbc narny a tidak ada karcna kcgiatan gotong royong /1 e/ 1111i1 bu­
kan suatu kewajihan rn elainkan pntolo ngan dalam soal ke1:ia sarna. 
,\p~1hila sc: orang a/it'/ unit yang tclah rncngaku bersedia mclakukan pc-
kcri~1~1n itu tcrnyata kc:1nudian tidak ml'laksanakann ya m aka pada kegi­
aL111 hcrikutnya ia tidah: abn di1nintai bantuan lagi. lkgitu pula alie/ 
unit ya ng bcke1ja kurang cnmat mcmetik sarang lebah akan kchilang-
an kL'pcrcayaan dari 11i11 r11a( 

Tailap-tahap dan cara pclaksanaan adalah scbagai bnikut. Tahap 
ct11.1· 11w rona.1· yaitu tahap pcnentuan \\ aktu meml'tik. Bila keadaan sa­
rang lcbah sudah men1ungkinkan untuk dipetik (11a 11es) Ui11 tua/' 
mcnghubungi para a/ic/ 1111i1 sc rta rnengundang tctangga-tl'langga lain 
ya ng 111 c 111pu11y~1i kescmpatan .. Ilic/ 1111ir dan 11i11 r11a( hcrunding !L'n­
tang in1hala11 jasa. Bila klah tl'rL·apai persetujuan niaka ditl-taph:an 
waktu peml'tikan . l\'ncapaian j)L'rsetujuan itu disebut tahap 11atiah11 
sa 'sa Bebcrapa hari SL'hi:lu111 PL'lllL' likah a/1e/ 1111il dan 11i11 t11af pergi 
kc kmpat unit ( lcbah) untuk 111 c111asa ng tangga-tangga barn bu PL'110-
long pada pohon-pohon IL'mpat sarang lchah itu. Tahap ini disebut ./ill 
scar. Se11lL'nt;ira itu scmua pcralatan yang dipi:rlukan disiapkan olch sc­
lur.uh 1wsnta tcrutama 11i11 t11af Tah~'1p ini disebut 11ao 11c11 1111it . 
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Apabila tiba ,,·aktunya. rnercka bcrsarna-sarna menu.iu ke lokasi di­
n1aksud. Sepanjang jalan rnereka mcnyanyikan lagu-lagu mcmctik sa­
rang lebah yang tradisional. ~lercka percaya bahwa nyanyian-nyanyian 
itu berfungsi sebagai mantra penolak bala yaitu supaya tidak disengat 
lebah atau jatuh dari pohon waktu memetik sarang lebah. Perjalanan 
hiasanya dimulai sore hari agar tiba di lokasi pacla waktu malam. 

Pcngumpul hasil menunggu di tempat yang agak jauh sedikit dari 
pohon tempat sarang lehah itu bcrada demi menghinclari sengatan le­
.bah yang be1:jatuhan mcngerurnuni nyala api dibawah pohon . ;Ille/ 

1111ir naik kc atas pohon dengan mcrnhawa suluh yang sudah dinyala­
kan untuk mengusir kbah dari sarang yang akan dipetik. Dibawanya 
juga tali untuk lllL'ngikat dan ml'nurunkan waclah berisi madu lilin dan 
~111ak lebah. pisau untuk memotong (memetik sarang lehah). 1--:alau wa­
dah itu penuh segcra cliturunkan (rani hoki) dan ditcrima olch orang­
orang yang herada di bawah pohon . Aile! unit itu tcrdiri dari dua 
orang untuk setiap pohon yan)! akan dipanjat. Seorang melakukan pe­
lllL'tikan (/1clcr). yang lain menerima dan mengurnpulkan hasilnya (11i­
h1111 ). untuk ditaruh dalam wad ah yang kernudian diturunkan . !\1ereka 
yang herada dibaw;.ih akan rncnerima wadah tersebut. Apabila seluruh 
pemctikan selcsai merek~1 bergotong royong mcmikul hasil untuk di­
hawa pulang . Di runiah mcrcka mengeluarkan hasil tcrsebut diceraikan 
dari lilinnya disaring dari kotoran kernudian dirnasukkan dalam tem­
payan dan sebagainya. SL'tclah itu 11i11 ruaf mcngadakan hoar ha tis ya­
itu pembagian madu lilin dan anak lehah kepada masing-masing peser­
ta . 

5. Pelaksanaan. Tcmpat pclaksanaan keeiatan ialah di lokasi tcm-
1 ~ 

pat 1111ir itu hcrsarang clan pembagian hasil dilakukan di rumah 11i11 tu-
aI Wak tu pclaksanaan ialah musim kemarau. lamanya tergantung dari 
hanyak sarang lcbah yang akan dipetik . 

6. llasil. ~lad u. Jilin d an a nak le bah yang d iperoleh d ibagi-bagika n 
kepacla seluruh pcserta scdang sebahagian mcnjadi milik uni tuaf Dari 
kerja sam:.i allcl 1111it ini ternyata tercipta suatu hubungan batin yang 
erat dan persatuan yang kokoh antara scluruh peserta dan antara pc­
SL'rta dcngan 11i11 r11af 

E. Woro ma, Haba ma Are, Pohe, Gemohing. Na tutu na Faliao, Na 
Dene. Knawar Furi Fore. 

I . Riwayat. IVoro 11u1 ter(/(' yaitu satu kegiatan gotong royong 
yang dilaksanak:.in pada tahap pertama pcnyiangan ladang atau kebun 
di Sa bu. haba ma are yaitu kegiatan mengei:iakan sawah cJari tahap /Jl'-
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/11/11 ( 111e1-encah) hingga galt11 ( 111e1m·t ik has ii) di Sahu. Polle ialah kcgi­
atan tolong 111e11olo11g hagi kqwntingan seeseorang di Flores Ti111ur. 
(;c1110fli11g yak ni kegiatan to long rnenolong dala111 hL'ntuk SL' rikat keria 
juga di Flores Ti111ur. \" af/1/11 na fa/ian y:1itu kegiatan tolong-1nenolong 
111engnjaka11 sa\\·ah. kl'hun. lllL'lllbuat hL·ndungan dan sd)againya di 
Rote . . \la dcnc y:1i tu kcgi:1tan tolo11g-111l'nolong di suatu daer~d1 perta­
nian di111ana !K'knja-pL'knja akan datang apahila di111inta ll'rkhih da­
hultt. Tnf /enc yaitu kegiatan tolong lllL'nolong dalarn 111c11yia11gi ke­
hun atau ladang di dacrah Dawan . . l!co11 acn ock yaitu tolong rneno­
long 111cnge1:iakan sawah di D:1wa11 . A<'/l(/\l"l//" .fiiri .fim! yaitu kegiatan 
tolong rnenolong di ladang dala111 hal 111enana111 kacang hijau hingga 
rncnuai hasil di fklu . 

Pohc di Florl'S Ti111ur scbenarnya tidak lian ya tcrhatas di bidang 
pertanian tl'tapi dilaksanakan juga di hidang-hidang kehidupan lainnya 
Inti pcngcrtian pohe ialah apahila kita llll'nolong orang. orang tL' rsebut 
secara moral wajih atau akan 111enolong kita pada suatu kese111patan di­
rnana kita 111c111butuhkan pntolongan atau tcnaga kcrja. 

;\knurut Koent.iaraningrat istilah gotong ro yong tidak a111at tua 
u111urnya (7 .5). Waiau pun dcrnikian tidak bcrarti prak tek gotong ro­
yong itu belu111 tua u111urnya. Dala111 kenyataan prak tck gutong ro­
yong itu sud ah ada scjak ja111an dahulu. Sukar sekali mcnentukan \\·ak­
tu yang tcpat kapan gotong-royong itu 111ulai dilakukan di satu tl'lll­

pat. Sccara sosiologis 111anusia suka hidup bcrkclornpok dischahkan 
dorongan naluri yang diwariskan sccar:t biologis. Kadang-kadang dika­
takan pula hahwa kehcndak 111anusia untuk bnku111pul dan bcrke­
lo111pok itu discbabkan kcinsyafannya akan kepcntingan bcrsa111a. Ka­
rena pada dasarnya kcgiatan gotong royong itu adalah suatu sisti111 PL'­
ngcrahan tenaga ta111bahan dari luar kalangan kl'lu :1rga (7 .6) 111ak a da­
pat disi111pulkan bahwa gotong royong itu sudah ada sc.i:1k 111:111usia hi­
dup bcrkclo111pok. 

Pada u111u111nya scgala kcgiatan gotong royong tcrSL'hut IL'lah 111e­
ngala111i perubahan dan perkc111bangan. Sc111ula K11a11 ·ar.fiiri jiJrc dilak­
sanakan okh anggota bebcrapa keluarga akan tctapi sekarang pclaksa­
na kcgiatan itu diutarnakan hanya ang_gota kcluarga sc ndiri . I !:ti ini di­
scbabkan jumlah anggota kcluarga makin hesar akan tcL1pi hila volutnL· 
kerja rncmang bcsar sudah tcntu dibutuhkan pula bantuan kL·lu:1rga 
lain . Tof lc111.' pada orang Dawan tcrjadi karcna pcrsctujuan kL' ri:1 ant:1-
ra pcmilik kcbun atau ladang dcng:1n penggarap. Penggarap hiasa11 y :1 
ada lah 111ereka yang kckuran_gan ( IL'rutama bahan makanan). SL'dang 
pemilik kcbun adalah mcrcka yang 111c111iliki cuk up bah an makanan . 

90 



Kcgia tan go tong royong llll'O/J ae11 oe11 te rj ad i di an tara mcrck ;.i yang 
mcmiliki sawah ya ng luas dcngan yang tidak mcmpun yai sawah. Kare­
na sa\\"ahnya luas. pcmilik tidak sanggup mcngcrjakann ya sc ndiri. Ka­
rena itu ia meminta oranl,!-Orang lain menolongn ya mengc1:iakan sa­
\\'ahnya. 

ll 'om 111a tL'rac di Sahu di;1lL1kan karL'na waktu yang tcrscdia tidak 
n1kup scdang ladang yang disiangi tcrlalu luas. Adat telah mcnctapkan 
j;1dwa I satu sampai dua bu Ian untuk koo 111a ( lllL'nyiangi ladang scbagai 
pcrsiapan ml'nanam ). Lewat wak tu menu rut kL'tdapan tidak bokh lagi 
111enL' ruskan pckc1jaan walaupun belu111 sclesai. Bagi 111crcka yang 
1llL'lllpunyai lad:..tng yang luas . salah satu jalan ya ng dilL' lllpuh 111cnycle­
sa ik ;111 koo 111a scsuai kl'tcntuan ialah lllL'ngusahakan kegiatan gotong­
royong itu tadi. walaupun kcgiatan koo 11w rcrac ini 111L'l1llapat pcrhati­
;111 SL' pl'nuhn ya di tempat-tempat tntl'ntu SL'pcrti waktu lampau. 111asih 
KL'lihatan tctap hl'rtahan di \\"ilayah adat rvlerasa dan lial' . Dapat dika­
takan SL'iuruhnya kcgiatan gotong royong tl'rscbut diatas telah 111eng­
;il;1111 i hnh;1g;1i PL'ruhahan . 

Pada KL'gi;1L111 KL'l1,1\\ ar ,111ri .fr1re tL·rdap;1t J1L' nthaha11 pad ;1 ;1~;il ll'­
naga. Dahulu IL'naga d ipnoleh dari penduduk seka111pung. Dalam pn­
KL'mhangannya tenaga diamhil dari anggota suku orang pcrnilik kehun 
kacang dan sekar;.ing han ya tcrdapat pada anggota kl'luarga saja. Sis­
tcrn atau kcgiatan to r lenc rnenga lami pL·ruhah an pada sist"ern parnrih. 
jumlah pl'ke1:ia dan tekn.ik kcrja . Pamrih pada rnulanya bcrupa bahan 
makanan tapi kcrnudian hL·rubah rncnjadi hahan makanan dan scdikit 
uang sL·da ng lllL'nurut pnh·111bangan 1L'r;1khir dihayar dcngan uang saja 
hl·rarti !L'lah hl'I"gL'Sl'I" KL' ~is1L'111 upali. 

.\"a111/11 1w Fa!iau dan 11a dcnc juga ha111pir sa ma dcngan di Sahu ya­
itu didcsak oleh waktu SL' hingga o rang mcncari tl'naga den ga n 111em• 
bangkitkan kci:ia gotong royo ng itu tadi. I lal terSL'h ut di Ro te masih 
tetap pada pola scrnula. Polle scjak 11 l· rmulaan hingga Sl'kara ng rnasih 
tet;.ip mcmpertahankan polanya. I !all\ a gc11w/Ji11g tclah mengalami pl'­
ruhahan yai tu sis1L'111 parnrih ''l'rgesn jadi sistl'rn upah . 

ll'oro 11w l eme dai1 lw/}(I 11warc hokh dikatakan tidak mcngalami 
pcrubahan kl'L·uali pada ~islL'm parnrih ya ng sudah kclihatan rnulai bcr­
gcscr scdikit kl' sisll'm upah. SL·dang \\ ak tu kcrja jug.a okh scba hagian 
pcnduduk yang sudah hcragama Kristl'n tidak bcgitu diindahkan lagi. 
Polle rncngalami pcruhahan discbabkan faktor-faktor ekonorni antara 
lain karrna rnakin menurunnya hasil dan biaya hidup makin tinggi SL'­
hingga pamrih makin bcrgcscr rnenjadi siskm upah. Demikian jug.a dc­
ngan gc1110/Ji11g. Sekarang orang suka datang bcrgoto ng royong kalau 
dijanjikan irnbalanjasa bcrupa upah a tau gaji. 
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V atu/11 1w f(J/iao dan 1w dcnc pcrubahannya kc Ii ha tan hanya pada 
pcnggunaan bahan. Zaman sckarang sudab mcnggunakan bahan atau 
alat buatan pabrik misalnya pcngganti kayu dipakai bcsi. Batang-ba­
tang nira untuk bcndungan digantikan dcngan semen. Kcgiatan gotong 
royong Jalam bidang pcrtanian to( !enc dan llll'O/J acn uck sudab di­
pcrlakukm1 juga dalam biJang-bidang lain scrta pa1nrib juga didesak 
olcb sistem upab. Dcngan tcrbcntuknya pasar-pasar di bcrbagai tcmpat 
tcrbukalah kescmpJtan kci:ia yang mcnambab pcnghasibn dcngan 
rncmpcrolch gaji schingga istilah yang dikcnal dcngan 11ama lais 11wm'­

lwr ( pamrih biasa} hcrubab menjadi lais /)(JC/I (gaji ). Pada k1w11·ar.fi1ri 
.f(1rc 111cngala111i pcrubahan asal tcnaga yaitu dabulu tcnaga dipcrokb 
dari penduduk sekampung. sckarang banya dari kl'luarga saja . 

Scmua kcgiatan tersclrnt di alas ,,·alaupun sudab mubi kabur kc-
asliannya akan tctapi scmuanya masih bcrtaban. bclum musnali. .\da­
pun. faktor yang rncnyebabkan kcgiatan-kcgiatan tcrscbut tctap bcrta­
ban antara lain scndi gotong royong sudab scdcmikian kuat bcrakar 
dalam masyarakat mclalui suatu waktu yang cukup panjang karcna itu 
tidak muJah bilang atau dcngan kata lain bal itu tclab mcmbudaya da­
lam masyarakat. 

;\garna kristen pada umumnya juga turut lllL'n.iadi i"aktor yang lllL'­

nycbabkan kcgiatan gotong royong itu bcrtaban . karcna dalam agama 
diajarkan juga tcntang tolong mcnolong antar scsama . ;\ga111a Kristen 
di Nusa Tenggara Timur sudah masuk bingga jaub kc dcsa. Walupun 
aJa Warga dcsa yang telah mengenal kcmajuan-kcmajuan scpcrti di 
kota-kota, apabila mereka kcmbali kc daerahnya tidak mengadakan 
pcrubahan-perubahan terhadap sistcm gotong royong yang ada malab­
an lebih mcmpcrkuat pclaksanaan gotong royong tcrscbut: agaknya 
bagi mcreka gotong royong itu baik adanya. 

2. Bentuk. Scmua kegiatan tcrscbut di atas adalab kcgiatan di bi­
da ng pert'an ian 111 ulai dari mcny iangi. me nanam h ingga men uai basil 
malahan sampai hasil pertanian tcrsebut dibawa kc lumbung. Adapun 
tujuan kegiatan-kegiatan itu adalab mcringankan bcban. mcncpati 
waktu menanam scbab kalau hal itu tidak ditepati tak akan dapat basil 
yang memadai. 

Untuk rnengetahui siapa-siapa yang tcrlibat dalarn kcgiatan !,.!Otong­
royong tersebut hcndaknya ditinjau dari jcnis pckcrjaan yang akan di­
lakukan. Apabila volume kerja itu kccil maka yang tcrlibat adalah kc­
luarga batih . Scdang bila volume kcrja itu bcsa r yang terlibat dapat 
mcncakup keluarga luas. kerabat dan scbagainya. Di Belu dalam k11a-
11·ar'fi1ri .fore hanya dik.erjakan dalam kduarga saja. 
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3 . Peserta-peserta. D:tlam 111c11yL'ks:1ika11 got011g royong itu jum­
lah PL' SL'rtJ tidak tcrhatas schaln·olurnL' kL' ria sa11g ~1t 111L'ncntukan . l'ada 
urnumnya yang lllL'n.iadi JK'SL~rta dalam 111cnyclcsaikan kcgiatan gotong­
royong ini adalah SL'l11lla jcnis kclarnin . I lanya saja pada tahap-tahap 
tcrll'ntu ada yang hanya pria atau '' anita sa.ia 1nisalnya mcnuai padi di 
Sahu hanya wanit:1. Sedang d;ila111 tahap me1-cnL·ah di Sahu dan Rote 
hanya laki-laki. l'ck e1:iaa11 gotong royong SL'perti tcrscbut di atas dila­
kqkan olch 11H.:rL'ka dcngan tidak mcm;1ndang pembatasan umur. Kalau 
seseorang sudah dapat 111engcrjaka11 SL'suat u pad a tahap-tahap tertcntu 
dari kegiatan gotong royong itu holch saia ia turut. Dari scgi sislL'lll kL'­
kcrabatan bagi pcscrta tidak acla pe111h;1tasan. dL·111ikia11 juga dari scgi 
stratii'ikasi sosial. 

4. Ketentuan-ketentuan. Pcserta yang t urut dalam kL'giatan ini 
harus lwrtanggungja\,·ab sepenuhnya atas pekL'1:iaan itu dari "''al hing­
ga akhir. Ap~1hila. misalnya tiba s;1at mcmungut hasil. ·rnL'rL'ka yang ti­
dak ikut hL'kc1ja dari tahap pennulaan tidak boll'h pula ikut menuai . 

l'cmilik saw ah. ladang a tau kebun di danah Daw an bcrhak lllL'llgu­
rangi jurnlah imbalan yang jadi hak SL'Orang 1wsnta apahila ia tidak 
rnelakukan kcwajibanya dengan haik. Di Sahu rnisalnya dalam l\'(JHJ 

11w. irnhalan bagi anak-anal-.; bcrlainan dengan irnhalan bagi rncrcka 
yang sudah dewasa. 

Pada scluruh kcgiatan gotong royong di atas apabila seorang tidal-.; 
ikut scrta pada ha! ia mcmpunyai l-.;csempatan maka ia akan dibcri 
sangsi olch rnasyararakat. Anggota masyaraL1t tid;11-.; akan turut mcno­
longnya kalau suatu wal-.;tu ia l1H.' 111butuhi-.;an tl'naga bcrgotong royong. 
Orang tcrscbut juga akan dipandang tidal-.; suka bcr):!aul. disisih!-.;:111 dan 
scbagainya . Poi-.;oknya ia akan rncndapat SL'.iumlah prcdikat ne):!atiL Di 
Dawan upah dibayar setcngahnya kalau dalam bcl-.;eria tidak ikut scpc­
nulrnya a tau k urang hertang):!ung ja\\·ah. 

S . Pelaksanaan. ll'oru 11w feral' dilakukan di bdang atau kehun. 
lwha I/Ill are di sawah. /Jo/ic dan genwhing dilakukan di ladang. natu/11 
na f{i/iao dan lw dcnc dilakukan di sawah dan di ladang. to//cnc di la­
dang dan kebun. n1cofae11 ock di sa\'.ah. k11m1·arjiu-i ./iJre di kchun ka-
Clllg. 

Umurnnya pelaksanaan pckerjaan gotong royong pada musim 
pcng:hujan. K11a11·ar fitri .f(;!'(' di lklu dilaksanakan pada scb<irang mu­
sim tcrutarna di dataran Bcsikarna. Danah itu sccara relatir Japat di­
katakan subur. cukup air.jadi tidak pcrlu mcnunggu st!atu 111usi111 tcr­
tentu . Woro ma terae dilaksanakan di sd.:itar akhir Descmhcr dan per-
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i11ub:111 .la11u:1ri. //{/ha 111a arc tcrganltlll)! pad:1 n1!t1111l' huj:111. K;ilau sa­
wall-sawah tadahan itu dia1111gap cukup dapat diairi barulah orang ll1L'-
111ulai h·giatan . 

D:1L1111 kc!-'.iaL1n 11 ·1Jru 11w tcrac tL·nl:q1;1t tahap-tahap kq!i:1L111 llll'­
nyiapkan hahan 111aL111an dan hL'\1·an SL'suai kL·san11p1p;1n . pl'111hnita-
lwan ll'ntang jad\\al dimulainya PL'h·rjaan. tahap pL'laks;111aan kL-ria. 
PL·h·rjaan :1ka n diurutLrn scsuai h·adaan 111isalnya 111c11l'11tuka11 ll'lll­
pat lllL'llllilai dan SL'hagainya . Biasanya dimulai dari 1l'111pat ar:1l1 angin 
hertiup . 111L'lllbclakangi matahari. Kalau ladang lL'rktak pada tc111pat 
yang 111iri11g llll'rL'ka l11L' l11t1lainya dari ll'mpat yang rL'IHlah . Tah;q1 tn-
akllir dari pL·laksanaan kL~Ija ini ialah PL'lllhahagiaa11 makanan. \\alau-
pun pl'kl'rjaan helum SL'ksai ll'tapi sutbh diadakan PL'l11hahagia11 111a-
kanan m;1ka pl'knj;1;1n dianggap scksai . Bagi orang yang kaya JlL'lll ha-
hagian mak;man dapat diulang khili dari SL'kali ll'ruta111a dcngan nuk-
sud agar pckc1:iaa11 tcrSL'ksaik ;11i. \L1k :111an yang dihagikan SL'hahagian 

' 

untuk _ makan hcrsama di ll'lllpat kL·ria sl'da11gkan schahagian untuk di- .. 
h;rn a pulang. \lakanan tadi itulah yang dianggap p;1111rih hagi Jll'Sl'rta. 

P:1da kcgiatan gnt ong royong 11 ·uru 11w fl 'mc . kL· giatan gotong ro-
yo ng han y a hL·rlaku pad a \\·ak tu k r)() ( ll1L'l1Yia11gi SL' hL·lu111 ta11a111) dan • 
hari11ia (111cnyia11gi ru111put pad a ta11a111an ya 11g sud;1l1 tu111 huh) saja. 
Pada tahap lllL'lluai tidak diadakan gotong royong. 

1'.cgiat an lwha 11w arc 111l'llgcnal tahap-taliap 11c/11 /11 ( lllL'rL' ll\.:;.ih). 
111elari (111cna11am) dan gall/I (111c111ctik ;1t;1U ll1L'l1U :1il. \\.aktu pl· lulu di­
adakan pennintaan tenaga. P;1111rih ya ng akan dipcrokh tcrgantung 
dari pcrianjian . . l!n11c 11e/11/11 (pLTl' llL'ah) ad:tlah laki-laki saj;1. Tahap 
111c /ari hanya dikL·riakan okh wanit;1. SL'tclah scksa i di :1d ;1kan kL·gi;1ta11 
·11 aL111 hcrsa111 ;1 a tau 11c11at ta 111a arc ( lllL'IHI ingi nka 11 sa\1 a Ii). \ L1L111 ;1 n 
hiasan ya tidak discdiakan untuk dib;111a pulang. Panirill akan d ikri-
1'an pada tahap galf11 . J\ndai kata SL'SL'O rang hnhasil mcnuai SL' puluh 
kilogra111 ha11ni ga1111 ( pcnu:1i) aka11 ll1L'll1J1L'rnkli k ir;1-k ira scpcrc111pat-
11ya. Tctapi kctcntuan ini tidak hcrlaku hagi lllL' rL·L1 yang tennasuk kc­
rahat Lkkat dcng:an pe111ilik sa\\ah. lhpat saja orang tcrscbut dibcri se-
11;11'u Ii 1 L1 ri Ji asi I t uaia n ny :1. 

1·ada gotoi1g: royo ng ge11/IJl!i11g 111L'nyangkut tahap-tahap geba 

111c11111uka kc hung. haru l. ga/ak ( 111c111hcrsihk.an). r11hak ( menana111) dan 
fiCfa/i 111c111etik h:1sil ). Tiap tahap h ·rja dikc1:iakan bcrsa111•1-sa111a sam­
pai SL'ksai. pada tahap 111cn1L'lik hasil pcscrta tidak 111cndapat llasil ka­
lau ia ang:gota gc11111/ii11g. ,\pabila JW SL' rta bukan anggota ge111<J/ii11g ia 
akan dihni hasil tuaian scbagai i111bala11 jasa. lmhabn jasa bagi ang.gota 
~e111<J/ii11g i·tlah h;1ntuan yang akan dikrikan kabu g:ilirannya tclall 

sa111pai. 
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Dala111 suatu Lksa terdapat hchL·rapa gc1110/Ji11g. (;('1110/Jing ini di­
hL'ntuk SL'Suai h·hutuhan misalnya dihcntuk ,,·:1ktu 111cnana111 Lkngan 
ju111lah kura~1g khih lima orang. Sl·IL'lah PL'kcriaan SL'ksai grn10/Ji11g di­
buharkan. Apahilah tahap Kl't:ia haru dapat di111ulai. gcnw/Jing dihL'll­
tuk lagi .. \nggota genw/Jing tidak tcrlalu hL·sar SL'hah kalau krl:ilu hL·­
sar pasti ada anggota yang tidak krlayani padahal '' ak tu h·1:i:1 sudah 
l1:1his . . \pa yang disL·lrnt gc111u/Ji11g llanya h1.:rbku untuk KL'giatan pn­
tanian . s~ja. 

P:1da kl'giatan 110111/11 110 .fii/iou dikL·11:il tahap Ill///( ' (Illl'l1lhuk:1 kc­
hun ). 11w1 ( JllL'lll:lg:1ri) dcdeclc ( lllL'IllhLTsihk:111). se/e ( JllL' l1anam) dan 
scnggi untuk iagung d:1n ku1:11 untuk padi ( llll'lllL'tik hasil ). Untuk lllL'­
lakukan kcgiatan rncrda nJL•rnhrntuk h11hw11w (KL'lompok KL'ri:1). D:1-
la111 satu dcsa lmhuww itu dapat dihcntuk bL·lwrapa lrn:1h Lknga11 
jumlah anggota kurang khih tujuh orang . . \pahila ju1ulah anggot :1 KL'­
lornpok :rgak hcs:1r misalnya st.'puluh sarnp:1i lirna hcl:1s 01:ang. ini disL'­
hut h11h11c11u. /Juhuillw clan !Jll!n1e11a dikL·palai o kh h·pala-kl·pal:1 KL'­
lu :1 rga PL'llliliJ..: kchun at:1u lad:1ng . \krck:1 inilah y:1ng lllL'lllhL·ntuk h11-

h11a11 atau h11h11c11a. ,\nggota-anggota kL· luarga SL'lllll:I huh110110 /!Jllh11-

('l/ll itu 111L·niadi PL'SL'rt:1. \krd;;1 :1k:1n lllL' ll\ 'L'ks:1ik:111 PL'KL'I:ia:1n SL'C:1r:1 
bcrgilir hingga scrnua h11h11a1w /h11h11e11a nll'ndapat giliran. I !al ini 
hnlaku di sawah. lad:1ng dan kcbun. 

Setiap pcsnta akan 111cndapat J1L' lllhahagian hasil tunaian dala111 
jumlah yang sa111a. Or:1ng dcwasa hiasanya rnendapat khih hanyak dari 
pad a anak-anak. Dalarn ha! pcrnhahagian hasil ada PL' Jllhah :1gian tarn­
bahan hal 111ana sangat bcrgantung kcpada PL' lllilik . 

Pada kcgiatan nu dene dikcnal tahap-tahap yang sarna dcngan yang 
ada pada 11ar11/11 na j(i/iau .. \ ·a dc11c dapat dilakukan pada SL' h;1rang ta­
hap KL'L'uali tahap mcrnctik . \krnhuat na dene tcrg:1ntu11g pada waktu 
yang tnscdia dan volun11.: kc1:ia ya ng ada. \'o clcn c di:1khiri dcngan rna­
kan hnsa111a di tcmpat. 

1'.cgiatan go tong royong ru//ene di daL·r:il1 D:I\\ :111 rncngL' nal tahap­
taliap kcgiatan yang disL·hut 111u/nr. ru/i1.1. d :111 si11111 hacn .. \/11/ur yaitu 
PL'rundingan ant:1ra pcmilii.,: kL·hu11 dan PL'ngg;1r:1p . l'nundingan itu 111• ·­
liputi waktu y:111g dapat dipak:1i 1111tuk hL· rgo ton g ro\·<ing. DaL1111 l1 :il 
i11i sud:1h diru11dingka11 pul:1 k11l:111g i111h;il;111 j :1s:1. i;1 ;1s:111y :1 i111h :11:i11 
j:1sa hcrupa l1asil t:Iln111 l:irnp :111 :1t:1u k:1d :i1 .· i-;: 1d :111 g k1sil 11 :111-.·11 kl· hun 
y;111g ;1!-;;111 dikL'ri:1k ;111 . / i1/(1, :1daL1h k1.·g 1:1L111 lllL' l1gg;1r:1p kL·hu11 t Li­

d:111 c: ! ,,,· b un L111c: :1k:111 dig :1 r:1p dih :1gi -h:1gi lk11g:111 diL111d:1i halll . SL·­
ll ;IJ > l'L'll~ ;.;;, 1 1· .:,· 11d; q1 ;1t ~; 1tu h;1h ;1gi; 11 1 lc' rl 1.' lll t1. Sl· kl ;1h itu i1L'KL' ri ;1;111 
"1,· 11c:!..'.;1r;1p dilllul :1i. l\1d;1 h.l·g i;1L111 ,/11111 huc11 y;iitu Kl't:iata11 lllL'lllh :1t:i 
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upah SL'Suai pnundingan: upah yang tclah discdiakan pc111ilik disnah­
kan KL'p:1da PL'nggarap untuk dihagi antaL1 111 L' l"L'ka . Car:1 llll'lllhagi 
upah itLI tergantung pada 1w11gg:1 r:1p itLI sc ndiri . 

l(cgialan golong royong tu/ !enc i11i hi:1sa11y:1 diakhiri pada si1111 1 
/)([Cl/ itu sai:1. Scdang kL·giatan ll1 L' llll111gut dilakLlkan o kh anggota-ang­
gota kcluarga s: i_ia. 

f.:e11u11·ar ji1ri fi1rc di lklLI lllL' llgL'llal tahap-tahap ha.mi fini. 11u1111c-

11011. k11da a/111k. si/11 .fi1rc. kllila la/er. re fiirc. liki /(>re' kadelck. dan .foe 
fi1rc 11/1111 

l/,1.1lli./i11i ialah tahap 111 L' l11iliil dan lllL'l1 YL' kksi hihit yang akan di­
gL111:1k:111 dilaksanaka11 SL'kitar hL1la11 \ki . . lla111c11011 ialail tailap PL'llL'­
l a p :111 " a k t LI 111c11a11a111 . Sch l'l u ; 11 111L'11a11a111 d i :1 d a k an LI pa L. a r a r 11 re ya­
il LI lll L' ll gharnhurkan ll'pLlng hLTas ~ · a11g dilakukan okil pc111ilik kd1un 
di rare f(irik ya it LI suat LI k111pat IL'rll'ntu dala111 kL·hu11 yang aka11 dita­
na111i . 111a ks L1d11 ya lllL'll1hL·ritahL1ka11 kcpada taos 1wi11 ( roh-roh l1a lus l 
IL'11t:111g diadakan PL' nan:1111:1n. SL·sudail itu ditcruskan dcngan tal1ap 
k11d11 a/111k yaitu 111L'lllhuat IL1b:1ng di at:1s tanail untLlk 111c111asL1kkan hi­
hit. Y:1ng 1m·111bL1at IL1ha11g . kaL1111 pria . SL·dang yang lllL'naruil hihil ia­
lah k aL1111 "an i ta. \I asi ng-111 asi ng I LI hang di isi L' 111 pat hi.ii k :ica ng. 

Lil1 :1 p hnikLlt daL1111 kL·giat:1n k11m1·111 .. fi1ri Jim' ialail tailap si/11 Ji1-
rc yaitLI 111L'l1l\.'tik kaca11g. Pd;.niaan lllL'llll'tik dilakL1ka11 okil kau111 k­
laki pad:1 \\·:1ktL1 111alam dcnga11 111:1ksud agar huah kaca11g tidal gugur. 
Si:111g llari k:1rL'll:1 p:111:1~ ya ng 111l'ni111p:1 k:1c111g yang sudah 111asak 111aka 
hLlail kacang 111L1dail 1wcail dan hijinya lk'rlL'haran KL'lllana-111a11 :1. apa-
1 ag i hi Li k a c111 g SL' I a I LI di SL' 11 t u Ii t L' n t LI a k :1 n k hi Ii Ill LI d a Ii 111L'111 cc a Ii . 

P:1d :1 pagi il :1ri11 ya kacang ya ng klail ditL1ai diinjak-in.iak (re Ji1rcJ. 
u11tL1k lllL'llCcraiLm hi.ii dari kL1lit11y:1. l\·kL't:iaan ini dilakL1ka11 okil la­
ki-laki saja. l'-au111 \\ anita llll'iakL1b11 /ui fim• (/iki .f i1 rc kadelckJ ya itu 
mcnaruh hi.ii-hiji kacang di atas tikar ya ng klah discdiakan . kacang itu 
diinjak di atas tikar dala111 SL'hLlah ru111ail kL'l'il y ang disL'hut wuk l'-cgi­
at:111 lllL'tlllirikan taLlil diSL' hLlt k11da /a/er. Tahap /(Jc J(nc 11/1111 yaitu ta­
il:1p PL'lllhahagi:'m hasil pada PL'SL'r t :1 SL'h:1gai i111halan .i asa. 

6 . !lasil. i'-L'giatan goto11g royong 11 ·11m 11w rcm c dilakL1ka11 ilanya 
pada tallap kou dan hari saja. Tah:1p 111cnana111 (/.:11/u) 111c111L111gL1t hasil 
(1111r11 J dan sctnL1s11y:1 tidak diadakan gotong royong. Karena itu has il 
lad.ang ilanya L111tL1k pl'll1ilik sai:1. Dilihat dari scgi lain. hasil no11 fisik 
dari kL·g iata11 itu ialall kri:ili1111ya rasa PL' rsaudaraan. pcrsahahatan dan 
pdsatua11 antara scsa111a pl'SL'rta dan t111tara j)L'lllilik dc ngan j)L'SL'rta. 
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Pada kcgiatan gotong royong lwba 111a arc. scmua pcscrta menda­
pat PL'mbahagian hasil mcnurut kctcntuan-kctl'ntuan yang sudah mcn­
_iadi kehiasaan. Dalam hal non fisik _iuga mcnghasilkan ikatan yang crat 
antara pescrta dan pcmilik dan antara sesama pcscrta. 

Pada genwlzing hasil tidak dihagi-bagi. jadi hanya untuk pcmilik 
akan tl'tapi rasa solidaritas yang tinggi tl'rhina dcngan haik malahan sc­
tiap ada kcscmpatan orang bcrusaha masuk anggota gc1110/zi11g. 

Sistcm gotong royong 11at11!11 na j(lfiao dan na denc di RotL' _iuga 
rncngcnal pcmbahagiaan hasil. Tof lenedi n,rn·an dalam hal fKn1haha­
gian hasil sangat ccndcrung kcpada sistcm upah. llasil gotong rnyong 
k11a11·ar jiiri .fore di l3elu rnemberikan hasil pad a pescrta a tau j(1rc 1111111. 

2. l.HDANG TEKNOLOGI DAN PERLENGKAPAN HIDUP. 

a. Jagga kowa. 

I. ;-:iwayat. h-nis gotong royong jagga ku11·a rncmhuat pcrahu) 
IL'rdapat di Sahu yang sclalu dilakukan suku hangsa IL'rsebut tcrutama 
orang-orang Raijua. 

\knurut salah satu ccritcra tcntang asal usu! orang Sahu dikatakan 
bahwa ncnck rnoyang 1nncka Kika Ga cllau Kika Lim datang dari laut 
kc pulau tcrschut. Dapat diartikan halrna Kika (;a mcncmpuh suatu 
f1L'1:ialanawdi taut (hcrlayar) untuk datang kc Sahu. \1asa kcdatangan 
Ki/.:.a c;a itu kc Sahu sudah hcrlalu antara 30 40 kcturunan. Untuk 
rncmhuk tikan hal itu dapat dilihat dari s11111r ga/11r yang masih dikenal 
hingga sckarang olch orang Sahu. Kita SL'hut salah satu dari susur galur 
yang mcnurunkan Locdji \\ L' sckarang. 
Kita haL'a dari ha\\ ah kc cttas: 
Kika Ca - I!u Kilw - Unu Hu - /\.e unu - Roi .\e - Ngara Rai - Mi­
ha Ngara - Dida Jliha - flue Dido · Dahe Jlue - Dole Dal~e - Homa 
lJo/e - Pa ha Hama - Lay Paha- Muri Lay - Kebi 1\iuri - Tadu l\ebi­
f,a /a Tadu - iiopa Lala- lay J:opa - f\'awa Lay -- JUwu Nawa- Kana 
Iiiwu· Leo I\.ana- Talo Leo- Luji Talo - Leba Luji Dimu Leba- Rihi 
Dinrn- Talo Rihi- Luji 1'alo- Tanya Luji· We Tanya- Luji We. 
Jadi sudah 34 kcturunan. Jika tiap tun111an kita tcntukan rata-rata 
u111ur11yc1 40 tahun maka Ki/.:.a c;a scbagai kcturunan pntama tdah ada 
SL'iak 34 x 40 tahun l~11npau yaitu IJ(i() tailun lampau atau kurang !c­
hill tc1ilun cnam rc1tusa11 \LtSL'ili. Kami simpulL111 di sckitar abad VI 
cilau VII Kika Ca bcrada di pulau Sahu. Scbagai kcsi111pula11 srn1entara 
orc111g Sahu tclah 111L'ngenal peralrn sc_iak kira-kira scribu talwn yang 
1~1111pe1u. 
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Pada mulanya aju kowa (kayu ramuan perahu) langsung dipotong 
saja di hutan-hutan tanpa meminta ijin dahulu kepada pemilik kayu. 
Hal itu tidak disalahkan pemilik kayu karena adat telah menentukan 
demikian. Dengan alasan melaksanakan kewajiban moral peserta ikut 
menebang kayu dan membawa secara sukarela ke tempat pembuatan 
perahu. 

Sekarang untuk memperoleh kayu ramuan perahu, harus meminta 
ijin terlebih dahulu pada pemilik kayu . Di pulau S abu Raijua sekarang 
ini tidak ada hutan atau kayu yang cukup banyak untuk memenuhi 
kebutuhan membuat perahu. Karena itu orang yang ingin membuat 
perahu biasa pergi ke pulau-pulau lain (Tim or, Flores dan lain-lain) un­
tuk melaksanakan niatnya . 

Gotong royong jagga kowa masih dilaksanakan hingga sekarang. 
Kalau perahu telah selesai dikerjakan dan kemudian dibawa berlayar 
semua penumpang harus membayar walaupun dahulu ia ikut bergo­
tong royong mengerjakan perahu. Dalam sistim gotong royong me­
ngerjakan perahu itu sudah terjadi perubahan-perubahan misalnya te­
naga tukang harus d isewa dengan hew an a tau emas. Kayu ramuan ti­
dak boleh lagi ditebang begitu saja tetapi harus diminta terlebih dahu­
lu dari pen\iliknya. Tenaga-tenaga pengangkut ramuanpun harus di­
mintakan meskipun tidak disewa . 

Sekarang yang terlibat dalam mengerjakan perahu itu hanyalah ke-
luarga <lan teman-teman dekat saja. Hal tersebut dapat dilihat pada ca­
ra orang menamakan sebuah perahu misalnya a/le ke je ga, pe para iva­
wa anga (Pudarlah harga diri, karena merendahkan diri pada orang la­
in). Perahu yang diberi nama demikian milik seorang bangsawan Rai­
jua. Menurnt adat "jaman dahulu". pasti pemilik perahu itu dibantu 
dalam mengerjakan perahunya apalagi ia seorang bangsawan . Akan te­
tapi waktu mengerjakan perahu terscbut di atas itu tadi. tak ada orang 
yang membantu kecuali kawan-kawan dekat saja . Dalam ha! ini ber­
arti kewibawaan dan pengaruh seseorang tidak lagi diindahkan sehing­
ga tidak dibantu. Karena perubahan-pcrubahan itu, sekarang orang ti­
dak dapat membuat perahu. Seperti dikatakan di atas, membuat PL'ra­
lm tidak lagi atau sukar sekali dilakukan di pulau Sabu Raijua. Pckerja­
an itu dilaksanakan di Sumba . Flores, Timar ataupun di pulau-pulau 
lain di Nusa Tenggara Timur. KaJang-kadang mcreka membawa ramu­
an perahu <lari pulau lain untuk dike1jakan di Sabu. 

Walaupun sistim baru telah mendesak sistim gotong royong yang 
lama itu, tetapi pclaksanaan sistim gotong royongjagga ko\\'a yang tra­
disional itu masih juga belum punai1. Memang harus cliakui bahwa sis­
tim tradisional tersebut sudah lemah atau hampir musnah. 

98 



• 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan gotong royongjagga ko­
wa itu mengalami pentbahan antara lain, penduduk pada umumnya di­
landa kemiskinan. Mengikuti suatu kegiatan gotong royong yang me­
makan waktu lama. tidak mempunyai imbalan langsung yang tidak 
mcmuaskan dianggap merngikan. Daripada mengkuti kegiatan gotong 
royong lcbih baik mencari suatu kegiatan lain dengan sistim upah (ma­
kanan. uang. dan sebagainya) yang langsung dapat digunakan menghi­
dupi keluarga. 

Panen yang selalu gaga! karena iklim yang tidak menentu, kekeri­
ngan karena ketiadaan atau kekurangan hujan adalah pula faktor yang 
memperlemah sistim gotong royong jagga kowa itu. Untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, penduduk sering merantau ke pulau-pulau lain di 
Nusa Tenggara Timur terutama ke Kupang dimana mercka menjadi 
penjual rokok, papalele dan pekerja-pekerja musiman lain. Karena itu, 
sangat sedikit waktu yang tersisa yang dapat digunakan untuk bergo­
tong royon~ . Pokoknya sikap rnasyarakat telah berubah terhadap go­
tong royong. mcnjadi sikap yang mementingkan upah. Melihat gejala­
gejala seperti terse but di atas sesungguhnya sistim gotong royong jagga 
kowa belum musnah tetapi terdapat petunjl,lk bahwa sistim tersebut 
akan berubah sama sekali menjadi sistim upah. 

Sistim gotong royong jagga kowa telah berkembang dan membu­
daya dalam masyarakat Sabu Raijua karena itu sukar hilangnya, da­
lam waktu singkat. Kalaupun pada suatu waktu mengalami kemusnah­
an ten tu hal itu terjadi berangsur-angsur. Fak tor lain yang menyebab­
kan sistim go tong royong tolong menolong jagga kowa bertahan ialah, 
masih adanya toleransi dan rasa kekeluargaan yang mendalam pada 
seluruh anggota masyarakat Sabu Raijua. 

2. Bentuk. Jagga kowe ini ialah suatu si-stim gotong royong to­
long menolong bidang teknologi bertujuan membuat sebuah perahu se­
bagai alat komunikasi di laut yang melibatkan keluarga, tetangga Jan 
orang sekampung sebagai peserta. 

3. Peserta-peserta. Peserta yang terlibat biasanya dalam jumlah 
yat)g tidak terbatas. Mereka adalah pria dan wanita dewasa yang ber­
umur kurang lebih 16 tahun ke atas. Sebagai peserta, siapapun bolch 
turut. tidak dibatasi secara kerabat dan keluarga ataupun dari segi stra­
tifikasi sosial. 

4. Ketentuan-ketentuan. Pcserta sebagai orang yang suka rela me­
nyumbangkan tenaga scbenarnya tidak mempunyai kewajiban-kewa­
jiban yang ditcntukan mclalui suatu peraturan. Adalah suatu kcbiasaan 
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apabila kita mcngcrjakan scsuatu harus bcrtanggung _iawab tcrhadap 

pekei:iaan tersebut. Tanggung jawab ini sangat diharapka11 tl'nrtam:1 

dari mereka yang bekerja sebagai Tuka. orang yang dianggap ahli lllL'­
ngerjakan pL'rahu SL'rta mengctahui aturan berkenaan drngan pernhu­
atan perahu. Schab rncmasang atau mclctakkan kayu-kayu bagian PL'­
rallu itu mempunyai ketentuan-kctcntuan. Kalau bagian tl'rscbut dilc­
takkan tidak pada tempatnya scbenarnya perahu itu akan mcndatana­
kan cclaka. tcnggclam atau nrsak di tengah laut dan schagainya. Scha­
gai 1wscrta dalam bL'rgotong royong mcngci:iakan perahu juga tidak 
111c111punyai hak yang ditctapkan berdasarkan suatu kctcntuan. Tl'tapi 
scbagai kchiasaan yang hcrlaku mcrcka akan mcndapat 1w111hagian ma­
kanan yang disiapkan pada waktu diadakan upacara /)('llutra kmrn ya­
itu hari ditariknya perahu kc laut. Pcmilik pcrahu mcngadakan kcndu­
ri pada hari scpcrti tl'rscbut di atas karcna mcrasa hal itu scbagai satu 
kcwajiban moral. 

l\.adang-kadang pcscrta dihcbaskan dari ongkos satu rondc pcla-
yaran. lnipun hcrgantung bcrgantung pada pcmilik pcrallu scmata-ma­
la. jadi bukanlah suatu ha! yang dapat dituntut scbagai hak olch pihak 
pcsnta. Jclaslall bahwa apabila scorang tidak ikut scrta dalam suatu 
kcgiatanjagga kowc itu, tidak ada sanksi yang dapat dikcnakan. llanya 
saja sccara moral sanksi itu ada misalnya ia disisihkan dari pcrgaulan. 
dihcri prL·dikat sebagai orang yang tidak mau bcrgaul dcngan orang 
lain dalam masyarakat. sukar atau tidak mcndapat pcrtolongan bila ia 
nwmhutullkan pcrtolongan dan scbagainya. 

Dabm mclaksanakan kcgiatan jagga kowc ini ditc111pul1 dua tahap 
kc1:i:1 yaitu tahap pcrsiapan dan tahap pclaksanaan. Pada tahap pcrsi­
apan. pcrnilik pcrahu 111L'ngumpulkan scjumlah hcwan. sclirnut. saning. 
hahan makanan scpcrt i lwras. g:ula Salrn. jagung:. kacang. sirih pinang 
dan lain-lain. Ap:1bila pcrsi:q1an sudah mcmadai dicarilah tukang. yak­
ni mcrcka yang mcmpunyai pcngctahuan dan kctrampilan 111c11gcri:1-
kan pcrahu scrta SL~iumlah pl·kL·r:i:t lain. Pl·kc1:iaan pcrtama ialah 1m;,nyi­
apkan ramuan bahan bcrupa kayu yang harus diangkut hersa111a-s:1111a. 
dikumpulkan ditempat membuat perahu. Kalau scmuanya itu sudah 
siap. maka tahap ke1ja kcdua dimulai. Tahap ini terbagi dalam bebera­
pa sub tahap yaitu pejaddi ka11ni kmrn (pclct:1kkan lunas pcrahu ). rak­
ka balla koll'a (mcmasang dinding lam bung pnahu ). lwlla gel/a kmrn 
(memasang tiang perahu). rn111i kowa (mcnarik pcrahu kc laut ). Pada 
hari nuni kowa itu diadakan kenduri makan hersama dan pcmbagian 
makanan kepada para pcserta sepcrti yang dilakukan pada kcgiatan go­
tong royong woroma terac. Upacara kcnduri itu disebut fJcnarra kmrn 
atau <lalam istilah populcr mendinginkan pcrahu. 
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5. Pelaksanaan. Kl'giatan gotong royongfagga ku\\ ·a hiasanya dil:.i­
kukan di pantai suatu pelabulian dengan pertimhangan agar mudah 
menarik pl'rahu itu kl' laut bila telah selesai. J>anjang waktu yang digu­
nakan mcngcrjakan perahu itu dapat bnlangsung hingga Sl'tahun atau 
lchih tcrgantung pada situasi misalnya pcrsiapan pcmilik. tcnaga kerja 

" dan scbagainya. Biasanya pl'knjaan dimulai pada musim kl'marau. KL'­
tl'ntuan tanggal atau hulan untuk mclakukan kl'giatan tidak ada. 

6. ilasil. SL·bagai hasil go tong royong jagga kmrn dalam hl'ntuk 1·i­

sik ialah schuah pcrahu, suatu alat komunikasi . Jclas disini ' bahwa hasil 
kl'g i;1tan tidak dapat dibagi-bagi . Pnahu adalah hak dari pcmilik . Da­
larn hL' lltuk non fisik tl'ntu saja lllL'llghasilkan suatu solidaritas y ang 
kuat. llll' lllpnerat persatuan dan mempcrkokoh persaudaraan antara 
pe serta dcn ~~;111 peserta dan ant :.1ra peSl'rla dan pemilik pera hu . Pl'milik 
tclah merasa bcrhutang budi kl'pada pescrta sehah i_tu pada wak tu­
wak tu t c rtcntu ia bcrusah:.r ml'mhcri pertolongan pada ml'reka yang 
membutuhkan . Ongkos/agga kmrn itu cukup hesar terlcbih jika waktu 
yang dipergunakan cukup lama . 

B. Jagga ammu. Take lango . Tatao uma. 

1. Riwayat kL· gi;1tan Cotnng ro yong dalam ha! jagga a11111111 di 
Sabu. take tango di L.amah o lo t. wtao 11111a di Ro te. (111engc1jakan . 
mendirikan rumah) pad a u111u11111ya dikenal sejak lama . Secara tckni s 
pl'kerjaan mendirikan rum a h itu harus dilaksanakan okh lebih dari SL'­
o rang. Umumnya proses perkl'mhangan gotong royong mcmbuat ru­
m ah tidak mengalami pcrubahan. masih hl'rtahan pad a s istim y:rng asli . 
kccuali dalam ha! imbalan me111 ;111 g sudah kclihatan ada pergeSL'ran kc 
sistem upah . Faktor yang rnenyL·hahkan timhulnya sistim upah teruta­
ma pengaruh perkcmhangan dari k o ta . pcndidikan dan te naga trampil 
dalarn soal mendirikan rumah . Fakto r y ang rnenyL·habkan bcrtahan pa­
da umumnya ialah faktor adat dan s istirn gotong royong itu sudah 
memhudaya dalam kchidupan rnanu sia. 

2. Bentuk. Jagga a11111w adalah gotong royong bidang kknologi 
mcndirik:in rumah dengan tujuan menolong pernilik llll'n gl'rjakan pe­
kL· ijaanny i1 dimana mclibatkan pcscrta orang sedesa kclu a rga. kcrabat­
kcrabat lain atau siapa saja yang mau menyumbangkan tcnaga. Cotong 
royong ni'engatapi rumah (take lango) di Larnaho lo t bi:rtujuan rncrn­
pcrccpat prosi:s rnengatapi rum ah yang mclibatkan kerabat: tetangga 
atau kawan-kawan se tksa . Tatao 1111za di Rote mcngikutsl'rtakan ter­
utarna kcpala-kcpal<i kelu arga dalam kampung. Tujuan ml'rek a bergo­
to ng royo ng ialah men11.· nuhi kcwajiban sosial. 
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3. Peserta-peserta. Kegiatan gotong royong jagga ammu. take ta­
ngo, ta tao uma. mclibatkan pescrta dalam jumlah tidal< terbatas. Ada­
pun jenis kelamin yang menjadi pescrta pada jagga ammu, take tango, 
tatao uma ditcntukan olch jcnis pckcrjaan yang akan disclesaikan mi­
salnya waktu mengangkat ramuan hanya laki-laki saja sedang pada pe­
kerjaan lainnya wanita dapatjuga turut serta . Pada kegiatan gotong ro­
yong take lango, tatao unza, yang menjadi peserta adalah laki-laki. 
Pembatasan umur tentu saja ada tergantung dari berat ringannya pe­
kerjaan. Pembatasan berdasarkan sistim kekerabatan dan stratifikasi 
sosial pada umumnya tidak dikenal. 

4. Ketentuan Dari semua kegiatan tersebut di atas, semua peserta 
secara moral merasa bertanggung jawab atas terselenggaranya pekerja­
an itu hingga selesai. Tanggungjawab itu dianggap sebagai suatu kewa­
jiban yang harus dilaksanakan. Di Sabu apabila melalaikan tanggungja­
wab itu maka ia mcndapat predikat negatip dari peserta-peserta lain. 
Seorang yang tidak ikut serta dalam kegiatan gotong royong jagga am-
11111 akan mendapat sanksi secara tak langsung misalnya disisihkan da­
lam pergaulan, tidak diberi bantuan pada waktu ia membutuhkan te­
naga mendirikan rumahnya sendiri dan sebagainya. Pada semua kegiat­
an gotong royong seperti tersebut di atas hak yang dapat dituntut oleh 
peserta sccara formal tidak ada. Hanya saja bila kegiatan itu diakhiri 
dengan mel'1gadakan pesta atau makan bersama, maka peserta itu ber­
hak mendapat pelayanan yang sebaik nya. 

5. Pelaksanaan. Pad a umumnya tahap-tahap kegiatan dalam men­
dirikan rumah sama di mana-mana di Nusa Tenggara Timur. Jagga 
ammu di Sabu mengenal tahap-tahap atta aju (memotong dan menyi­
apkan kayu ramuan), petitu ammu, (mendirikan mmah) boro ammu. 
(mengatapi rumah). dan tao kelaga (membuat balai-balai). 

Kalau orang yang mendirikan rumah itu bukan tuan tanah ia tidak 
memiliki kayu bahan ramuan. Karena itu ia harus memintakannya pa­
da seorang tuan tanah. Bila izin mengambil ramuan telah didapat pe­
kerjaan atta aju-ammu dimulai. 

Keluarga, orang sckampung dan tetangga diminta kesediaan mem­
bantu. Bora ammu adalah pekerjaan terakhir yang dilaksanakan seca­
ra gotong royong. Pekerjaan mengatapi dapat berlangsung lebih dari 
sehari, hal tersebut bergantung pada jumlah tenaga peserta dan besar­
nya volume kerja. Pada hari terakhir mengatapi (boro) itu diadakan 
kenduri sesuai kemampuan pemilik rumah . Disediakanlah sejumlah 
makanan dengan daging sebagai periengkapan utama. Untuk itu pemi-
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lik rnmah menyembelih sejumlah hewan . Makanan termasuk daging 
hewan tersebut sclain dijadikan· makanan bersama, juga dibagikan ke­
pada peserta untuk dibawa ke rumah masing-masing. Banyaknya ma­
kanan yang menjadi bahagian seseorang peserta disesuaikan dengan vo­
lume kerja yang telah disumbangkan orang itu . Volume kerja setiap 
orang dapat ditentukan dcngan menggunakan tahap-tahap kegiatan 
mendirikan rumah itu sebagai ukuran. Seorang yang ikut bekerja dari 
awal sampai akhir kegiatan akan mendapat bagian lebih banyak dari 
pada orang yang hanya mengikuti tahap terakhir saja. 

Pada kegiatan take tango tahap pertama adalah pe ngumpulan ba­
han atap rumah yaitu daun ilalang . Sebelum mengatapi diadakan upa­
cara adat. Dalam upacara itu , ipar dari peniilik rumah membawa sajian 
Sajian itu diletakkan di tanah di tempat bahan atap itu disimpan. Pada 
peletakan sajian tadi diucapkanlah mantera-mantera penolak bala . Se­
sudah itu pekerjaan menatapi dimulai. Apabilaselesai. saudara ipar pe­
milik rumah yang meletakkan sajian tadi harus melakukan pemotong­
an ujung-ujung daun atap rumah menurut garis lurus. Hal itu dilaku­
kan pada keempat penjuru rumah yaitu bagian depan , belakang sam­
ping kanan dan kir; Seluruh kegiatan diakhiri clengan jamuan makan 
bersama dengan selurnh peserta yang biasanya d iadakan pada sore hari 

6. Basil. Hasi dari kegiatan gotong royong mendirikan dan me ng­
atapi rumah Jalam bentuk fisik tentu saja terbentuknya rumah itu sen­
diri . Rumah yang didirikan dan diatapi adalah milik persona t~rtentu. 
Karena itu, jelas hasil kegiatan itu tidak dibagi-bagi. Kalau dilihat se­
cara sepintas pemilik rumah merasa senang karena pekerjaan mendiri­
kan atau mengatapi rumah itu telah selesai. Akan tetapi hasil yang di­
capai tidak hanya terbatas pada ha! seperti tersebut di atas, kedua 
belah pihak, pcmilik dan pcserta merasa terikat lcbih erat dalam per­
gaulan , pcrsatuan, di samping itu pesertajugamerasa telah melakukan 
kewajihan sosial sebagai suatu yang harus dituniti . 

C. Bet Aen Oek. 

I. Jliwayat. Kegiatan bet aen oek, gotong royong merencah sa­
wah dikenal secara luas dalam masyarakat Dawan mulai dari waktu la­
lalu sampai sckarang ini. 

Sawah mempunyai hubungan erat dengan amui hia yaitu pemilik 
sapi atau kerbau. Tidak selamanya sesl'orang yang mempunyai sawah 
juga memiliki sapi dan kerbau atau sebaliknya. Karena itu hubungan 
kerja sama dalarn hal ini harus dibentuk oll'h kl'dua bclah pihak . 
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Apa bi ta luas arL·at saw ah lllelampaui jumlah hcwan yang dimilik i­
n ya 111aka scorang pcsawah dapat mcrninta kcscdiaan pcmitik hl'\\·an 
yang lain untuk llll'!llbantu11ya lllcrencah sawah. lk11ga11 Lk111ikia11 jad­
wal 111cna11a!l1 hihit tidak akan tl'rla!llhat karcna pctak-pctak sawah da­
pat scksai dircncah tcpat pada waktunya. 

frnis kcgiatan ini dari dahulu sampai sckarang ini masih dilaksana­
kan walaupun di sana sini sudah !llulai lllenggunakan luku dan traktor 
mini. Sistcm ini masih hcrdaya guna karcna struktur tanah sl'telllpat ti­
dak cocok dikcriakan dcngan luku dan traktor mini karcna itu pn­
uhahan yang dialami sisll'm gotong royong bet acn ock sangat scdikit. 
Scbelum kcgiatan dimulai terlebih dahulu discpakati·tl'ntang imhalan 
jasa, jad\val kuja dan sehagainya. 

Pada mulanya upah dan scbagainya diatur sccara kckcluargaan. 
akan tl'tapi karcna pcngaruh upah di masa ini maka sistl'lll upah pada 
kcgiatan terscbut pun lllulai diatur sccara tcgas. schingga harus dijalan­
kan scbaik-baiknya. I !al ini dilakukan tanpa llll'lllhedakan kcdudukan 
dan fungsi orang dalalll masyarakat. 

Kcbanyakan upah atau irnbalan jasa itu discpakati untuk dibayar 
Lkngan natura: dalam hat ini hasil tanah garapan itu tadi. 

Suatu hal yang lllcnarik ialah walaupun kcrbau atau sapi yang di­
pakai itu di sew a mcnuru t kl'tcntuan. na!llun pckc1:iaan !llcrancah itu 
dilakukan secara gotong royong okh pcmilik sawah dan pc111ilik sapi 
hcscrta kl'luarga mcreka. 

2. l3entuk. Bet acn oek adalah suatu bcntuk kcria sama di bidang 
pcrtanian di sawah dcngan maksud mrnolong scsa!lla. Kcgiatan ini di­
laksanakan dcngan bcrgotong royong di antara pcmilik sawah dan kL'­
lu:1rga11ya bcrsama pclllilik hl'\\a11. kL·luarga dan pcngikut-pengikutnya. 

Dalam kL·giatan ini masing-!l1:1stng pihak mrndapat bagian dari ba­
sil kcgiatan itu. 

3. Peserta-peserta . .lumlah j1L'SL'rL1 tid:1k tnhat:1s. \krancah s:1-
,,·ah hias:rnyJ .dil:1ksa11:1ka11 t)kh pri:1 tanpa llll'lllhcLL!kan lllllllr dan 
status sosial. Yan_l! PL'llting ball\\ a yan_l! lll'ndak ikut salllbil bagian 
mcmpunyai kL·111a111u~111 dan kcm:1111pua11 lllL'ia1'L1k:111 pckcria:111 tn­
~chut. Sclain itu bi:1s:111y:1 !L'nlapat ju_l!ct i1L'11gikut-pc11_l!ikut dari k,· du :1 
lwLih pihak y:mg tid:1k SL'Li111:111y:1 lL'rikat d:i1:1111 kL'kL·lu:1rg:1:111. 

\krL'k:1 ini IllL'Ildapat i1111':1L:11 i:1~:1 \ :111g diatur SL'Cara kl'kL·lu:1rp:111 
okh kcdua bclah piilak. 

Kcgiatan 1111 hiasanya liiikuti o!~·il 1)ri<1 s:1_i:1. :1ka11 tl'l:1pi d ~1Ltm kL'-
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giatan-kcgiatan lanjutan (111enanam) diikut-scrtakan juga wanita. 

Wanita y ang ikut scrta dala111 pckcrjaan lanjutan adalah scmata­
mata dari pihak pcmilik sawah dan sanak kcrabatnya . 

4. Ketentuan-ketentuan. TL•lah dikatakan di atas balnva imbalan 
jasa bag:i pcmilik hcwan diatur mcnurut perjanjian scbelumnya scdang: 
untuk peserta lainnya diatur secara kckeluarg:aan . Di lain pihak pemi­
lik hcwan maupun peserta-peserta lainnya harus meng:crj akan pckcrja­
ati tcrschut dengan pcnuh tanggung jawab sampai sclcsai. Apabila ti­
dak de111ikian maka kesempatan yang: tclah disetujui akan dibatalkan 
kcmbali . 

Na mun perlu dijclaskan halnva hal itu jarang a tau hampir tidak ter­
.iadi. karcna ha! ini menyang:kut kcwibawaan scscorang Jalam 111asyara­
kat . 

Untuk mcnyclcsaikan hal-hal yang tidak diing:i yang mung:kin terja­
di kL' dua bclah pihak dapat saling: krkompromi. 1'.:cgiatan ini dapat di­
lakukan bcrhari-hari SL'suai Lkng:an KL'kntuan. SL·scorang pcscrta ta111-
hahan dapat jug:a tidak ikut sa111pai sclcsai. Tcrhadapnya ticlak dihcri­
kan sanksi apa-apa. Akan tctapi hal ini hampir tidak tcrjadi karcna 
akan berakibat reng:gangnya hubung:an kckcrabatan antara 111crcka . 

5. Pelaksanaan. Kcgiatan ini dilakukan dengan pemberian infor­
masi oleh pesawah kc111udian diikuti dengan 1frrundingan untuk mene­
tapkan jangka waktu. i111halan jasa. ten1ta111a lokasi yang harus dikcrja­

kan. Apabila ketentuan-kctcntuan tcrsebut sudah discpakati maka ke­
dua bclah pihak 111ulai 111cnctapkan waktu yang pasti bag:i kegiatan 
pntama. 

Pada saat itu kcdua helah pihak akan bcrtcmu di lokasi yang tclah 
ditentukan dcngan pcrlcng:kapan masing-masing. Pcsawah biasanya 
mcmbawa pcngikut-pengikutnya. minu111an ringan sccukupnya sedang:­
kan pemilik hcwan bcrsama pengikut-pengikutnya me111bawa serta he­
wan-hcwan yang akan dipagunakan 111crL'ncah sawah. 

Sebdum pekc1jaan di111ulai biasanya didahului dcnga n saling mda­
ya ni sirih pinang. Untuk 111e111persiapkan sebidang sawah sampai siap 
untuk ditana111 diperlukan beberapa tahap kcgiatan . 

Tahap perta111a ialah tel alw1111f yaitu mcrencahkan sccarah kasar. 
Tahap kedua biasanya dimulai satu atau dua hari kemudian deng:an 
maksud agar rumput-rumput sempat membusuk. Tahap keclua ini disc­
but tel 11w11i yaitu perencahan lanjutan untuk memasuki tahap ketig:a. 
Sesudah tahap kcdua barulah diikuti dcngan tahap ketiga . Tahap ini 



dapat langsung m~nytisul talrnp kL·dua jika 1-;ondisi tanahml.:'lllllllgkin­

k.;q1 .. :'~pabil;1 tid;1k , l\crniJ..;ia.1 \ . !l}a .~a tahap i.ni .haru dil.~1njutbn s~·hari 
atau dua hari kl'llllldian. SL'sudah tah;1p KL' lllla . SL'sudah ,tahap KL'liga 
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maka disusul lkngan tahap KL' L'lllpat. T;_ihap ini hiasany~1 h;1nya diLtk-
s~1il'ak ·fo oll'11 j)L'Sa'\Vah lr:ln s~1nak h· lu;_irg~i1i~: ~1 ~ ;i_l~ 1 J Ltlli1p 1 HU tJ11pt1t ini 
hcrt1p~1 i11crat i1lan fo11jl)hi1Ho11jola11 tanah lllL'lllhL·rsillk~111 j)L'lli~1ta11g 
st'rb m'L'1i'l'hL'rsihkan rt1ii-iiH1t-rt1111puta11 y:rng masili · sisa : T~l'l1~1p SL'Ll11-
jt:1i11~i' ;f adiiWh ml.•1]an;i111 '.: f>L'kl"i~i;ian ll1L'llani1m: ini lia11~'~ 1' dilakt\kan iilcl\ 
'' 1ahh:l '-.\~· :111it~i"d~l1·i Jiill:1K ·p0s:1\\ :di. ··. ;: : 1, : ,_ c : ,_ 

' · ,16 ! :,. JfosiL Ba~ai 11i1anapiin :iiig:11 _klas SL'kali bahw~i - kl·glatdn hl'l ach 
rn:k 1111.:'mhni kL·untungan hagi SL'mua pihak yang ikut snta lllL'ilg~imhil 
h4l;iagj;rn: d;il<u:n: kL·g,iataJ:l: lt.'rsl'lrnt . l·\·111ilik sa,,:al1 11J11-·ras;11sL';ll<1.ng k;.ffL'lla 
~;;1wal1 :gar,;;1piult1y;i ,dapat-dik L'ri;1k•a11 d~·n~an , haik .. ; Ui: !uin .n ih;1k . p~ m\lik 
hl'\Van pun llll'rasa !!L'mhira kaf'L'n:1 i111halan jasa yang dipL·rokh dari KL':­
!.!iata.11 t L'.l'SL'hti t. 
...._ • . • ! • , i" . , ' : , ' I . , ~ : '. ' . ' : ! ; I • . •: / ! ' • • j : j ; ' , • J ! ; ! 

; ! 11l'arn. :P1.;'11gikut:-.Plll1 ikut llll'Udapat ballal,!jan dj s;1~1t , PPJll'11 ; l_l;tl ini 
sudah.11lll' l'1l;))ltk.>111 kL'.hias4an yang hiasanya .1-id.ak 1lljru11,d!ingk:111 khilJ 
d<1htl1~1 .• uKl·giat-an .. t .t:r~ehqt d.i alas l11L'-1nbnibn • kni;ua~il·I~ k0~)u;i hL·l;1h 
piJ.1:11\.' Sr.1.ain itt1kl'~LT:Jb<ttl!n antar;1 1n~rL·b 11q~i11 ,djpL1 F1;>~1kP,h . . 
0. ~~leop , nai : kleo .. x : .. 1 •. , :.: ,;. ,., • : .'' ; _, : , 

,, ,;:J: . . Riway:it + Co.t;<;>J1!! .li\)ym1g,tolo11l:! m~1 11(1lqnl:!d~Hi~H( .HJ7i.· ' f/c1 J: 1 t l1-
lo1lgi , 111~w~~Jq1w .· 1111-·11gic1:i .a~ a. 11 .J~a 1ra Hl:! P~l',;1h . b:1: l;1h . ~l;1rUu 1y.1 (t : I ia t :> di P,a~ 
W<~n .J1tJ:,.1b1:~!ik011;1!, wia,~ d;1!11.;1Ju. , l~L'gi~Jl.a ll ,gptong 1;oy,01,1g, j1~0i ;di bk ttkl.l;I~ 
.u,.1)i tH ~ ' - \}1L'.l~iy,t1n~ ·, k;1i,h qt_u1J1an: ,1,n:1)y ;1ra k.at : 11k;111 · \~ 1a~~a '1 ·:s ;! pg_ !Jl ;1;::;,ily d i.la ,k.~ 

l'i~•J1~1k '.a1~ w,~ara. ;t r;1~l isiqnu 1,1 fli•h.u ln hil'gia, ~\111 11,1,;q~p ,nait:Mr-·p 1i~ 11) J :iLJkP> 
kan okh kl'luarga hatih saja untuk 111L'l11L'nllhi kl'JWrluan sl'ndi1; i ~: l\.L'l •i" 

1-tol kidmtHhan it1k<rn :lmrnngrp1rcah hl'lah 11i1;tkin •heirtrnnh:ih ·m<:1k;t .u1ulai­
J:a~1 : :di;~d!ak[Ul!Y,0Wng · 11<iyo.ng J.l~:l'Op; nai k ldi · snt):ay;a d apa l i1n1.mghas1lk::m 
llalui1i..:i ttml t~h }'1111~ 111vmm!:ai_,u nttik ' 111 L'fo} a1fr 1,wa-syaral9111'. "t\h an · tutapi 
-h.~tdcsak ·o-h:·:h :harnng.. 1w1.:·;i1t .b1t.'l.ah , kchmran ;pah r.ik ·' kL'!:!i1~t ;I-in: :i:1:1 i. sud ah 
agak hcrkurang: : .· : ·;:· 

·. · . D::il·am..Jtal i111balui1 .jusl.l1i111.1 itdah tL'riad· i"~'lvrub.;~hu1L •~lulu•111itk1 im­
bu.Ja 111,_if1su :. adalah. b:l.lfil.l'!:ig: IK'Uali ;hehh , hasi·l1 pdrnrju,1n· :Itli.Wddu 1sl::'nid iri. 
TL'lapi Kl'l11t1dian i1nbabn .. jas;1 l\crtz<tn.li ck11µau. l1;j1hap : malum;~i1 . d[111 .h­

i1t.Ji1 ip ., j p~;tly);an , a~ ,h i(/J,~ l;J,i ~ !Pi : S~I d :,LI! ' LS nd 1.; ru \W' l~L·n.~L·,~~·r ~L'Jl''d ,l.I llt:t ng 
wlJa,g:! i H P~\l,1 ~ . ~~tlJ a1rn;k 't~l,;p1!f ,upal,1 d t :n! i: 1 ,1} ,h~tla 11 .f '1~;1 ,q~\ a~ 1 ~~'S!l' r:.i , ~l,i b~­

ri~ ian 1,t~ t1a1t~i, 1,i.~L'1,1~11wguJ1in,w.;;1 : l1;1 ~ iliJk', ~L'\jJ ~\ P , it~J;l}•)\~i')i .. 11, ._, ••. , , .. ,;, , , 

. :, '1. 1 ! [ i ~k't0<Ji ;;y ;i11g .-incn~e b';1b~m1r:gO'tong royong lllL'(ll'l' ~~a i-: kl.u'(). ··hL'rraban 
ialah•,1-lukn:a ·ihl.ll i tcrSl:lrnt . \ttd,frh . md~1bud:iyl.l .. dal:11iYrnawtir:1ka Li . Rak" 
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yat di pcdab111an 1i:J i1sih l11L'111hutuhkad h:iraAg l)ctah hl,foli ' karcifa bir~ 
rang-harallg tn11hik~1r kclt111ran pahril.: jgak 1\1a1\ ;11 si..'11illgga'+akfrr_l,~i1f 
kau oldh 111\:·rcka. Pada nn1si111 kc111ai·a(1 'a' hli11i1c1111kh'rJ <p~111d lli ·frn1hl­
L11·r n1k t\p· 111\:n11n111'y a i \\ akt n lt'1ani! sedan~ h~1han 111cntah <t~hi.t'lf llai) 
cuk up hailyak · tcrsL'dia. j ad i \\' ak tti-wak tt\ dcm iki<ln yang bla'sa d ip~fkai 
111c1ktkukall ' liiC._··op ·nai 'kleo. - ' ~ -

' 2. 'Lkntllk. Kcgiatan gotong roytmg toliH1g 111l.:noloi1g ' ii1i: d 11 ilal 
kk'<> adaUli st:1 :1tu hcntuk !!oton!! rov<in!! d,da111 htdan!.! kkdolo!!i d ~th 

... ... .. .. ... 'l"- ' 

pl't"IL'ngkapan hidtqi 'untuk ·mL'lllL'nulii ki..'huttlhan masyar<ikat. B'ah11ig 
yang dihasilbn okh kL'giatan ini tnutama pcriuk 1-i(:!anga yang dip~ikai 
untuk \qdah air 111i.nurn. l11L'nyi111pa11hahan111akanan._ 111adu. nira •. gula 
a\ au u n t pk k ~ P'--rluan 111 asak-1n l' rn asa k. \ k rt'k a yang d iliba tk an lhtlarn 
gotong roypng ILTSL'hqt ·,ialah 111<:11/> nai k/eu ·t pcmilik oby(·k 1. .a/d11 me­
t>nklcu. dan .J1L'SL',rta-11L'SL'rl<1 PL'l1lhant~1 dari tetangga orang .sckampung 
dan lain-lain. 

.. 3 . Peserta1>eserta . .I 11111lalt PL'SL'rta 1L'rg•111tung pada hL'sarm a volu-
111L' kcria. jadi . tidak · IL:rl1a1:1s. Pria atai1pun \\' anit~1 bokh i~L.p[1t t't1rut 
~.:· rtal. 11i<1Uh ~1h ' a11 [1k"an<lk .mubi uinuf r(1 tahun sudah'ikut jLt;g~( 1)'L·-
111iki :1i1 jug;1 ' nr:111f,'.-<>riin~ · h1a hnkh iktit jadi l)L'SL'rta. Stratil"ikasl sC.isbr 
dan sistini kekcrabafan ticlak hl'rlaku dala1i1 hal gotong-royon¥ m'cci 'p_ 

.. 

n:iikko' ini : · •;. 

4. , K;ctentt1an1ketl"t\tUatL ,,.\ 1nL'op, 11~iklco a~lalah seorang ya_ng. 
mcmiliki bahan mcntalt yaitu tanah liat . Pada \\·aktu kcgiatan dilaksa-: 
nakan ia harus turut sl'rta. lkmikian juga yang han_1s mcnjual hasil 
adalah ameop naikko itu dcngan dilia.nttrhchL'rapa 'o'r~1l1g l~1li; : A: iil'co11 
naiktco -bcscrta sl'luruh pescrta harus puht,meny:cdiak:11.Jillttn<nlL'Hlhawa 
alat-aJat sepati 1iakuL•.rx1ranl! 'tkin scbagainya untHk kepcrlt1an~kcptr-
l11an !1L~ki;,1jaa11. · .: , '·· 1 .. ·: . "· · · '" · 

:A n~dJJ'> l\<iikk hcrhak 11ll'r1g'uran·gi at<lll lllL'Jl<id1lfoh tcnaga ;k'ei:ia. 
mene1itukaii ·imbiil'ai1' _li1sa ;a'tas pl'l'sl.:tujuan deiig<ln a hii1111e\)okh.'O"; 
Pemli<rfrtu-j)l'llih;:\ntu · b 11i" bcrhak puH1 '111l'i'1gustl1U1i peba11\b~11ia11 pam­
rihnya lla1i 'lit.'rhcnti scbag~ii pescrta ' ·api1bila ilnbalan' jasa tid;ik sesuai. ' 
Apahila scseorang h<iriya ikut si:haldglandari kt'giatan. ia bt!rh<\k 'inc~ · 
nc1'i11d imhalan _iasU se;fit'.,hga'l·hlar'i hitk ' or~iri!! y~1ng' bekc1j~1 'i)l'lllih'. lJa­
lam· k'cgiatan mcop nai 'kko itu tidak' ada k'etcntuati ' frntang sangsi bagi 
orailg' Y<lilg tidak iku'trscrta sebab SL'SL'bl«ing yang llll'Jljalli pl'scrta ha-
nyalalr didasarkan pad<.i ke1·claan saja. ' · 

1 i i ~ '.' 

5. Pelaksanaan. Ksi;iatap ,ini dilaks•l)1,akan ,Ji temp.at pcmilik 
obyL'k pad a siang hari . Wak tu yang sangat id1.:al ialah wak tu tcrang bu-
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Ian di musim panas. lamanya kurang lebih satu mrnggu . Kegiatan di­
mulai dengan pemberitahuan dan permintaan akan tenaga · kerja serta 
pemndingan tentang imbalan jasa. Bila SL'mua sudah sclesai dimulailah 
pcngumpulan bahan dasarnya yaitu lanai! liat. pasir dan sebagainya. 
Pada waktu ini peserta sudah rnernba\\'a pnalatan bakul untuk rneng­
angkut tanah liat. niru untuk menampi. pasir. kayu api untuk memba­
kar rarnuan tembikar. linggis untuk menggali tanah liat scrta tulang-tu­
lang rusuk sapi atau kcrhau sebagai alat pemukul campuran bahan 
tembikar serta hatu atau tanah pewarna untuk memberi warna motip 
pada temhikar tersebut. 

Sesudah semua kehutuhan disiapkan pe kerjaan dimulai dengan 
menggali tanah untuk dibawa ke lokasi. menampi pasir . me ncampur 
atau mcngaduk dan menumbuk bahan campuran membentuk atau 
mencetak serta mcmberi motip lalu dijcmur dan akhirnya ternbikar itu 
dibakar. 

6. Hasil. frlas bahwa hasil kcgiatan ini ialah sejurnlah alat tembi­
kar berupa periuk belanga dan sebagainya. Apabilapcscrta memerlukan 
alat-alat tcrschut ia boleh mengarnbilnya menurut ketentuan dari A 
Meop naikleo tctapi kalau mcnumt pcrsctujuan mcrcka diberi imbalan 
yang lain (bahan makanan. uang, hew an) maka hasilnya adalah untuk 
a meop naikleo . Kcgiatan rneop nai kleo juga mernupuk rasa solidaritas 
dan kerja sama yang baik dan ikatan yang kokoh antara scmua sebagai 
peserla. 

3. BIDANG KEMASYARAl(ATAN. 

A. Lasi babat nahalab alak noe. 
1. Riwayat. Di dacrah Dawan Lasi habat 11alakab 11/ak (tolong mcno­

long menyebcrangkan orang mclewati sungai yang sedang banjir) suuah 
dikenal scjak dahulu tcrutama bagi mcrcka yang bcrtcmpat tinggal di 
dekat sungai. Tolong mcnolong scmacam ini. dilaksanakan pacla waktu 
musim hujan dimana scsama tctangga scdang bepcrgian. ataupun se­
mentara menggcmbalakan hewan di seherang sungai, sehingga pada sa­
at hujan turun yang bersangkutan bclum sempat mcnycberang. Go­
tong royong to long mcnolong semacam in i. bcrlak u bagi sc luru h ang­
gota masyarakat, tanpa membedakan kedudukannya clalam masyara­
kat. l.asi babat nalakab alak noe masih tctap berlangsung terns sctiap 
tahun hingga sekarang. Oleh karena hat ini sudah mcnjadi keb iasaa n 
maka clapat dipastikan tidak akan tcrancam kemusnahan kccuali sara­
na j~lan sudah diperbaiki clan jcmbatan suclah dibuat untuk m emenuhi 
kebutuhan sampai ke desa-desa . 
1ot 

.. 
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fosi !what nalakah alak 110c pada 111ulanya dilakukan suka rela tan­
pa pa111rih sccara spontan karcna terdoronf! oleh rasa pcri kc111anusiaan 
dcngan prinsip satu susah sc111ua susah . Sctiap kali teruta111a jika telah 
tei:iadi hujan lebat 111crcka saling mcngintai. kalau-kalau ada tetangga 
terkurnng banjir dan 111c111crlukan pcrtolongan . Dahulu pertolongan 
yang diherikan tidak diiringi dcngan per111intaan balas jasa jadi hcrsifat 
spontan. Akan tctapi pada 111asa sekarang ini sering ruaf alakat (yang 
111cncri111a pcrtolongan) 111c111hcrikan sckcdar halasjasa berupa sirih pi­
nang dan uang kcpada tuaf nalakab (pihak yang 111enolong). Walaupun 
sisti111 kc1:ia sa111a ini sukar akan 111usnah. na111un pada saat sckarang 
ini makin bcrkurang dilaksanakan karcna sarana jalan se111akin baik . 
Jc111hatan pcr111ancn 111aupun darurat sc111akin banyak dibuat schingga 
banjir sc111akin mudah untuk diatasi. 

2. Bentuk. lasi babat nalakab alak noc adalah suatu bcntuk kcgi­
atan tolong 111cnolong dalam bidang kcrnasyarakatan. bcrsifat spontan 
antara bcbcrapa kcluarga rnaupun antara bcberapa a_nggota tetangf!a. 
Tujuannya ialah 111c11olong scsarna yang SL'd;111g dala111 kcsulitan bcrda­
sarkan peri ke111anusiaa11 . Sctiap pcserta 111clakukannya clengan tulus 
hati, karena mercka bcrpcndapat bahwa kcadaan se111acarn itu bisa mc-
11i111pa diri llll'fL'ka scwaktu-waktu . 

3. Peserta-peserta. Ju111lah peserta tidak tcrbatas. Siapa saja yang 
111endcngar atau 111clihat kcadaan tcrsdrnt pasti ikut scrta sccara aktip . 
Percnipuan dan juga anak-anak ikut hadir di te111pat kcgiatan. Laki­
lak i rncmbcntuk barisan dibawah pirnpinan yang berpcngaruh dan ber­
pcngalaman bcrnsaha mcnycberang kc tcrnpat ruaI alakat. Pada saat 
tuaf alakaf berhasil discbcrangkan . 111aka 111crcka bersorak sorai scba­
gai tanda gembira. Tuaf alakar biasanya banyak. tanpa memandangje­
nis kclamin dan u111ur. sc111ua yang boleh tumn tangan langsung (atoin 
amcpat abei) biasa orang-orang dcwasa yang ma111pu melakukan kegi­
atan itu. 

4: Ketentuan-ketentuan. Tuaf Nalakah hendaknya rnengikuti dan 
tunduk pada kchcndak para pcnolong. Ta hams 111cngikuti scmu<i perin­
tah yang disampaikan kepadanya pada saat-saat ia ditolong. Selain itu ia 
hams berlaku sopan dan menghargai pihak yang menolongnya. Di lain 
pihak para penolong wajib menolong siapa saja yang terhalang banjir. 
tcmtama warga dcsanya. Agar supaya pertolongan itu dapat mencapai 
sasarannya. maka para pcnolong rnula-mula rncncoba rnci1duga dan 
mcngukur kekuatan banjir (au su'noc). agar dapat mengandalkan wak­
tu yang tepat rnernulai usaha pertolongan. Apabila keadaan bclum me-
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rnu1\gkinkan . para pl.'iiolon~ ht.•.rhak .mL·lakukan ·a.ntal. lakal .( lllL'nunda 
p~·11yL·herangan 1. 'I lal ini haru.,, dipL-.rliitungkan -~llng·guh-sungguli. k:1rL·-
11 :1 f:tktor i1ii' sa:ngat 1111:' 110ntuL111 h1..-rhasil tidakl1 va dala111 lllL' lllhL·rikan 
PL'-rtolongan · itu. Tidak .ada sangsi bagi ·rnl.'rL·ka yang t idak ikut lllL'lllhe­
ri pertolongan. : Akan tdapi karL'll:J s1.·l'iap ·or.a11µ , sL'lalu lllL'llll'rlukan 
pnto.lon~an hila hondak nwnyd11..·11angi sungai yang hanjir 1111.'rL·ka hi­
:1sJll) a t.u1·u.t sL·rta J:i.b111 p1:Tistiwa-pnistiwa svperli ,itu. 

5. Pelakisanaan. ~udali' n11.: ni:1di .k1.·hia.,,aa11 . a;p:ihil:i krj:1di ha11jir . 
penduduk di~ekitar sungai hL·rtvriak-11.•riak agar kd ·itt1 llikL·taliui okli 
SL"S;nna kL· luarg·a at;1u tc.tangga ' •\i0rnka :hi..'rhoml.011g-hondo11g p.:rgi lllL'­
ny :1bikanhan.iiL samhil lllL' lllilih L1\ u-k:ryu:n1 . ~ :111µ dih:1\\ a han1ir. lb· 
lam kcadaan ·s1.·pcrti ini hi~1s : 111y a orang yang t1.·rh:t1.;111g.ha11jir hcr!L'ri :1k 
d :1ri SL;hl'r:1 11gsung.,;. i'L'adaan i11i ak:111 dis;111qMik:111 kcpaJa SL'sama " ·:1r­
g:1 lks:1 s1.·hagai su:1lu pn111intaan u11tuk datang llll.'llolo11g. SL·la11jut11y:1 
di ru 11din!.!Lt11 la 1wk a Ii-la n !.!ka Ii , .a 11'!.! ak :111dia11 '11~ 11 i11 is:tl m a· 1 1~ ~· liL· n tub 11 
l1r:1\ig y : 1~;g \1L·rta.111:1 'iuru;1 KL' ;u1ig.ai. pl·11guktir:111 k1.·ku;;Li11 haniir. 11i1.'­
llL' ll,tl;ka1i ,ii.i111l ~t1l 'orang y:111g h:'11:llS l1lL:,\1hL'll!Uk' 'i1;;;.isa11 J)L' llOl(;llg lllL'­
llL'i1tukai1 lo~ :1si yang ak.an dilalui 1lll.'llL'lll~1ka11 ti ,11dakan-ti11daka11 \all!! 
ha rus dilak 'sal1ak:·~ ri hi L1 k ~· ad aa 11 · ~ ~'. 111:1k i ;1 g:1 '' :1 L d:in kr~tk Iii r 1111.· llL: nt t;­
k:111 1.·:1r:1 1111.·ny1.·h1.·ra11gk:111 . ..\p:1hib h:tl-h:il lL'rsd~ ui t1.:lal1 Jin;1.11usk;111 
dan disl'pakati. rnerL·kapun rnulai l11._·rpL·Ja n~a1; tangan 'tun.Ill kL' sung;ii 
1 11L'lakukan . pL~ llYL'hL'ra11ga11. · " .. , ' 

6. Hasil. Lfar( s~· Id ru If ·k L' ~iai an in i \ L1pat ki't ;i I ih l1 I hafl'\\ :1· lll~1 I :il<1-

k ~1t <·1:t11bt jika tihti di 'sl'.'he i·ang sL·dang antar;Huar a/1ikd t dan r11af 11a~ 
lakah t'1.Tl<·11tt~k ~u lttu h\i'hunga11 yang ;1krah dafr s:\ling tnL; 11~'1 ~1rga: i . 

B.. Lia Koi Uh.i ... 
1. ; :RiwayaL l\L·giat:rn : .f.ia . k11i l "/11 .(k1.'. rj .a ~nib dalam llll'llll'riah­

kan pesta cukur ramhnt •yang hampir sama de11ga11:p1.·sta hari ulang ta- · 
lwn) '111uh1i d~kenal sl.'jak waktu yang lama larnpau .. KL·gia tan lL'rsebut . 
rnasih hl'rlangsung hingga SL'karang Lian tidak pnnah lllL'ngalami ; per~ 
uhalian-pL'ruhahan. Yang rnl'lakukan PL' tH:ukuran ialah SL'o rang yang 
d lsd1U t i11i/kuer. /alu/11 a 1i1u yang i.i ibL·ri k ti;1W b!i: h'J/dkaei lttha11 · it u. 
:\n:ik yaii~ d icukt1ri rarnhtitnya itu ialah anak-:111:1k ·sufong ~' ang 1m'1ig­
ikuti '!!aris kl'tt11't't11;tii ihu. Su ~1(U kl•krnalia11 'Var1g ~~kib' 1) :~ ' 1i!1111pak d:1-
la111 k-cgi i1tai1' \iii ialah ridak 'adalah 111akacr iaha/1 ( mnngkir1· put us tu­
ni11arl). sebrahg ya11g ni('laktlkan' hal itu ialah orang y;1 11g tdah dibni 
ku:isa 'sepe1'1i (likatakan di atas . 

l·ak 141~ yang nt.enyeb~hkan golllng royong tnsd1ut 'tl'lap h1.·rtak111 
l1111gga · s~kara11g ialat1 karl.'1ia hal tersdn1t rnerup,akai1 amanat para k-
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I u hu r y ;111 µ' t l'I ah Hk'IJl h ud a ya : d a lam · .111 asya rak al . I{; a: rt na · h al t l' rsc hu I 
ad ;1bli a1nanat 1nak·a harnsfah ;d·iikuti h'pat sl'1mrti aslil1y:L ·\1iL'lakuka11 
/alwn ( IK' 111: uk ura11.1 yang salah nil;ngukihatkan nw/.:acr ·/alum H1kun 
lll ('llingµal. Kabu . · t~d11k :.diktkukan 11rnmisi~1 atau /c1111 N1111ri11 1 Willi 

lhwan tid;1k ;1kati:hNkc'111hani h;1ik 'L' lllHtiny;i. 1\ lkit n1krn" rambt1t itu 
111~ 11 u rut k cp ~' rL·:ty a;i 11' ora 1·1g ik:l (1 d it urunka 11 'okh na i 11uiro 11111 /.: k L'pad ;1 
ldulll1r-kluhur di ·.ic1npat a -. ;11! l' L'rn;1m;1 h'clwfi ,Sa/i,in l l'cnc \ktiurut 
L" L'rilL'ra /ia kui 11/11 fll-'n1ah 't idak di lakukan. 1 ltl Hn i ml' nµaki hatk an i ht1" 
ihu tolL' lli11~glil · ..; -.·hi1'1gl!a a1iak 1111m'iadi 'piatu . 

, :}entuk. Lid· koi ult'I ' ;1daLih { L; gr~tt i 111 goto'ng royo1i~ h\:rpj1\\rih 
d ;ti a111; , hid ;rng , h ·111,asy,;n;aka tan · hcrtuj u.a 11 lll;l' JllL' 11 u I! i a :n a na t ; Jd u Ii u r. 
\krL·k;i .y.;1ng amt-iii · l1 ,1lqgi;w dalatn kL·g i<ltan iniialuh lll'L' t:L'Ka dari: ling­
ku,nµ:1;11 ~11kn :111'1isalny;1 11111<11 Dm1.w1. 

'3 ._ Peserta-'peserta'. fo i1rfal1 ' j1cscrt a 1tid'dk tdhfrt ! i 's ~ · ~iria '. \\' an it:1 t ~ 111-
11a lialas tln1i1r dlln 1 sti· Jfrl'i·k 'a~h;'(Jsbl · ifari ' s\.·~i kd.~ erali;\tan 'diaJ1~1b1i 
Jk'mhat ;1sa11 yaitu lllL'f"l'Ka y;111µ hl·rasal d~tri suku lL'rll'nnr Lhiri g~iri s ' ~I.'-
tun111a11 ihu. 

t i< :·;: · ! ' , '!!' ·1· i .~ ''.i : 

· 1: 4 ,:: !\1a•te11tila1~L:kete11t1ra:n1 . · KJ1'L·'n i 1 1 pl!.·sl;rta t:1t;lma ~1dal i1h 0:1•a1'1~ sesl1l 
kH I ddpa t :(i!ijik alt'~ik it't1 : hal1\\."~I lkdt 1 ~cirt lHllillllll 'k \.' f!Uhm1 hll'.'f(t r1:1ka11: lt 1

('\\ a" 
.iihan dan okh karl'na itu adalah pula hak lllL'rdi a 11i1l.·l'ig:i 11~'1hld1 !tli ; 1!'!' i<11~ 
da!;1,m >h¥.i<1l•JP li;1, koi 1 pl~1)1, JL~ r~i;Jmt. , ~IL-:1; '!-·k ~i, yauf! t,i,,l;ik iktl\ .tli.k\l'lla­
k.a1,1, ':'<H~~> i y;\i11.l! 1 ,Ll)kk11 ,1~l~ulr-;q~an s~bl:W?I \Op j, d;u1 s1,:~k9,r <.1~mn,1 ,., .. , · . , 

'· ''5> 'PelhkliNaa'n .! 1/_W 1,'~ j 'i ;i1,/\ 1ilaks;;111akan
1 

di 'n \1:11,ih l1L·mali , ;;~i!i 
di na Ill ;11\.a 11 II///{/ /l{lkii /1 'U ra [; I 11/ni(; '1iMi11 '\I c'1Yi1nlt k.G tl' ll1 h'1 i;111~ ill Lil ' \, ~1k t ;, 
n·h t ~ 11-;.· \n.\'diik uk\d11uf)ac1kJ 1{ JgihH1 h' i tl.~isd;(,.t l la!Jh; hh,lfi'.i la \ 1ii1k ' l(:J bk1 
lllL'llcapai umur Ii hulan dan anak pcrL'lllpt1<lh /pd~httrnfti l·l..fif1tH<in ) :-.:a­
lau anak yang hcrsangkutan hl'lurn diupaL·a1-.1k,ftl.1 ,JM~l(«IJH!i ; \\i~··rtls untuk 

d i , i,~ ll J ,~L'J~;,l~ .'Pl Jd<d\\f H . ni,.Ti,~ ,ti:'Y. •t-pL'l,"il' t \\\' ~l ,N,c n1 ;q,i•/ I~, . ' \ : : , i .'. / , : ; i 

i ·Ta hap: Lian 't:it'.ra ' pd ltk:~a ~fa itn pcTtamll. kegiatan ·ir1i lwran11a lier y ttit:u 
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urung sduruh anak yang akan diupacarakan. orang tua 111cn: ka scrta 
11wkaer laha11 daJam ru111ah adat bcrbcntuk !0;10 KL' l'il sl'la111a 2 x 24 
ja111. Pada hari tcrakhir dari tahap hamuka ini diadakan ha.mi /alulll ya­
itu 111cnycdiakan dan mcngduarkan bua folak (bcmkra mnah putih) 
dan 111dik ( pisau dibuat dari ham bu suling) . Yang mcngduarkan Lian 
lllL'n YL'diakan bcnda-bcnda tcrscbut ialah nwkacr /aha11 . l\.alau barang­
barang itu sudah tcrscdia hL'rarti saat pl'laksanaan PL' lll'Ukur dapat di-
111ulai . Sd)agai ta hap akhir kc!,!iatan lia koi 11/11 ( rnkur ram but) rnakaLT 
lahan 111cncukur sctiap anak SL'hagai la111bang saja . Sl'lclah itu pl'KL'I:ia­
an 111cncukur sclanjutn ya dapat dilakukan orang lain . 

Upacara ini di1l1L'riahh:an dcngan tari likurai dan we rala ( tapian 
sang) okh orang tua anak-anak yang bnsangkutan . l'ada 111ala111 hari­
nya orang mcnyanyikan /war !auk yaitu sc.icnis lagu yang biasa di11ya­
nyiL1n \\·aktu diadakan upacara scpcrti tcrscbut di atas. Pada tahap 
IL'rakhir kcgiatan lia koi 11/11 ini diadakan pcsta 111akan hnsarna dL' n!,!an 
SL'luruh pcscrta. 

6. !-lasil. I lasil kcgiatan ini tnutama tcrdapat dalan1 bcntuk non 
fisik. Orang tua anak yang dicukur 111nasa puas karL'lla tclah 111cndapat 
kcsc111palan 111daksanakan a111anat kluhur yang bcrarti pula a111anat 
Tuhan ( \laromak Oan ). 

l'nsatuan dan pcrhubungan antara scsama orang tua anak yang 
lK'rsangkutan 111akin kokoh sclain llll'rL'Ka juga 111L'JHlapat KL'SL'lllpatan 
saling lK'rtcmu . I lubungan antara orang tua anak yang bcrsangkutan 
dan 111akacr lahan . .fi1kw1 dan keruas hcrta111bah crat. 

-L UIUANG RELIGI AT AU KEPERCA Y AAN YANG HIDUP DA­
LA.i'U MASY ARAl(A T. 

a. Pemane Kolo r..ai. 
I. Riwayat. /'('Inane koln rai. kcrja sa111a tolong 111cnolong ml'lak­

sanakan upacara kcsuburan dan lllL'nolak bala di Sabu. Tujuannya 
nh:mpcrokh dan mcnjamin kcscjahlcraan 111asyarakat. lni sudah dikc­
nal dan dilaksanakan okh ncnck mo yang scjak dahulu . 111ungk in scjak 
nL·1wk mo yang orang Sabu masih tinggal bcrpusat Ji kampung asal 
\krbabhu dan TL'ri\\ll . l~L·giatan itu 111asih dilaksanakan hin!,!ga s.:ka­
rang di sl'!iap \\ilayah adal di pulau Sahu yaitu Di111u. llabha . Lial. 
\ksara. Lian Raijua. Untuk /l('ll/{/l/l' koln rai dibuat upacara upacara di 
IL'lllpat-tc111pat yang sudah ditcntukan dis1.:111bl'lih hcwan-hcwan kur­
ban dala111 ju111lah yang sclalu ganjil yaitu tiga. tujuh atau SL'111hilan. ltu 
yal°'lg discbut 11ri hada ral/11 . uri hacla /iic/11 atau uri hada lieu . 
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Untuk rnernperoleh hewan-hewan kurban itu dilakukan hudi bada 
rai yakni berburu binatang piaraan d.engan tidak terlebih dahulu rne­
rninta ijin kepada pernilik. Karena ada protes-protes dari rakyat, pe­
merintah telah melarang pelaksanaan hudi bada rai. 

Untuk rnendapat hewan demi keperluan pemane kolo rai, Mone 
Arna bolch memintanya pada rakyat, jadi tak perlu rnengadakan pem­
buruan tanpa ijin seperti tersebut di atas. Ini berarti terjadinya per­
ubahan dalam hal pemane kolo rai itu . Karena perubahan tersebut hu­
di bada rai hampir punah apalagi sebahagian besar rakyat telah meng­
anut agarna Kristen. Memang hudi bada rai itu belum musnah tetapi 
faktor-fak tor berikut menyebabkan hal itu harnpir musnah : 
- Adanya perubahan sikap masyarakat yang tidak lagi rnenganut ke­

percayaan asli yang disebut jingitiu. 

- Mone Ama sebagai pelaksana hudi bada rai rnenangkap hewan rak-
yat melebihi batas ketentuan. 

Faktor-faktor yang menyebabkan pemane kola rai masih bertahan ya­
itu masih adanya penganut kepercayaan asli yang memerlukan dilak;.u­
kannya ha! tersebut sebagai upacara adat. 

2·. Ilentuk. Pernane kola rai ini adalah kerja sarna yang didasarkan 
pada adat dan kepercayaan bertujuan rnenjarnin kesejahteraan rnasya­
rakat. Mereka yang terlibat dalarn kegiatan ini ialah Mone Arna yaitu 
pemirnpin-pernirnpin pemerintahan adat serta beberapa warga rnasya­
rakat yang ditunjuk atau diminta oleh Dewan Mone Arna . 

3. Peserta-peserta . Tiga a tau emp~t orang Mone Arna serta sepu­
luh sarnpai dua puluh orang warga masyarakat ikut rnelaksanakan pe­
mane kola rai itu. Mereka hanya orang laki-laki saja yang berumur dua 
puluh tahun ke atas. Dari segi kekerabatan hanya keluarga Mone Arna 
tertentu saja yang boleh ikut. Anggota rnasyarakat yang ikut pun di­
tentukan oleh Mone Ama itu. Dalarn hal ini terdapat pembatasan ber­
dasarkan stratifikasi sosial sebab warga rnasyarakat yang ditunjuk un­
tuk ikut serta adalah mereka yang masih dekat hubungannya dengan 
Mone Ama. . 

4. Ketentuan. Peserta rnernpunyai kewajiban-kewajiban : 

- Mone ama melaksanakan upacara penuh hikmat dengan tidak boleh 
membuat kesalahan-kesalahan rnenurut ketentuan upacara, sebab 
kalau terjadi kesalahan menurut kepercayaan bencana akan menirn­
pa seluruh negeri . 

Rakyat yang memberi binatang kurban tidak boleh bersungut-su­
ngut supaya tidak dikutukiTuhan. 
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Dari kegiatan pemane kolo rai ini masyarakat mone Arna akan 
mendapat penghargaan dari rakyat. Masyarakat akan mcmperolch ke­
suburan dan kesejahteraan serta terhindar dari berbagai mala petaka. 
Warga masyarakat yang tidak mau ikut serta walaupun tclah di111inL.1 
menurut keyakinan mereka akan dikutuki Tuhan demikianjuga \'lone 
Ama. 

5. Pelaksanaan. Kcgiatan 11e11za11e kolo rai dilakukan di gunung­
gunung yang tinggi. di gua-gua pada batu-batu besar yang dianggap kc­
ramat. \Vaktu yang dipergunakan hanya sehari kurang Jebih delapan 
jam dalam bulan yang ditentukan oleh kalcnder adat. 

Tahap-tahap kegiatan clan cara-cara pelaksanaan pertama ialah ta­
hap hudi bada rai. Pada tahap ini dilaksanakan pcmburuan hewan atau 
pengumpulan hewan-hewan kurban. Tahap kedua ialah melaksanakan 
upacara kurban. Mula-mula hewan kurban diurapi kcmudian discmbc-
lih lalu diadakan pemeriksaan pacla hati dan jantung hewan kurban. .. 
Menurut kepercayaan pacla hati clan jantung hewan kurban itulah ter-
dapat tanda-tanda sebagai pernyataan kehendak Tuhan atau Dewa-De-
wa yang ada hubungannya dengan pe111ane kolo rai itu . Dengan mcli-
hat tancla-tanda itu Mone A111a dapat meramalkan suatu kejadian atau 
peristiwa yang akan berlaku terhadap seluruh masyarakat misalnya 
apakah panen akan berhasil atau akan terjadi bencana clan sebagainya. 

Sebagai pelaksanaan kegiatan mula-mula Alone Ama yang bersang­
kutan bersidang membicarakan tentang hudi bada rai dan akan dilaksa­
nakannya pemane kola rai. Pacla hari yang clitentukan oleh kelendcr 
adat hudi bada rai dilakukan oleh Mone Ama bersama rakyat yang di­
tunjuk. Setelah tcrkumpul segala kcbutuhan upacar;i pun dimulai. Pe­
laksana upacara inipun adalah Mone Ama secara bersama-sama pula. 
Wujud Gotong goyong tampak dalam ha! mengumpulkan hewan kur­
ban memburunya bersama-sama, melaksanakan upacara secara bersa­
ma-sama demi kesejahteraan selurnh rakyat. 

6. Hasil-hasil Dalam bentuk fisik kegiatan ini menghasilkan ke­
makmuran bagi masyarakat. Dalam bentuk non fisik hasilnya ialah 
bertambah kokohnya penghayatan terhaclap Tuhan Yang Maha Esa. 
bertambah kokohnya hubungan antara manusia dengan Tuhan Jewat 
upacara-upacara tadi. Kedudukan Mone Arna juga bertambah kokoh 
dalarn pandangan masyarakat sebab keselamatan dan kesejahteraan sa­
ngat tergantung dari upacara-upacara yang clibuat mereka. Hasil akhir 
kegiatan itu ialah mernberi keselamatan kesejahteraan clan kekuatan 
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kcpada warga masyarakat serta memperkokoh sistem kerja sama dalam 
hal pcmanc kolo rai . 

D. Mardomu. 

1. Riwayat. Kegiatan ini sudah dikenal sekitar pcrmulaan abad 
Jua puluh. J\/ardn11111 ini hanya dikenal dalam masyarakat kota Laran­
tuka dan desa-desa sekitarnya. yang dilakukan pada waktu diadakan 
arak-arakan atau prosesi untuk menghonnati Kristus scbagai Raja dan 
dalam arakan-arakan waktu Jumat Bcsar yaitu untuk mcngenangkan 
kcsengsaraan Tuhan Yesus. Kegiatan ini dilakukan olch sckelompok 
kecil warga ruk un tctangga gecara bergilir. Tugas mcreka yang tcruta­
ma ialah bcrgotong royong mendirikan armida (gapura) pada tempat 
yang telah ditcntukan. Arak-arakan dilakukan kcliling kota atau .desa. 
Oalam perjalanan arak-arakan itu mercka akan menyinggahi ar111ida 
yang telah didirikan. Di sana diadakan kegiatan liturgi yaitu upacara 
agama Kristen . Armida tadi dihiasi indah sekali. di sckelilingnya dipa­
sang Jilin. Scmuanya dikcrjakan bergotong royong dibawah pimpinan 
scorang ketua. Hingga kini mardomu itu masih dilaksanakan tanpa pcr­
ubahan karena tidak pernah mcngalami pcrkcmbangan. Mardomu te­
lah menjadi ad at kebiasaan di Larantuka. Ditam bah dcngan fak tor dan 
pengaruh agama mardomu menjadi sesuatu yang tetap selalu giat dila­
kukan pada waktunya. 

2. llentuk. Mardomu adalah suatu bentuk kerja sama dalam bi­
dang rcligi yang dilakukan olch warga suatu rukun tetangga dengan tu­
juan menghormati Tuhan. Yang dilakukan mereka dalam kcgiatan go­
tong royong ini ialah mendirikan armida atau gapura. Armida tcrscbut 
mcrupakan tempat persinggahan dalam pcrjalanan mengadakan arak­
arakan bcrkcliling. Di tcmpat armida itu imam bescrta pcmbantu-pcm­
bantunya akan bcrhcnti untuk mengadakan upacara keagamaan. Upa­
cara di tempat armida ini diiringi dengan paduan suara gerejani yang 
dipcrsiapkan olch kelornpok tersebut. 

Pekerjaan berikutnya ialah membuat pagar di sekitar armida untuk 
tempat memasang liling. Kelompok-kelompok yang tcrlibat dalam ke­
giatan ini ialah seluruh anggota rukun tetangga. 

3. Peserta-peserta. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini 
kurang lebih ~O orang yang tcrdiri dari pria dewasa saja. Tidak ada 
pembatasan dari segi stratifikasi sosial dan keker~batan. 

4. Ketentuan-ketentuan. Dalam mclakukan kegiatan m1 para pe­
serta menyiapkan bahan-bahan untuk mendirikan armida dan bahan-
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bahan untuk membuat tempat pemasangan lilin. Bahan-bahan itu ter­
diri dari barn bu, tiang, kertas, paku, !em, dan lain-lain. Peserta itu juga 
yang mendirikan armida, membuat pagar seperti tersebut di atas. Sela­
in itu mereka juga menyanyi bersama, makan bersama sebagai ramah­
tamah pada akhir kegiatan. Seseorang yang tidak ikut serta tidak akan 
dikenakan sanksi. 

5. Pelaksanaan. Dibawah pimpinan ketua diadakan penmdingan 
mengenai biaya mendirikan armida, pembuatan pagar dan lain-lain. Bi­
la tela[t tercapai persetujuan mereka mulai bekerja (mendirikan armida 
dan membuat pagar). Kalau semua sudah siap, sebahagian mereka ber­
siap di tempat armida untuk menanti kedatangan Prosesi. Di tempat 
armida arak-arakan itu berhenti untuk mengikuti upacara keagamaan 
yang dipimpin oleh Imam (Pastor) beserta pembantunya, diiringi de­
ngan paduan suara dan pengucapan doa permohonan kepada Tuhan. 
Setelah upacara keagamaan selesai, lilin yang masih sisa dipadamkan 
dan diserahkan kepada kelompok Rukun Tetangga berikutnya oleh ke­
pala desa. Penyerahan lilin itu hanya sebagai simboL maksud sebenar­
nya ialah, menyerahkan tugas mendirikan armida pada kesempatan 
berikut. Upacara penyerahan lilin dilakukan sebagai berikut : Semua 
warga Rukun Tetangga duduk di atas tikar membentuk lingkaran. Di 
tengah-tengah lingkaran itu terdapat sebatang Jilin sedang menyala se­
bagai lambang penyerahan tugas. Sementara itu diadakan makan kecil 
bersama. Besok hari, mereka membongkar pagar dengan bergotong ro­
yong. 

6. Basil. Hasil yang terutama ialah berdirinya armida serta pagar 
menurut keperluan. Dalam bentuk non fisik kegiatan ini menghasil­
kan suatu ikatan yang semakin kokoh secara kekeluargaan antara se­
mua peserta. Hasil akhir Mardomu ialah peserta merasa puas karena 
telah melakukan tugas sebagai suatu kewajiban berdasarkan keperca­
yaan menyembah Tuhan sehingga dengan demikian kehidupan mereka 
dapat diberkati. 
C. Hakserah, Halo Afuan, dan Kerrai wango taiji kepoke. 

1. Riwayat. Sistim gotong royong hak serah, halo afuan di Belu 
dan kerrai wango tajji kepoke di Sabu (gotong royong menye:mbuhkan 
seseorang yang sakit berdasarkan keyakinan kepercayaan asli) telah di­
kenal sejak jaman dahulu. Baik hak serah, halo afuan maupun kerrai 
wango tajji kepoke masih dilakukan hingga sekarang, walaupun tidak 
ban>'ak lagi pengikutnya sebab sudah m.enganut agama Kristen. Sistim 
benluk dan cara-cara pelaksanaan gotong royong tersebut dapat dika-
116 

• 

• 



.. 

4 

.. 

• 

I 

takan tidak mengalami perubahan-perubahan, masih dilaksanakan se­
cara asli. Seperti dikatakan di atas, tidak banyak lagi yang melaksana­
kannya, karena aclanya pengaruh Agama Kristen. Rupanya inilah salah 
satu faktor yang menyebabkan kegiatan tersebut menuju kemusnahan. 
Faktor lain yang menyebabkan hampir musnahnya hak serah. halo 
afuan dan kerrai wango tajji kepoke misalnya kemajuan di bidang pen­
didikan sehingga kegiatan yang berhubungan dengan hal-hal di luar 
agama yang mereka anut sekarang dan tidak berdasarkan logika <liting­
galkan orang. Tetapi karena penganut kepercayaan asli masih ada. ke­
giatan tersebut masih bertahan pula . 

2. Bentuk. Kegiatan !wk serah. halo af11a11 dan kerrei wango tafji 
kepoke adalah suatu bentuk kerja sama antara anggota satu atau lebih 
keluarga dengan dukun atau doh di Belu dan mone/benni 111alare di 
Sabu. Doh atau mone/benni malare itu adalah orang yang pandai ber­
dialog dengan roh"roh penyebab sesuatu penyakit. Kegiatan ini bertu­
juan menolong menyembuhkan seseorang dari suatu penyakit. Adapun 
yang terlibat dalam kegiatan hak serah, halo afua11 dan kerrei wango 
tajji kepoke ialah keluarga, orang tua dan sanak saudara penderita ser­
ta seorang dukun . 

3. Peserta-peserta. Kedua kegiatan tersebut melibatkan peserta­
peserta dalam jumlah yang tidak ditentukan. Jumlah peserta tergan­
tung dari kesediaan sanak keluarga saja. Pria a tau wanita dari segala je­
nis umur boleh turut serta. Di Belu dalam hak serah. halo afuan, mere­
ka yang ikut serta hanyalah mereka dari pihak keturunan ibu, sedang 
dalam kerrei wango tajji kepoke , di Sabu, siapa saja boleh ikut. Dari 
segi stratifikasi sosial di Belu cenderung kepada mereka yang mempu­
nyai tingkatan hidup yang sama sebagai peserta sedang di Sabu tidak 
ada pembatasan berdasarkan stratifikasi sosial. 

4. Ketentuan-ketentuan. Ketika upacara sedang dilakukan semua 
peserta tidak boleh membuat kegaduhan. Karena diperlukan ketenang­
an mendengarkan ucapan-ucapan dukun. Pada waktu diadakan upaca­
ra kurb,an semua pescrta turut ambil bagian. Apabila seseorang tidak 
ambil bagian dalam pelaksanaan upacara ia tidak dikenakan sangsi. Te­
tapi keluarga akan merasa kurang senang terhadap orang tersebut ka­
lau ia tidak didukung oleh alasan yang kuat sehingga ia tidak hadir. Di 
Sabu orang yang tidak hadir tanpa alasan yang kuat sedang kedatang­
annya sangat diharapakan , dapat saja diduga sebagai penyebab pende­
rita itu' menjadi sakit, apalagi kalau dukun membenarkan ha! tersebut 
berdasarkan dialog-dialog dengan roh-roh itu tadi. 
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5. Pelaksanaan. Kcgiatan gotong royong terse but di at<is dilaku­
kan di rumah penderita . scdang persembahan sajian dilakukan di luar 
rumah di batu-batu dan pohon bcsar tcmpat roh-roh itu berada. Di 
Sa bu roh-roh itu bcrupa p11tia11a a tau b11tia11a (kuntilanak ). m ane dime 
ba1111i dime . mune rau Lian lain-lain . Wak tu untuk mclak ukan upacara 
dan gotong royong tidak tentu. Cotong royong tcrscbut di atas dila­
kukan bcrkenaan dengan adanya scseorang yang mcndcrita sak it da­
lam waktu yang cukup lama dan sukar sembuh . Tahap dimana orang 
yang menderita sakit itu disebut 1110ra.1· toma di Bclu. /Jade/a meddai 
di Salm . 

Menurut kcpercayaan di Bclu kalau pcnyakit yang didcrita itu bc­
tul-bctul disebabkan olch roh jahat pasti akan ada pctunjuk tentang 
ha! itu pada kcluarga . Pctunjuk tcrscb ut biasanya datang melalui mim­
pi mengc nai Rai ~1obsa dan pohon atau batu yang bc-rkckuatan gaib . 
Di Sabu dapat juga 111i111pi buruk dipakai alasa n untuk mcndatangi 
11w11 e/ha1111i me/are. tctapi alasan yang sclalu dipakai ialah penyakit 
yang didcrita olch anggota keluarga . Dcngan alasan sakit atau 111i111pi 
buruk itu tadi. kcluarga. Dengan alasan sakit atau 111impi buruk itu 
tadi. kcluarga pcn<lcrita 111cminta pcrtolonngan dukun untuk mcncari 
jalan pcnycmbuhan dcngan terlebih dahulu bcrusaha mcncari scbab­
scbah pcnyakit. Tahap nicndatangi dukun itu di Bclu discbut f!aloba 
a.fitan atau kale 11w11e/ba1111i melare di Salrn. 

Dalam pcrtcmuan antara dukun dcngan kcluarga akan ditcntukan 
waktu untuk mcngadakan upacara. Pada hari yang tclah dite ntukan 
mereka hcrsama kcluarga dan pcscrta-pcscrta lain bcrkumpul di rumah 
pcndcrita. Disana dukun memimpin dan mulai berdialog dengan roh­
roh yang diduga menycbabkan penderita mcnjadi sakit. Tahap ini di 
Bclu discbut halo afi1a11. di Sabu disc but kerrai wa11go tajji kepoke. 
Bcrdasarkan hasil-hasil dialog itu dukun akan mcmbcri sugesti ataupun 
anjuran mcngenai cara yang harus ditcmpuh untuk mcnyembuhkan 
pcndcrita. Di Belu apabila tafsiran tcntang roh itu tepat. pasti penderi­
ta akan scmbuh. Di Sabu kcbenaran tafsiran dihubungkan dengan 
mcngadakan pcsta kecil menycmbclih hcwan (ayam. babi atau kam­
bing) scbagai perscmbahan mcngambil hati roh-roh yang mcnycbabkan 
pcnyakit tadi. Ka<lang-kadang dapat tcrja<li tidak ada kecocokan anta­
ra dukun dengan roh itu. Hal ini dapat menycbabkan penderita itu me­
ninggal. Scbaliknya .bila tcrdapat kecocokan. maka pendcrita akan 
sembuh . Mempersembahkan sajian kepada roh di Sabu discbut udu 
\\' ie \\'a 11go. 
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Gotong royong antara pcserta dalam kegiatan-kcgiatan terse hut di 
atas tcrlihat mulai pada waktu bcrkumpul mendcngarkan dialog antara 
dukun dcngan roh-roh dan pada wak tu diadakan pest a kecil menycm­
bclih hcwan itu tadi . Mereka akan bekcrja dan makan bcrsama-sama 
dalam pesta itu. 

6 . Hasil. Hasil yang terutama dalam gotong royong tcrsebut di 
atas ialah kescmbuhan atau kematian bagi si pcnderita. Kalau pcndcri­
ta scmbuh berarti kcluarga orang tua kerabat dan sebagainya akan ber­
gembira tctapi apabila pcndcrita mcninggal tentu scmua yang bcrsang­
kutan akan berscdih hati. Antara kcluarga kcrabat orang tua serta pcn­
dcrita scndiri .akan mcrasa bertcrima kasih terhadap dukun yang tclah 
mcnolong. Antara mercka pasti terbcnti.1k suatu jalinan hubungan 
yang crat karcna pihak penderita mcrasa tclah diberi pertolongan yang 
dapat diharapkan sedang p_ihak dukun merasa tclah 111e!11beri pcrto­
longan scbagai kewajiban sosial. Sebagai balasjasa oleh pihak pcndcri­
ta kepada dukun biasanya dibcrikan sesuatu yang tidak ditentukan 
ujudnya dan jenisnya tcrgantung pada kcluarga pcnderita. Pescrta-pc­
serta lain tidak diberi sesuatu kccuali ikut makan pada pcsta kecil itu 
tadi. 

7. Kesimpulan. Dari uraian ten tang sistim gotong royong to long 
menolong scperti tcrscbut di atas dapat disimpulkan bahwa. gotong ro­
yong tolong menolong di Nusa Tcnggara Timur belum ada yang mus­
nah . Memang tak dapat llisangkal bahwa scbagian sistim gotong ro­
yong itu telah mengalami kelemahan-kelemahan dan perubahan-pcr­
ubahan. Sebagian besar sistim gotong royong tolong menolong di Nusa 
Tenggara Timur mempunyai hubungan erat clengan adat dan upacara­
uiJacara adat serta kebiasaan-kcbiasaan yang bersifat tradisi. Adat. upa­
cara dan tradisi terscbut adalah pancaran dari kepercayaan asli yang di­
anut oleh masyarakat. Apabila penganut kcpercayaan asli mclcpaskan 
kepcrcayaan tersebut bcralih keagama baru (Katolik. Protestan) bcr­
arti melepaskan adat. tidak melakukan .upacara-upacara traclisi itu lagi. 
Melepaskan adat. tidak melakukan upacara lagi bcrarti mclepaskan go­
tong royong. Walaupun anggota masyarakat sudah banyak yang mcng­
anut agama baru tidak berarti bahwa gotong royong yang erat hubung­
annya clengan kepercayaan asli itu menjadi musnah scbab adat dan tra­
disi sudah membudaya dalam kehidupan mereka. 

Hal-ha! yang bertcntangan dengan agama memang. dilepaskan te­
tapi hal-hal yang bersifat gotong royong semata-mata tetap dilaksana­
kan. Bagi mereka yang masih menganut kepercayaan asli seperti lingi-
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iiu, Merapu a tau Rera Wulan Tana E kan, sistim gotong royong dilaksa­
nakan secara asli. Dengan demikian nampak bahwa dari satu pihak sis­
tim gotong royong itu dipertahankan secara asli clan dari pihak lainnya 
dilaksanakan dengan pernbahan-perubahan. Pertentangan antara ke 
dua hal tersebut sangat menentukan perkembangan gotong royong di 
Nusa Tenggara Timur. Karena gotong royong dilaksanakan berdasar­
kan tradisi dan adat maka ia sudah membudaya dalam masyarakat. Se­
suatu yang sudah membudaya dalam kehidupan suatu bangsa tentu su­
kar akan musnah begitu saja. Telah dikemukakan di atas bahwa agama 
turut mempengarnhi pertumbuhan gotong royong di Nusa Tenggara 
Timur. Hal lain yang mempengaruhi perkembangan sistim gotong ro­
yong di Nusa Tenggara Timur. Hal lain yang mempengaruhi perkem­
bangan sistim gotong royong itu ialah sistim upah yang dibayar dengan 
uang. Dalam hal ini kadang-kadang kegiatal1 gotong royong yang dulu 
bersifat spontanitas sekarang mengalami perubahan. Orang tidak begi-
tu rela datang menolong kalau tidak jelas bahwa ada balasjasa berupa .. 
uang. Tentu saja ha! ini mengurangi k~aslian clan memperlemah sistim 
gotong royong itu. 

000000000 
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BAB IV 

KEGIAT AN TO LONG MENOLONG KERJA BAKTI 

1. BIDANG EKONOMI DAN MATA PENCAHARIAN. 

A. Hakawak ta got dan hafao hakawak. 

1. Riwayat. Kegiatan gotong royong hakawak ta got (membuat 
serokan air) dan hafao hakawak (menyiangi rumput) sudah dikenal se­
jak manusia hidup berkelompok dan mengenal pertanian. Kedua kegi­
atan ini masih dilaksanakan di Belu demi kepentingan kelompok yang 
melibatkan diri dalam pekerjaan tersebut dan juga demi kepentingan 
masing-masing pribadi anggota peserta. Hal ini hampir sama d~ngan 
pohe dan gemohing di Flores Timur. 

Kedua kegiatan, hakawak ta got dan hafao hakawak dilaksanakan 
di Belu menurut sistem yang asli , belum mengalami perubahan kecuali 
alat yang dipakai. kalau dulu hanya memakai kayu sekarang sudah 
menggunakan bcsi. Yang mendorong mereka melakukan pekerjaan ter­
sebut ialah adanya kcinginan mencapai penyelesaian pekcrjaan dal~m 
waktu singkat. efcktif dan efisien. 

Kegiatan tersebut makin mendapat perhatian masyarakat. Karena 
itu pada saat yang akan datang dapat berkembang lebih baik lagi. De­
ngan melakukan kegiatan hakawak ta got dan hafao hakawak banyak 
orang 111c111pcroleh kcuntungan dan peningkatan produksi. Ini antara 
lain faktor-faktor yang rnenycbabkan sistem gotong royong kerja bakti 
itu tctap bertahan dalam masyarakat. 

2. Bentuk . Gotong royong kerja bakti hakawak ta got dan hafao 
hak awak adalah sistem kcrja bakti untuk kepentingan bersama tanpa 
pamrih dalam bidang perta nhn di sawah dan di kebun yang dipraktek­
kan dalam masyarakat Belu. 

Apabila kegiatan akan dilakukan seluruh warga desa yang berke­
pentingan biasanya turut serta. 

3. Peserta-peserta. Mereka yang terlibat dalam kegiatan kerja bak­
ti ini tidak terbatas jumlahnya. Pekerjaan dilakukan oleh kaum pria 
yang sudah dewasa. Pembatasan clari segi kek erabatan dan stratifikasi 
sosial tidak ada . 

4. · Ketentuan-ketentuan. Sebagai ketentuan yang harus dipenuhi 
ialah se tiap peserta datang pada wak .tunya sebelum kegia tan dimulai. 
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Peserta setelah kegiatan ini selesai berhak mendapat pembahag\an air 
untuk dialirkan ke sawahnya serta memanggil anggota kelompok yang 
mungkin lalai mengikuti hafao hakawak . Sampai yang peling berat ya­
itu denda sesuai ketentuan akan dikenakan pada anggota yang tidak 
ikut serta. 

5. Pelaksanaan. Kegiatan gotong royong kerja bakti hakawak ta 
got dan hafao hakawak ini sudah jelas dilaksanakan di sawah dan di 
kebun. Karena dalam pelaksanaan kegiatan tidak ada pelayanan , maka 
setiap orang membawa makanan untuk diriny a scndiri . Kegiatan kerja 
dilakukan pada permulaan musim panas sedang menyiangi dilakukan 
setelah menanam jagung dan kacang. Tahap dan cara-cara pelaksanaan 
kegiatan . 

Kegiatan dilaksanakan dalam dua tahap utama yaitu : hak ~s hamu­
tak yaitu bermusyawarah tentang kctcntuan-k ctentuan , sangsi. waktu 
rriemulai kerj a dan pemilihan (penunjukk an) seorang ke tua. Ketu a ada­
lah salah sat~1 di antara mereka yang d ianggap cukup berwibaw a untuk 
hakawak tak got. Tahap berikutnya ialah pelak saaan kerja yaitu meng­
gali saluran air hingga selesai , pada hafao hak awak tahap kedu a tahap 
menyiangi mula-mula disiangi kebun salah seorang anggo ta. Kemudian 
setelah selesai kebun kepunyaan anggota berikut lagi di selesaikan. De­
mikian seterusnya hingga seluruh kelompok mendapat bagian . 

6. Hasil. Dalam bentuk fisik, hasil yang diperoleh dari kegiatan 
tersebut tidak dibagi-bagi melainkan menjadi hak masing-masing pe­
serta, artinya hasil sawah si A akan dimilikinya sendiri tidak dibagi-ba­
gi. Demikian juga dengan anggota yang lain . Hasil dalam bentuk non 
fisik ialah adanya rasa keterikatan dan saling mempercayai serta ter­
bentuknya rasa tanggung jaw ab di antara sesarna peserta. 

B. Seru Mang. 

1. Riwayat. Seru mang artinya membakar kayu kering di ladang 
menjelang musim tanah. Kegiatan gotong royong ini sudah mulai dike­
nal mungkin sejak nenek moyang mereka mengenal sistem pertanian di 
ladang. Seru mang masih dilaksanakan di Lewo Lema kecamatan Tan­
jung Bunga, Flores Timur dalam keadaan asli tanpa perubahan-per­
ubahan. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan adat dan kepercayaan 
asli di sana. Karena itu kegiatan tersebut sukar musnah. 

2. Bentuk. Seru mang adalah suatu bentuk gotong royong dalam 
bidang .Pertanian bertujuan 'mempercepat selesainya suatu pekerjaan. 
Peserta kegiatan ialah seluruh petani di daerah bersangkutan. 
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3. Peserta-peserta. Jumlah peserta tidak terbatas tergantung pada 
banyaknya petani yang ada di wilayah yang bersangkutan. Mereka 
yang melakukan seru mang hanyalah laki-laki dewasa saja. Penibatasan 
Jari segi kekerabatan dan stratifikasi sosial juga tidak ada. 

4. Ketentuan-ketentuan. Semua peserta harus berusaha sebaik­
baiknya agar seluruh kayu terbakar dengan tidak meninggalkan sisa-si­
sanya, artinya bertanggungjawab sepenuhnya dalam melaksanakan ke­
wajiban. Kelompok raja fuang (tuan tanah) berhak penuh menyeleng­
garakan dan memimpin upacara pembakaran. Petani lainnya hanya 
mempunyai hak ikut makan bersama-sama pada tahap akhir·kegiatan. 
Apabila seseorang tidak ikut serta , ia tidak dikenakan sesuatu sanksi. 

S. Pelaksanaan. Tahap-tahap dan cara pclaksanaan. Tahap pelak­
sanaan teruta ma dapat dibagi dalam tiga waktu yaitu pada waktu paf!i 
rnelakukan upacata di sebuah rumah adat yang disebtit s<;buang. Pada 
siang harinya pelaksanaan membakar ladang dan pada sorenya diadakan 
pesta makan bersama. Kegiatan seru mm1g diadakan sekitar bulan Ok­
tober menj elang musim tanam. 

Sebelum pekerjaan rnembakar dilakukan maka terlebih dahulu di­
adakan upacara aclat yang diselenggarakan oleh k elompok raja tuang 
yaitu sebutan bagi kelompok suku tuan tanah di wilayah Lewo Lema 
kecamatan Tanjung Bunga, Kabupaten Flores Timur. Kelompok suku 
tersebut ialah Koten, Kelen, Hurint , dan Maran. Adalah sangat tabu di­
ketahui orang-orang di lu ar "suku-suku'' itu tentang waktu untuk tu­
run membakar ladang. Hal itu tidak boleh digembar-gemborkan kepa­
da khalayak ramai , hanya boleh diketahui oleh tua-tua adat desa dari 
kelompok raja tuang saja. 

Upacara diadakan di sebuah pondok yang disebut sebuang. Menda­
hului sent mang, dilakukan upacara belo buno yaitu upacara menyem­
belih seekor kambing clengan maksud meramal nasib ladang yang akan 
diusahakan. Apakah sebenarnya api akan dapat menyala da:i membakar 
kayu-kayu dengan baik dan lancar atau tidak. Apa yang akan terjadi 
dengan ladang itu akan diketahui dengan melihat hati hewan sembelih­
an tadi. Menurut tua-tua adat, di dalam hati hewan tersebut terdapat 
urat . Apabila urat dalam hati hewan menunjukkan arah vertikal, itu 
pertanda baik; api dapat melalap kayu-kayu kering dengan lancar, la­
dang akan memberi hasil yang berlimpah. Apabila urat dalam hati he­
wan itu menunjukkan arah horisontal , itu pertanda nasib tidak baik 
(malang), tapi tidak dapat melahap kayu-kayu dengan sempuma, la­
dang tidak memberikan hasil yang memuaskan. 
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Upacara berikut yang dilakukan dalam rangka sent mang ialah 
penyembelihan seekor ayam jantan di sebuang. Darah ayam itu dibi­
las pada nuba ape (sejenis menhir/ tcmpat bersemanyam dewa api ber­
bentuk megalit batu ceper yang tebal) . V uba ape itu terletak dibawah 
kolong sebuang. Sesudah itu petugas yang akan membakar ladang di­
beri makan ketzma (beras yang digon:ng bersama daging ayam serta 
minuman alkohol). Upacara berikut ialah deso teluk yaitu upacara me­
mecahkan telur yang dilakukan olch .~!aran sambil mengucapkan doa: 

Ape ipe rera da111a 
Cuna Angi lama Suha. 
Dewa latang Bing Tura 
Dai /Johe pagang bite bora 
Cong tu11i duang, menu da t /JO/a . 

(Api yang panas seumpama panas matahari . Guna a ngin Lama Suba. 
Dewa angin Tcnggara , datanglah m embantu memhaka·r. makanlah ke 
arah ladang sampai di hutan , lahaplah sampai batas batu karang). 

Sctelah itu dari .1·eb11a11g semua pcserta bcrkumpul di ladang. Di 
sa na dibuat upacara adat lag i scb:.igai bcrikut : 
a. Gili wua bolak 111a/11 yaitu upacara makan sirih pinang yang dilaku­

kan oleh kelompok raja tuang dan tua adat dcsa sebagai tanda persa­
tuan dan kcsatuan . 

b. Pcngucapa n doa oleh Maran. mcmohon kcdatangan dewa ap i dan 
dcwa angin Tcnggara. Doa itu bt•rhunyi : 

Poleng Le\\'(/ G11na. 111a_1·1111g Dotll'ng de1\'(/, 
G1111a a11gi Lama S 11ha. 
Dewa lilrang lli11g Tura (kumohon datan g \\·:1ha i dcwa Dopcng 

Cuna angin Lama Suba. De\\ :1 ang.in Tc nggara). 
c. Pcrnhuatan luhang pada schaL1ng bambu kcring yang tclah dipotong 
pendck. Seorang dari kclompok raja r11a11g rncngunyah sckerat daging 
guri ta. hersama alia clan scpotong gc nu ak. Setclah lum at discrnburkan 
pada lubang bambu tadi samb il 111cnghadap kc ladang. Maksudnya agar 
api dapat m enyala mcnurut arah yang tclah ditunjuk dcngan pcra nta­
raan angin tenggara. SL'tclah sclcsai ha111bu t erscb ut dibelah dua. Sam­
bil m c nggesek -g.esck kan kec.lua belah bambu tadi . api pun dinyalakan. 

Alat untuk mcnyaJakan api pada bambu tersebut dinamakan kenchc. 
Kalau api sudah dinyalakan petugas-pctugas ya ng akan melakukan se-
111 111ang tacli mcmbawa obor di tangan 111:1sing-masing sambil bc rlari 
lalu mcmbakar sc luruh ladang. petani yang lain turut membakar juga. 
Sambil me mbakar mercka 1rn:manggi l dc\\'a Api dan dewa angin Teng­
gai:a dcngan teriakan yang sam<i dcn~;;111 doa yang d iucapkan Maran pa­
da waktu Upacara mcmccahkan telur. Kcadaan mcnjad i hirup pikuk. 
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Pada keesokan harinya para petani bergotong royong pula membersih­
kan ladang dari sisa-sisa kayu yang tidak terbakar yang disebut putung 
atau gaat. Sore hari itu mereka mengadakan pesta makan bersama 
yang disebut ape naha. 

6. Basil. Hasil yang dicapai untuk kegiatan seru mang ialah peker­
jaan mernbakar dan membersihkan ladang terselesaikan sehingga se­
mua petani senang karenanya. Setiap petani berhak atas hasil ladang­
nya artinya hasil ladang itu tidak dibagi-bagi. Dari kegiatan gotong-ro­
yong seru mang terbentuklah persatuan dan kesatuan yang k.okoh ser­
ta adanya ikatan kekeluargaan yang teguh di antara seluruh peserta. 

C. Mepo moe lau, Iiu (hek) mui fui. 

1. Riwayat. Kegiatan kerja bakti mepo moe !au , Jiu mui fui (go­
tong royong membuat pagar untuk menangkap binatang liar) sudah 
dikenal masyarakat Dawan -sejak dahulu. Di daerah Daw an banyak je­
nis binatang liar (mui fui) yang hidup d.i hutan belukar serta padang 
nunput dan alang-alang. Binatang liar seperti tersebut di atas adalah 
kerbau , sapi, rusa dan babi. 

Kerja bakti mepo moe !au, liu mui fui dilakuk an oleh penduduk 
yang bertempat tinggal dekat lokasi kediaman binatang-binatang liar 
tersebut. Kegiatan kerja bakti tersebut sekarang sudah agak berkurang 
karena adanya peraturan-peraturan pemerintah daerah yang menutup 
daerah-daerah perburuan untuk dijadikan cagar alam. 

Pada waktu lalu usaha berburu selalu dengan bergotong royong 
melakukan pengejaran. Cara ini sangat melelahkan sehingga orang ke­
hilangan tenaga. Terkadang mereka mendapat bencana. Karena itu ma­
k~n banyak orang yang tak mau melakukannya. Perkembangan dan 

.. perubahan lain yang dialami sistem gotong royong tersebut di atas ter­
dapat pada sistem membuat pagarnya. Dahulu yang dibuat adalah pa­
gar untuk menghalau binatang-binatang yang diburu, sekarang pagar 
dibuat berupa kandang besar untuk mengurung binatarig-binatang itu. 
Pada pembagian hasil juga telah terjadi perubahan. Dahulu barang si­
apa yang berhasil menangkap binatang buruan, ia akan mendapat hasil 
lebih banyak dari pada peserta lain . Akan tetapi sekarang hasil dibagi 
sama rata. 

Selain karena adanya p.eraturan pemerintah daerah tentang perlin­
dungan hewan-hewan liar , kebiasaan membuat ladang atau kebun de­
ngan sistem berpindah dan penebasan hutan juga menjadi faktor yang 
turut mernperlemah kegiatan gotong royong tersebut. Karena hutan-
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t{utan <lite bas banyak binatang manusia misalnya di jurang-jurang yang 
terjal dan dalam. Akibat penebasan hutan aritara lain keringnya mata­
mata air. ltulah pula salah satu sebab binatang-binatang itu lari menca­
ri tempat lain yang masih mempunyai mata air. 

Kegiatan gotong royong berburu binatang liar tersebut walaupun 
pelaksanaannya sudah agak berkurang namun masih <lilakukan hingga 1r 

sekarang terutama oleh penduduk yang berdekatan dengan pelukar 
dan padang-padang yang luas: jadi masih bertahan karena ha! berburu 
adalah suatu kebiasaan yang sudah lama dilakukan apalagi pada musim 
panas dimana mereka mempunyai waktu luang. 

2. Bentuk. Mepo moe lau, liu mui fui adalah suatu bentuk atau 
sistem gotong royong kerja bakti bidang ekonomi dan mata pencahari-. 
an dimana orang membuat pagar atau kandang dengan tujuan menda­
pat sejumlah binatang buruan untuk memenuhi kebutuhan bersama. 
Kegiatan ini diikuti oleh penduduk kampung atau desa yang berdekat­
an dengan lokasi perburuan . 

3. Peserta-peserta. J um I ah pcserta tid ak tertentu tergan tung pad a 
keadaan misalnya luas lokasi perburuan . Mercka yang ikut scrta hanya­
lah pria berumur kurang lebih 15 tahun ke atas. dilaksanakan ticlak cli­
dasarkan pada sistem kekerabatan atapun stratifikasi sosial. 

4. Ketentuan-ketentuan. Untuk menyelesaikan pekerjaan mem­
buat pagar dan kanclang. setiap pcserta menyiapkan kapak. parang. 
d an linggis. Mereka juga mcmbawa makanan untuk climakan bersama­
sa ma. 

Pada waktu ll1L'lak uk an pcmhuruan . diharapkan sctiap orang me-
laksanakan tugas lkngan sc baik-baiknya serta rnenembak binatang-bi- • 
natang yang ~udah masuk dalarn kandang. Setiap pcserta berhak pula 
menyampaikan usu! yang dianggapn ya baik dan mcnguntungkan da-
lam 111engc1jakan pagar/ kandang. Pada akhir gotong royong tcrsebut, 
sctiap pese rta akan mcndapa t daging binatang buruan. Seorang yang ti-
dak ikut serta dalam kegiatan mcpo moe !au, liu mui fui tidak akan di-
bcri sangsi secara langsung, tetapi ia akan disisihkan dalam pergaulan 
kemudian. 

5. Pelaksanaan. Gotong royong clilaksanakan di hutan belukar 
atau padang-padang perburuan . Pekcrjaan membuat pagar kandang 
ataupun perburuan hewan dilak sa nakan pacla siang hari. lamanya ku­
rai1g lebih satu minggu. 
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Apabila musim yang baik tclah tiba pemimpin desa dan kampung 
mcngadakan pemberitahuan kepada pcnduduk tentang akan diadakan 
kcgiatan perburuan . Kclak pescrta tclah siap dengan alat-alat yang di­
butuhkan. pckerjaan mcmbuat pagar atau kandang dimulai . Sebclum 
diadakan pcmagaran . clipcriksa dahulu lctak dan stratcgi tempat perbu­
ruan . Hal itu pcrlu untuk mencntukan lctak pintu pagar. tempat-tem­
pat yang tidak perlu dipagar karcna herjurang dan sebagainya. Pemim­
pin kctja biasanya mcmbuat PL'mhagian ketja . Pekci:iaan yang dilaku­
kan ialah menebang kayu. mcmbuat lubang untuk menan am tiang pa­
gar dan membuat pagar itu sendiri. Setclah siap mereka kembali kc ru-
111ah untuk beristirahat dan m emberi kc.tenangan pada binatang liar 
ya ng mungkin terganggu ketika i11ereka sibuk membuat pagar itu. Ku­
rang lebih seminggu kemudian pekerjaan be rburu itu pun dilakltkan. 
!\kreka mcnghalau i1inatang-binatang itu kc arah kandang dengan teri­

akan-teriakan. Kalau hinatang-binatang itu sudah berada dalam kan­
dang, pintu kandang ditutup. Sccara hati-hati ditelu suri kandang itu 
sa 111hil 111enembak binatang-binatang yang ditemui . Apabila ingin bcr­
bunt lagi pada waktu yang akan datang pagar terscbut diperbaiki lagi . 

6 .. Hasil. Pagar yang tclah dibuat menjadi milik bersama seluruh 
warga dcsa atau kampung. Binatang-binatang buruan pun mcnjadi hak 
hnsa rna karcnanya dihagi sama rata di antara 111ereka sebagai pcscrta. 
Kegiatan ini nwnghasilkan suatu kerja sama yang crat. pcrsatuan y ang 

kokoh d;.m rasa puas di antara se mua pcserta. 

D. Ihi Rai. 

1. Riwayat . Go tong royong i/1i rai ( 1-:egiatan mcnggarap kc bun 
atau ladang tuan tanah) tel ah dikcnal scjak dahulu , merupakan suatu 
ke1ja bakti dan ketja wajib bagi para pcscrtanya . llingga kini sistim 
kerju bakti itu masih tctap dilakukan kan:na pihak-pihak yang terlibat 
sebagai pcserta mcrasa wajib mclakukannya . Pcmilik ladang kcbun 
atau pemilik pohon-pohon lo ntar scbagai majikan (n1011e rai a tau ba11g-
11g 11 11d11) membcrikan miliknya itu digarap olch orang lain . Pcnggarap 
wajib menunjukkan kcmauan baiknya kepada pcmilik . Mercka harus 
melakukan pekerjaan-pcke1jaan yang diwajibkan oleh 111011e rai. misal­
nya me ngatapi rumah, mcnggarap ladang dan lain-lain-lain. Bila pcng­
garap melalaikan kerja wajib ini . ia dapat dipcrhcntikan sebagai peng­
garap. 

Sistim kci:ia bakti ini te lah mengalami perubahan-perubahan. Kctja 
bakti untuk raja tidak ada lagi. karcna raja sudah dihapus dari struktur 
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pemerintahan. Keturnnan raja sckarang digolongkan 111cnjadi 11w11e mi. 

Dahulu kcrja wajib itu dilakukan bcrhari-hari. sckarang cukup dua 
atau tiga hari. malahan ada yang satu hari saja. Peruhahan-pL' ruh:1han 
itu terjadi antara lain karcna adanya pcngcrtian baru tcntang gotong­
royong kc1ja bak ti itu. adanya pcrubahan sikap dan pandangan 111asya­
rakat tentang cara-cara hidup dija111an 111odcrcn. Sistim kcria bakti i/ii 
mi yang Jilaksanakan bagi 11w11e rai sukar musnah karcna n1cngandung 
nibi-nilai yang baik scsuai kcpribadian pcscrta-pcscrtanya . l~cliliatan­
nya scbagai suatu kcwajiban tctapi yang sebcnarn ya adalah sisti111 to­
long :ncnolong yang harus dilakukan scsuai dcngan kchaikan budi 
orang yang discbut 111011e rai itu tadi. Jclas bahwa !"aktor ya ng mcnyc­
babkan sistim go tong royong ini hcrtahan ialah l"ak tor-!"ak tor nilai dan 
l"aktor pcndukungnya sendiri. Dalam sistim ini cukup nmpak adanya 
nilai moral ya ng tinggi. Pcndukung-pcndukung sistirn inipun masih cu­
kup banyak karcna itu ihi rai masih mcmpunyai hari dcpan ya ng baik. 

2. Bentuk. lhi rai adalah suatu bcntuk gotong royong dalam ha! 
pcrtanian dcngan tujuan saling bantu mL'lnbantu antara pcnggarap dan 
pernilik tanah. lhi rai dapat dilakukan mclalui pcnggarapan ladang. kc­
bun dan pcnyadapan Jontar. Selain bcrtujuan bantu 111c111 hantu sistim 
ihi rai juga 111L;mpunyai tujuan mcmcnuhi kcwajiban sosicd tcrhadap 
pcmilik tanah. Penggarap yang tidak 11ll'l11punyai tanah garapan 111cra­
sa bcnar bahwa sukar baginya mclanjutkan kchidupan bila tuan tanah 
tidak· mcnginginkannya mclakukan pcnggarapan. J\da dua golongan 
yang tcrlibat dalam kcgiatan ini yakni pcnggarap dan pcmilik tanah. 
Penggarap adalah rakyat biasa yang tidak rncmiliki tanah. Pcnggarap 
aJalah rakyat biasa yang tidak 111c111iliki tanah garapan. scdang PL'l11i­
lik tanah atau monc rai adalah orang-orang kaya dan turunan raja dan 
scbagainya. Waiau pun tern ya ta bahwa kcd ua k elompok i tu me 111 pu­
ny ai perbcdaan dari scgi stratifikasi sosial (rakyat. o rang kaya. bangsa­
wan.; a) akan tetapi dalam mclak sanakan pckcrjaan tidak ada unsur 
paksaan dan tidak didasarkan pada stratifikasi sosial tcrschut itu tadi . 

3 . Peserta-peserta. J um lah pcscrta t idak tcrba tas tcrgan tung pad a 
banyaknya penggarap yang ingin ikut scr ta dan luas tanah yang IL'rse­
clia. Dahulu luas tanah yang terscdia cukup luas dibandingkan dcngan 
jumlah pcnggarap. J\kan tctapi sckarang karcna pcnggarap 111aki11 bcr­
tambah maka tanah garapan scmakin sc mpit. Pcserta-pcscrta ialah pria 
Jan wanita dewasa bcrumur sckitar 17 tahun kc alas. Untuk 111c11jadi 
peserta sebenarnya tak ada pembatas:111 dari scgi kekcrabatan a tau pun 
stratifikasi sosial. 
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4. Ketentuan-ketentuan. Pcnggarap (dew ilii rai) harus mcnyerah­
kan i/Ji mi ( hasil tanah garapan) kepada iwmilik tanah (111011 c rai ata11 
ha11g11 11d11l Selain itu ia harus menge1jakan tanah garapannya sebaik 
111ungkin hingg:.i 111 c111bcr i h:.isil ya ng 111cmuaskan demi kcpcntingannya 
sendiri bcse rta kL· luarga dan 11w11c rai atau hang11 11c/11 . Tanah garapan 

,. tidak bolch discrahkan o lch penggarap kepada ora ng lain kalau ia tidak 
sanggup lagi llll'l1ggarapnya (9.13). 

.. 

Penggarap wajib menghantarkan i/Ji mi sl'liap tahun kcpada nwnc 
mi ataupun bang11 11d11 sctclah pancn . 111cmbcritahukan nwnc rai atau 
hang11 w/11 . Jika pancn tidak rncmbcrikan hasil yang baik. mclap o rkan . 
k~ilau tidak ingin lagi mcnggarap tanah tcrscbut. la juga wajib mclcsta­
rikan tanah i;arapannya dcngan cara mcnggc111burL1n tanah. mcmupuk 
dcngan pupuk hanuang dan pupuk hijau. Sc111uanya itu bcrtujuan mc­
naik:1n produksi . Kc\vaj iban sebagai penggar:1p ya ng lain ialah mc111-
hantu 111one rai atau ba11g1111cl11 dalam hal-hal tl'r tcntu ya ng diminta 
olch mcrcka misalny:.i mcngerjakan ru111ah. ll1l'll1l' lihara hewan dan sc­
hai;ainya ((J. l 3. 16 ). Do u ilii rai dalam hal ini bcrhak 111l'ngajukan pcr­
mohonan bcrhcnti scbagai pcnggarap. 111cnggunakan hasil pancn 111cnu­
rut ketentuan 111011e rai dan ba11g11 11d111111n bcrhak pula mcnghcntikan 
du11 ilii rai jika mereka mclanggar kctcntuan-kctl'ntuan. Di san1ping 
itu 111one rai dan bang1111d11 wajib pula 111c111pcrhatikan dou ilii rai da -
Lim hal-hal tcrtentu. l\lisalnya dalam soal kckurangan akan suatu kc­
hutuhan dan lain-lain . 

5. Pelaksanaan . PL·kLTj~1;111 dila~.smakan di kl'ln1n . ladang. sa\\;.ili. 
Biasan ya pckcrjaan mcnyiangi di111ulai pada akhir 111usi111 kl'marau. 

Tahap dan cara pclaksanaan. 
Calon pcnggarap mcngajukan pcr111oho11an untuk mcnggarap tanah 

pada 111one rai atau bangu udu. Jika sudah diadakan persl'tujuan . Lla­
patlah diadakan penggarapan . Unsur gotong royong dalam rangka ihi 
rai ini ialah adanya scj umlah orang yang mcnjadi pcnggarap walaupun 
mcrcka 111cngc1jakan tanah garapan masing-masing. Kcmudian dalam 
mdaksanakan kcwajiban 111c11gcrjakan tanah atau ladang pc111ilik . ha! 
itu dilakukan olch pcnggarap hcrsama-sama dcngan pcmilik tanah. lhi 
rai dilaksanakan bcrdasarkan adat . Sejumlah dou ihi rai dibcri hak 
mcnggarap at as tanah-tanah tertentu olch n1one rai a tau bangu udu. 
Kalau hasil tclah dipungut diantarkanlah sebagian hasil itu 111enurut 
kctcntuan kcpada 111 o ne rai atau bangu udu. 

6. Hasil. D:.ila111 bentuk fisik kegiatan gotong royong ihi rai mcng­
hasilkan berbagai bahan pangan scperti jagung dan scbagainya. Jika 
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penggarap juga rnelakukan pcrncliharaan hcwan dalam r:rngka ihi rai 

ini maka kcgiatan gotong royong inipun mcnghasilkan hc\Yan scpnti 
babi. Hasil tcrscbut dibagi-bagi antara pcnggarap/ pescrta Lkngan J1L' llli­
lik (mane rai a tau bangu udu). Dalam bcntuk non fisik mcnghasilkan 
persatuan yang kokoh. hubungan lebih baik dan c rat di antara pcscrta 
dan pcmilik . 

E. Seke pena Jene mnuke. 

I. Riwayat . Kcgiatan seke pc11a /ene 1111111ke adalah gotong ro­
yong rncrnl'tik hasil kcbun dan ladang kokktip milik suatu kclornpok. 
Gotong royong ini sudah lama dikcnal di daerah Dawan . Cotong ro­
yong dilakukan bcrdasarkan kcpcntingan bcrsama apalagi scjak perrnu­
laan. rnercka tclah rncrcncanakannya bcrsama-sarna pula: kebun atau 
ladang kokk tip itu discbut /e11e 1111111kc. Luasnya dapat rncncapai l 0 -
20 ha . dcngan jumlah pcrnilik antara 50 - l 00 orang. Karena hasil go­
tong royong sckc11c11a /enc 1111111kc. sangat bermanfaat bagi pescrta­
pcscrta maka hingga sckarang ini kegiatan itu rnasih dilaksanakan Lk­
ngan baik. 

Sistim gotong royong scke /Jl' lla !enc 1111111ke. itu dalarn pelaksana­
annya tclah nicngalarni pcrubahan. Tcrutarna dalarn rncngumpulkan 
clan mernbagi hasil. Dahulu hasil scluruh kcbun dikumpulkan 111cnj ~1di 

satu . Sesudah itu diadakan pcmbagian. Akhir-akhir ini hasil tidak lagi 
dikumpulkan mcnjadi satu melainkan langsung diccraikan bcrdasarkan 
lokasi dari sctiap pcrnilik . J-lasil dari loka si kcpunyaan A dikumpulkan 

di tcmpat itu juga dan mcnjadi hak A pula . Perubahan yang dialami di­
sebabkan olch fak tor kondisi tanah . Kadang-kadang lokasi milik sc­
orang pcscrta tidak rncnguntungkan. mi salnya kurang subur schingga 
hasilnya tidak memadai sedang lokasi lainnya mcnghasilkan lcbih baik. 
Akan kurang adil dalam pc111bagian hasil-hasil apabila orang yang 
menghasilkan sedikit rnendapat pcmbagian sama banyak dcngan orang 
yang mcnghasilkan lcbih banyak . Karena itu terjadi pcrubahan scpcrti 
di atas. 

Faktor bcrikutnya ialah kcbiasaan bcrpindah tcmpat bcrkcbun 
atau berladang selang dua tahun. Apabila seorang anggota pcmilik la­
dang kolektip itu mcrasa bahwa lokasinya tidak dapat lagi mcrnbni 
basil yang mcmuaskan ia akan mcninggalkan lokasi ladang kolcktip itu 
dan mcncari tcmpat lain yang lcbih baik . I la! ini mengendurkan gairah 
kerja anggota-anggota lain karcna mcrcka mendapat tambaban pckcrja­
an ~dang basil tidak bcrtambah. 
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Fak tor lain yaitu adanya kcgiatan di luar kchun kokk tip. Sc lain 
rnengusahakan kcbun kolcktip rnaka sctiap peserta rncngusahakan kL'­
bun kokk tip 111aka setiap pescrta mcngusahakan kcbun lain . I lal itu 
mcnycbabkan habisnya schagian \v<lktu yang dipcrlukan untuk me­
nge1j:tkan kebun kolck tip. ;\kan tetapi karena kcgiatan go tong royong 
tersehut sudah membudaya dalam masyarakat sukar akan 111usnah apa­
lagi ikatan kckcrabatan di antara 111ercka masih kuat. 

2. Bentuk. Sekc penc lcne 111nuke adalah suatu bcntuk gotong ro­
yong ke1ja bakti didasarkan atas kepentingan bersama dcng~m tu.iuan 
mcmpcrcepat selcsainya suatu pekei:iaan dan mningankan btban ma­
sing-masing peserta. Biasanya kclo111pok yang ikut scrta ialah orang SL' ­

kampung. tetangga dan sebagainya. 

3. Peserta-peserta. Ju111lah peserta tidak tcrbatas. \krcka itu ada­
lah pria . wanita beru111ur 15 taln1n h· atas. Kcgi:1tan ini tidak didasar­
kan pada sisti111 kckL'r:1b:1t:1n at:1upun stratifikasi sosial. 

4. Ketentuan-ketentuan . Pada waktu diadakan pcmetikan hasil 
biasanya anggota suatu kcluarga yang terlibat dala111 pemilikan kcbun / 
ladang kolcktip itu turut scrta . l\krcka akan 111c111bawa alat-alat bakul 
dan scbagainya, ke tempat kchun/ladang yang bersangkutan . Tiap pe­
milik lokasi dalam kcbun / ladang kolcktip itu w:~jib 1,nenycdiakan ma­
kanan dan 111inuman untuk rncla yani pescrta bcrsama-sama pula. Ka­
dang-kadang mcrcka juga rnenycdiakan hcwan yang akan discmbclih 
untuk dirnakan bcrsarna-sama. Pcscrta-pcscrta rnendapat pclayanan 
yang sarna. Dari hasil pancn yang ada 111ncka dapat 111enga111bil sebagi­
an kccil rnisalnya 20 bulir jagung dan sehagainya. Mcreka yang tcnnasuk 
11.ernilik kcbun bila tidak ikut bekcrja bersama pcscrta lainnya. tidak 
akan dilayani dalarn memctik basil kebunnya . Pada waktu-waktu yang 
akan datang iapaun tidak Jilayani jika ia mcmerlukan tl'naga bantuan. 

5. Pelaksanaan. (;otong royong rnemetik hasil ini dilakukan di la­
dang kolektip yang sudah dike1jakan bcrsama oleh scmua pcscrta. 
Waktu yang dipcrgunakan ialah siang dan mala111. Pada siang hari Jila­
kukan pcrnctikan. pada rnalarn hari mcrcka mcngikat hasil pancn itu 
untuk memudahkan pengangkutan. Pekcrjaan dapat bcrlangsung sc­
minggu lamanya. 

Apabila tahap memctik sudah tiba. seluruh pcrnilik ladang kolek­
tip mengambil pcrsctujuan mcrnbuat persiapan-pcrsiapan yaitu rncnyi­
apkan pcralatan dan makanan. Tahap ini discbut 11atiaha·11111a/wt 11111i-
11ut 111a sa\a. Sctelah siap ditentukan waktu untuk turun kc lokasi 
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yang hcrsangkutan . \krcka bnsama-sama bL'rialan lllL' nuju lok as i da­
lam satu rombongan yang cuk up bcsar. lnilah yang disc hut tahap 1111-
/)()C 1w ·ko kuan. nan nco lene 1111111/..:e . 

Tahap hcrikutnya ialah 0 11c11 hilk-hilk yairu bcrdoa bcrsama-sama 
di tl'ngah kl'lH1n nicmoh o n pada Tuhan agar dihcri kckuatan dalam 
mclak sa nakan pckcriaan . Schagai tahap kcrja inti ialah llll tck /Wllil ya­
itu kcgiatan mcmctik jagt111g. Pcl\.criaan dilakukan bcrurutan mulai da­
ri pcmilik pcrtama. kc dua dan sctcrusnya. 1 lasiln ya dikumpulkan di 
Ka;)('/a sctiap pc111ilik./\i1/IC'h' <trti nya rumah tcmp at 111 c11gu111pulkan 
has ii. 

Pada saat-sa~1t yang tcl ~ 1h ditcntukan mcrcka akan bcrhcnti hckc1ja 
untuk makan hcrsa111a. Sctiap pcmilik mcn yc diakan 111akana11 untuk 
111cla y<111 i pl.' sc rta . \lakanan itu dik umpulkan pada suatu tL' lllpat saja. 
Tctapi waktu 111cmasaknya dapat SL'Cara tcrpisah dapa.t pula hl.'rsa n1a­
sa111a. Tahap 111L'laya 11i makan dan 111inu111 ini disL' lrnt /ilf hil cS. \k­
ngu111pulk an jagung di ka11clc itu adalah tahap 11ih1111 11e11a. Apabila sc­
luruh hasil tdah diku111pulka11 di k1111elc 111asing-masing pcmilik . m aka 
orang mul ai 111c11gikat atau ll1L'n1asukkannya dalam wadah yang mcr\.'­
Li ha\\ a. ini disc but tahap an /ilf /)('Ill/ . Akhiri1yajagung-jagung itu di­
angku t kc rumah 111asin g-111asing. 

6. Hasil. Dalam bcntuk i'isik kc giatan gotong royong ini 111 c11gha­
silkan scju111lah bahan panga n ya ng tl'lah dikumpulkan di rumah sc tiap 
JK' milik. lla s il lain dari kL'giatan tcrscbut ialah tcrhcntuknya il\.at:.1n 
ya ng kuat scrta tcrbinanya rasa kcria sarna dala111 kc lornpo k demi kc-. 
1wntinga n bL· rsama . 

..., lHDANG TEKNOLOGI DAN PERLENGKAPAN HIDUP. 

A. Jagga doka jara. jagga doka desa. jagga am mu deo rai nga Rue. jag­
ga rujara ac. 

1. Riwayat. Pckc~jaan gotong royong jagga do ka jara ( rncmbuat 
kandan g kud:.1) . jagga doka dcsa (rncrnhuat kcbun dcsa). jagga rujarac 
(1i1c111huat jala1i raya). jagga a111111u lko Rai nga Rue (lllL' ndirikan ru-
111ah jahatan Dco Rai dan RLIL' ) 111crupakan gotong royong kcrja bakti 
yang tclah dilakukan oleh rakyat SL'.i ak dahulu di Sahu . Co to ng royong 
mcngcrjakan kandang kuda adalah kcpcntingan bcrsama seluruh pcrni­
lik kuda . Harang siapa ya ng 1m: 111iliki kuda l?okh lllL' kpasbn kuda­
nya dalarn kandang itu asalkan ia tclah ikut !9ckL·1:ia. \kngcrjakan kc­
bu.n dc sa dan jalan ra y a rnernpakan kc1ja waj ib untuk scluruh \\ arga 
rn asya rakat demi 111c111cm1hi tu~a s so'sial dan kcpcntingan bcrsama . \lc-
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nger:iakan rumah jabatan Deo R.ai dan Rue juga 111nupakan kcrja "a­
jib hagi penganut aliran keperc:i yaan Jingitiu Dalam proses PL' rkemha­
ngannya kcgiatan-kegiatan gotong royong kcrja bakti itu tadi. telah 

.. 111engala111i berbagai perubahan . Jagga doka jara sudah 111usnah karena 
jumlah kuda sudah sangat sedikit jadi tidak perlu dikandangkan lagi. 
:\1cngerjakan kebun desa. jalan raya dan rumah jabatan Deo Rai dan 
Rue 111asih dijalankan hingga sekarang. Rumah jabatan Deo Rai dan 
Rue diker~jakan sekali dalam tempo 20 tahun. 

J\dapun perubahan-perubahan yang terjadi misalnya. sekarang pe­
sert~1 dapat mcnycwa orang lain atau "lllenyerahkan sejullllah uang ke­
pada kepala desa atau ketua pl'laksana kerja sebagai sumbangan··. De­
ngan uang sumbangan itu diharapkan dapat 111e111beli lwherapa kebu­
tuhan untuk peserta yang ikut beh·1ja. Untuk menger:iakan rumah ja­
hatan Reo Rai dan Rue. tenaga kcrja tidak dapat dig:u1ti k~1rcna peng­
abdi~n untuk itu sudah ada peraturan-pcr~1tura11 yang t'ak botch di­
L1gg~1 r. 

Faktor-faktor yang lllL' nychahkan pcruh:tl1a11 itu antara lain ada­
nya pcrubahan sikap 111asyarakat yang bcroricntasi pada sistcm upah . 
I lat itu mcnyebabkan orang mcninggalkan sistcm gotong royong . J\da 
pula pctunjuk-pctunjuk yang menycbabkan sistc111 gotong royong ter­
scbut musnah 111isalnya karcna pcmcrintah scndiri telah mcnyediakan 
anggaran untuk 111cngc1~jakan jalan ray a. Waiau pun dcmikian masih ada 
faktor-faktor yang mcnychabkan sistem-siste111 gotong ro yong itu 111a­
sih bertahan yaitu rakyat merasa harus mclakukan kcwajiban sosialnya 
Khusus tcntang mengcrjakan nimah jabatan Dco rai dan Rue. wajib di­
pcrtahankan karcna ada hubungannya dcngan aliran kcpcrcayaan asli 
y;1itu Jingi riu yang hcrsifat sakral. Kalau tidak dikeriakan . pcserta-pc­
serta yang wajib melaksanakannya. mcnurut kepercaya~lll akan diku­
tuki Tuhan. 

2. Bentuk. Scmua gotong royong ll'rschut adalah bcntuk gotong 
royong kerja bak ti dalam bidang tcknologi dan 1~erlcngkapan hid up 
yang mcliputi pengadaan kandang kuda. kebun dcsa. jalan raya . dan 
rumah untuk pcmcrintah adat dcngan tujuan llll't.nenuhi kcpcntingan 
bcrsama. Adapun yang terlibat dala111 mclakukan gotong royong tersc­
but ialah scmua pctcrnak kucla untuk jagga doka jara. scmua warga dc­
sa untuk jagga doka dcsa clan jagga rujarac. scmua pcnganut kepcrca­
yaan asli Jingitiu 111cnurut kctentuan adat untuk jagga ammu Dco Rai 
nga Rue . 

3. Peserta-peserta. Jumlah pcscrta tidak terbatas kcrnali untuk 
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jagga a111111u Oco Rai nga Rue. Scpcrti dikatakan di atas pcscrta dala111 
gotong royong jagga a111111u lko Rai nga Ruc .ditentukan okh De\\·an 
.\lune .111111 (Dewan Pelllerintah ,\dat ). Biasanya pescrta untuk SL'llllla 
kegi~1ta11 SL'pcrti tcrsehut di atas ;1dalah pria dcwasa kccuali untuk jagga 

1111111111 Dcu Rai 11ga Rue hanya lllcrcka yang llll'lllL'nuhi syarat 111cnurut 
ketcntuan adat. Untuk 111elaksanakan scluruh jenis kcgiatan itu tidak 
didasarkan pada sistclll kckcrabatan dan stratifikasi sosial. 

4. Ketentuan-ketentuan . Dala111 111claksanakan sc111ua kcgiatan go­
tong royong ll'rscbut sc111ua pcscrta wajib ll1L'nyu111bangkan tL·naga 
ta11p;1 lllL'ngharapkan scsuatu panirih. Untuk jagga doka jara sc111ua pc­
SL'rta hcrhak lllckpaskan kudanya dalalll kandang terse but .. -\dapun 
kandang kuda yang di111~1ksud adalah scbuah kandang yang luas SL' kali. 
Pada azasn ya kandang itu dihuat schagai alat pclllbatas antara dacrah 
pdcrnakan dan pntanian. Di lllusilll penghujan sc111ua kuda lllilik si­
apa saia akan dikpaskan bcbas dalalll kandang yang sangat luas itu. 
Apahila Sl'SL'Orang tidak ikut hckcrj;1 hcrgotong royong dalarn salah sa­
tu kcgiatan tcrscbut di atas lllaka ia dikucilkan okh kclo111poknya. di­
anggap tidak haik dan tidak suka hcknia sa111a. Pa.da suatu kctika ia ti­
dak akan dipcrhatikan okh kL·lo111pok itu dalarn kegiatannya yang 
111crnhutuhka11 ll'n~1ga. 

5. Pelaksanaan. SL'llllla kL•giatan gotong royong tl'rscbut dilaku­
bn di lllasing-lllasing lokasi yang hnsangkutan. Jagga dokajara dilak­
sanakan kurang kbih satu salllpai dua 111inggu pada pcrlllulaan 111usilll 
1wnghujan. Kchun dcsa dan jalan raya dapat dih·1jakan scrnharang 
\\·aktu sl·suai kL·adaan SL'IL'lllpat. 1'.:chanyakan jalan raya dikc1:iakan rnu­
silll panas dan ada yang dikL·1jakan lllllsirn hujan . Untuk lllL'lllagari kc­
bun dcsa dapat saja dilakukan pada 111usi111 panas. Tctapi ikut lllL'nyi­
angi tahap pcrtarna dilakukan pada pcrnrnlaan 111usi111 hujan . \knyi­
angi tahJp kL·dua dan lllcnunai hasil dilakukan lllllsi111 pcnghujan kalau 
kchun itu ditana111i jagung atau sorgurn. Kalau ditanarni kclapa biasa­
nya SL'l1H1a pckc1:iaan dilakukan lllusilll panas. 

Jagga a!llllllJ Dco Rai nga Rue wak tun ya ditl'ntukan okh dew an 
.\lone .· lmu hndasarkan kl'lL'ntuan-kl'tcntuan adat. Waktu yang di­
pcrgunakan biasanya tiga. lirna. tujuh. atau sernhilan hari (ju111lah hari 
kcr:ia sclalu ganjil). 

Tahap-tahap kcgia tan dan cara-cara pc lak sa naan . 

Tahap pcrta111a dari SL'lllLia kL·giatan tcrschut ialah tahap . pcrun­
dingan dan pcngulllpulan bahan . Dalalll tahap ini llll'rL·ka lllL' ncntukan 
waktu dan lokasi kc1ja . Pada gotong' royong jagga doka jara dan jJgga 
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dokJ lksa bahan yang dikumpulkan ialah kayu pagar tiang dan tali 
!K'ngibt. scdang pada gotong royongjagga rajarae bahan dikumpulkan 
ialah hatu !K'ngeras _ialan dan tanah untuk mnatakan jalan itu scpcrti 
hiasa terlihat di mana-mana . l\.alau hcndak mcngcrjakan ammu Dco 
Rai nga. RLI L' bahan yang dikumpulkan ialah rarnuan rumah . Apabila 
scmua hahan yang dipcrlukan sud<.!h siap dimulailah tahap bcrikutnya 
yaitu mcmbuat pagar pada jagg:a Joka jara dan iagga doka dcsa. mcng­
gali dan mcmhatui jalan pada jagga rujarac dan mcndirikan rumah pa­
da jagga ammu Dco Rai nga RLIL' . Jagga dokajara danjagga ammu lko 
R ~ 1i nga Rue mcngL'nal tahap kL'ria yang discbut 11cnafla yaitu mclak­
sanakan upacara pcn yc mbl'lihan hcwan ya ng akan dipersc111bahkan 
kL'pada 111crck a Yang \!aha l\.uasa SL'hagai suatu tamla tcrirna kasih ka­
rcna mcrcka sudah dibcri kcsc mpatan bckcria dan tclah berhasil pula 
lllL'll ycksaikan PL'k ~· rjaan itu . Pada kcgiatan jagga doka dcsa tahap hc­
rikutn ya mcn yiangi dan mcnuai hasil. 

6. Hasil. l lasil yang dipcrnkh dari kcgiatan-kcgiatan gotong ro­
yo ng tadi ialah scbuah kandang kuda yang cukup luas untuk mcnam­
pung scmua klllLi ya ng ada di pulau Sahu. Scbuah kcbun dcsa yang 
akan dipL' rgunakan o kh pcnduduk dc sa ya ng bersangkutan untuk mc­
nanam hahan pangan demi kcpcrluan mcrcka bcrsama. scbuah jalan ra­
y a desa scbagai sarana komunikasi di dcsa ya ng bcrsangkutan dan ru­
mah Dco Rai dan Rue yang pada waktu-waktu tcrtentu dipakai untuk 
upacara-upacara adat. l\.husus am11111 Rue dipakai pula untuk upacara 
pcnyucian dari pcrzinahan. mati pana s dan sc hagainya . Scmua bcntuk 
dan sistcm kL'rja bakti terseb ut di atas mcnghasilkan pula kcrukunan 
serta adan ya pcrasaan puas pada scmua pcserta karcna telah mclaku­
kan kcwajiban sosial rncrcka. ~krcka insaf ball\va scluruh kegiatan itu 
dilakukan dalam kcpcntingan bcrsa1na . 
3. BIDANG KEMASYARAKATAN . 

B. Nahakeb Kuan llael Feu . 

I. Riwayat. \·ahakc b Kuan bae/ feu adalah gotong royo ng kcrja 
hakti mcndirikan pcrkampungan baru. sudah lama dikcnal Ji dacrah 
DaH·an . Pcrkampungan baru didirikan karcna lokasi yang baru diang­
gap lebih mcnguntungkan atau pcrkampungan lama terbakar . Dapat 
juga pcrkampungan baru didirikan karcna bcrtambahnya jumlah pcng­
huni suatu kampung . 

Dalarn kcgiatan .Vahakcb Kuan Bae/ fcu, biasanya se luruh pendu­
duk karnpung atau dcsa ikut scrta baik mcrcka yang sudah merniliki 
rumah maupun rncrcka yang hcndak mendirikan rumah dalam kam-
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pung yang baru itu. Pcscrta-pcscrta itu bckcr:ja dcngan tidak tcrikat 
olch suatu kctcntuan dan tidak pula rncngharapkan imhalan jasa. l\' ra­
saan kemanusiaan d::m kckeluargaan rncndorong nll'rL'ka bcrgotong ro­
yong. 7\kmbcri lllakanan dan 111inu111an kcpada para pcscrta bukan su­
suatu kcharusan. I !al itu tcrgantung kcpada kc111a111puan pcrnilik ru-
111ah. Pihak yang ditolong bcrkcwajiban llloral untuk 111L'lllhalas jas:1-
j:1sa pcscrta pada saat rncrcka rncmcrlukan tcnaga untuk 111cnycksai­
kan suatu pckcrjaan. 

Sistirn gotong royong tcrscbut di atas hin!!!!a kini tidak lllL'ngalarni 
pcrubahan . Sckarang dalarn mcnata kcrnbali lokasi pcrnukiman pcndu­
duk. pcrnerintah turut carnpur tangan lllL'ngatur lctak dcsa dan rurnah­
rurnah dalarn dcsa . Lokasi kcdiarnan dipindahkan kc lL'pi .ialan raya. 
Walaupun ada campur tangan pcrintah. sistirn gotong royong tcrsl'l1ut 
tctap dilaksanakan okh pcnduduk. 

2 . Bentuk. Nahakcb kuna hal' i fcu adalah suatu bcntuk gotong 
ro yong kcrj:.i bakti dalam bidang kcmasyarakatan. lllL'lllhangun ru111ah 
dalarn pcrkarnpungan baru. l(cr:ja sarna ini dilandasi spontanitas dirna­
na pescrta tidak mcngharapkan balas jasa bcrupa apapun . Scscorang 
pcrgi mcmbantu atas dasar pikiran bahwa lllllngkin pada suatu saat ia 
juga ditimpa kemalangan. pada waktu itu ia mcngharapkan bantuan 
tctangga dan sebagainya dcngan catatan ia tidak 111cnuntut scorang 
yang tclah dibantunya harus 111c111bantu. Tujuan pclaksanaan kcgiatan 
ini ia_lah rncringankan hcban scsarna. 

3. Peserta-peserta. Jumlah PL'Scrta tidak tcrbatas lL'rgantung pada 
hanyaknya orang yang rl'ia 111c111bantu. Dari scgi status sosial. urnur 
dan jcnis kelamin tidak ada pcmbatasan. jadi siapapun bokh ik.ut scr­
ta. 

4 . Ketentuan-ketentuan. Sctiap anggota rnasyarakat yang hadir. 
harus sccara aktip dan bcrtanggung jawab ikut l11L'llga111bil bagi:1n da­
lam kcgiatan tcrschut. scsuai dcngan kc111a111puan dan kcahlian masing­
rnasing. Mercka bcrhak mcndapatkan pclayanan yang rnungkin dapat 
dibcrikan olch pcrnilik rumah . Pcscrta-pcscrta akan rncndapat pcrlaku­
an yang sarna. Schaliknya pihak yang ditolong dcngan rcla rncncrirna 
pcrtolongan yang diberikan. Dalam ha! ini ia harus mcrnandang scrnua 
yang ikut mcnolongnya scbagai saudara. scilingga karcnanya ia bcrl:iku 
yang sama, kcpada siapa saja. Sccara moral bcrkcwajiban mcnycdiakan 
makanan minuman sekedarnya rncnurut kcmampuan atau sctidak-ti­
daknya menycdiakan sirih pinang. untuk rnclayani para pcscrta . Kc­
tcntuan-kctcntuan ini tidak dirumuskan kwat suatu pcrcakapan lwr-
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sama. 111elainkan sudah hams dc111ikian. Bagi y:1ng tidak ikut. biasanya 
tidak diru111uskan sccara definitip sanksi apa yang harus diherikan . 
.\kan tl'tapi pnta111a-ta111a sudah harus ti111hul dala111 pcrasaan yang 
hcrsangkutan bairn a ia telah mcmisahkan diri dari kclompok . Tanpa 
diu111u111kan k\\al suatu pertcmuan juga. anggota kclo111pok akan 
l'nggan mcmbantu yang bcrsangkutan . apabila yang bcrsangkutan mc-
111erlukan tL'naga hantuan pada suatu waktu . Sikap scmacam ini akan 
kbih tcrasa apabila yang bcrsangkutan telah bcrulang kali bcrbuat ha! 
yang sama. ia dianggap scbagai orang yang tidak mcmcrlukan pcrto­
longan. Ila! tcrscbut di atas menjadi norma bagi sctiap orang untuk 
mcngamhil kcputusan untuk ikut atau tidak dalam suatu kcgiatan go­
tong royong. 

5. Pelaksanaan. l !ntuk mcndirikan suatu pnkampungan baru ma­
ka harus dikmpuil bchcrapa langkah schagai pnsyaratan. Pcrta111a-ta-
111a piilak yang mcnghcndaki pcm ujudan pcrkampungan baru tcrlcbih 
dahulu harus 111 c la.kukan pcrundingan-perundingan. Pcrundingan itu 
hiasan ya dipraL1rsai okil suatu dua orang. kc111udian mcreka 111cnya111-
p:1ll--:an niat mcrd:a . kl·pada ll'tangga dan SL'hagainya . 

,\pahiLt ll'ljadi kc sl'pakatan maka hchcrapa orang tcrtcntu ditugas-
kan l11l' 111criksa lokasi yang akan dipakai dan scsudah itu mcmhcrikan 
pcrti111hangan sepnlunya. Berdasarkan hasil laporan atau erus na ronas 
itu 111aka diadakan pcrundingan sckali lagi. Perundingan itu biasanya 
dipimpin oleh anggota yang tertua ataupun anggota lain yang sckali­
Pll!l muda tctapi dianggap mampu mcmclopori scsuatu dalam Liesa. 
Dalam pcrtc111uan itu dibicarakan scrta discpakati mengenai waktu 
Kl'I"ja atau /ck 11e110 lllC/)()f . 1'.cgiatan-kcgiatan rncmbuat pagar 111cna-
11a111i lokasi schclu111 rumah-ru111ah haru didirikan di lokasi yang tclah 
ditctapkan . tcrlchih dailulu diadakan pcmhcrsihan . pc111agaran dan pc-
11:111a11ian lokasi . 

\kndirikan ru111ah haru hiasanya dilakukan pada 111usi111 panas. 
Okh scbab itu scsudah kcgiatan mcnanami lokasi . maka akan disusul 
dcngan kcgiatan mcngumpulkan ramuan ru111ah sccara bcrtahap sc­
ilingga bila musim panas tiba. kcgiatan 111cndirikan ru111ah baru dapat 
dimulai. Walaupun kcgiatan gotong royong tcrschut dilakukan tanpa 
pcmhcdaan status dan stratifikasi sosial. namun dalam 111cndirikan ru-
111ah kadang-kadang 111ncka yang dianggap tokoh masyarakat mcnda­
pat prioritas pcrtama. Sesudah itu mulai hcrgilir . scsuai dcngan jumlah 
masa kc1:ia yang ada. 

Pcmbagian kL·lompok biasa diadakan. Tiap kclompok mcnangani 
p,·k,-1jaan-pekei:iaan tcrtcntu. Jumlah kl'lompok-kclompok biasanya 
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tidak lebih dari e111pat. Apabila rurnah-ru111ah haru sclcsai dikL'r.iakan 
111aka akan diikuti dengan pc111indahan harang-harang. yang dilakukan 
secara bersama-sama pula. Bagi lllL'reka yang ingin lllL'llli nd·ahkan ru­
mah la111anya begitu sa.ia. 111aka ia tidak perlu 111e111persiapkan ru111ah 
haru . Ru111ah itu akan dipindahkan SL'Cara hcrsa111a-sa111a pula. Apahila 
yang dipindahkan itu adalah ru111ah adat atau lopo. 111aka tiang induk 
biasa dipisahkan . yang dipikul untuk dipindahkan adalah loteng dan . 
atap secara lengkap. Se111ua yang lllL'lllikul harus 111enyiapkan penl't 
atau alas ballll. Seli111ut yang dipakai harus digulung dan diikat SL'lk-
111ikian rupa sehingga tidak lllL'ngganggu gerak tiap-tiap orang. Barang­
barang taja111 bcrupa pisau. par;mg dan lain-lain harus dihindarkan. PL·­
mikulan di111ulai setelah ada aha-aha dari kl'tua atau nakaL Di samping 
itu untuk memikul disiapkan tcnaga pembantu. untuk 111cmhantu apa­
hila ada yang letih. Para wanita. anak-anak dan orang tu;1 IllL'ngikuti 
Jari belakang ataupun Jari sa111ping. Pekerjaan ini harus dilakuk;111 silih 
berganti sampai ru111ah-rurnah yang harus diangkut SL'ksai dipindahkan 
Tahap tcrakhir ialah rncmperbaiki ke111hali hagian ru111ah yang rusak 
schingga rnenjadi utuh kernhali. 

Dari uraian di atas jelas hahwa dab111 lllL'tllindahkan ka111pung kL' 
Jokasi yang ha1:u dapat ditempuh dua cara yaitu pc111hangunan ru111ah­
rumah baru di 10L1si yang tclah dipilih dengan 111cnen1puh langkah­
.langkah sebagai herikut. buat 111alah (ta hap perudingan ). au kk 11L'110 
tabu (tahap penentuan waktu). nait tehap (tahap 111cnga111hil kcputus­
an). naef bale (tahap pe111eriksaan lokasi). !lll'Op bahan niku (t;1hap pe­
magaran lokasi). nafoina in (tahap pe111hnsihan lokasi). nafiaho 111oc 
u111e (tahap me111persiapkan ra111uan ru111ah). nahakeh u111c (tahap 
rncndirikan ru111ah). naiti blua (tahap 111e111indahkan barang-harangl. 
onen kuan (tahap upacara 111endinginkan ru111ah). dan cara ke dua ia­
lah me111indahkan rurnah la111a dengan 111ene111puh langkah-langkah se­
bagai hcrikut. fekat atau keputusan llll'lllindahkan rumah. etus runas 
atau pe111beritahuan kepada orang scka111pung. nasona bak atau kc1ja 
bakti mcmbcrsihkan lokasi. napoitan blua atau keria bakti mengeluar­
kan barang-barang. neno buat loe ume atau berkumpul untuk ketja 
bakti meminclahkan rumah. loe ume atau ke1ja hakti memikul rumah. 
nalcko ume le'nanani atau keria bakti ll1L'I11PL'rhaiki rumah . one haniki 
atau upacara mendinginkan ru111ah / k;1111pung. 

6. Hasil. Bagaimanapun juga kL'giatan ini jelas IllL'lllha\\ a hasil h;1-
gi scmua pihak. llasil dalam hentuk 1·isik ialah ten:u.iudnya ka111pung 
dan ru111ah-ru111ah. Dari SL'gi non fisik jclas bahwa rasa solidaritas dan 
pcrsatuan di antara sesama \\ arga 111L'njaLti lebih kokoh. 
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4. BIDANG REUGI ATAU KEPERCAYAAN . 

A. Hatetuk Uma Kakaluk. 

I. Riwayat. Cotong royong hatctuk uma kakaluk atau mcmha­
ngun rum ah pcm a Ii di l3clu sud ah lama dikcnal mungk in scjak tcrhcn­
tuknya kclompok manusia dimana Jlll'l'L'ka tclah pandai mcndirikan ru­
mah SL' hagai tcmpat kcdiaman. 

Karena uma pcmali itu hingga SL'karang masih dipclihara dcngan 
haik. 111aka go tong royong kcr:ia bak ti lwteluk 11111a kaka/uk tcrSL'h ut 
masih dilaksanakan hingg:1 ~ckarang. IL'rkbih apahila rum ah it u ll1 L' nga­
lami kcrusakan dan schagain ya. l\lcngcrjakan uma kakal uk ini dijalan­
kan SL'L'ara sangat tradisional. KL·r:ia sa111a ini sukar akan rm'ngalami kL'­
n1u snahan karcna uma kakaluk ini mas ih mcmpun yai rungsi hagi ora ng 
orang tcrtcntu. \\·a laupun ia sudah mcnganut ag~1ma bukan asli. \krcka 
biasa pcrgi kc unia kakaluk . itu 111cminta apa ya ng dischut kakaluk ya­
itu akar-akar dJn scbagainya . yang menychabkan pcmakainya mcnjadi 
i·cbal tidak mcmpan pcluru. pisau dan Iain-lain. Di 13clu sudah mcnjadi 
kcbiasaan mcnghadapi situasi yang nll'ngancam nya\\ a. llll'l'cka tL' rk­
bih dahulu pcrgi kc uma kakaluk untuk mcngambil kakaluk sc pcrti 
tl'l'SL'h ut di ~ rta s . 

., 13entuk . Co to ng royong kL' ri~r hakti lulL'tuk Lllll~r kakaluk :rda Lrh 
-. uatu hcntuk knja sama tanpa pamrih did~rsarkan kcpada kcpcrL·ayaa n 
ya ng bcrkcrnh~rng d ~tlam m~r sya rakat lklu. Tujuan kcrja sa111:1 ini ia lah 
mclayani kL'pcntingan hL' rsam~r tcru tam a suku yang bcrhak at;1s kaka­
luk lL'rschut. l\fri·L'k;r inil;rh ya ng lwrhak atas kakaluk ya ng di si111pa n 
dal~1111 ru111 ~ 1h itu ok h o r~1ng-o r;1 n g tua lllL' rcka dahulu . /\p~1hiL1 scsc­
orang mcrncrlukan kakaluk. J1L'lll ilik y;rng hcrh~rk aLr s rum ah pc mali 
itulah ya ng did~1tangi. Yang ikut sc rta dalam kcgiatan ini ialah suku J1L'­
milik 11111 :1 kakaluk d~rn SL' luruh \\ :r rga lkS:r. 

3. Pesert..11)eserta . Jumlah PL'Sc rta tidak tcrhatas tcrdiri dari kaum 
pria dan wanita bcrumur kira-kira 18 tahun kc atas. Kaum pria mc­
ngt'r:iakan pcm ha n·gunan rumah. kaum wanita mcmhcri pcla ya nan slrih 
pinang dan mcnycdiakan makanan . Pcscrta utama ialah anggota suku 
tcrtcntu ditamhah o rang scdcsa. Jadi ad~r SL'dikit pcmbatasan dari scgi 
kL'knahatan scdang dari SL'gi stratifikasi so-.i~rl tidak tcrdapat pcmba­
tasan. 

4. Ketentuan-ketentuan . Rarnuan rumah disiapkan o lch sctiap pc-
scrta ya ng ikut scrta bckcrja . Sctiap ora ng tcrutama ya ng bcrasal d:ni 
suku pcrnilik rumah pcmali bcrhak mcminta kakaluk· Jisana . Orang 

' ya ng bukan suk u pcmilik rumah pcmali dapat juga mcn ga mhil kakaluk 
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dari rumah ]1L'lllali itu tapi hukan schagai hak . \krl'Ka yang tidak ikut 
snta tcrutama anggota suk u akan diheri sanksi hcrdasarbn kctcntuan­
Kl' lcntuan yang lclail ditl'lapkan. 

5 . Pelaksanaan . U11w kaka/uk didirikan di suatu ll'lllpat yanl_.! tc­
lail ditl'ntLtkan okh Ji1k1111 dan kctuas (fukun , kcpala suku. kctuas ar­
tin ya kl'tua yang mcmimpin Pl'laksanaan kcrja). Waktu y;rng baik un­
tuk melaksanakan Kl'rja ialail musi111 panas dcngan 111c111pnhatikan Kl'­
giatan rut in anggota yang dihar;1pkan ikut snta . 

L'111a kakaluk dikct:iakan lwrdasarkan tah:1p-tahap hcrik ut hakes 
!1<111111111k yaitu tahap hen11usya\\ aL1h dcngan seluruh anggot ;1 diha\\·;1h 
pi111pinan dimulailail sudi airiu yaitu tailap mcngumpulkan ra111uan ru-
111;tl1. J-.:aLtu Sl' l_.!ala r:1rnu ;111 ll'Liil si:q1 di111auLtiLth il;1tl'tuk u111a yaitu 
L1li:q1 llll'tHlirikan rumah J1l't11ali itu . Sl·ll'l:1il pl'knjaan tlll't11hangun ru-
111ail r:1111pung diadak;1n suatu up:1c;1r;1 y:111gdisel1ut hamanas lahan yaitu 
u pac 1rJ llll' m h u n uil Sl'l'k or ha hi y:1 11l_.! hu lu 11ya k I ail di ll'n t uka n tnk­
hiil dahulu. Darah hahi dia111hil untuk halirin u111a yaitll llll'lldingink:111 
ru111ah itu dcngan lllL'llll'l'L"iknya lkllgan darah hahi itu. 

6 . llasil. Dala111 hcntuk fisik. kl·giat:111 i11i lllL'nl_.!hasilkan sl'11uah 
ru111ah pl' lllali untuk kepcntingan hl·rsa111a bcrdasarkan KL' perc1yaan. 
Scdang dalam hcntuk non fisik. 111crd;a bl·rbangga karcna bcrhasil llll'­
nyl· ksaikan tugas dcngan haik dan 111ak in cratnya pcrhuhungan dan 
Pl'rhuhun~an antara tlll'rck;1. 
13 . Hone Koke Korke dan l3orang \lenato. 

I . Riwayat. l/m1e !\nkc ;1rti11ya mendirikan k11rkc !\urkc ;1dalail 
ru111ah ;1dat lL' lllpat mcngadakan upacara yang hcrhuhungan Lkngan 
Kl' Pl'rl·a ya;1n asli di Flores Timur . /J11ra11g \le11ato artinya 111cn y usun 
batu sl'l1agai hangunan mcgalit di halaman dcpan korke , bcrhL'ntuk 
pnsl'gi panjang. disusun dari bongkah-hongkall hatu ccpn sctinggi ku­
rang khill JO -lO cm . 13angunan lllL'galit ini discbut .\'1111w. ll' rdapat 
di ilala111an k11rke yang luas . Disitu didirikan pula altar tc111pat diada­
kan kurhan yaitu persc111hahan kepada wujud tntinggi di dala111 kcpn­
l·ayaan asli masyarakat yang disc but Rem ll'11/u11 Ta11u Fkan . J-.:l·giatan 
lio11c k11kc dan hom11g 111c11at1J telail dikl'llal SL'.iak dahulu kala. Sl'ka­
r:1ng Kl'gi:1tan ll'rscl1ut sudah sangat k111ah 1l'ruta111a Sl'.iak talllln I lJ(1lJ 

~ : 1itu kl'tika di:1dabn ;1ksi J1l' rnmhangan knrkc okh h;tnsip yang di1K­
lupori okh pl' llll'rintall J-.:l·cam;1tan sl'tcmpat. Alasan diadakan pcruba­
h;111 ialah Ltrl' lla Kl' pcrcayaan asli yang dianut dianggap mcn~halangi 
Pl' 111 ha ngu nan . 

J-.:l·giata11 /iu11c knkc dan hura11g'111e11atu tidak llll'liputi Sl' luruh da-
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crah FhirL'S Ti111ur. ll'tapi hanya tcrbatas paJa satu kL'camatan saja ya­
itu 1-:L'Ctlllatan Tanjung Bunga : ;..1asyarakat di wilayal1 l-:L'l'a111at:1n ini 
kuat sckali lllL'nganut kepcrcayaan asli Rera 11'11/an Tanah Fkan Dac­
rah-dacrah lain yang ll'lah Jlll'llganut agarna 1-:risll'n atau Islam tidak la­
gi 111cnganut kcpL'rcayaan asli terse but. Pada tahun 19(19 kl'tika Jiada­
kan aksi perubahan korkc scperti tersebut di alas. korkc-korke dibong­
kar sehingga 111cgalitnya saja yang 111asih ada . .-\dapun Ltk tor-fak tor 
yang menycbabkan perubahan dalarn ha! go tong royong terschut di 
atas ialah adanya anggapan bahwa kL·perc1yaan :1sli Rem 11'11/an Tana 
!:'kan 111cngha111hat pc111bang1111an. 

Rera \\'ulan Tanah Lkan disa111akan dengan ani111is111L' dan dina111is-
111c. l-::1rcna perke111hangan aga111a Kristen \Varga dcsa 111cni11ggalkan kL'­
pcrcayaan asli itu dan lllL'llll'luk agarna h:1ru. 1-:L·nyat:tan u111u111. kurke 
sebagai rurnah ib-adah tidak ada lagi tctapi golongan .tua-tua adat da­
la111 dcsa sl'tclah lewat masa aksi pL·rohahan kurkc Sl'L'at:a dia111-dia111 
rncndirikan lagi korkc-korkc hant .\\ alaupun hany:1 scderhana sckali. 

2. 13entuk. Kcgiatan hone kokL' dan horang lllL'nato ialah su:1tu 
bcntuk tolong mcnolong keria hakti h,·rdasarkan kL'percayaan asli dc­
ngan tujuan 111c11ycrnbah ujud ll'rtinggi maha 11l'JKipta. 1-:clompok 
ya,ng ll'rlibat dalam mclakukan kL·giatan ini ialah scluruh warga dcsa . 
tua-tua adat dan raja tuang. 

3. Pcserta-pescrta. Jumlah pcscrta tidak tL'rhatas . han\a pria dan 
wanita saja. Tidak ada PL'111batasa11 lwrdasark:111 sistim kL·kcrahatan 
dan stratifikasi sosial. 

4. Ketentuan-ketentuan. l\'SL'rla \\ ajih lllL' nyiapkan bahan ba­
n_gunan dan mclaksanakan tugas sesuai pcri11t:1h pe111i111pi11. B:111gu11a11 
yang didiril-;an adalah milil-; hnsama seluruh \\' arga. Dalam lllL'ngL'rja­
k:rn bangunan tersebut. mcreka yang tidal-; ikut SLTta tidal-; dikl'llaKan 
sanksi . 

5. Pelaksanaan. Kcgiatan hone 1-;okc dan horang lllL'nato dilab1-
Kan di desa yang lK'rsangkutan. di ll'mpat yang tclah ditcntukan okh 
tua-tua adat pada waKtu siang hari . 

Tahap-tahap kcgiatan dan cara pelaksanaan. 

:L hone Ko kc Scluruh 1wsnta di haw ah pirnpinan rai:t tuang ( kL·lom­
pol-; penguasa dan scl-;aligus SL'hagai tuan tanah dan PL'nyclcnggar:1 dan 
pe111i111pi11 upacara) pcrgi KL' liutan llll'lll'hang l-;ayu ramuan . Tiang-ti­
ang ditaruh rncnurut hL'ntuk yang tcl:th dilL' ntukan. lalu dib1111pulka11 
di satu IL'mpat. 
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Kcrnudian mcrcka mcnchang pohon lontar. dibclah-hl'lah untuk 
dijadikan rusuk korkc ydng: akan didirikan. Sctclah scmua hahan-ha­
han tL·rkumpul. maka kcgiatan bcrikut ialah pcrgi kc hutan mL·ncbang: 
kayu R.iL' Lima wana (tiang suL·i ). Sclwlurnnya diadakan upacara pc­
llYL'lllhclihan hcwan kurhan untuk dipcrscrnhahkan kcpada Rcra Wu­
Ian Tan~1 Lkan. diiringi dcng:an tutu 111ari11 (doa) . Pcnyelcng:gara upaca­
ra ini ialah kclo111pok raia tuang . Tugas rncrcka yakni : rnc111cgang kc­
pala hcwan kurhan. Kclcn 111c111cgang: kakinya. llurin mclakukan PL'­
llYL'llllwlihan scdang :-.taran mcmi111pin upacara dan 111cng:ucapka11 
doa-doa. 

Adapun ric li111a wana harus ditancapkan olch salah scorang: dari 
kL·lo111pok raja tuang:. Sclanjutnya knangka bang:unan itu 111ul~1i dihuat 
kcmudian diatapi dcng:an daun lontar. Sctclah scksai ditcntukanlah 
pub hari untuk 111cngadaka11 pcsta bag:i scluruh pl'SL'rta. Tiap kL·lo111-
pok suku dala111 dcsa w~jib 111cnynahkan scckor hcwan (bahi. atau 
ka111bi11g:) untuk dibawa kc korkc. Disana dikurnpulkan bcrsarna hL'­
wan dari kclornpok suku yang lain. lalu discmbclih. Kcg:iatan masak-
111cmasak dilakukan di rum ah kcpala suk u masing:-masing. Sore hari­
nya scluruh warga hcrku111pul 111c11gikuti jarnuan makan bcrsama. 

b. l3orang l\tenato. Pada kcg:iatan borang 111cnato mula-111ula rncrc­
ka hcrg:otong: royong: 111cngu111pulkan batu-batu ccpcr yang: dia111bil da­
ri hutan atau dari tcpi sungai. Pckc1:iaa11 111c11g:umpulka11 batu itu mc-
111akan waktu agak la111a karcna batu yang dihntuhkan cukup ban yak . 
Apahila batu-batu sudah hcrku111pul. barulah horang 111cnato itu dikcr­
jakan. Di atasnya didirikan hcbcrapa lllL'nhir scsuai ju111lah suku yang 
ada. Kcg:iatan inipun diakhiri dcng:an mcngadakan pcsta Sl'!1L'rti pada 
kcgia tan hone hok c. 

6. Hasil. I lasil kcgiatan dalam hcntuk fisik ialah bcrdirinya korkc 
dan borang 111cnato demi kcpcrluan bcrsa111a. Dala111 bcntuk non fisik 
mcnghasilkan suatu ikatan kckcluargaan yang kokoh diantara scluruh 
pcscrta. 

5. KESIMPULAN. 

Sama halnya dcngan gotong royong tolong mcnolong. ~!Otong ro­
yong kerja baktijug:a tidak ada yang: musnah. hanya saja kclcmahan dan 
pcrubahan sudah tc1jadi . Kcinsyafan mdaksanakan suatu gotong-ro­
yong schag~1i J.;cwajiban sosial 1nakin lc111ah. Kcbanyakan gotong ro­
vong kcrja bakti dilaksanakan untuk bangsawan. tuan tanah dan atas 
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dasar kepercayaan. Karena kemajuan yang dialami kerja bakti untuk 
raja dan sejenisnya tidak ada lagi dan telah berubah menjadi kerja bak­
ti untuk tuan tanah. Jadi pekerjaan dilakukan bukan lagi sebagai tanda 
bakti rakyat kepada raja tetapi sebagai tanda terima kasih karena tuan 
tanah telah rela mengijinkqn mereka melakukan penggarapan di atas 
tanahnya. 

Kerja bakti yang dilakukan berdasarkan adat dan kepercayaan 
sama dengan yang telah diuraikan pada 5. diatas. Sebagian sistim kerja 
bakti di Nusa Tenggara Timur berdasarkan pada inisiatip pihak atasan 
misalnya kepada desa. Dalam hal ini nampak juga bahwa keinsyafan 
bergotong royong berkurang sebab orang selalu berorientasi pada sis­
tem upah yang dibayar dengan uang. Orang pergi bergotong royong 
karena takut_ ditindak dalarn hal-hal tertentu a tau tidak dilayani' akan 
kebutuhan-kebutuhannya sebagai warga desa atau warga masyarakat 
olch pihak yang berwenang. 

Walaupun sistim gotong royong kerja baktiitu telah mengalami pe­
rubahan dan kelemahan dalam pelaksanaannya. sistim gotong royQng 
terscbut masih juga dilaksanakan. Berk~rangnya sernangat kerja bakti . . •, 
dalam arti yang asli ·tidak menimpa selumh warga tetapi hanya berlakµ . f ,{ ·.­

bagi scbagian orang. Artinya sebagian warga masyarakat masih ·aJ~: ~ __ :;- •· -
melaksanakan gotong royong itu dengan sungguh-sungguh.terufuln~.'. ·: : 
di pedesaan. Hal ini tentu perlu dipupuk dengan berbagai cara. riaia~- . 
hat kerja bakti yang bersifat spontan (ditinjau dari segi peserta) umum-' · 
nya masih dilaksanakan dengan giat. 
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RAB V 

BEBERAPA ANALISA 

Akibat kemajuan pendidikan dan pembangunan dalam arti luas 
terjadilah pcrgcseran nilai-nilai budaya dalam masyarakat . Karena sis­
tim gotong royong adalah bagian dari pada kcbudayaan maka nilai bu­
daya dalam sistim, gotong royong itupun turut mcngalami perubahan 
dan pergeseran , 

Di daerah ·pedesaan di Nusa Tenggara Timur ha! itupun terjadi wa­
laupun belum dapat menghilangkan sistim gotong royong terscbut. Te­
tap bertahan dan tidak musnahnya sistim-gotong royong tcrsebut ada­
lah karena akar-akarnya sangat k uat dan dalam tcrtanam dalam kehi­
dupan masyarakat. jadi sud ah membudaya dan dipr<}k tekkan selama 
bertahun-tahlln. Ditinjau d·ari segi gotong royong, dapat dikatakan 
seluruh serl!i-sendi kehidupan masyarakat bcrakar pada sistim gotong 
royong itu . · · · · 

Kenfajuan pendidikan, pembangunan dan teknologi yang dilaksa­
nakan dangan giat oleh pemerintah diterima dcngan baik pula oleh ma­
syarakar. Kenyataan menunjukkan bahwa nilai-nilai gotong royong itu 
mengalami perubahan karena kemajuan itu tadi. Akan tetapi tidaklah 
berarti bahwa kemajuan itu memusnahkan sistim gotong royong mela­
inkan sempat merubah beberapa segi saja dari sistim tersebut. Kema­
juan pendidikan, pembangunan dan tcknologi agaknya terlalu deras 
bcrkembang dalam masyarakat sehingga masyarakat belum sempat 
mengadakan penyesuaian dengan baik. Hal inilah rupanya yang me­
nyebabkan goyahnya sendi-sendi gotong royong itu . Hal mana nampak 
dalam perubahan-perubahan yang telah disebutkan . Gotong royong, 
kemajuan pembangunan, pendidikan dan teknologi sebenarnya adalah 
unsur-unsur yang turut memperkuat sendi-~endi masyarakat Indonesia. 
Semua unsur-unsur harus dapat berkembang sejajar dan serasi untuk 
menciptakan suatu hari depan yang gemilang. Oleh karena itu antara 
semua unsur-unsur itu dalam perkembangannya harus diusahakan su­
atu keserasian dan persesuaian dengan memberikan kesempatan ber­
adaptasi d~n berintegrasi. Dengan demikian sistim gotong-royong diha­
rapkan menjadi faktor penunjang pembangunan. 
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Najun. 26 
Nakahu . 26 
Nakaja, 26 
Nakaf, 168 
Nakale, 26 
Nakariuli. 26 
Nakuli. 26 
Naksupan, 215 
Nalaike , 26 
Nalailabu, 26 
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66, 72. 77. 105, 113 , 114. 119, 175 , 176. 
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Racang. 75 
Rae. 19 
Rae Kawa. 14 
Rae pudi. 26 
Rai ac. 112 
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Alamat sekarang 

4. Nam a 
Tempat dan tanggal lahir 
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Alamat sckarang 

6. Nam a 
Tempat dan tanggal lahir 

Pckcrjaan 
Agama 
Pendidikan 
Bahasa yang dik uasai 
Alamat sekarang 

7. Nam a 
Tempat dan tanggal lahir 
Pekerjaan 
Agama 
Pendidikan 
Baha~a yang dikuasai 
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1'npL'l;1 1'L·L1111L· 11 ;111u. I i1 111 ir i L·­

ll ).!; il1 l ' LILI. 

JkrL•h_ ( )J ;1 

l\·11:1).!L' h. ;1. I l11r,· , I 11rn11. :'(J L1-

llu11 . 

l\· ta11i. 

h: rj ,( L' ll h: ;1(pJj f..; 

I :1111 :1111, J,11 

l \· 1'. l:-'.L'k.1. I lorL''- I illl ur . 
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PETA PROP. NTT 

PETA ADMINISTRASI PROPINSI NUSA TENGGARA TIM U R 
DAN 

DAERAH YANG DITELITI 

uxxx BATAS PROP I NSI 

BATAS KABUPATEN 

SKALA 1 : 4000.000 
~ DAERAH YANG DITELITI 

....... 
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SKALA 1 4000.000 

PETA BAHASA DI 

NUSA TENGGARA TIMUR 

--,-
1 

I 

w. 8 

,~q. : 

.. 
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KETERANGAN .PETA l3AHASA. 

I. l\:l·lt1 11111p l-; lbh;1 s;1 Su1 11 ha . 

1. B:1k1s;1 Su111h;i Timur . 

1. 1. Di:1kl-; \bnggii-;ina . 

I ' Di:1ki-; \l;i11gg;1i-; i11 ;1 

I.' l>i :1ki-; \Ll\\aki11 :1. 

1.-l. l)iakl-; \la11gg;1riku11;1. 

I :'. lh1ki-; \Li11gg1.· 11 ;1 

I .r1. Di:1kl-; \l;ig ;1r ;1. 

1.-. Di:1ki-;\l;1pa11i. 

' I lfokl-; .\p 1.· i11 ;1. 

l)i ;1kl-; \1w11 a. 

' ' ' Di:1ki-; .\ ; 1~~m ; 1 . 

11. k 1.· It i 11111 t i k Ba 11 ;1 s;1 S;1 h u 11 u" a . 

I . IL1h :1\;1 S:1hu 11 ;1\\·u . 

B:il1 a\;1 l\;1 ij u;1. 

.~. B ~tll~l~~I '.\d~tU . 

111 . k l· l1 i1 1111tll-; lkil1:1 \;1 \Li11 gg; 1r;11 Riu11g . 

I. ILil1:1s;1 \l;i11gg:1r:1i kliLhlls. 

1. 1. ILil1 ;1\;1 \L111 gp r:1 i 1::1r;1t. 

I ~ . IL1h ;1\:1 \L111g.!.' ;1r:1i I l· 11g;il1 . 

. 3 B:il1 ;1s:1 \la11gg;1r:1i I i111ur . 

1.-l . IL1h ;1s;1 l{iung khustl\. 

I .5 . IL1h:1s:1 \Llllgg;1r:1i l'n:ilihan . 

I .ri . B:1has:1 \Li11gg;1rai l'Lh;1t. 

B;1h:1sa l';il ·. 

' B:1h :1\; I \lh :1 i. 

-l . B:i!L1 s:1 R:1j o 11g . 

5. Jbiia \ ;I \1! 1;11.'ll 

~ I\ . k1.'lo111pui-; IL1has;1 '.;g;1da-I iu. 

I . lblLl\;I R1.·11gp. 
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Bahasa \bunµ . 

3. Bah~1sa :\g~1da . 

.+. B;1h;1sa \aµL' . 

:-- . Bah;1sa l(L'O. 

(l. B;tl1;1sa I iu . 

Bah;1s;1 1 nLk . 

<'\. B;tl1;1s;1 l';tlul' . 

\' kl' lo111po " IL1h ;1sa Si"b-krn\\L'-\lulunµ. 

I . ILtl1;1-,a Si"b 

B;11l;1s;1 !( nl\\ 1.' \I uil;111 )..'.. 

·'· IL1k1sa \luh;111 µ. 

\"I. B;1has;1 Baio But ll ll . 

I. Bahasa Baio . 
Bahasa Butun . 

\II. kL' iompo" ILtlu -,;1 L1111;tilllilll Slllur . 

I . lbh ;1,;1 L1111 ;tl1oll 1l ll ;1r:1l . 

lbh ;1-,a L 1rn ;tl1oilll I 1.·11µ ;tl 1. 

ILtli;1s;1 l..;1111 ;tl1oillt Ti111ur . 

\ "II I. Bal1 :1s;1 kL'LL111µ . 

I.\. !Ltl1 :1s:111 l1.·h :1L1 . 

.\. 1-,; ~' illlllJ1llk ILt1 1:1 , ;1 .\! 11 1· l';111L1r . 
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I . B:tl1 ;1,;1 IL'llll lLI . 

' lbh ;1s;1 \L1ut;1. 

~ lblla ':> :I I kill )..'. . 

.+ . IL1h ;1,;1 \ 1.·lkh:111 )..'. . 

~- B;1hasa lkb,.. ;1r. 
<1. B;1h :1,;1 k :1h(1L1 . 

- ILtl1 ;1,;1 \hui . 

;-;_ R1l1 ;1..,;1 k ;l\\L' i 

<l . B:tl1;1 -, ;1 1(;1111 :111 ,_. . 

I 0. ILth:1,;1 klll ;11u . 

1 I. lbli ;1,;1 \\ nui1i. 

1 ~ . Bali ;1s;1 kr;1111;111µ . 

13 . lbh:1 s;1 ~~ui . 

I.+. B;tl1 ;1sa \Lt I u 1i. 

j 
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I :'\. B:tl1 ;1,;1 \Li l1 L' L1. 

I< '. J\; 1J1 ;1\: t \\ ululi . 

J "7. ILtil :t\: t Sl· hod :t. 

J .'i. IL 1l i: 1,:1 k L· l\l ll !C. 

\I . k L' lll lll jlllk B:tlt ;t\:t I ttlli\ I 

I . IL tl 1;1,;1 l ~u IL' . 

~ . IL tl i:1,;1 I kl1 > 11 ~. 

' I . lbli;1 ,;1 lkl 1> t l~ I L' lll ll 

H:1l i:1 ,:1 I kh111~ \\ L'i: 1u11 

3. IL 1l 1;1,:1 ! ); 11\ ;111 I :t\i l.L· t 11 l ;q 1 \kt to. 

' I . l li .tll·k 1:1tt1k u . \1 1111 1:111 ~ . .\1 11: tl ' i 

~ ' I li :1k·k .\I ll ,\lltt h:111. 

.. ; I l1 :1 k k .\ 111;1 1:1 ,i 

; -+ lli .1kk \ :ll 11) \ I t\) 111 :1 i I' . 
' .:; l l1 .1kk Jl 1k 11k i- l th; tt l:I. ' 
.~. (). I >1:1kk \ 11ti 'L'1 ll I \ ": tljl l l' illl . 

; -
I >i :1kk \l:111k;1 

I IL1h;1\.I i l'l ll ll 

-+I I >i :1kk ., :1, 1k t1• . 

-+ ~ l >1 ;1kk J ': 1,1 \ J:i 11 l' 
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